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b. Scmua objek wisala di kota terscbiit dikun-
junginya.
3. a. BRI memberikan kredit ringan kepada pa
ra petani kecil untuk meningkatkan produksi
pertaniannya.
b. Tidak scmua petani dapat memanfaatkan
kesempatan ini.
4. a. Pembangunan di daerah itu lidak perlu me-
miiiki pola yang.sama dengan ppla pembangu
nan di daerah lain.
b. Kegagalan pembangunan yang dialami di
daerah itu tidak terulang lagi. .
5. a. Setiap orang dalam hidupnya pasti men-
galami berbagai persoalan.
b. Kadang-kadang mereka tenggelam dalam
sejuta kesulitan hidupnya.
6. Kesalahan Pemakaian Kala Depan
Berikut ini dikemukakan contoh kesalahan
pemakaian kata depan.
(20) Kegiatan itu kami laksanakan berdasar-
kan arahan dari pada Menteri Dalam Negeri,,
Rudini.
(21) la dapat menamatkan pcndidikannya
dari SMA bericat dorongan dan kepala desanya."
' : (22) Bagi warga desa yang berminat mehda-
•• patkan kredit bank harap mendaflarkan nama-
nya di kantor kelurahan.
(23) Saya mengharapkan Saudara untuk ha-
dir dalam rapat itu.
(24) Sebaiknya mereka sudah menyadari ten-
tang perbuatannya yang merugikan masyarakat
itu.
(25) Pembihaan hukum di Indonesia harus di-
laksanakan dengaivberlandaskan pada Panca-
sila dan Undang-Undang Dasar 1945.
(26) Dengfffi pandangan itu dapat menerap-
kan program keluarga berencana di desa ini.
Pemakaian kata daripada, dari, bagi, untuk,
t^ntang, pada, dan dengan dalam kalimat-
kaliihat itu merupakan kata-kata yang muba-
zir. Karena itu, kehadiran kata yang mubazir
dapat incrupakun ganjalan bag! pcngungkapan
pikiran yang terkandung dalam kalimat itu. Ji-
ka kata yang dianggap mub^ir itu dihilangkan,
kalimat terasa lebih jernih. Bandingkan kejer-
nihan kalimat (20) hingga (26) dengan kalimat-
kalimat_vanE berikut.
(20a) kegiatan itu"kamTIak"sanakan berdasar-
kan arahan Menteri Dalam Negeri, Rudini.
(2Ia) la dapat menamatkan pendldikan SMA-
nya berkat dorongan kepala desanya.
(22a) Warga desa yang berminat mendapat-
kan kredit bank, harap mendaftarkan namanya
di kantor kelurahan.
(23a) Saya mengharapkan Saudara hadir da
lam rapat itu.
(24a) Sebaiknya mereka.sudah menyadari
perbuatannya yang merugikan masyarakat.
(25a) Pembinaan hukum di Indonesia harus
dilaksanakan dengan berlandaskan Pancasila
dan Undang-Undang Dasar 1945.
• (26a) Pandangan itu dapat menerapkan pro
gram keluarga berencana di desa ini.
Agar kita dapat menggunakan kalimat yang
benar dalam berbahasa Indonesia, kata daripa
da, dari, bagi„untuk, tentang, pada dan dengan
harus dipakai secara tepat. Kaidah pemakaian-
nya dapat dikemukakan seperti di bawah ini.
a. daripada dipakai untuk menandai perban-
dingan.
b. dari dipakai untuk menandai hubungan
usnl, arah dari suatu tempat, atau millk.
c. bagi dipakai untuk menandai hubungan pe- ,
ruritukan.
d. tentang dipakai untuk menandai hubung
an ihwal peristiwa.
e. pada dipakai untuk menandai hubungan
tempat atau waktu.
f. untuk pemakaiannya sama dengan kata
bagi.
g. dengan dipakai untuk menandai hubungan





Ounakanlah kata depan sepertl yang telah di-
Icemukakan dl atas secara tepat dalam kalimat
yang bcrikut. f •'
1. Usia itfriku sama .... usia Bu N^ria. —
2, .MMwanita Uu tidak terlihat adanya sifat
keibuTO.V
! 3; Mas^ah.... pembinaan koperasi unit de>
sa dl daerah Uu mulai menjad! perhatlan Feme- ^
1 "rintah
I
. . , -wa,
4^Pak Pedro bekerja keras.... kepeiitingMt?
ihasyarakat. ^
5. Keunturtgan apa yang dapat kita pietik....
peristiwa itu.
Harga pakaian wanita di Kota Dili lebih
mghal .... harga pakaian wanita di Kota Ku-
■pang.
7. Kayu itu dibelah kapak. .
.  8, Partemuan itu akan diadakan.... tanggal
21 Marcl 1990,
9. Mereka bercerita .... pengalamannya di
Australia.;
10 .siapa baju itu Anqa buat?
11. Bu|Siuana berasal...... Kabupaten Mi-
nahasa. < " •
.  12. Pak Carlos lebih tua ... Fernandes. .
*7. Kesalahan Pemakaian Bentuk Kata
' Kebengrah suatU kalimat tidak hanya diten-'
tukan olph jceteraturan bagidn-bagiannya seba-
gal satuah ipembentuk kaUmat, tetapi juga
ditentukan oleh bentuk dan pilihan kata yang
mengisi bagian<bagian itu. Jadi, kesalahan ka
limat dhnungkinkan Juga bleh adanya piemakai-
an bentuk dan pilihan kata yang tidak benar.
Kesalahan kalimat yang disebabkan oleh ke-
kufdngtepatan memilih bentuk kata dalam ke-
. pyataannya, masih' sering dijumpai sepertl
i tampak dalam kalimat berikbt.
(27) Dengan sangat menyesal kami tidak da-
uat memehuhi permintaan Anda k&rena perse-
diaan barang kami sudah habis.
'  (Bentuk yang benar adalah sediaan, bukan
persedlaan) . • •> / ■
'  (^) Semua langdanan Bapak saya layani den
gan balk.
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Isilah kalimat berikut Ini dengan bentuk katia
yang tepat dan benar. . . ^
.1. Negara kita adalah negara (satu).>
2. Pusat (didik dan latih) Departemen Perta-
miiia berada di luar kota. •
3. (mukim) baru pegawai Pemerintah Daerah
Timor Timur dipusatkan di luar Kota Dili.
4. Setiap hari Jtunat semua karyawan dan ka-
ryawati melakukan kegiatan senam pagi seba-
gai usaha (olahraga) masyarakat. < .
5. Thomas Americo adalah (tinju) yang be-
rasal dari Timor Timuir.
6. Karena masa- dinasnya sudah habls Pak In-
yo (hMti) dengan hormat dari jabatannya.
7. Bahasg Indonesia adalah alat (satu)
bangsa.
8. Fernandez beriisaha (terap) ilmu yang se-
lama ini ditekuninya sebagai petani unggas.
9. (terampil) menggunakan komputer seka-..
rang sangat diperlukan.
10. Mereka hidup dari (tipggal) kedua orang
tuanya.
11. Semba (taman) di Icota itu sangat mena-
rik karena ditata dengan baik;
12. (naik) pangkat Pak Mario terpaksa dibn-
da karena semua jabatan di kantornya sudah
'  . terisi. , •
13. Kepala sekoiah mehiainggil beberapai
orang murid untuk (tanggung jawab) perbua-
tannya yang merugikan sekoiah.
,  W. Pameran itu (selenggara) untuk meraya-
y kan Hari Kanak-Kanak Sedunia.
( 'i Selaipa jni biaya yang digunakah untiuk ,kullah adalah (beri) pamannya.
Masalah (penduduk) sangat erat hubu-
ngannva dengan Icelestarian lingkungan hidiip^^
j  17. Keadaan pehgh^liahTi^ pengeluara^Ji]
* y^g belum (imbang) menunjukkan mrekon^^
y.mian yang masfh iemah.
jS* ^usatperoukuan dapat mengaturrada)!^bukii pelajaran dcW SD hingga SMA. 4 •
•(H^Wl'ang) perbankan dl Indbn^a Bewa-1
cukup menggembirakan.20, Selama penataran Ini para peseta (pusat)
perhatiannya Icepada pemakaian bahasa Indo- '
nesia yang benar. * '
■ V . "
/. Pilihan Kata yang Kurang Cermat
•' "■ ' ■■ . '"-i ■ ■ • \- (29) Pcnttiiordft rodfi itu huirus tctflpfpsdu cHu* v.
rosnya. . -
,  . (Bentuk yang benar adalahperputaran kare-,
na bentuk ini diangkat dari berputar, bukan mu-
.nmtarkan) . ^




satu . ber^ii '
.bas(M
^agahgan • dalam usaha pienydiukdn bangsa 'inr
iwliyaaa ,t I ^






, . ^ ,
men>a/{/A:a/r^ban^a'Ind6nesia. .(Bentuk yang benar adalah mempersatukan^^.




Dalam bahasa Indonesia tcrdapat scrangkai-
an kata yang proses pcmbcntukannya menun-!
jukkan keteratufan, misalnya dalam
pembentukan kata-kata berikut.
Kesalahan kalimat dapat juga disebabkan
olch pllihan kata yang kurang ccrniat. Kata be-
sari raya, dan akbar merupakan tiga buah ka
ta yang memiliki makna yang sama. Namun,
dalam pe.makaiannya mungkin ketiga kata itu
tidak dapat saling menggantikan.
Unrl'in in(Uin»v?in, ?7 Anril 199''
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Misalnya:
(31) Setiap umat beragama di Indonesia mcm-
punyni ban raya masing-masing.
(32) Nanti malam di Jalan Jcnderal Sudirman
akan diadakan pawat akbar.
(33) Gedung Markas Besar TUl AU akan di-
bangun di Jalan Laksamana Laut R.E. Marta-
dinaia.
Kata raya pada hari raya dalam kalimat (31)
dapat diganti dengan kata besar menjadi hari
besar, tctapi tidak dapat digantikan dengan kata
akbar. Kata akbar padu pawai akbar dapat di
gantikan dengan kata besar, tetapi tidak dapat
digantikan dengan kata raya. Demikian juga,
kata besar pada Markas Besar. Besar di sini ti
dak dapat digantikan, baik oleh kata roya mau-
pun oleh kaia -aArZtar.
Lalihan
Carilah dalam kalimat-kaiimat berikut ini ka
ta yang dianggap kurang tepal. Kcmudian, gan-
tilah dengan kata lain yang dianggap lebih tepat.
1. Yohanes yaitu scorang pcnsiunan ABRl.'
.. 2. Untuk memperoleh kredit hank, si pcmih-
jam harus memiliki Jaminan, iaiah rumah atau
kebun.
3. Ayahnya bukan pergi ke Ambon, melain-
kan berada di desanya.
4. Pada umumnya batu bara dikutip dari da
lam tanah.
5. Kapal yang kami tumpangi merayap di alas
Laut Banda.
6. Kepulauan Nusantara lerpampang dari Sa-
bang hingga Merauke.
7. Ayahnya tidak doterk, tctapi seorang guru.
8. Kakaknya yang sulung merupakan seorang"
perawat.
9. Dalam sambutannya la hanya menyampai-
kan beberapa buah kata.
19. Pinjamkan dulu uangmu itu ke orang
yang sangat memerlukannya.
11. Biantang-binalang yang hidup di hutan
suaka itu sudah berkembung.
12. Kalau Anda membawa mobii harus tetap
pada jalur kiri.
miLAH "
Daftar istllah biologl berikut ini mellputi an-
atomi, morfologi, dan taksonomi botani.
Asing Indonesia Asing Indonesia
acorn baran lilipulian; bajang
apex: apical rembang pygmeous
bark pepagan lomeni Jirlng
blade; lamina helsian midget, cebol
blade. Jtulung pusillus
bosiryx; uliran nut geluic
hvlicoid cyme opaque legap
biilhel slung pedicel ganlllan
bulbil siungan placenta tembunl
buttress root banir procenis juiang
capiiulum; bonggol rhipidiuin kipasan
head 1  t rhizome rimpang
cincinnus Ikalan scabrous kasap
cone runjung sheat • pelepah





drupe pelok strain gaiur
dwarf katal suture kampuh











Istilah ekonomi dan akuntansi
' agen iagentji t. seseorang yang mewakili atau
.bcrtindak untiik memberikan pertanggungjawa'
ban kepada pihak lain, 2.vperantara yang me-
Idlukan pembelian atau penjualan atas nama
prinsipalnya tanpa mempunyai hak milik atas
barang; sebagai Imbalan jasa ia menerima
komisT.
.  aksep bank (bank acceptance) surat wesel
yang diaksep oleh bank dan dipergunakan un-
tuk pembayaran dalam transaksi dagang atau
untuk diplnjamkan dalam modal usaha.
akta pendirian (certificate of incorporation),
dokumen yang diterbitkan instansi resmi me-
ngenai pembentukan perseroan terbatas.
' aktuaris (actuary) ahli matematika yang
. mengh(ifung aslaranti berdasarkan tabel penga-
laman dan premi berdasarkan risiko Itu dengaii'
tunjangan uhtuk bunga atas cadan^an yang di<
sisihkan, premi dan iain-lain.
akumulasi (accumulation of costs) himpunah
scmua biaya yang akan dibebankan pada pro-
duk, proses, atau pe'sanan.
akuntan (accountant), seseorang yang ahli da
lam bidang akuntansi.'
akuntan publik (public accountant) akuntan
yang membe^kan jasa akuntansi secara profe-
sional kepada masyarakat (pubiik).
akuntan umum (general accountant), aj^un-
tan yang menggarap setiap jehis masalah akun
tansi daiam perusahaan.
anggaran kas (cash budget) taksiran menge-
nai peneriamaah dan pengeluaran kas yang di-
harapkan untuk periode yang akaii datang, serta
sisa yang dihasilkan. ,
anggaran belanja berimbang (balanced bud
get) hnggacanvberlanjp yang penerimaan dan
pengeiuarannya dama besarnya.
anggaran bjaya (cost budget); anggaran yang
disusun untuk,perencanaan semua biaya yang
diperiukan untuk membuat dan menjual pro-
duk, seperti anggaran produksi, anggaran bia
ya penjualan, anggaran biaya administrasi.
anggaran Jangka panjang (long range plan
ning bitdget) anggaran yang jangka waktunya
panjang, biasanya untuk dua sampai dengan ii-
ipa tahun. .
anggaran kontrol Jangka pendek (short range
control budger), anggaran yang dibuat untuk
satu tphun dengan maksud untuk mengendaii-
kan biaya. ' . [
anggaran mqdal (capita! budget^ capital ad
ditions budget), anggaran untuk mehambah
barang-bai^ng.modal. ' ,
anggaran nyata (current budget), pengelua
ran yang seh'arusnya tercapai seperti pada ting-
kai aktivitas yang nyata-nyata ^ rjadi.
, un^aran operas! (operating budge*), angga"
runi Jng r.'clipnii pcndapaiaitdan biu). <
gai kontras dari anggaran modal.
'  an^aran persediaan (inventory budget), ang-
garan yang mencerminkan. p'erSediaan bahan
atau barang jadi produk yang ada pada Waktu
terientu (termasuk persediaan maksimum dan
minimum). • . . • • • .
anggaran (manufacturing'budget),.
anggaran yang terdiri atas tiga sub-anggaran,
yaitu anggaran upah iangsung, anggaran upah
bahan iangsung, dan anggaran biaya tidak
Iangsung.
anggaran jienaga kerja (labour budget), an
ggaran yang mencerminkan banyaknya tenaga
kerja yang diperiukan.
audit, 1. pemeriksaan pembukuan tentang
,  keuangan (pabrik), bank, dsb); 2. pengujian
efektivitas keluar masuknya uang dan penilai-
an kewajaran laporan yang dihasilkan.'.
badan usaha (business enterprise), usaha per-
seorangan, kerja sama maskapai, usaha patu-
ngan, atau perusahaan sekelompok brang yang
memiliki kepentingan bersama yang bergerak.
dalam kegiatan ekonomi dan tersusun dalam
suatu unit yang diakui mempunyai eksistensi
terpisah dan jelas. di dalam masyarakat.
bahan baku (raw materials), salah sattf go-
1  longan barang industri yang akan merupal^n
bagian darj produk jadi yang sebeiumriya tidak
atau beium mengalami pemrosesan.
bank (bgnk), iembaga keuangan yang usaha
pokoknya memberikan kredit dan jasa dalam
peredaran pembayaran uang.
banit deposito (depository), bank atau iCm-
baga lain yang menerima depbsito atau simpa- ^
' nan uang dari para nasabahnya. .j
bank koperasi (cooperative bank), bank yang
berdasarkan peraturap koperasi melakukan usa- ^
ha perkreditan untuk membantu koperasi lain,
seperti koperasi produksi dan koperasi-petani.
bank pembangunan (development bank), :
bank yang dalam pengumpulan dananya, teru-
tama menerima simpanan ^ alam bentuk depo
sito dan mengeluarkan surat berharga dalam -
jangka menengah .dan jangka panjang, serta
• menriberikanJcredit jangka pendek dan jangka
.  panjang dalam sektor. pembangunan.
. I bank tabungan (savings bank), bank yang da-v
,  lam pengumpulan dananya terutama menerima
.simpanan dalam bentuk tabungan; usahanya<4
J adalhh njembungakan dananya uaiam surai |
berharga. ' • • ' .f. •
barang bebasji//^ goods), barang ydng-jum-
! lahnya.(idqkiter^atasyangdiperoleh tahpapp- :
, ngorbqrian dan diperhikan lag! kepentingan -
' hidup manusia,
hoymgtpidXifinished goods), barang yang su-.^
dah'selesai;diproses dan siap untuk dijual atau
untuk digunakan. ' .
biaya pengulquran daiam satuan uang
untiik ^ jirhber-sumber yang digunakan bag| tu-;ft
juan tenentu. . '
biaya admlnistrasi (administasiexplerise),h\dL- .
ya yann bertalian dengan pengeioiaan umum
yangmenyelurulf dari suatb perusahaaii,'roisalr; i
,  nyafgaji, uang perjaianan, pembelian aiat-alat.
kantor. -
biaya Iangsung (direct expense), peng^liiaran
.  uang dan pemakaian jasg yang secara Iangsung
berkaitaii dengaii sudtd bidang kegiatan barang .

y;mi' siiil.ili solc<.:ii ilipiuM'N. (I:iii si;ip noluk dj-
jual aiaii uiiiiik diguiuikan.
biaya pe'masaran (marki'dn^ cosi), biaya un-
luk memperolch langganan, membiijuktiya agar
mail membeli, scna menyerahkan barang-ba-
rnng dan inengumpulkan liasil-hasil penjualan.
biaya pcinbeliaii {acquisition iosi), biaya yang
dipcrlukan lumik mempcroloh baluin, barang
aiuu jasa. ,
biiiya pciiibinigkitsun {i>ovktiy.v cost), biaya
y.ing Jikcluaikan iinliik pciiilnmgkus suatu
produk.
biaya pcmcliharaan inwinienance cost), bia
ya yang diperlukan untuk memelihara alai-alat
produksi lahan lama.
biaya pcngangkiUan {iransporlation expense),
biaya yang diperlukan uniuk mengangkul ba-
han. produk, barang dan orang.
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13. Sebagai generasi muda kiia bertanggung ja-
wab juga di dalam pembangunan bangsa.






14. Memm/t'berita, makin ... sajapertempuran
di daeraft iiu.
Kata yang paling lepat untuk melengkapi ka-





15. Berdasarkan hasil menurunya hasilpro^,
duksi pabrik ilu karena mereka kekurangan te-
naea aftli,
Kata yang paling tepat untuk melengkapi ka-





16. Sehari selembar benang, setahun ... kain.
Kata yang paling tepat untuk melengkapi pe-










18. Penulisan unsur serapan yang benar adalah:
a. jadwal, kwitansi, kwalitas
b. jadual, kuitansi, kwalitas
c. jadwal, kwitansi, kualitas
d. jadwal, kuitansi, kualitas
19. Penulisan kata pun dan tuna yang benar
adalah:
a. Tidak satu pun penduduk desa int yang tu-
nanetra.
b. tidak satupun penduduk desa inl yang
tuna-netra.







d. Tidak satupun pendiiduk desa ini yang lu-
nanetra.
20. Penulisan bilangan rupiah dan per yang be-
nar adalah:
a. Harga sarung itu Rp 8.000,- perhelai.
b. Harga sarung itu RpS.OOO per-helai.
c. Harga sarung itu RpS.OOO,00 per'helai.
di Harga sarung itu RpS.OOO,- per ticlai.
21. Penulisan singkatan sampal dengan yang se-
stiai dengan kaidah ejaan adalah:
a. tanggal 10 sd IS Mel .1993
b. tanggal 10 Sd 15 Mel 1993
c. tanggal 10 s.d. 15 Mel 1^3
d. tanggal 10 s.d 15 Mei 1993
22. Renulisan singkatan yang benar seluruhnya
adalah:
a. D.P.R., dsb., d.a
b. DPR, dsb., d.a.
c. OPR., dsb, d.a.
d. D.P.R, dsb., d/a
23. Penulisan judul yang sesuai dengan kaidah
ejaan adalah:
a. Makalah yang berjudul "Pendidikan An-
ak" ditulis Ekawati.
b. Makalah yang berjudul l*endidlkan Aiiak
ditulis Ekawati.
c. Makalah yang berjudul Pendidikan Anak
ditulis Ekawati.
_ d. Makali^ yang berjudul **Pendldikan An-
ik" dituUs Ekawati.




















c. high technology *
d. trendy





. 29. a. Keputusan itu menyiratkan kebljaksanaan
pimpinan.
b. Dalam keputusan itu minjdratkan kebijakw
sanaan pimpinan. • •
c. Di dalam keputusan itu menyiratkan kebl
jaksanaan pimpinan.
d. MenUrut keputusan itu menyiratkan kebi-
juksanaan pimpinan*.
30. a. Dalam laporan itu menunjukkan bahwa
data itu salah.
c. Laporan itu menunjukkan bahwa data itu
salah.
d. Berdasarkan kepada laporan itu menjeias-
kan bahwa data, itu sal^.
31. a. Orang itu saudara sepupunya saya punya
Istri.
b. Orang itu saudara sepupu daripada isteri
saya.
c. Orang itu saudara sepupu istri saya.
d. Orang .itu saudara sepupunya istri saya.
32. a. Pelpksaiiaain dari kegiatan itu meiibatkah
tenaga manusia dan menierlukan pengawasan
yang ketat.
b. Pelaksanaan pada kegiatan itu meiioatkan
tenaga manusia dan memerlukan pengawasan
yang ketat.
c. Pelaksanaan daripada kegiatan itu meUbat-
kan tenaga manusia dan memerlukan pengawa
san yang ketat. - •
d. Pelaksanaan kegiatan itu melibatkan tena
ga manusia dan memerlukan pengawasan yang
ketat. •
33. a. Laporan yang disampaikan, baik secara
lisan serta tertuhs, nendaklah komunikatif.
b. Uporan yang disampaikan, baik secara li-
san dan tertuhs, hendaklah komunikatif.
c. Laporan yang disampaikan, baik secara b'-
san maupun tertulis, hendaklah komunikatif.
d. Laporan yang disampaikan baik secara li
san ataupun tertulis, hendaklah komunikatif.
34. a. Ftdio^foktor penentu itu, s^«lrti misi^-
nya siapapembicara, kepada siapa bvbicara. to-
pik pembi^^,, dan Iain-lain menyebablcan
timbulnya berbagai ragam bahasa.
b. Faktqr-faktor penentu itu, seperti siapa
pembicara, kepada siapa berbicara, topik pcm-
- i rT~ I I "
%%
bicaraan, dab Iain-lain menyebabkan timbulnya
berbagai ragnni bnhnsa.
c. Faktor-faktor pcnentu itu, niisalnya siapa
pcir.bicara, kepada siapa bcrbicara, topik pcm-
bicaraan, dan Iain-lain tncnycbabknn liinbulnya
berbagai ragam bahasa.
d. Faktor-faktor penentu itu, seperti siapa
pembicara, kepada siapa berbicara, dan tooik
pemblcaraan menyebabkan timbulnya berbagai
ragam bahasa.
35. a. Meskipun tclah bekerja keras, tetapi la be-
lum memiliki rumah.
b. Meskipun ia lelah bekerja keras, tetapi be-
mm memiliki rumah.
c. Meskipun ia lelah bekerja keras, tetapi ia
beluin memiliki rumah.
.d. Meskipun telah bekerja keras, ia beium me-
mihki rumah.
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KOPERASI HARUS TAMPIL
PROFESIONAL
Seiring dengan era globalisasi dan semakin
kompetitifnya persainsan ekonomi, koperasi
hai'iis dapat bersikap prbfesiona! tanpa mcning-
galkan tdcaiisme, kata Kcliia Unuim IJckopin,
Sri Edi Swasono di lakaria, Scnin.
" Idealisinc saja lldak cukup kurena kita akan
lortinggai. Scbaliknya, profesionalisinc tanpa
idealisme juga akan menciptakan penyimpan-
gan dalam pengeloiaan koperasi," kata Sri Edi
Swasono ketika niembcri sambuian pada aca-
ra Pclatihan Pengelola Toko Diskon/Toko.
Swalayan Toko Eceran Koperasi oleh JUK De-
kopin bekerja sama dengan Zen-Noh koperasi
perianian dari Jepang).
Bcrkaitan dengan itu, maka petatihan yang
disclonggarukan ini sangal penling uniuk me-
ningkutkan sumber daya manusia yang profe-
sional schingga diharapkan hantinya koperasi
(idak lagi scbagai ketas tcrbawah dari pelaku
ekonomi.
Sri Edi Ssvasono member] contoh keberhasi-
lun koperasi di Jepang yang mampu mandiri
dan bisa membangun supermarket.
Si-
4^
.>*'Kita di Infldnesia haru$ mencqntoh hal itu,
#|i1au pada saat ini koperasi belum mampu Un^
i^uk'memb.uat Supermarket, make Dekopin be-
' rusaha agar an^^ota koperasi yang sering hanya
dapai berbelanja di pasar dapat juga berbelan-
ja di supermarket, ini diwujudkan oleh JUK (Ja-
ringan Usaha Koperasi) dengan membuat kartu
potongah harga," katanya.
Dengan itu kita memperlihatkan bahwa ko
perasi juga mempunyal kekuatan sehingga nan-
tinya bisa ikut mempengaruhi mekanisme pasar.
Dalam acara yang dihadiri oleh bcberapa pe
nguins ZenrNoh dan para peserta latihan yang
berjumlgh 128 orang cfari seluruli Indonesia, Edi
Swasoho juga mengatakan kerjasama dengan
Zen'Noh merupakan langkah Dekopin dalam.
incpypngsong era globalisasi sehingga kopera
si dapat tnehingkat peranannya. .
Sebelumnya, DIrektur Luar Negeri Dekopin
J.K..Lumuqn dalam laporannya mengatakan la-
tar belakang pelatihan. Ini adalah untuk mema-
dukan. koperasi sebagai badan usaha dan me-
majukan ekopmi r^yat.
Dijelaskari juga sciama ini Dekopin telah be-
kcrja sama 'dengan beb'erapa negara, aiitara
lain, Denmark, Australia, Kanada, dan Jepang
dalam berbagai bidang, seperti masalah kope
rasi simpan pinjam, peternakan, pendidikaU'
anggota koperasi.
Dalam pelatihan ini Dekopin berpegang pa-
da prinsip membiayai diri sendiri, berdasarkan
pada kebutuhan, yang b'erarti para peserta la
tihan ini tidak diundang dan dibiayai oleh De
kopin, tetapi para peserta harus membayar
sendiri biayu pelatihan ini. (Harian Indonesia,
24 Agustus 1993).
Bacalah teks bacaan di atas dengan cermat
dan keinudian jawablah pertanyaan berikut.
1. Siapa yang menyatakaa bahwa koperasi
harus bersikap proresional?
2. dalam acara apak'ah ia menyatakan hal.
lersebut? ••
3.. Apakah tujuan kegiatan itu dilaksanakan?
^4. la inemberikan contoh tentang kcberhasi-
lan kopeirasi%.apansl Apa puIayahgTa sliran?jcaii terhadap .kqp^rasi di Indonesia?
I; S.vApa pula'yang dimaksud dengan koperasi
juga mempunyai. kekuatan sehingga nantinya
dapat ikut mempengaruhi mekanisme pasar?
Kala-kata sulil * '
.  era^B'kurunwaktu dalam sejarah;sejumlah
tahun dalam jangka waktu-antara beberapa'pe-'
ristiwa penting dalam sejarah
.  globalisasi a proses masuknya kc ruong ling-
kup;.dunia.j. ' .
koimpetitif = .berhubungan dengan kompe-
lisi (persaingan): bersifat kompetisi (persaingan)
r  idealisme = aliran ilmu filsafai yang mcng-..
anggap. pikiran atau cita-cita sebagai satu-
.^i^nya hal yang benar yang dapat dicamkan
tdanidlpahami: hidup atau berusaha hidup me-
nurui cita-cita, menurut patokan yang diang-',
gap sempurna; aliran yang mementingkan
khayal atau Tantasi untuk menunjukkan kein-
dahan dan kesempurnaan sungguhpun tidak se-
suai dengan kenyataan
pcofesional = bersangkutan dengan profesi;
inemerlukan kepandaian khusus untuk menja-
lankannya; mengharuskan adanya pembayaran
untuk melakukannya (lawan. amatir)
diskon = potongan harga
swalayan = pelayanan sendiri oleh pembeli
karena perusahaan- tidak menyediakan pra-
muniaga
JUK B Jari.ngan Usaha Koperasi
Dekopin » Dewan Koperasi Indonesia
pelatihan = proses, cara, perbuatM melatih;
kegiatan atau pekerjaan melatih
supermarket ~ pasar swalayan'
inekanisme » penggunaan mesinj alat-alat
dan mesin; hal kerja mesin; cara kerja suatu op
ganisasi (perkumpulan, dan sebagainya); hal sa-
ling bekerja seperti mesin (kalau yang satu
bergerak, yang lain turut bergerak)
Pilihlah di antara a,'b, c, atau d yaiig meru
pakan jawaban yang benar terhadap pertanyav
an atau pernyataan di bawah ini. _
1. Ywg pen'ulij^ahnya bena)ii(b|^ nhma yang
diikuti gelar sarjaha'|iukidn) '^kan^a kata-kata
di bawah. ini adaiaib '.. . vl. :




2. Pemakaian kata dari yang benar di dalam
kalimat di bawah adalah . .<
a. Maksud dari pertemmnini belum Jelag bu'
gi kami.
b. la datang dari Surabaya,
c. Niat dari saya memberi penjelasan ini, se-
betulnya baik. . •
d. Kedatangan dari teman sayq itu sangat
mengejutkan.
3. Pemakaian kataWar/j
lam kalimat dibawah; in! adalah
a. Pe^rta daripada ujian ini adalah colon
gawai yang baru.; ' ' •
b. Maksud daripada kedatangan kami ini
benar-benar tulus. ' -.i
c. Pekerjaannya lebih baik daripada peker-
Jaah kami.
d. Ketenangah daripada dirinya sangat,me^
ngagumkan kami,
4. Pemakaian nya yang benar di dalam kaji-
mat di bawah ini adalah . y .r .
a. Kantornya terletak di tjjung Jalan inf. p
b. Kantornya dia terletak di ujung jalamihi.
c. Kantor dianya terletak di ujung jalart ini.
d. Kantornya dia terletaknya di aJung Jalan
ini.
. 5; Saya lihat orang-orang itu bekerja dengan
tekun. A r . .
Kata yang paling tepat untuk mengganti<ka-
ta orang-orang adalah • ^





6. Jangan terhadap s^Jawat kerja yang
menjadi bawdhan kita.
Kata yang paling tepat untiik melengkapi ka>
limai di atas adalah
. a. sewanang-wenang
b.' iemena-mena ~ . . ..
c. semata'mata
'd. sewenangnya .' -
7. Pembangunan gedung sekolah itu^tidah
sampai pada . penyetesaian.
Kata yang paling tepat untuk melengkapi ka-





.. 8. Kita Hants berlapang di dalam meng-
hadapi cobaan itU.
'  kata yang paling tepat untuk melengkapi ka-
limnt dl atas adalah
a. lapang
-  b. dada
c. rasa
d. kepala
9. Memang ia keras.... meskipun sudah saya
iarang, ia pergijuga.
Kata yang paling tepat untuk melengkapi ka>





.  10. Sifat... tangan, yaitu kebiqsaannya me-
ngambii barang orang, ntpanya akibat kelainan
Jiwanya.
Kata yang paling tepat untuk melengkapi ka-









^  m . n n #•••
Migrasi Bahasa ye*'sus
Bahasa Kekuasiaan
Tawaran Radluir Panca Daliana bagi
pengarang masa kini Untuk mela-
kukan "migrasi linguislik", agar
mcrcka inampu mcngcksplornsi bahasa
Icbih luos uiuuk mcnghasitkiui kaiya l)c-
sar, pcrlu disikapi dengon kiitis. la incm-
beri contoh pada pcnganing Tuhar Ben
Jalioun, Joseph Brodsky. Samuel Beckett.
dan beberapa pengarang modem Iain..
Mereka meraih kebeiitasilan intemasio-
nal dklant dunia siustra kumna - salolt sa-
tunya mcnurut saya - mereka memiliki
bahasa ibu "kedua". Radhor menyebut n
mereka telah melakukan "migrasi
liiiguistik" untuk mcncari kemungkinan
lebih luas bogi eksplorasi iniitiknya (Re-
publika, 23 Jaiuiari 1994).
Kita.perlu membahas secara lebih
mendalom apa yang di.sebut Rodhar seba-
mi "migrasi linguistik". Dalam termino-
logi ini, perlu ^ iambil asumsi bahwa
"migrasi linguistik" yong dimaksud ada-
loh sama dengan "migrasi bahasa". Tco-
ri migrasi baliusn dapat dibatasi sebagai
usa)ta pengummlan asumsi, batasan-
batasan, dan Mpdtesa-hipotesa yang
membicarakan geixik dan arah migrasi
hangsadmngsa nada zoman pm-stjamh(G^s Kerof. IwI).Gerokbongsa-bang-
sa itu, pada zaman sejarah lalu dikem-
i^angkan ke orah hipotcsa yang berbicara
masalah ani dun kebcnnnn suatu teks.
Dalam perkembangan ini pulu miin9ul
kesepakatan bahwa migrasi bahasa dapat
teijadi. terlepok dari.paro penutur bahasa
yang ntembuwu bajiasu'itu lieririndah dari
wilayoh osal.
Migrasi baha.sa itu peroah terjadi ke-
tika Romawi memperluas imperkimnya
ke seliiruh Eropa. Francis, Spanyol dan
Purtiigis yang waktu itu Uiduihiki oich
orong-orang yang bukaii berbahasa Rp-
mawiv Ketika dikuosai Roma, rakyat di
wilayoh itu'menanggalkon baluisa awal-
nya don menerima bahasa Latin Vuiger
sebagai bahasa pergaulan sehari-hari.
Sam^ sekarong pun, prpsesi migrasi ba
hasa tetap berlangsung.
Migrasi bahasa dapat terjadi karena
^dua hm. Pertanla, sejumlah penutur suatu
bahasa beigerak keluor wilayah asli dan
niendudukl suatu daerah baiu. Proses ini
dlsebut migrasi positlf. Migrasi ini dapat
dicontphkan seperti perpihdahan sejum
lah penutur bahasa Bali dari Pulau Bali
ke DoiYibok. Kedua, sejumlah penutur ba
hasa Imh beiplndah ke wilayalt suatu ba-
. hasa sedemtluan rapa sehingga memisah- .
kan bahasa tadi meiijadi dua daerah atau
lebih. Migrasi semacam ini disebut
migrasi negatif. Misalnya bahasa-bahasa
Cham di Asia Tenggora sebenamya ber-
kenibat dengun baliasa Melayu di sebclidi
seiatannya. Karena teijadi migrasi bahasa
Siom ke sebelah seldton, akhjmya mence-
raikah baliasa Cham dari bahasa Melayu;
Insidore Dyen mengembangkan teori
migrasi bahasa dengan menggunakan
metode sub'grouping, Stambaumnuheo-
rie, dan Leksikosiaiistlk. Teori migrasi
bahasa ini didasarkanlpada dua asumsi.
Pertama,'v/ihyah asal bahasa-bahasa
yqng sekerabat merum^ suatu daerah
yang bersinambung. Khdua, jumlah mi-
yang mun^n direkonstrnksi akan
berbahdng terbalik dengan jumlah'
gerak peipindahan dari uap bahasa.'
Dalil kedua ini dianggdp sebagai
kaidah "gerak yang paling mini
mal." Aitinya bila jumlidi ^ rak da
lam dua bum peluang migrasi yang
dimkonstruksikan itu berbcda, makn
migrasi dengan jumlah gerak yang
paling kecil mempunyai peluang
yang paling besar sebagai migrasi
yang .scsinigguhnya pemah terjadi.
, Kcmbuli pada ide Rodhar, benu^
kah dengan melakukan migrasi ba
ha.sa. muncul eksplorasi bahasa le
bih luas hinggii inampu mengako-
modasi simbol-simbol mutakhir,
untuk melahirkah karya besar? Hal
yang kemudian harus dijawab ada-
inh. kenapa ktiryu sastro Indonesia
belokahgun ini kurang bcrhasil me-
ngaktuaiisasikan masalah yong ada
di lingkungan sosiopolitiknya? Atau
lebih jauh lagk kenapa Profesor
Mursnl nsten melihat adanya ke-
engganan para sdstrawan membahiu
masalah' sosial poUtik yang krasial,
sepeiti konipsi misalnya?
Bahasa kekuasaan
Bahasa adalah bagidn dari sitem sosial
manusia. Kelahirannya menunjukkan
bahwa ada kebutuhan sosial tenentu agar
diiontara manusia bisa sating memahami.
Dan bahasa adalah saran^ paling sesuai
(The Social Pressure Theory). Bahasa
merupakan elemen yang berdampingan
dengan elemen-elemen lain: modal pro-
duksi, sistem religi, ospek edukatif, ting-
kat penguasaan iptek, struktur antropo-







Scbagai saluh satu elcnicn sosial. ling-
P^Acnibangaln dan eksplorasi bahasa
memiliki keteil^tan dengan elemen lain
dalam suatu sisiem sosial. Demi tca'apai-
nya tujuan lertentu, senuia cicmen .sosial.
lermasuk bahasa, hams diorganisir. Di
sinilah gagasan Radljar perlu dikritisi
kembali secara lebih mendalam. Sebab
dalam sebuah kaiya sasim besar. bahasa
' hanyalah" salah satu elemen. Karya
sastra yang besar mempakan manifesiasi
dari totalitas kesatuan sistem sosial. Dari
sistem yang mlkro sampai yang paling
makro dan tenselubung. Karya sastra
yang besar tidak cukup dibangun dari
simbol-simbol mutakhir yang berse-
nyawa dengan bahasa visual. Simbol-
simbol itu juga hams mewakili dimensi
yang maha luas: time and spacey aspek fi-
n sis dan metafisis, juga kcmampunnnyn
nienumbuhkan daya gerak dan daya hi-
dup manusia yang temporer. Siapa pun
yang mencoba membahas kneativitas sas-
' tra dengan memisahkan kesatuan elemen
dan konteks di atas, di mana hubungan-
hu|i>ungan sosial tertentu berlangsung,
adalah omon^ kosong.
Demikiiui juga dengan gagasaai Radhar
Panca Dahana. Sulit inencari korelasi
yang dekat, aniara mlgrasi linguisiik de
ngan kemampuan bahasa untuk menga-
komodasikan simbol mutakhir hasil per-
senyawaan ^ ngan bahasa visual. Ide mi-
grasi linguistik dalam rangka mencari
keluasait eksplorasi. untuk menghasilkan
ka^a sastra yatjg besar, lampaknya bcr-
lari dari permasalahan linguisiik yang se-
benamya. Ide itu tampak mgmentatif. re-
•aksioner dan naif, ketlka beberapa
kalangan tengali ntencoba inencari solusi
paling tepat dan proporsional atas ke-
mande^ dunia sastra di Indonesia.
Simbul mutakhir — dalam konteks
sastra — yang akan melahirkan diaiek
ataupun idiaiek adalah hasil budidaya
manusia dalain upaya mamenuhi kebu-
tuhan hidupnya. Sedang karya sastra
yang besar, sebagai hasibeksplorasi baha
sa. hams mampu inenumbuhkan daya ge
rak dun duyd hidup manusia dalam lilig-
kuiman i^ial. •
Itondisi sosial yang tengah menge-
■pung di Indoneshi, hingga ivrkcinbangan
balMwa menjadi macci. temiama^liscbiib-
kaii. ^leh terserapnya seinua potensi ma-
syarakat dalam moda produksi ekpno-
mis-loipitalistik. Isu-isu, tehia. dan
kreativitas sastra diVeduksi
. sedemikian rupav hingga yang
muncul adalah karya-karya yang
inemenuhi tuntutan modus di atas.
Rekayasa sosial yang icijadi, le-
wat berbagai perangkat penekan
seperti ideologi, pendidikan, in.stitu-
si ritual, bulikan Icmbaga-lembuga
kebudayaan, mempersempil ruang
trntssmmtsmaoKmek
gerak praktik sosial biidaya masya-
rakat. Banyak sudah •'catatan hi-
tam" menorehkan sejarah pemang-
kasan gagasan sastra kritis yang
■.mengandung energi hidup dan ge
rak sosial kemasyarakatan. Emha
Ainun Najib hams merevisi nask^
panggungnya, sebelum pentas Pak
Kattjeng di Jawa Timur. Hal yang
tentu shja ditolak oleh Emha, yang
berakibat,gagalnya pementasan
reportOor. sosial''. Permasalahan
bahwa sastra hams memakai bahasa
terjcmahan penguasa, telah me-
numbuh^h sikap eskaprs, hal yang
- paling ditolak ketika sebuah kaiya
.besar hams iahir.
Bahasa terjemahan penguasa dalam
rangkh pemenuhan moda produksi, tentu
Sign, penuh dengan rekayasa sosial dan
slogan pollijs. Bahasa Ini inenonjolkan
sifat koinunikasi yang abstrak, tak
bemiakna dan sering melahirkan sikap
absurditas. Prof. Dr. Yus Rusyana. gum-
besiir Fukultas Pendidikan Basa dan Seni
IKIP Bandung bohkan berpendapat, kosa
kata yang digunakan dalam h\formasl
pemiumgunan sulit dipaliami oleh orang
yang hcijwndidikan SLTP, bahkan untuk
mvreka yang berpendidikan SLTA
maupun Perguruan Tinggi (wawancara
/.vo/o Par, IKIP Bandung 1993).
Slogan politik yang dipaks^an mam
pu menggcser makna b^asa secara tak
lerdugii. BuhtLsa Indonesia aldiimyu lebih
menoi\ii)l sebiigui bahasa politik, daripa-
da sebuah Hnguistik yang mewakili ke-
butuhan aktualisasi sastra masyarakatnya.
Di samping itu, banyaknya slogan meqja-
di beban psikolinguistik yang sangat
berot. Slogan menumbuhkan verlmlisme,
sedang sifat verbalisme mehjadilran ba-
ha.sa makin elitis dan tidak merakyat.
Kondisi ini jelas menyeret masyaralrat ke
arah kerangka beipikir yang lepas dari
reallias keseharian yang teijadi. Produk
s^tra semacam apa yang Iahir dari ma-
syarakat yang sangat inferior semacam
ini? *. '
Hal yang sangat paradoks okan mun
cul, bila melihat konteks linguistik ma-
syarakat Indonesia di balik cermin proses
kreatif snstrawan sckalivcr Tahar ben
Jelloun alnu Naquib Mahfoudz. Inikah
basis psikolinguistik yang akan "diba-
wg" dalam ide migrasi linguistiknya
Radhar?
Radhar hams mempertegas, apakah
migrasi lingustik yang dim^ud adalah
migtmi positif ami migrasi negat\f. Atau-
kah ia menerapkan miskonsepsi antara
migrasi Hnguistik dangan transiiterasn
Yang pasti, menjawab ketiadaan karya.
sastra yang membahas masalah sosial
kemasyarakatan sehari-hari (lermasuk





bahkan (iduk perlu saim sckrill nicinakai
teori migrasi. Sebab, korelasi anlaru
migrosi linguistik dengan "ketiadaan"
karya besar sastra Indonesia k^kinian
adalah sangat jauh. Atau, jangan-jangan
(seperti ungkap Iwan Ogan Apriansyah,
Republika W April /fw) ide itu adalah
sikap gagalt-gagahan yang sangat
berleblhan? Atau Radhar — maaf — ine-
mang kurang mcniiliki i^mahainan mcn-
dalain tcniang konsepsi dan pcngerUan
migrasi linguistik? .
■ Penulis adalah pemerhati
masalah sosial-budaya, mahasiswa Fakultas
limu Adminlstrasi Unibraw Maiang, dan
Pemimpiri Redaksi Majaiah Mahasiswa
Ketamnggede .
Tinggal di Maiang. /




BAHW4 bahasa Melayu sudah
beratps tahun digunakan di nusan-
t'ara in! sebagm lingm franca > •
rasanya.tak ada orang yang akan
methungkirinya sebagoi suatu keny-
ataan.
Sejak Sumpah Pemuda pada tang*
gal 28 Oktober 1928. sudahdS tohun
lebih bahasa Melayu yang digu- .
nakon oleh bangsa baru bangsaln-
donesia diubah namanya menjadi •
Bahasa Indonesia, digunakan seba-
gai bahasa persatuan (aiat pemer-
satu). sebagoi bahasa kesatuon (satu
bahasa untuk semua). dan sebagai
bahasa hasibnai. '
meniiBkaan negora kita yang kita na>
ma! Negara Repubiiic Indonesia,
telah 48 tahun ieblh bahasa Indone- .
sia itu tercantum di doimn UUD'45,
Dub XV, Pasal'96 sebagai Duhasu
Negarju
Bahasa Indonesia itu kini digu*
itakanolehiebihdari ISOjutawar-
ganegarahidonesiasebagaialatko-* .
munikasi yang muitihingsi. la di> igunakan oleh ber^us suku b^gsa'
but bahasa dae^. la bersentuhan ^
dengan bahasa'bahasa asing yang ,
don pengaruh
ekonomi dan poliiik. Oleh karena
itu, jangan heran apabila bahasa In
donesia itu dalam pertumbuhonnya
sepanjang sejaran, berubah atau
mengalami perubahan baik dalam
bentuk atau sttaktur maupun dalam
hal yang ipenyangkut kota dan mak-
nanya.
Sungguh menorik berbicaro me-
ngenafperubahan-perubahan yang
muncui dalam bahasa Indonesia, ba
hasa kita, terutama dalam masa
.akhir-akhir ini. Dalam bidang
kosakata, begitu banyak kata bary -
yang muncui. Kata-kato btini itu ten-
tu tfdak muncui begitu saja. Ada
yang muncui karena kita neriu me-
nyatakan konsep-konsep baru yang
ddak tersedia katanya dalam bahasa
kita. Ada kata yang muncui dari ba-.
hosa daetah yang mewakiii budaya
etnis asal bahm yang bersangku-
' tan, karena itu,perlu puia diserap.
Istilah-istilah asing, terutama
dalam bidang ilmiah. menyeruak ke
daitm kehidupan kita. Itu pun per-
iu dicarikon padanannya dan k^au
tidak kita temukan padanan yang
sesuai, istiiah asing itu kita serop be
gitu saja dengan menyesuaikan
ejaan dan lafalnya dengan ejaan dan
iafal bahasa Indonesia. Hai^bal itu
menyebabkan bahasa Indonesia itu'
tumbuh don berkembang karena itu
pei-iu memperkaya dirinya sebagai
alat komunkasi yang ampuh.
Betxiusarkon apa yang dijeiaskun
di atos, memaiig wsOor rosanya bila
dalam bahasa Indonesia terdapat
banyak kata serapan baik yang dis
erap dari bahasa-bahasa daerah-
maupun dari bahasa-bahasa asing.
Bah^ Indonesia yang diikrarkan.
sebagai bahasa persatuan kita pada
hari Sumpah Pemuda tahun 1928 itu
.memang bukan iagi bahasa Melayu
seperti bahasa yang digunakan pa
da saat itu. la telah berubah wmah
karena unsur serapan itu demildan
besar Jumloh dan coraknya sehing-
. ga seoiah-olah telah lahir bahasa °




Ihdi sudah dikatakan bahwa ka-'
ta-kata baru begitu banyak muncui
disumbangiuu) oleh para ahli bahasa
yang sengajamencari kata atau Isti-
lah baru, oleh para sastrawan dalam.
karya-karya sastra mereka, oleh •
wortowan yang setiap hari meniiiis
dalam surat Imbar yang diasuhnj^''
oleh para pemimpin politik dan ne-
bahkan oleh masyarakat.
upiumnya.
Kata-kata seperti cahgglh, pan'-
tau, kelola, dompakdiangkatkem-
bali oleh ahli bahasa untuk pemadan
kata-kata asing yang tidak kita nii-
liki katanya (Ing: sophisticated,'
monitor, manage, impact). Kata-ka
ta itu ialah kata-lmla bahasa Melayu'
loiha yang ada dalam komus, tetapi




tak pemah digunakan la^ dalam ko-
'munikasi. Dari mulut para
{Kmimpifl muncul kata-kam seper-
Soekamo), mitis, candak-kulak,
menge'ntaskdn kemlsklnan (Presi"
den Soeharto), d^ rakyat muncul
kata-kata seperti mantan, santai,
mumpung, mendlngan, lumayan.
Kata-kaia bam itu "dinidupkan" ol^
para wartawan karena cfigunakan
hampir setiap hart dalam koran
mereka.
Kaia-kata bam itu maslh tems sa-
ia berinunculan, munci menurut
keperluannya. Hampir tak dapat
dicntpang karena pertumbuhannya
itu adaloh pertumbuhan yang wajar.
Kata yang tidak disukai oleh
masyai^t pemokainya tidak akan
berl»mbang pemakaiannya dan ka-.
ta itu mungkin akan tinggal dalam'
kniuus sqja. Buktinya kala mangkiu^
dan satigldl yang diusulkan sebagai
sinonim kata tfekiif dan efisien
(diusulkan oleh ahli bahasa) tidak
mendapat tanggapan yang
memuaskan dari peihakai bahasa se-
hingga frekuensi pemak^an kata-
kata itu sangat rendah.
Hdak perlu ada kerisauan pada
kita tentang masuknya kata-kata
bam kata serapan itu. Ada orang
yang merisaukan banvakhya kata
asing yang diserap. ada juga yang
rnemau^k^ peityerapan kata-kata
dan bahasa dae^, temtama yang
dari bahasa Jawa.
ke belakang dan lihatltSfb^apa
banyaknya kata-kata serapan asing
yang sodah tidak Anda kenal dan
tidak la^ Andarasakan sebagai ka
ta ywg berasal dari bahasa asing.'
Beritu juga dengan kata serapan os-
ingbam yang kitacip&dcan sekarang
. inibdreropa puluh tohun yad. sudw
tidak akaui terasa la^ keasingannya.
Masihkah Anda merosa bahwa ka
ta kanm prangko, buku, tas, saku,
aelas, arloji (semuanya Belanda),
kata badan, sabpr, mayat, piklrise-
nuiaiWa Aiab).neraih(puasa, dosa,
paAaAi(San8keitadseinuanyaitu ka
ta asing? Tidak terasa lagi, bukan?
BegUu juga nanti dengan kata-kaia
icpcmkaonUnasI, stmkmr, ipflasi,
trmsMrtpsl nasibnya akan seperti




Struktur bahasa biasanya mem-
pakan bagian bahasa yang lebih
mantap. aninya sering stroktur su-
atu bahasa bertahan seperti adanya.
KalBupunteijadi.pembahani mm
pembahan itu lelatif kecil atau ddck
banyak. Begitu juga dalam bahasa
Indonesia yang bei^a! dari bahasa ,
Melayu itu.
Pada umumnya kaidah bahasa
Melayu itu sama dengan ktudoh ba
hasa Indonesia. Hanya di sana sini
kita lihat tetjadi pembahan karena
adanya pengamh dari luar baik
dalam stroktur kata, stroktur hrasa,
atau kalimat.
Seririg juga tefjadi pemekaran
atau bentukan baru yang muncul
karena pendayagunaan swadaya ba




tuk-beniuk bum dulaiii buhasn In
donesia yang tidak terdapat dalam
bahasa Melayu. Tetapi, im bentukan
karena swadaya bahasa itu sediri.
Kita manfaatkan afiks ke-an, peN-
an, meN-kan secara lebih kaya dari-
■pada yung sudah ada pada oentuk-
bentuk sebelumnya.
Pada frasa kita lihat pengaruh .
hukum MD bahasa Belanda yang
memunculkan bentuk-bentuk seper
ti lain kali, lain rumah, lain orang,
ini rumah, itu orang yang sehams-
nya... lain,... ini,... itu,
Pengaruh bahasa Belanda dan,
Ing|gris juga memunculkan kalimat-
kahmat dengan sttiiktur baru dalam
bahasa Indonesia. Mlsalnya, kali
mat Pak Umar adalah seorang
kaya: Rumah dl mana dia tinggal
adalah rumahjawatan,adaldb mi'
mat yang bukm kalimat berstmktur ;
bahasa Melayu. Dalam bahasa
Melayu tidak digunakan kata oAtlah
di antara subjek dan predikat kali
mat: kata di mana tidak dip^i se-
bagid kata ganti penghubyng, tetapi
dipakai sebagai kata^tanya yang
menanyakan tempat sesuatu.
. Kalimat dengan stmktur asli: Pak
Umar seorang kaya: Rtumth tempat
dia tinggal (atau: yang didiaminya)
rumah Jawatan. Karena pengaruh
stmktur asing itu, suuktur lama agak .
terdesuk, urtinyu stmktur barii yang
lebih sering digunakan orang dari-
pada smiktur lama.
Yang menarik ialah perubahan
yung terjadi padu struktur kalimat
yang biasanya disebut kalimat pasif.
Kalimat benkut memperlihatkan hoi
itu. Luar biasa kem^uan yang di'
capai oleh kita bangsa Indonesia.
Bahasa Melayu tidak menggunokan
awalan di- pada kata keija (dicapat
oleh kita) bila pelaku orang perta-
.ma: dalam kalimat ini kita. Dalam
bahasa Melayu kata ganti orang
mendahului kata keija,jadi, yang ki-
Pikiran Pakyat, 3 Mei 199^+
ta capai. Contoh lain: saya ambil,
kami kirimkan: bukan diambiloleh
saya, dikirlmlam oleh kami.
Stmktur seperti ini struktur yang
muncul karena pengaruh struktur
bahasa Sunda (dalam bahasa Sunda
bentuk pasif itu dinyatakan dengan
awalan di- pada kata kerja, tidak
peduUpelaku orang ke berapa, I, U,
atau III). Atau, bol^ juga dikatakan
pengaruh bahasa Belanda atau ba
hasa Inggris (yang diterjemahkan
secara h^iah).
Melihat contoh-contoh di atas, ki
ta melihat bahwa telah tejadi pe
rubahan stmktur dalam banasa In
donesia. Apakah struktur yang
menylmpang itu keiak akan berter-
ima, pemakai bahasa jugalah yang
menetapkannya. Artinya, l^au
struktur ywg menyimpang itu terus-
mcnems dipakai, akhimya pada setu i
waktu, ia hams ditetapkan sebagai '
struktur baku dalam bahasa In-
don^ia.
Namun, dapat diatasi bila i^nga-
jaran bahasa Indonesia beihasil. Ke-
salahan-kesalahan itu dijelaskan
kepada para siswa sehingga mereka
tahu (dan diharapkan tidak meng-
gundkannya), sehingga akhimya
bentidc bakuloh yang seialu muncul.
Di sinilah peranan sekolah sangat
dih^pkan.Sekolahhamsmeman- -
tapkan stmktiir yang benar sujiaya
nakah dalam masyarakat adalah 1
hasa Indonesia yang benar, yang
mantap kaidahnya.
Seb^ai penutup tulisan ini dap
at sayakemukakan bahwa proses p^
robahan dalam bahasa Indonesia
masih tems berlansung. Pendirian
yang baik ialah menerima peijgamh'
yang memperkaya bahasa, tetapi
menolak pengamh yang menisakkan
bahasa dai) pengamh yang tidak per
lu karena bentuk yang bam itu sebe-
iPeranan sekolah - sekali lag! swa'
katakan- sangat berarti. Ban^a In
donesia akan tumbuh sesuai
pertumbuhan yang baik kalau setqua
orang yfmg pemah menjadi mtind
di sekolah dibekali
lasanya sendiri, bahasa Indone-
sia.»**






PAKAI BAHASA INDONESIA \
[ Redaksi Yth., \
Sebagai Drang Indonesia saya sangai bangga dengan bahasa
persatuan kita, Bahasa Indonesia. Alasan iain yang lebih membuat
sendiri"^^'^ karena lidak semua negara memiliki bahasanya
Sayangnya di mana-mana terutama di Jakarta, terlalu banyak
tuhsan yang mudah ditemui dan diiihat dinyatakan dalam bahasa
asm. Misalnva di loserba, iklan-ikian, daftar hidangan restoran
. eksklusif, n dsb, sedangkan peinbelilpembaca-pembacaltamu-
tamunya hampir semua orang Indonesia.
Melalut surat ini saya ingin mengimbau para pembuat iulisan
t^rsebut agar lebih bangga mentdiskannya dalam bahasa kita
sendiri, Bahasa lndone.»a. Atau paling tidak iulisan tersebut
dinyatakan dalam dua bahasa, Bahasa Indonesia dan bahasa asing
■yang diperlukan, sehingga kita tidak perlu meninggalkan bahasa
kita. Dan seharusnya memang tidak perlu!
'  ditujukan kepada Pemerintah Daerah danDPRD yanft mmpunyai wewenang mengeluarkan latangan peng-
gunaan tuhsan- tulisan dalam bahasa asing itu.
Hlmawan . •
JL Ridwan IIl-IJakarta. j
S.unrn Pemb-iruan, Mei 199'f
/Penggunaan
Bahasa
Sebagai prang Indonesia sayh
sangat bangga dengan bahasa
persatuan kita, Bahasa Indone-
sio. Alasan lain yang lebih
membuat saya bangga, adalali
J*. semua negara memiliki bahasanya sendTri.
Sayangnya di manu-mana ter
utama di Jakarta, terialu ba
nyak tulisan yang mudah dite
mui dan diiihat dinyatakan da
lam bahasa asing misalnya di
toserba, iklan, daftar-hidangan




_ Muiaiui surat ini saya meng
imbau para pembuat tulisan
tereebut, agar lebih bangga me-
nuliskannya dalam bahasa kita
sendiri, Bahasa Indonesia, Atau
paimg tidak tulisan tersebut
dinyatakan dalam dua bahasa,
Bahasa Indonesia dan bahasa
diperlukan sehingga•kita tidak perlu meninggalkan
bahasa kita.
Imbaimn ini juga ditidqkan
kepada Pemda dan DPRD yang
mempunyai wewenang menge
luarkan larangan untuk tiulisan-
tulisan dalam bahasa asing.
I  Hlmawan
'  Ji Ridwan III-l
JakartaA





Menanggapi tulisan Sdr. Waliyu di Harian "Suara Pemba-
ruUn tanggal 26 April 1994 menurut saya usaha kita belum cukup
kecerobohan memakai kata "daripada". Saya sendiri
mm 1989 giat menulis mengenai hat ini, dikoran dim maialah.
aasilnya nihil. Waktu itu saya anjurkan agar yang dianggap saiah
kaprah dikemukakan di koran, televisi dan radio.
Menurut bagian statistik kita, di Indonesia pada waktu
sekarang mempuriyai kurang lebih 5 juta teieMisi yang terdaftar.
Kalau satu televisi ditonton oleh 10 orang, tiap maiam yang
menonton kurang lebih SO juta orang. Belum kalau radio juga
menyinggung soal kesalahan kesalahan ini.
Kita bisa mencoba selama kira-kira 3 bulan mengemukakan
satu soal dengan singkat dan hurufyang cukup besar. Kita misalnya
btsa mengakhirt tiap siaran bahasa Indonesia di televisi dengan:
I  djgunakan untuk perbandingan dan tidakuntuk kepemilikan sepertl terjemahan kata Inggrls
\,..J>isamping itu, saya setuju kalau kata hetlmbang" dan
dibandtng" lebih digalakan.
Ny. Kun MarUono
Jl. GandaHa Tengah UII24
Keh, Baru Jakarta 12130,




orang Jerman mulai mengenai
makanan Indonesia yang ber-
nama tempe. Karena dalam ba
hasa Jerman setiap benda ha
ms secara gramatikal ditandai
jenisnya, kata baru itu pun ha
ms berjenis, entah mdnnlich
(jantan), entah weibUch (beti-
na), entah s&cMich (netral). Ma-
ka mereka pun memberinya
jenis sdchiich; jadilah das Tem
pe (perhatikan penggunaan hu
ruf besar itu). Orang Perancis
mga mengenai makanan itu.
Dalam bahasa Perancis setiap
benda hams mempunya'i jenis,
entah mascuiin (jantan; hams
diberi artikel te), entah feminin
(betina; hams diberi artikel ta);
maka mereka memberinya Je
nis Jantan; jadilah le tempe.
Tidak bisa jlidak semua benda
di sekitar mereka terpaksa di
beri jenis —entah benda hidup,
entah benda mati.
Kedua bahasa itu memberi
dukungan kepada teori linguis-
tik yang dicetuskan oleh Wil-
helm von Humboldt pada abad
ke-lS, dan kemudian dikcm-
banyan oleh Edward Suplr
dan Benjamin Lee Whorf dalam
abad ini, yang menyatakan bah-
wa bahasa seseorang mempe-
ngamhi pandangan dunianya
melalul kategon gramatikal
dan .scmantis, dan curu pun"-
dang ini diwarisi bersama ke-
budayaannva. Singkatnya. ba
hasa memberi kerangka yang
mehgikat kepada kebudayaan-
dan cara pandang suatu bang-





Dalam "kaca mata" bangsa
Jerman dan Perancis tersebut
di atas, dan beberapa bangsa
loin, alam sekitar. ini mau tidak
mau hams diklasifikasikan me
nurut jenis kelamin; dan kate-
gori bahasa mereka sudah me-
nguasai mereka sedemlkian se-
hingga "kaca mata" itu tidak
dapat ditinggalkan. Kita tidak
usah heranibila pembedaan je
nis kelamin meliputi selumh
alam pikiran bangsa-bangsa
itu; dan akhimya meidadi ma-
saluh sosial, .politik, ekonomi,
n nisafat, dan psikologi bagi
bangsa-bangsa yang tata baha-
sanya mempunyai kategori itu.
Salah satu eksesnya ialah sek
sisme, yakni diskriminasi atas
dusar jenis kelamin, khususnya
pulucehaii lerhudup kuum wu-
nita. Adalah wajar bUa sebagai
reaksinya timbul apa yang ter-
kenai sebagai feminisme, yakni
gerakan untuk memperjuang-
knn penvetaraaii kaum wanita
dengan kaum pria dalam dunia
politik, ekonomi. dan sbsiai.
««*
BAGAIMANA dengan baha-
, sa dan masyarakat Inonesia?
Kwena pengamh bahasa
Sanskerta dan bahasa Arab,
berkali-kali diusahakan agar
perbedaan jenis kelamin mun-
cul dalam tata bahasa Indone
sia. Maka lazimlah kata-kata '
seperti dewO'dewi. putra-putH,
muda-wttdi, hadirin-hadirat.
Namun eksperimen itu, mehu-
mt tilikan penulis, tidak terlalu
berhasil. Perbedaan jenis kela
min secara demikian hanya ter-
batas pada beberapa pasangan
kata saja, dan tidak mungkin
diperluas dengan pasangan
lain. Hanya dalam lelucon sida-
lah orang* memasahgkan peng-
usaha-penguaahi, • penjahat-
peiijahit: Pada' tahun 1940-an
ada usaha untuk membedakan
abanp yang berjenis jantan,
dan kakak yang hanya beijenis
betina. Dalam beberapa dialek
Melayu kata abang memang'
hanya dipakai untuk laki-lal^
sodanckan dalom 'dialek Afe>
layu Uiau kata Itu herlaku juga
bagi perempuan.
Dalam bahasa Indonesia -
umum sekarang ini kata kakak
berlaku bagi wanita maupun
pria. Jadi gagallah usah^pem-. -
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Jbedaan itu. Upava seperli itu
kadang-kadang juga berakhir
dengan salah kaprah. Misalnya
tote bendafiQrl dlklra orang
beqenis betina, dan bendaliara
benenis jantan, padahal dalam
jaahasa Sanskerta - vang men-
Jadi asal kedua kata itu — kata
bhanaara berarti Hempat me-
nyimpan; barang simpanan',
sedangkan bhandari berarti
orang (luki<laki utau ikmimu*
puan) yang menyimuan narang
atau kekayaan'. jadi kedua kata
Itu tidak ada kaltannya dengan
Jenis kelamin.
Darl informasi tersebut dapat
ditarik kesimpulan bahwa, per-
tama.- tiadanya sistetn jjenis da-
.  tata baiiasu Indonesia
memberi keleluasaan kepada
penutur bahasa Indonesia un-
tuk menentukan apakah suatu
benda itu bebas jenis karena
bisa Jantan. bisa betina,
ataukah berjenis jantan,
ataukah berjenis betina; kedua,
bahasa Indonesia tidak me-
maksa penutumya untuk me
mandang alam sekitnrnya ber-
(lusnrkun jonis koluinin, wiiluu-
pun ilu tidak berarti bahwa
orang Indonesia tidak meng-
akui bawaan alamiah itu; dan
ketiga, dalam bahasa Indonesia
Jidak ada tempat bagi seksis-
ine. Kalau dalam masyarakat
kita sekarang ada diskriminasi
ternadap kaum wanita. sum-




Memang masih banyak aspek
Iwn yang menui^jukkan bahwa
bahasa Indonesia memberi ke-
rangka kepada, jadi menentu
kan, kebudayaan dan cara pan-
d^g kita. Salah satu contoh
ialah pembednan gcnerasi. da
lam bahasa kita yang lebili me-
noi\iol daripada pembedaan je
nis kelamin. Walau bagaimana
pun masalab bii perlu kita pi-
kirkan bersama.
(Harimurti KHdalaksdna,
anil bahasa, guru besar FSUl,
Jakarta) , . ♦
1
KomorTs, 18 Mei T99'i
•G,
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SBBUAH sekolah setlngkat SLTP
dan SLTA di pingglran kota Perth,
Australia BaraU 'St Stephen's School",
kini semakin membul^ peluang ke-
pada pclajamya untuk memahami
dan mengert!i scria menempkan Bu-
hasa Indonesia. *
. Sekitar 930 siswa sekolah itu, 180
di antaranya mempelajari bahasa In
donesia sdbagai pelajaran pillhan.
Bahasa asing pilihan di sekolah Itu
adalah Bahasa Indonesia dan Francis.
Penerapan Bahasa Indonesia ke
kurikultim St Stephen's School di-
mulal sejak 1985. Sekolah yang me-
ngelola pendidikan dart pro . sekolah
hingga setlngkat SLTA* itu didirikan
tahun 1984..
{Cepala Sekolah St Stephen's School,
Gavin Colllnspn. mengatakan kepada
Antara, sejak 1985 hingga awal 1994,
sekolah yang ia plmpin telah meng-
hasilkan lulusan yang mempelajari
Bahasa Indonesia si^tor 1.500orang.
Perjuangan St Stephen's School
menerapkan Bahasa'Indonesia sebu-
gai pilihan tampaknya banyak dibantu
dleh Wendy Young sebagal pengajar.
Wendy menguasai Bahasa Indonesia
kctikabelnjardl pergurunn linggi dan
Icbih seringberkunjung ke Indonesia.
Motivosl pom siswa memilih Bahasa
Indonesia sebagai bahasa kcdua an
tara lain karcna ingin memahami
kebuduyuan Ipdonesln, ijeluin kcpeii*
tingan oisnls dan wisata. '
Timothy Martin, siswa St Stephen's
School, misalnya, mcngaku belojar
Bahasa Indonesia karcna ingin be-
keija dan tinggal di Indonesia untuk
kepentingan pemeriptah Australia.
'Indonesia sangat deknt dcngan
Australia dibandihg Proncis, lagipula
Bahasa Indonesia relatif lebih mu-
doh,' Iwta Timothy sathbil mcngingal-
ingat kenartpannva .ketika mengun-
jungi Indonesi^an sempat beijumpa
dengan Presiden dan Wakil Presiden
R1 April 1994.
Bdajar Bahasa Indonesia menjadi
penting karena penduduknya besar
dan sukabergaul, sedwgkan Bahasa
Inggris kurang banyak dikuasai oleh
masyarakat Indonesia, ujar Emma
Vawser. salah ^ rong teman Tintolhy.
Ungkapon Emma itu sehubungan
'dengan pcngalamannya kctika ber-
kunjung ke Indonesia, antara .lain ke
Jakarta, Yogyakarta, dan Bali.
'Rakyat Indonesia sangat senang
bergaul. Kctika kami memakai Bnhagg
Inggris hanya sedikit yang berbicara,
tetapi setdah. kami menggunakan
Bahasa Indonesia tampak semua ma
syarakat yang ada di sekitar kami
ingin bergaul dengan kami," ujar
Emma.
Senada dengan rekan-rekahnya di
St Stephen's School, Michael
Illingworth, mengatakan perlu belajar
Bahasa Indonesia karenp berhu-
bungan dengan tugaSnya sebagai
wasit bola basket Australia Barat.-
"Pada November dan Desember
1994 ada pertandingan bola basket
di Asia, antara lain di Indonesia. Ka
rena saya sebagai wasit, maka akan
lebih mcngunlungkan apnbilu me
nguasai Bahasa Indonesia," kaia Mi
chael.
Ungkapan lain, pentingnya belajar
Bahasa Indonesia karcna ingin ber-
kurgung ke Indonesia, terutama se
bagai wisatawan. 'Saya senang bela
jar Bahasa Indonesia karena dapat
menawar apabila berbclanja di Indo
nesia," kata Laurina Bullen, siswa
kelas 12 (kelas tiga) St Stephen's
School.
Mcnuru I Caroline Campling, bcla-
'  jar Bahasa Indonesia lebih menarik
'sqtelah mclihat kebudayaan dan ke-
-seninn bangsn Indonesia.
"Kitmi ildak mcngira apabila condi
Borobttdur dan Prambanan sangat
■ bagus dan megah, sementara rakyat-
nya mmgut suka senyum," ucap Caro
line yang juga pelajar St Stephen's
School.
• Kuqjungan rutin
Guru Bahasa Indonesia pada St
Stephen's School, Wendy Young me-
ngal4ikun, program kujungan ke In
donesia bag! pelajar yang memilih
Bahasa Indonesia di sekolah itu akan
dilakukon secara rutin.
Kunjungan ke Indonesia bagi pela
jar itu telah dilakirkan sejak 1988,
yakni ke Jawa dan Bali. Pada bulan
April 1994. 1 pelajar dan ididampingi
dua guru dan dua orangtua murid
sempat diterima oleh Presiden dan
Wakil Presiden Rl.
Program seianjutnya dalain jangka
dekat,. September dan Oktober 1994
sebariyak 16 siswa kelas 11. (kelas




wangi dan Ubud Bail untuk mem*
praktikkan Bahasa Indonesia ramblf
benvlsata, katanya.
Dlkatakannya, pcmlnat yang
mempelajail Bahasa Indonesia dl se-
kolahnya yang la bimbing pada ta-
hun 19948ebahyak ISOorang, teidlrl
darl kelas dulapnn-60 orang, kclas
sembllan 42 orang. kelas 10 sebanyak
34 orang, kelas sebelas 27 orang dan
kelas 12 sebanyak 17 orang.
Jam pclajaran Bahasa Indonesia
bcrvariasl, yaltu untuk kieUak delapan
120 menit per mlng^ dala^n salu
scnteslor. Mlnnjutnyakelos scinbllan
160 nicnit per minggu, kelas tepuluh
160 mcnlt, kelas Sebelas 240 menit
dan kelas 12 sebanyak 240 ntenit per
minggu,
. B^rbag^fasilitns untj^k incmpcla-
Jari llahosa Indonesia'jugn distxliu*
kan, antara lain buku pcgangan se*
pert! "Bahasa Tetanggaku' oleli Ian J
White dan radio tape di kelas.
Sementara Itu, seorang pengajar
Bahask Indonesia pada Technic^ and
Partner Education rTAPE) di kota
Perthi Partogi Samosir (30), menga-
takan bahwa para pemuda Australia
Barat bariyak menwih program Ba
hasa Indonesia karena latar belakang
ingin berkunjung ke Indonesia dan.
bisnis.
Menurut guru asal Sumatera Utara
itu, penguasaan Bahasa Indonesia
oleh mahasiswa Australia B^t relatif
16bih cepat dibandingk^' ketika ia
mempelajari Bahasa In^ris.
"Para mahasiswa TAPE pada
umumnya dalam delapan minggu
sudah'menguasai sejumlah kata da-
sar yang diperlukan dalam perca-
kapan sehari-hari. Padahal sewaktu
* saya mempelajari.JBahasa Inggrls-da-
1am delapan minggu agakhya belum
banyak menguasai kata.dasar," ka
tanya.
la menOmbahkan, ininat pemuda
Australia Barat menguasai Bahasa
Indonesia scmakin bertombah, ml-
. salnya pada^APE — program pehdi-
dikan setingkat. akademi — setiap
tahun bertambah* seldtar lima dan
enam orang pada setiap program.
Kvseriusan nuUinsiswa mempelajari
Bahasa Indonesia antara lain ditun-
Jukkan dengan banyaknya m^reka
berkunjung ke Indonesia untuk
praktik.
Salah seorang murld ada yang
berkunjung sebony^ 28 kali ke In
donesia dalam enam tahun dengan
tujuan agar Bahasa Indonesia yang
dikuasal tidak hilang, ujar Partogi
Samosir.
(Yasad^Adll/Ant)





Bahasa Indonesia PlMhan Pelajar Australia
W„ kejdmrte,
ha Barat. St Stephen's ScholV'., klni se- "Rakyat Indonesia sangat senaiig bergaul;
ISS.V kepada pelalarnya Ketika kami memakai Bahasa Inggris hanyan^mahami dan mengerti serta mene- sedikit yang berbicara, tetapi setelah kami
menggunakanBahawindoSesiatamp^beRitar 930 siswa sekolah itu, 180 di antn- mga masyarakat yang ada di sekitar kami in-
••a^ mem^l^jan Bahasa Indonesia sebagal gin bergaul dengan ranii," .uiar Emma
adalah Bahasa Inionesia dan S^ll, Wandy Yom.gmengaVan,^gS^^
kuidungan ke Indonesia bagia pelajar yang •
memilih Bahasa Ihdopesia di sdkolah itu ak^
dilakukan secara rutin; •
Kunjungan ke Indonesia bagi pel^ar itu
lah dilakukan sejak 1988, yakni ke Jawad^^nv
RflM Do/In VviiIam a **21 4A ^ ^1_* A.'
rid sempat diterima oleh Presiden dan Wa^
-kil Presiden RI,
I^nerapan Bahasa Indonesia ke kurlkulum
St Stephen's School dimulai sejak 1985. Se
kolah yang mengelola pendidikan darl para
sekolah hinggasetingkatSLTA itu didirikan _
o^on. l . o. . Bali. Padabulan Aprt r994,'ibpeTSStephen s School menerap- didampingp dua guru dan dua orang.nia mu-'^'
. kan Bahasa. Indonesia sebagni pilihw tampak- rid Remnnt. difAi^mo' niati vi-.. wr-ti
nya banyak dibantu oleh Wondy Young so-
bagui peng^ar. Wendy menguasai Baliasa In-
donraia ketika bel^jar di peiguruan tinggi dan
lebyi ^ nng berkunjung ke Indonesia.
Motivasi para siswa memilih Bahoda Indo
nesia sebagal bahasa kedua antara lain kare-
na ingin memahami kebudayaan Indonesia,
n  Kspsntingan bisnis dan wisata.Timothy Martin, siswa St. Stephen's
School, nvisalnya, mengaku beWar Bahasa In
donesia karena ingin bekerja dan tinggal di
Indonesia untuk kepentingan pemerintah
Australia,'
September dan Oktol^ 19^ se1^y^ 16'^;
wa kelas 11 Qcelas dua SLTA) akan mengun-
jungi Jakaiia, Yogyakarta, Splo, K^ibaru*
Banyuwangi dan ubud Bali untuk memprak*
tekkan Bahasa Indonesia sambil berwisata,
katahya. .' • ' •
Dikatakannya, peminat yang meihpei^ari
Bahasa Indonesia di sekolwnyaTahg ia bim- •
bing pada tahun 1994 sebariyak 180 orang,
terdiri dari kelas delapan 60 orang, kelas sepv
—  • . . bilan 42 orang, kelas 10 sebanyw 34'Orahgindoneaa sangat dekat.dengan Australia . kelas sebelas 27 orang dan kelas 12 sebanwdc
dibandm^ Pe^cis, lagipula Bahasa Indone- . 17 orang. ' '
sia relatif lebih mudah/ kata Timcithv snm. - Jam pelajaran Bahasa Indonesia bervaria*
si, yaitu untuk kelas delapan 120 menit per
minggpi 'i^am satii semester, selanjutnya ke-
dah,'' ot y a
bil mengingat-ingat kenangannya ketilm men-
Indonesia dan sempat berjumpa
Presiden dan Wakil Presiden RI April 1994 l.Belsjar Bahasa Indonesia mepjadi penting
karena pendiiduknya besar dan suka'bergaul,'
TCdangkan Bahasa IhggHs kuiwg bany^ di-
kuasai oleh masyarakat Indonesia, pjar Em
ma Vawser, salnh seorang temnn Timothy.
Ungkapan Emtna itu swubungan dengan
i'^*^gfflanimmya»Kdtika«bdr]
n VI I .■ • „r; J,r -.1 ■ ig ke Indol
as sembilan 160 menit per minggu, kelas se-
puluh 160 menit, kblas sebelas 240 menit dan
kelas 12 sebanyak 240 menit per minggu.
Berbagai fasilitas untuk mempelajari Ba
hasa Indonesia juga disediakan, antara lain
buku pegangan seperti "Bahasa Tetogs^"
oleh Ian J White dan radio tape'dl'kmas.
v^pnsvnnq \eofti i
iUr-IJ a .










.  SOLO (KR)- Bahasa-bahasa daerah pada kelompok etnis tertentu -biasanya be-
rada di daerah pedalaman- yang kenyataannya hanya didukung beherapa puluh
masyarakat penggunanya, kemungkinan akan dir^lakan punah. Sebsdifcnya upaya
yang dilakul^n sekadar mendokumentasikannya dalam bentuk penerbitan kamus.
"Soalnya, untuk mengembangkan bahasa tersebiit diperlukan.dana cukup besar, se-.
hingga di sini terasa tidak imbang antara dana yang dikeluarkah dengan keberadaan
bahasa etnis itu sendiri yang hanya didukung beberapa puluhi orang," ungkap Kepala
I^at Pembinaan dan Pmigembangan Bahasa, Dr Hassan Alwi mei^jawab per-
twyaan wartawan di sela mengikuti Simposium Pertama Sasti^ DaerSh se-Indonesia
di Auditorium UNS Solo, Selasa. • J
Di jelaskan, meski basilSenelitian secara pasti belum
iperoleh. namuo sementara ini
diperkirakan banyak bahasa et>
^ di beibagai daoah pedalaman
di Indonesia yang hanya
didukung beberapa • puluh
masyarakat pengronanya. Ada
dugaaii, saat mi dflndonesia ter-
dapat tak kurangdari 700 bahasa
daerah dan 400 dtsntaranya bera-
da di Irian Jaya. Hanya saia se-
' jauh ini Pusat Pembinaan dan
Pengembangan .Bahasa baru
melakukan mventarisasi bahasa
daerah sqjak tahun 1993 lalu dan
barii melingkupi . beberapa
wilayah, yakni Timor Tiraur.
Nusa Tenggara Timur, Sulawesi
dan rencananya dilanjutkan ke
Kalimantan.
Diakui Hassan, keberadaan se-
jumlah bahasa daerah pada dasa
warsa terakhir, oenderung kian
tersisih. Taruhlah bahasa Jawa,
meski hingga sekarangmemiliki
jumlah penutur paling banyak
dibanding bahaea oaimm lain, na*
mun tetap mengolami penu-
runan. Bila berdasar aensps pen-
duduk tahun 1980Jumltui penu
tur/bahasa Jawa tercatat 40
persen dari populafii penduduk
Indonesia, pada s^us.penduduk
1990 turun roeidadi 38 persen.
• Mesld begitu, ada pma jumlah
penutur ban^ daarah yang lain
mengalami penihflkatan. Bahasa
Bugis, jelasnya, yang semula
menduduki rankfhg sembilan
dalam urutan jumlah penutur ba
hasa daerah dl'Indonesia, kini
' naik perimtkat ka enson dan uru
tan sembilan dif^^kaii bahasa
•Bali. Secara rinci dlkemukakan,
berdasar jumlah penutur tertera
urutan, penutur bahasa Jawa
menduduki rangking teratas, dis-
usul bahasa Sunda, bahasa In
donesia, Madura, Minang, Bugis,
Batak, Bapjar dan terakhir Bali.
Total j^nutur kesombilan bahasa
tersobut mencapai 84,36 persen
'dari pbpulasi pendudiik Indone-'
sia. .
Potensial.
Itu berarti, katanya, meski
kondisi bahasa dan sastra daerah
kini mdai terpinggir, sebenamya-
potensi yang tersedia cukup be
sar. Belum lagi potensi-potensi
lain, seperti jumlah penduduk In
donesia yang mempu mei^aca
hurur latin yong nota beho sbba-
goi media pongembungan bahasa
dan satra daerah tercatat'83,74
persen, dan penduduk yang per-
nah mengenyam bangku sekolah,
mulai drop out SD hingga lulusan
porguruan tinggi, tercatat 83,74
person dari popiuasi penduduk.
Justru itulah, monurut Alwi
.masalahnya seknnmg,
bagaimana mendayaguimkan
potensi tersebut bagi kepentihgan
pengembangan bahasa dan sastra




banyak kendala, diantaranya ter- |
batj^iiya sarana dan prasarana =
berkait'dengan perkembangan
teknologi informal..
Selain itu, isian pengmaran ba
hasa dan sastra daerah di sekolah
selama ini sangat kering, sehing-
ga tak mampu mendongkrak
pengembangan bahasa dan sastrd
daerah. Demikian pula hingga
: sekarang tak peniah ada
I kegiatan ekstra kulikuler di seko-.
lahyang mengacu pada pengem-
: bangan Dahasa dan sastra daef^.
ah, dan ma^ ditambah lagi.ter-
' batasnya buku-buku - Sastira
berbahasa daerah.
Sementara itu, simposium sas
tra daerah ini akan berlangswg
hingga Kabu (18/6) hari ini. Pada .
haripertamakdmann,tampil 19 !
orang pembicara, diantarany^ Dr
Hassan Alwi, Prof Dr Sunpan ,
sadihutomo, Dr A Sadewa, Dr I
Kuntara Wiryamartana, Dr
Hasan All, Ir Suyamto, Drs I
Gusta Putu Antara MPd, Hmn^
Machmud MA, Drs ^  Subalidi-
nata, Dra Wanyatl D Pradipta,
Dra Trisna Kumala SaWa'Dewi
dan sebagainya. Sedangkon hari
ini, akan tampil lagi 15 pem
bicara, diantaranya Prof Dr
James Danaidey^ Drs Budya -
IVadipia, Prof DrKhaidir Anwar,
Ehs Danu Priyo Prabowo; Drs
Masman Hatuwe PMd, Dr ,
darusaputro dan sebagainya^
(Hut). ^






BANDUNG r Mulai tahun 1994
mulai ditcropkan program wajib
belajar9 tahun. Artinya, pcndidi-
kan dasar merupakan pendidikan
sembilan tahun,-terdin atas prog
ram pendidikan enam tahun di
Sekoiah Dasar (SD) dan program




Pendidikan Dasar Sembilan Ta
hun (PDST), pemerintah meng-
adakan program Wajib. Belajar
Pendidikan Dasar (Wajar Dik-'
das) 9 tahun. Pada dasamya
program Wajar 9 Tahun tidak
berbeda dengan program Wajar 6
tahun.
Pcngcrtian wajib di sini tidak
dalam.pengeitian wajib yang se-
sungguhnya, tetapi menganoung
makna yang bersifat imbauan ke-
pada orang tua. Program wajar
Dikdas 9 tahun alcanangkan
pada tanggal 2 Mei 199i^.
Pelaksanaannya akan diiaku-
kan secara bertahap, karena
program in! agak berbeda dengan
program waiar 6 tahun. Pada
program Wajar 6 tahun yang di-
laksanakaiv tahun 1984, sudan di-
mulai deng^ berbagai persiapan
seperti Inpres pembangunan ge-
dung, Inpms peiigangkatan guru
danlain-lain, sedangkan program
wjar 9 tahun tidak ada Inpres.
Menyongsong program Waiar
9 tahun, pcmcrmtah menyeoia-
kan berbagai pola dan aitematif
agar anak-an^ usia sekoiah da-
pat mcngenyam pendidikan; Ada
cmpat jalur pendidikan yang di-
sediakan pemerintah..Jalur seko-
lahi terdiii dari SLTP Kejuruan,
Itelas Jauh, Mini dan Teibuka.
Kedua, jalur keagamaan, ter-
^ dari Tsanawiyah, Pondok Pe-
santren^'ddn'larn-laui. Ketiga, Ja
lur luar sekoiah, teidiri dari Ke-
lompbk Belajar (Keiar) Pakei A
yang setingkat SD dan kejar pa-
ket B yang setingkat' dengan
SLTP. Terakhir, jmur penyeta-
raan. Jadi, tidak ada alasan bagi
lulusan SD untuk tidak melanjut-
kan sekoiah. .!
.. Bahyak perubahan d^am'
program Wajar 9 tahun ini diban-'
dingkan dengan program Waiar 6
tahun, tennasulc pelajaran' ba




Departemcn Pendidikan dan Kc-
budayaon Daerah Tingkat I Jawa
Barot (Kanwil P dan K DT I Ja-
bar), Dr H A Shofyanis, M Ed,
pengajaran bahasa Inggris di SD
bertujuan mcmperluas wawasnn
lierpikir dan mcnambah kemam-




mang beium diwajibkan oagi sc-
tiap SD. Bila suatu daerah meng-
anggap Denting dan perlu untuk
mcmasiiKkan buhus;i Inggris ke
dalam kurikulum SD, maka da-
pat dijadikan sebagai muatan lo
kal (muloic).
Hal yang senada juga diung-
kapkan Kepala Seksi Kurikulum
Bidang Pendidikan Dasar Kanwil
P dan K DT I Jabar, Drs Aridin
Noor,. "Untuk SD, bahasa Tngg-
ris beliim dijadikan kurikulum
Nasional," katanya.
Jika bahasa Inggris akan diam-
bil sebagai muatan lokal, maka
haiwa boleirdiajairka~h pada kelas
: 4, S dan 6 SD, karena kemam-
pmm. anok-anak kelas 4 SD di-
anggap sudah cukup memadai.
Memang- tidak ada salahnya
memasyarakatkan bahasa.lhggris
sampai .ke tingkat SD, jika mau
mcrujuk pada hasH pcmantauan
Sekretaris Balai Bah&sa IKIP
Bandung, Dr A Chaedar Alwasi-
lah MS. ^cnurutnya, sarjana
(SI) dari berbagai perguruan
tin^ yang mendaftar di Balai
, Bahasa IIUP Bandung, ternyata
' masih uda yang kcmampuan ba
hasa Inggnsnya setingkat, bah-
kan di bawah siswa SLTA (Seko-
•  lah Lanjutan Tingkat Atas).
Menurut Shofyanis yang men-jabat sebagai Kepala Bagian Per
encanaan sejak tanggal l4 Sep
tember 1992 itu, pengajaran ba
hasa di SD juga tergantung kebi-
t'aksanaan sekoiah yang bersang-
:utan. Jika karena alasan-alasan
tertentu, boleh saja sekoiah ter-.
sebut totap mempertahankan un-
tuk tidak mcngajarkan bahasa
Inggris kepada aiiak didiknya.
Namun kalau ada yang mene-
rapkannya, tentu perlu ada guru
bahasa Inggris. "kemudian me-
tode pengaiarannya berbeda de
ngan mctode pengajaran muatan
lokal lainnya," ujar Shofyanis
yang merain gelar doktor dalam
(l^f. education
Kepala Sekoiah SD St Aloysius
Bandung, Lana ketika ditemgi
baru-baru ini mengatakan. "Sam
pai saat ini secara khusus kami
belum menyiapkan guru untuk
mengajar bahasa Inggris, namun
tcrlcpas dari itu, tidak mengajar-'
kan bahasa itu," kata Kepala Se-
• kolah.
Hal yang sama, diungkapkan
Kepala Sekoiah SD St Angela
Bandiing, Maria. Secara khusus
sekoiah ini belum menyiapkan
guru. Meskipun guru yang sudah
mengajar selama 13 tahun di SD
St Angela ini mempunyai tiga o-
rang staf pengajar lulusan STBA
Yapari (Sekoiah Tinggi Bahasa
Asing Yayasan Pariwtsata) Ban--
dung. "Kami menyambut baik
dengan adany^'pelajaran bahasa.,
Inggris untuk SD," kata guru
yang juga menhajar pada St A-
ngela ini.
Sampai saat ini pihak pemerin
tah memang belum memperslap-'
kan pehgadaan guru bahasa-In^-
ris untuk SD. Namun dalam te-'
tentuannya diharapkan guru ke
las mampu mengajarkan bahasa
Inggiis yang benar-benar praktis
dan sederhana.
Masalah yang sama juga diakui
Siti Elianah, Kepala Sekoiah
SDN Patrakomala I Bandung.
"Sekoiah kami tampaknya tid^
mampu menyediakan honor bila
harus mendatangani guru khu
sus," ujamya.
Menuiut guru yang sudah
mengajar sejak tahun. 1976 itu,
jika ada sekoiah yang tidak mam-
.pu menyediakan tenaga penga
jar, lebih baik tidak mengambil
pelajarah bahasa Inggris sebagai
muatah lokalnya.
Tersedianya tenaga pengajar
yang memadai merupakan syaratgokok dalam dunia peh^dikan..
roses belajar-mengajar tidak a-

rkan cfektif biia sekolah kckura-
ngan guru. Menunit Shofyanis,
pada tahun 1992 saja di Jawa Ba-
rat masih kekurangan 77.000
guru, scdangkan jutnlah SD di
Jawa Barat 24.356 buah.
V  •, . PtertanyaanYang kinimemadi pertanyaan,
apakah anak<anak siap mengikuti
pelajaran bahasa Inggris? '^Saya
te^asuk orang yang pericaya
bahwa bahasa apapun iebih baik
djajarkan pada usia sedini mung-
km; kata Sekretarls Balai Ba
hasa IKIP Bandung, Dr A Chae-dw Alwasilah MA, ketika dimin-
tai pcndapatnya mcngcnai pcnga--
jaran bahasa Inggris untuk SD.
Hal yang scnada juga diung-
kapkan doscn Jurusan Pcndlcn-
kan Bahasa Inggris, Fakultas
Pendidikan Bahasa dan Seni, I-
KIP Bandung, Drs Udaya Kama-
dijaya. Dilihat dari segj teorinya,
pengajaran bahasa asing yang te-
pat dimulai pada usIa muda. Yai-
tu pada kelas 2 atau 3 SD. Jadi
kalaupun bahasa Inggris diajar-
kan pada keios 4 SD tidak akun
mcnjudi mnsalnh.
Kedua pendapat di atas ada bc-
naraya.jika merujuk pada pcr-
J*y®l3an Dra Sutji M; ^ \^bowo
MS, b^wa pada anak-anak nor
mal usia 10 tahun kcmampunn
pengamatan don kemampuan
menringatnya sudah cukup me-
madai biJa diajarkan bahasa a-
sine. Namun Inl juga tergantuhg
pada cara pengajarannya.
Qjaedar, doktor dalam bidarig
pendidikan bahasa dari Indiana
Univcrsitos, Bloomingtbn, India
na, AS itu mcngingatkan, menga-
jarkan bahasa Inggris pada anak
usia dini memang ada konsc-
kuensinya. Artinya, sekolah ha-'
rus menycdiakan guru yang be-
tul-betul ahli mengajar bsmasa.
Tidak benar guru yang mengajar
SLTP atau SLTA yana ada seka-
rang ini, misalnya, diasumsikan
ii ampu mengajarkan bahasa Ing
gris di SD. ^ 'Kalau SD akan
mengadakan pengajaran bahasa
InggriSi harus ada program khu-
sus mcnatar guru- gum yang akan
mengajar," katanya.
Pakar yang sering menulis arti-
kbl di koran dan buku tcks dalam
bidang pendidikan dan pendidi
kan bahasa ini jujga mcnjclaskan,
idcalnya bclajar bahasa using ha-
rus melalui native speaker (pcm-
bicara asli). Namun karena di In
donesia suUt mencari native spea
ker, maka kemungldnan lain un
tuk mengajarkan bahasa Inggris
pada anak-anak SD, sekolanha-
rus mampu menampilkan gum
yang benar-benar kompeten da
lam bahasa Inggris.
Doscn Jumsan Bahasa Inggris
yang disertasinya terpilih sebagai
terbaik ini menambankan, selain
dibekali pengetahuan psikologi a-
nak-anak SD, gum juga hams
mcnguasai mctodologi pengaja
ran. ^'Di sinilah dituntut icreativi-




Sutii. Meiiumt pakar psikologi
perkembangan mi, pengajaran
yang tcpat untuk anak-anak' SD
adalah melalui permainan. Selain
cocok dengan dunia anak-anak,-
. permainan juga dapat merang-
sang dan menumbuhk^ minat a-
nal^ untuk belajar bahasa asing.
Apakah IKIP sebagai lembaga
yang menyediakan calon-calon
tenagg pengaiar sudah menganti-
sipasi gejala bam seperti ini? la
menjawab IiaP belum menganti-
sipasi pengajaran bahasa Inggris
untuk SD. "Secara umum kuri-
kulum IKIP memang sudah
mem|}ersiapkan dan memildr-
kannya, yaitu dengan dibukanya
Pendidikan Gum Sekolah Dasar
(PGSD)," ujar Chaedar. j
M^kipun" terdapat sikap pro
dan kontra dalam masyarakat,
pengajaran bahasa Inggris di SD
akpn berialan tems. Olch karena
Itu, langkah-langkah konstmktif
pcflu dihimuskan, agar pclaksa-
naannya tidak menaptakah be-
oan yang Iebih banyak terhadap
penrajaran bahasa Inggris secara
keselumhan di Indonesia.
Di satu sisi Chaedar mcnyam-
but gembira dengan dimasukkan-
nya pelaiaran baha.sa Inggris da-
lam kurikulum SD. Namun di sisi
lam, bila mclihat sulitnya monyc-
diakan gum yang benar-benar
memadai dan memenuhi kriteria,
pakar pendidikan bahasa Inggris
im merasa pesimis terhadap hasil
P^n^jgrgn b^asa Inggris di SD.
1  . Karena, lanpa benar-15Sirar~
< memperhatikan kriteria gum,
promm bam ini akan melahir-
kan dampak bumk bad pengaja- -
ran bahasa Ing^is di Indonesia.
Sama saia dengan menciptakan
masalah bam dalam dunia pen
didikan yang suatu saat akan me-
ledak meniadi permasalahan
, yang benar,' ujamya. j
Fembaruan/Sahala Tua Saragih j
/
Sui=irn Pernhn u;m, If Mei 199lf
As.
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Bahasa Inggrls di SLTA pada
Umumnya tak Menarik Siswal
YOGYAKARTA (Media); Pelajar-
atrbahasa Inggils seperti baha-
. saasinglalnnyayongdlajarkan
^ Sekolah Largutan Tlngkat A-
. tas (SLTA). pada umunmya tl-
, dak menailk minat para siswa,
' bahkankadangkalamenjadisa-
"lah ?atu pelajar yang tidak dl-
senahgi. diti^tl. atau tidak
disukal ^ ma. sekali.
"Karenakbiangnya minat dan
perhatlan para siawa terhadap
mata pelajarah bahasA asing
tersebut, mengaklbatkan le>
mahnya motlv^ mereka un-
tuk lebth menekpnl bidang ter-
• sebut," kata Kepala Dlnas Part'
. wisata Peihda Provinsl DIY Dra
KRT Sosrobadiningrat.
la mengatakari 1ml Itu pada
seintoarsehariPenguasaan Ba
hasa Asingdi Kalangan Genera-
si,Muda dan Pengaruhnya Ter
hadap Ihdustrl Partwisata di Ka
langan Cenerast Muda dan Pe-
kan Senat Mahasiswa Akademi
Bahasa Asing (ABA) YlPKYogya-
karta dalam rangka mcmperi-
ngali Mart Pendtdikan Naslonal,
Sabtu (8/5).
Lemahnya motlvasl tersebut.
lai^utnya. Juga ditambah oleh
lingkungnnnya yang kurang
mendukung untuk belalar ber-
bahasa asing secara baJk.
Menurut Sosrobadiningrat.
knmin kurang mcnariluiy<i nui-
ta pelajaran itu. maka pada
umumnya lulusan SLTA tidak
mengusai dasar-dasar tata ba-
nasa Inggris yang paling seder-
hana sekalipun.
"Sehingga sulit bagi mereka
untuk menyusun kalimat yang
sederhana apalagi memprak-
tekkan di dalam berkomunika-
si." katahya,
Bagiyangmelai^utkankep^-
guruan tinggi. katanya. tuntut-
an untuk mampu berbahasa
Inggrls atau asing itu tidak ter-
lalu terasa. Tetapi. akan mei^a-
di masalah jika selepas SLTA
nicrcku mcMiiasukI lapangap
keija.
"Bagi yang 'niemasuki la-
pangon keija. kelidakmampuan
berbahasa asing seringkali
menjadi .hambatan. sebab ba-
nyak pcmstihaanatau kalangan
swasir^ahg-HierreyaraTKah"
pelamar" keija harus mampu
berbahasa asing minimal baha
sa Inggrls." Icglisnya.
Bidang usaha yang paling
menjai\iikan peluang keija dan
'kesempaian benisaha sccnrn
luas. katanva. adalah sckldr ke-
paiivdsataan baik yang berhu-
bungan langsung atau pun ti
dak.
Namun. sektor ini menuntut
kemainpuan berbahasa Inggris
atau berbahasa asing lainnya
sampai tingkatan fasih. "Di sini
m^eka biasanya baru me-
nyaidari sesungguhnya bahwa
bahasa asing atau bahasa Ing
gris sangat diperlukan." kata-'
nya. ^
i^rdihator Akademis ELTH
Dra Ch Endang Widyastutijuga
senada dehgan.Sosrohadinin-
grat. Menurutnya. para siswa
SLTAhanyamemperoIehpenge- '




baik di Itelas maupuh'di luar,"
katanya.'
Aldbatnya. kata Endang. ke-
bahyakan para siswa hanya
mampu berbahasa Inggris se
cara pasif tetapi kesulitan bisa .
harus menggunakan secara nk- \
nr. "Padrihui; di luar luntutan V
untuk mampu berbahasa Ing
gris secara akUf sudali demiki-
an kuat." katanya. (AU) ^
Media Indonesia, 10 Mei 199't
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Kamus Isvarat Perlu -masmbanyalckekur^anpada interpreter
J  «syarotyan6perludlbenahi.Yangpa8tlkainlUisempurnaican mengacu kepada kamus Isyarat yang
Sacafa ProffAalAnal dIkatakansudahbakuitu.HanyasaJamaslh
e-u - . ■'^"■wsionai bnnyaklsyaratyangsamaatauterlalumlrlpseoagai sea(ang pemula dl bldang into-- untuk dua kata yang berbeda. Contohnya,
preter Isyarat. s^yamenyesalkanadanyape- t^arat luas sama dengan i^arat besar,
1 inlerpreler Isyaral dl 1 VRl. Isyarat scnjata sama dengan Isyarat tentara. .Apalaglhalltudatangdarlorang-orangyang Isyarat bisnis sama dengan Isyarat arusmengan^ap dirlnya sebagal p^r l^arat. bahkan untuk tiga kata yaitu salah. Jelek
yang kebetulan punya kesempatan dalam buruk Isyaratnya temyata sama. ArtI- •
f  kamus Isyarat khususnya un- ^^y® kamus Isyarat tersebut maslh perlu dl-tuk kej^tlngan tunarungu. sempumakan secara profeslonal tentunya.
Satubal panting yang menjadlpertanyaan Waktuitu, slapasebenamyayangberwe-kaml, mengapa antara mereka scsama pakar nang memutuskan bahym ^arus ada Int^-
Isy^t seperlinya tidak ada keija sama yang preter Isyarat dl IVRI. Blla mfemang dlang-
ralk dan sallng pengertlan. Timbul kesan se- fiap. belum slap'kenapa. dlpaksiakan? Atau -
akan-akansallngmencarlkesalaliandansa- blla memangdianggap perlu, blsasajaseka-Ung menonjolkan diri untuk be'rebut Jasa *^6 l"l pelaksanaannya dltimda dulu, dan
bagi kepentlngan piibadl maslng-masihg. —«
Buntutiwa. k^l para Interijreter inl yang
menjadi bahsn cemoohan. Terus terangkami
tIdak pemah mlmpl untukJadI interpreter dl
televlsi.
Meng^ kritlk. dart slapa pun datang-
nya, asalkan slfatnya membangun selayak-
• nya dlterlraa dengan lapang dada. Memang
•  Media Indonesin^ 16 Mel 1991+
bagI kami selaku interpreter "no" problem".
Semoga '
mm)
Jl Tebet Barat, Jakarta
Tayangw Interpreter Bahasa
Isyaratrdi TV Terlalu Banyak
Jakarta, KompSs
Pei^angan Interpreter da-
siaran berita di l^visi cU-
nilal terlalu sering sehingga
menganggu pemlrsa umum.
Oleh karena itu, selain pe*
nayangan interpreter dalam
siaran berita, televlfii perlu
mencari metbde laih ogar pela*
yanah yang diberU^ televlsi
kepada kaun\ tunarungu tidak
ineMganggu pemirsa lainnya.
' Ahukomunlkasi total Ny Ba*ran Sutadi^tra dw praktisi•WM i.«Mk M.wfuiw« win niKu
komunikasi
nalan cukup sekali dalam' seha<
il. "Namun demikian dengab
penayangan itu saya ikut bang,
ga karena akan semakin ba




kakah John Ateng. Menurut
dia, karena penayangan inter-greter bahasa isyarat di televisi
anyak guru dan murid tunaru-
nguyang tidak mempelajari ba.j' fi uwi  i i n D .
^total John Ateng ' basa isyarat menyes^ dan ingin
lT\0nflfAmilWnlr*ot% IrAMCkrlci RAffAi*nmenge ukakan kepada Kom- segem mempelMarinya
pas di Jakarta, Jumat (6/5), me.
nanggapi kehadlran Interpreter
tuiu rungu dalam klaran berita
dl TVRI maupun BqTI.
Penayangan int^reter da-
lam siaran berita televlsi sam*
pal £»at ini masih mehgundang
pro dan kontra. Seorang pakar
komunikasi mengatakan, pro.gram tersebut perlu dipertiin.
angkan lagi kcu«na ada kesan
mengganggu. Apalagi bila di.
kattkan dengan jum}ah pe-
nyandang tuna rui^ di
yang" beiiimilab' sekitar




siaran berita di televi^ sudah
terlalu banvak. |Seba^ai pork.*. ,
.
Nomun dernlWan, Baron ber.pendapat, apabile dalam setlap
siaran berita disertakan inter.Ereter bahasa isyarat masyara.
at awam akan ' ~— .-.o—sgu. Per.
hatiun pemirsa Justru akan ter.
serap ke siuia bukan pada gam.
bar utama. Di Amerika, Icata
Baron, tidak setiap siaran beri.
to diikuti interpreter bahasa
isyarat. Untuk setiap siaran be-
nta lainnya, para tunarungu bi.
sa berlangganan dekoder untuk
memvisuansasikan berita yang
dibacakan dalam kalimat tertu.
lis. .
Seorang pembacu menelepon
Komma mengusulkan hal scru.
pa. Agar pemirsa umum tidak
' Wrganggu dan kebutuhan pard
tunarungu dapat dipenuhi; se-
baiknya dalam. siaran. berita u.
dak perlu disertakan interpre.
ter bwasa isyarat tetapi cukup
dengan caption seperti nO'.
'  nwangan mm.nim asing.^^'' „
Semeritara itu SekJen Pejss; 1
tuan Penyandang Cacat Indds,
nesia (PPCl) oQe goediotp da^'^
_ lam suralnya yahg^dikirim'ke^
redbksi menyatakan penyesal.
annya atas ucapan pengamat
kon^unikasi yang dikutip Kom-
pas. '
Menurut Otie, pendapat yang
dikemukakan pengamat itu
mencerminkan masih adaiwa
sikap mendua masyarakat da.
lam memperlakukan para pW
nyandang cacat Indonesia, tu.
tumva, justru kalah Jauh diban. •
(^gkan negara.negara lain da.
Iwi kesamaan dan kesejt^aran
antara penyandang cacat de.
ngan gnggota masyarakat lain*
nya.
iOtfe juga mengatakan, angka .
yang dikemukakan pengamat
kpmunikasi itu juga' tidak aku.
rat karena banyak orang tua
yang masih mialu mengakui
anaknya yang menyandang tu. .
namngu. "Sampai saat ini pun
BPS belum pemah mensensus
pppulasi penyandang cacat di





4 Bahasa Isyarat I
Belajar Sistem Isyarat
Bahasa Indonesia
Jumai pckan lulu pcnterinfah
mcluncurkan kanuis. «is(cin
isyarat bahasa Indohesla.
Katnus in! berisi kosa kata idling
dasar yang sebalknya diketahui
pemakai bahasa Indonesia yang
bcrpcndidikun dasar. Mcski bum
memuat 1.941 kosa kata, lapi ka-
mus inl diharapkan akan banvak
membantu kaum tunarungii dalam
bidaiigpendidlkan.
Tidak hanya itu saja, dengan
kamus in! masyarakat luas juga
dapat mempel^jari bahasa isyarat.
Dengan demikian, kaum tuna-
rungu tidok hanya blsa berkomu-
nlkasi dengan sesama rekannya
yang senasTb sttja, tap! Juga bisa
berkomunlkasi ttengan masyara
kat luos.
Lahimya kamus ini dlnilai me-
rupakan sumbangan besor bagi
k^radaan kaum tunorun^ guna
memperoleh kc8ompnianl)el(\jar.
Kamus inl mcmpcmutukan sistem
isyarat lokal yang selama ini
bwyak digiinakan oleh beberapa
sekolah luar biasa (SLB). Tak he-
ran jika kemudian Mendikbud
PronDr.Ing. Waidlman DJojonc-
goro menyebutkan, momentum
peluncuran kamUs ini tok ubahnya
dengan peristiwa 28 Oktubcr
1928, saat dlH^kannya baliusa
Indonesia sebagai bahasa persa-
tuandinegcrilnt.'
Rintisan kamus ini. dluwali
■pada tahun 1980, oleh-SCfe-B-
jZinnia di Jakarta dan SLB;B
Karya Mulla di Surabaya. Ketika
itu kedua SLB tersebut befko-.
munikasi dengan menggunakan
isyarat sppnton. Kemudian.kepa-
da mereka diperkenalkan sistem
ASL (American Sign Language
oleh Boron Suukllsastra. *
Temyata dengan menggunakan
tanda ini, siswa tunarungu di
kedua SLB itu banyakmengalami
kciiiujuuii dulam belajar. ilal
inilah yang mendorong Depdik-
bud untuk mei^liti dna mengcm-
bangkan sisteni isyarat tersendiri
yang dapat dipakar secara na-
stonal.
Pada tahun 1982, Balitbanig
Depdikbud melalui KKPLB
(kefompok keqa jpendidikan luar
btasu)-nyn, mulai mengombang-
kan dan-mcnyeleksi dcsain scrta
L bcrbUBffl Pgdoman dan petunjuk
.schagui panduan dulam niencntp-
kun si.sicm kiimuiiikasi total Inl.
Tahun 1990 dhsusunlah kamus
bahasa Isyarat oleh SLB-B Zin
nia. Dan pada tahun yang sama
KKPLB, yang kinl berk^udukan
di IKIP Jakarta, juga mengeluai''
kan kamus Isyarat. Tahun 1992
sistem ini dikembangkan di
sebelas daerah<dl Indonesia dan
diujlcobakaii dl lima SLB-B.
Pada tahun 1993 Depdikbud
mengadakan pembakuan sistem
i.syarat bahasa Indonesia yang
disusun dalam bentuk kamus
' dengan mempethatikan hasil keija
semua instansi yang telah me-
ngenibangkan perangkat Lsyarat
tersebut.
Sistem isyarat baha.sa Indonesia
yang telah dibakukan-itu iheru-
pakan salah sutu media yang
membantu komunlkasl kaum
tunarungu dalam perguulan dl '
masyurukat luas. Isyarat itu bi.sa
berupa isyarat jari, tangan, dan
berbagai ge.rak yang melam-_
bangkah I^sa^dcata bahasa Indd-"
neslu.
Lalu bagaliiiana menggunakan
kamus Itu? Sellap Isyarat berupa
sebuah gambiur, dilkuti deskripsi
dan contoh pe'makaiannya dsilam
kalimat. Dulam kamus inl kaia-
kata dosor disusun menunit abjad.
Kemudian bentuk isyarat uari
kata-kata itu ditampilkan berupa
gambar.dan diskripsi pemben-
tukannya. Setiap kata disertai
dengan contoh pemakainnnya di
dalam kalimat.
Perlu diketahui, dalam bahasa
•  Indonesia terdapat scjumlah kata
i yang kata dosamya tidok pemah
dlgunakan tanpa Imbuhan atau
tanpu gubungan dengan kata lain.
Pada rsyarai sepertl itu contoh
pemakaian dl dalam kalimat me-
rupakan kata berlmbuhan, se-
daiigkan gambar dan diskripslnyrf
adalah untuk kata dasar.
'  Diskripsi dalam kamus Inl
umumnya disusun secara tetap
mulai dari penampil, posisi,
' tcmpat; arah gerak dun irekucnsl
i gerak. Yang dimaksud dengan
penampil ialah tangan/bagian ta-
Republika, ? Mei
ngnn yang dlgunakan untuk
mcmbentuk tsyarat. Posisi Ialah
kedudukon tangan tcrhadap pong-.
isyarat pada saat isyarat dibuat.
Sedangkan tempat, merupakan
bagian badan yang menjadi tem-
patiuwul isyarat dibentuk uluu
arah akhir isyarat Arah ialah ge
rak penampil ketika Isyarat di
buat, dan frekuensi ialah Jumlah




hal-hal sebagai berikuti bjla
penampil berbunyi "Jari-jari
tangan A ... dan seterusnya", ma-
, ka berarti yang betgerak hanyalah
■jari-Jarl dengan pangkal jari
.sebagai poros. Jlka penampil
berbunyi tangan kanan D ... dan
seterusnya" yang beraerak tangan .
kanan bentuk huruf D dengan *
porgelanaan scbugtii poro.s. Blla
penampil berbunyi "Lengan
kanan ... dan seterusnya" yang
bergerak lengan kanan dengan
siku sebagai poros.
Secara umum i.syarat dibentuk
dl depan dada, di depan wajah
atau di kepala dan bagian-bagian-
nyo. Berkenaan dengan tempat inl
ada penampil yang discntuhkun,
digesekkan, ditempelkan, diusap-
kan dan dipukulkan. -
Gerak dapat dllihat dnii gambat
tanda panah yang ditambahkan
p^da gambar. Perlu diingat, ada
juga isyarat yang penampilnya
tidak digerakkan atau dl.am di
tempat. Isyarat ywg penanipllnya
tidak bergerak berarti tidak me-
ihiliki.frekuensi gerak.
i 'Dal^ kamus ini secara umum
ditulis hanya fiekuensi gerak
(lira kali atau lebih dan yang
b'ergetat*. Jlka. dalam diskripsi
tidak disebutkan jumlah frekuensi
gerakan berarti frekUensinya
hanya sekall.
i lengan menguasai kamus ini
kita bisa bcrkomunikksi'^ecaca.
baik ^gan para^pmyandang tu-
li^h^. Pan rasanya kamus ini.
perlu dimiliki, khususnya oleh psifr*'
ra orangtua, untuk membiipbing
anak-anaknya yang kebetulaik






Bandung, Pelita ' > »
Bahasa Jsandg (Isyarai Bahasa Indonesia}', 'yang
mulai dperkenaU^an oleh TVRI dalam siaran beiita,
belum dimengerit^sepenulmya oleh para guru Se-
kolah Uiar Biasa (SLB) bagUm Tuna Rungu dan
murid-muridnya. •
"Suyii Hcnun({. iclupi bciuni
blsa mengertl semua,* kata
Diety (15), siswa SLB-B P3ATR
(Perkumpulan Penyelenggara
Pendldikan bag! Anak Tuna>
rungu) dl Cicsendo, Bahdung,
kepada Antora. Senin dl ke-
lasnya.
SLB'B P3ATR berdiri sejak
1932, merupnkan sekofah
pertama dl Indonesia unluk
tvinarungu. Dl SLB-B tertua dl
Indonesia' Itu, terdapat 153
peserta dldlk. Sedang.nwtoda
pendldlkannya, sampal seka-
rang leblh menekankan pada
kemampuan oral (pcngucapan)
tunarunggu. dl samplng de-
ngan bahasa isyarat.
Dcngan pendldikan Itu, Dety
mappun Tutun, cukup mam-
pu bcrhomunlkaai dengan
\orahg normal., denitan mem-
boca gei^ biblr, apalogl Jlka
kawan bicaranya Juj^ meng-
gunakan bahasa is^rnt sepertl
yang diolarkan di sckolahnya.
Dety oersama rekannya,
Tutun (15) ketika dlwnwancn-
ral, dldnnipinglguru kclasnya,
Henl Hanifah serta pdnjabat
Sementara Kepala Sekolah
tersebut, Dra Elly 8ri Mcllnda.
Tutun maupun Dety me-
nyatakan, Minggu midam (1/
5) sudah menyakslkan siaran
Dunia Dalam Ilcilla dl *1VUI,
yang . dllcngkapl dengan
n penayangan bahasa' Isyarat,
menglrlngl penuturan penylar
berlta.
"Kemarln saya Uhat masalah
haji,- kata Dety, telapi la me-
nyatakan, belum tahu persls
vang dlberltakan, karena be
lum sepcnuhnyn mampu
mengikuli Isando. 'Spya ha-
rus banyak belajar k^,' kata
Dety dan Juga Tutun.
Sedikit kesamaan
Sama sepertl Dety dan
Tutun, Henl dan Elly me-
nyambut balk penyelenggara-
an siaran berlta dl TVRI yang
dllengkapi vlsualfsasi Isando,
karena dengan demlklun, ke-
luarga dan kaum tunaruhgu
tidak ketinggalan Informasl.
Namun scptTti dua sIswa
uebclumnyu, balk Henl mau
pun Elly mcnyntakan. maslh
hnrus banyak bclajar karena
Isando dl TVRI ntaslh ineru-
pakan 'barang baru* untuk
mta-mta para gum SLH-U.
"Baru sedlklt gum-guru dl
slnl yang mcmpelajarl Isando.
Oleh kepala sekolah, kaml dl-
mlnta belajar sendlrf-sendlrl
darl acuan yang tcrscdia," ujar
Henl sambll ihcnjelaskan.
Pelita, 3 Kei 199'+
Isando dl SLD-B P3ATR, bam
dlujlpetlk dl beberapa kelas
saja- k T
Sclama ini, bahasa Isyarat
yang dlgunakan dl berbagal
' SLB-B, satu samal^ mer^kl
eiri, meskl nda beberapa
kesamaan, letupl kcsaiiuian Itu
blsa dlsebutkan sangat sedlklt.
Oleh kprena Itu, Elly Sii
Mellnda menyambut balk
adanya Kamus Slstem Isyarat
Bahs^ Indonesia (KSIBI), yang
mempakan upaya besar darl
pemerintah dan warga ma-
syarakat, untuk mewujudkan
satu bahasa isyarat nasional
Indonesia, sementara bahasu-
bahasa isyarat lokal, tetap
berguna.
Ibarat Bahasa Indonesia dan
bahasa-bahasa daerah, kata
Elly, Bahasa Indonesia bergu
na untuk berkomunlkasi dl
llngkup nasional, sedang ba-
hosa-bahnsa daerah, mempa-









Suasana meriah pencanan^an program wajib behjar (wajar) 9'
tahun oleh Presiden So^rto di TVRihanya menampUkangambar-
gambar biau ke ruartg gedung pendidikan'Yayasan Karya Mulya,
JcUan  A' Yani S-SSurMoya, Untunglah, sewaktupreaiden berpidato,
ada yan/g menerjeniahkan suarcr pidato'itu lewat bahasq tayarat.
Makd, aiswa-sistva di aitu pun metyadi aenang. SebqJb, bahaaa iayarat
itu biaa nvanjadijembatan dunia sunyi merem dengan dunia ramai.
Tafapi, benarkah bahaaa iayarat tersebutjalan aatU'aatqnya komunU
kaai bagi aiawa^aiawa aekolah tunarunguituf ' ; , •
SUATU saat'seorang siswa me*
letakkan punggung taagan kiri*
nya ke lener depan gurunya. Se*
mentara punggung tangan ka«
imnya dllotakkan ke lehernya
sendui. Sementara si siawa mem*
perhatikan gerak mulut gurunya
dan gerak roulutnya tendiri.
'"Aaaif." Itulah suara yang keluar
dari mulut si siswa.
"Begitulahantaralainearakami
mengejarkan bahasa gerak bibir
agar oisa berkomuni*
kasi bagi antaranak tunarungu..
Tenggorokahnya diraba» dengan
harapan dia bisa merasakango*
taran tortontu (vibrasO kenka
nionimcapka;i auatu kutu. Dan,
dia oiharapkan akan menyama*
kannya dengan getaran di teng**
gorokangwunyakata Nurhadi,
guru di SLB tunarun^ itu.
Temyata, bahasa isyarat ta*
ngan nanyalah salah satu alat
komunikasi bagi tunarun^. "Ka*
mi di sini mengpjarkan sistem ko-
munikasi total. Artinya, ya baha*
8ai^arat,bahaaagei^bibir,dlin
bahasa bunyi;" tambah rokon so:*jawatnya. Labs Marwiana.
bermakna yang keluar lewat ge*'
rak mulnt Am gunanya bpgi
orong tunarungu? ^Oh, besar se*.
koUi^^tandoa Ny Sri tostari. guru
yang lain. "Ahn dalam kehidupan •
mnaa depaunya^hauti, mereka le*
bdh banj^beigaul dene^ orang
yang bisa mendengar. Jadi, diha*
rap]^ dengan lamian itu, suara
mereka itu bermakna.''.
I'endekatan komunikasi total.
Itulah barangkali salah satu ke*
unggulan Yayasan Pendidikan
SLn 'l\inarungu Karya Mulya.
Kalau di Indonesia Bagian Burat,
ada sekolah tunarungu Yayasan
Zinnia, di Indonesia Bagian Ti*.
mur ada Yayasan Karya Mulya.
''Prinsip kami memang ingin
mengembangkan potensi^potensi
komunikasi yang ada pada siswa
semoksimal mungkin. Sobab, ka*
lau ditckankan pada bahasa isya
rat^a^ itu akaA mcroatikan po*
tensi gerak bibirnya dan kemam-
puannya bersuara," kata Nurhadi.
Lnlu m momangml soorangnnnk
lewat balinsa bibir. Koiika anak
itumendekat. la inenanyakan na-
manya, "Siapa namanya?" (hanya
gerak bibirnya saja, tidak keluar
suaranya). Dia menjawab dengan
bahasa bunyi, °Nen...nni.'' Me
mang bisa dimaklumi kalau vokal
roeiMa momiliki logatynng agak
berat, namun itu merupakan
prestasi besar: orong yang tidok
pornnh mendengarkan suara bisa
mungeluarkan suara.
Upayu ke arah poncapnian itu
ternyata sunf^h memorlukan
perhatian yang sangat serius.
Apalagi yang belgjar di sini tidak
hnnyn siswa tunarungu saja, to-
lupt Jugo ndn sobogiun yang pun-
ya problem tambahan, yakni ke-
terbelakangan mental (mental re
tardation). Karena itulah dari
309 siswa di sini, per kelas hanya
diisi siswa maksimal 10 orang.
n "Ada nieinang yang sampai 12
. orang, tetapi hanya oua kelas. Itu
pun karena akan dibagi tcrlalu
nanggung," kata R.R. Harmini,
.wal^kepala sekolah. Karena ke-
terbatasaii mang kelas dan jum-
lah guru (32 orang), sekolah dibo*.
gi Slang dan sore. .
Yayasan pendidikan yang didir-
ikanl959 dan sekarang diketuai
Ny Haryono itu tordiri atas pen
didikan dasar(8tahun)dnn lanju-
tan (4 tohun). Untuk pendidikan
dasar, anak-anak tunarungu ini
diasumsikan kotinggalan 2 tahun
dibandingkan SD biasa. "Sebo-
narnya, anak-anak tunarungu ini
bukan kalah cerdas. Tetapi, kare
na mereka tidak tArbiasa dengan
soal-soal SD atau BMP biasa. Visi
febih ditujukan bagi anak nor-
I mal," tutur Nurhadi yang alum-
' nus SGPLB Surabaya itu. Maka,
untuk ponyosuaian, sotiap obtn-
noB ditmnbahi waktu 30 monit.
Namun, ini tak jadi soal bagi
guru-guru di sana. Karena, mere
ka memangmongharapkan aiiak-
anaktunarunguitu nantdnyabisa
bergaul dengan masyarakat um-
uinnya. Karena itulah kotika di




Menghadapi waiar 9 tahun ini,
tampoknya sekolah Ini cukup sl
ap. Mereka tinggal menunggu
juklak dari "atas . "Kami" siap,"
kata Nurhadi yang cerdas itu.
(radnmon budiyanto)'
Jawa P6s, 3 Mei 199^
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• Bak gayung bersambut. Imbauan Menteri Pendi-
dikan dan Kebudayaan (Mendikbud), Wardirhaii
Djojonegon),'agar berita televisi dilengkapi bahasa
isyarat ditanggapi langsung oleh pengelola TVRI
dan RCn^CTV. StasTun televisi milik pemerintah
mulai mehampilkan'bahasa Isyarat p^ hari Ahad
Adapun kedUa stasiun televisi swasta tampil seha-
ri sebelumnya pada hori Sablu (30/4) Tcwat tayangan
paket berita Seputar Indonesia atau sehari setelah
munculnya imbauan dari Mendikbud. "Kami langr
sung menangkap usulan Mendikbud dengan mena>
yahgkan benta lewat bahasa isyarat" kata Anita W.
Naryadi, Humas RCn, Seniii (2/5).'
Sebagalmaiia diberitakan sebelumnya,! pada
Jumat .(29/4) lalu Mendikbud mengusulkan agar
I waita b^ta televisi dilengkapi dengan bahasa isya*
rat. Usulah itu disampail^ bersamaan dengan di>
luncurkannya teus teotang- sistpni isyarat bahasa
Indonesia. ^ Tni agar theieka bisa mengikuii semua.
perkembangan yang teijadi di dunia. Dan, mendo>
rong orang tua agar memberikan motivosi.pada
anak'anaknya umuk ikut berapkolah," ujar War?
diman Djojonegdro.
Lebih j^^siaf bagian redaksi RCTI, Atik Maha-
ni, stasiun televiri sWasta per^a itii menurut ren-
caha akan menayangkan berita dengan bahasa isya
rat pada seluruh'pabt'acara beritanya. Untbk se-
mentara ini, penggunaan bahasa isyarat di RCTI
hanya terbatas imtuk paket Seputar Indonesia setiap
'akhir.pekan (Sabtu dan'Minggu). "Tak lama iagi
seluruh acara pemberitaon, sepeiti Buletin Siang dan
Nuansa Fagi sudah litenggunakan boh^ isyarat,"
ojarAfik.
.Penggarapan bahasa isyarat itu, kata Anita, di-
mom ^  Sindo Citra Media. Bahasa isyarat yang'
dipakai liduk hunya lueneijemulikun hurut per hurui,
tap] Juga per kata. Hal itu dmaksudkan untuk me-
ngimbangi kecepatan bicara penyiar. *'RCTI me-
nyeva lira Maskiah, srorong guru dari SLB Zinnia
Tebet, Jakarta," aohuuiya.'
. Menurut Atik. sekitar sotoliun lalu RCTI sebe-
narnya pemah menayangkan siaran berita dengan
bahasa isy^ Saat itu RCTI menggunakan jasa Ba
ron yang juga guru SLB. "Dulu penyampaiannya
masih dengw. gaya Amerika. Sekarang ini dengan
batu^ isyarat yang siM lebih dibakukan. Sehing-
ga dtharaldcan m^jadi lebih mudah dicetna para pe-
nyandang tuna.ningu;" ujamya.
Sementara itu pihak TVRI, ujar-Kasubdil Pem-
bentaan TYIH Banmo Sudirman, memang s^ianya
^pembcritasm doluin
bahasa jsyarai' ber-
.  tepatan dengan Ha-.
' ri Pendidikari Na-







mulai 1 Mei. "Kita.
sudah inelukukan
uji coba 30 April




\kan tanggal I Mei
itu," katanya.
Pada prinsipnya," kata Baruho; TVRI ingin mem-
populerkon keluamya kamus baku untuk tuna ruhgu
dan (una wicura, yang boru dikeluarkan Depdikbud
-itu. Karananya, TVRI merertconakan.menggunakan
bahasa isyarat untuk seluruh siaran beritanya. Na-
mun, karena tenaca yang ahli dalam bahasa isyarat
tersobut dinilai bcTum banyak, TVM baru menyam-
paikannya lewtA Siaran Berita pukul 19.00 dan
Punia Daiatn Berita pukul 21.06, setiap hari. "Kita.
menggunakan empat drang tenaga dari Yayasan
Zinnia,"katanya. "V; . ..
MemenuhlSyaratKomunlkasi. . .
Menurut JB Wahyudi,^hga|ar.Produksi Televisi
Universitas Indonesia, pembentaah bahasa isyaiat
telnh mcmaksa masyar^at awam' juga untuk bisa
mengerti. .Selain untuk memajukan pengetahuain
para tuna rungu, tentuhya. "Snya iadi terpaksa
mengikutinya. Padah^, penayangan bahasa isyarat
itu smiah ketinggalon sekitar empat tahuh dibanding
llmilmid," kulunyu. . ! •
Mesklpun demikian, Mormasi yang disampail^
melalui bahasa isyarat saat ini dinilai'Wahyudl cu-
kup efektif. Alasonnya, Oda kesatuan bahasa melalui
kamus yang diterbitkan oleh Depdikbud. "Katim
tuna rungu juga pcrlu mendapat tambahon informasi
pengetahuan," tegas Wahyudi. . '
Hal yang sama j.dga disampaikan pakar .komuni-
kasi Alwi Dahl.an.'penayangan deng^ bahiasa isya^
rat itu, katanya, sud^ memehuh) syarat komunikasi,
karena penyampaiaiinya tidak huruf per huruf l^i
per un^pan. "Ini membiiktikan bahwa kita nftul^
fair memperiakukari para jpenyandang cacat kita." •..
Menurut Alwi, sesunggi^nya berdasarkan tiy,
10/1992 para penyandang ciacat memiliki'hiak yang'
siuna dengan orang-orang berpanca indera lengkap.
Pcmerataan purolcnan informasi, katanya, {ennasuk
suloli satu yang mcnjodi hak nficreka.'
Hanya saja, menurutnya, tayangan tersebul dirasa





Diperlukan teknik lebih baik lagi untuk mengatur ta-
yangan itu. "Tapi, penayangan itu sudah sangat
menggcmbirukan, iniiiinial penyandang cacat kita
sudah bisa menerinui infonnasi pokok lewat acara
berita itu," ujaniya. n zai/kpo






JAKARTA — Penggimaan baliasa isyarat yang mclcngkapi siaran berita di TVW
dan stasiun TV swasta untuk mcmberikan pemerataan infonnasi kepada para
pcndcrita tuna rungu, scjak'awdl Mei 1994 ternyata bclum scpcnuhnya dapat
dipahami sebagian besar sis>va tuna run^ di luar SLB Zinnia. ^
Pcluncuiannya sccare resmi dilak- nicnibcrikun pemerataan infor-
sanakan akhir April 1994 oldi kqiada para penderita tuna
Menteri R dan K Wardimon
l^ojunegoro.
Bahasa isyarat yang dibawa-
kan penedem^ dari Sckolah Uiar
niasa Zinnia mcnurut squmlah
kulangan pembina SLDi Bagiuit Brudcr Pctrus mengatakan,
B (tuna ni^)' yang dihufam^i
socara t«^i^ di Jakaita, Kamis
(S/S) mcn>'atakan bahasa isyarat
yang tclah dibakukan dan dipe-
ragman di tclevisi, belum dikcnal
luas di kalangan SLB, sclain SLB
Zinnia.
' Pembina SLB-SLB Sanli
Rama; Pengbdi Luhtir dan Budi
Daya mcnjelaskan sckolah-
sckolah tuna rungu yangadadi
Indonesia, kecuali 'Zinnia di






kini ditayangkan di TV.
Ketua Yayasm Budi Daya, Hy
Wayan Kantara, pembina SLB-
B  Daya di Qjanti^ Jakaita
mengatakm. t^iena itu baik di
kalangan pendidUc dan muridnya
banyak yang belum memahami
bah^a isyarat ywg dibakukan
tersebut
Bahasa isyarat yang dipftraga-
kandi tdevisi mehqial^ bahasa
isyarat yang tdah d^akukan da-
lamKainus Sisteml^rarat Bahasa
Indcncsia (KSIBI). yang menipa^
kan aumbongon d^ kosa kata
yangdimiliki SLB Zinnia Jakarta
• dan SLB Karya Mulia Surabaya.
lu dini
Semcntara itustafLitbangSLB
Santi Rama, My Maria Susio
Yuwati mcnilai pcnggun'aun ba
hasa isyarat di tclevisi scbcnamya
terlalu dini.
_ Menunit Maria, seharusnya
diadakan dulu pelatihan-pelatihan
atau pcnataran untuk mcmosya-
rakatkan bahasa isyarat baku
kepada pare pendidik dan siswa
tuna rungu.
' DiakuiiQ'a SLB-nya memang
telah rn^erima -Kamus KSIBI
akhir April lalu,. namun tidak
dan sccqiat itu mercka
mampu mcngajarkan pada anak
didik.
Terlalu cepat
Kepala SLB-B Pangudi Luhur,
Brud^ Pctrus mengungkaplran
keleinahan dari {wnggunaan
Fijencijem^ bahasa isyarat pada
siaran berita telcvisi,diantaranya
terlalu cepat untuk dapat ditang-
kap penonton tuna rungu ^n
l»hasa yang digunakan dinilai
'Herialu tinggi".
Walau demikian, ia menghar-
gai itikad baik pcmctintah dcngan
adonya penayangan bahasa
rat yang dimaksudkan u
i^a*
ntuk
Terbit, 6 Mei 1994
namiai scmentara bahasa isyarat
baku belum memasyarakatkan,
sebaiknya stasiim tolevisi untuk
semcntara mcnampilkan teks inti
berita saja. Ini jauh lebih cfektif
daripada mcnampilkan pcneijc-
mah b^sa isyarat," katanva
Soring dipcrkcnallran
Dalam pada itu Ketua Yay^an
Zinnia yang sekaligus pcrintis
metoda Komunikasi Total (Kom*
tal), Ny imas AR (jtmawah,
justrumempeitanyakanmengapa ,
banyak SLB bersuara sumbang
setel^ bahasa isyarat baku yang '
mcnipakan sumt>angan SLB Zin
nia diterima Depaitemen P dan
K, bahkan mulai dipeikenalkan
melalui tayangan siaran berita
televisi. .
Ia menolak jika dikatakan pe*:
nayangan bahasa isyarat di" tele
visi dianggap terlalu dini dan be
lum memasyarakat, karena ba
hasa isyarat tersebut telah sering-
kali dipeikenalkan pada setiap
kesempatan simposium tuna
Tungu.
.Beibeda dcngan para pembina
sekolah tuna rungu lainnyayai^
mengwggap metoda oral l^ib
efdc^, ia justru menganggap me
toda b^sa isyarat jauh lebih baik
karena lebih muda dipelajari dan
menghasilkan pcrbendaharaan/^













di TVRl dan stasiun TV swasta
yang .dibawakan pbnerjemah
dari SLB Zinnia sejak awal Mei
1994 ternyata belum sepenuh
nya dapat dipahami sebagian
bkar sfswa tuna rungii di iuar
SLB tersebut.
Sejiunlah kalangan pembing
Sekolah Luar Biasa (SLB) Ba-
gian B (tuna rungu) yai^ dihu-
bungi secaera terpM di Jakar
ta, Kamis, menyatakan-bahasa
jsyarat yagn telah dibakukan
*dan diperagakan di televisi, ter
nyata belum dikenal luas di ka
langan SLB, selain SLB Zinnia.
Kalangan pembina SLB San-
ti Rama, SLB Pangudi Luhur
dan SLB Budi Daya mengung-
kapkan, sekolah-sekolah tuna
rui^u yan'g ada di Indonesia,
umumnya menerapkan metode
Or^ (membaca gerak bibir) da-
iam pengttiarannya, bukan ba
hasa isyarat sep^ yang kini dir
tayahgkan di TV.
'Karm itu, balk di kalan^
pendidikan dan muridnya ba-
nyak yahg belum memahami
bahasa Isyarat yang^bakukan
tersebut,' kata Ketua Yayasan
Budi Daya Ny. Wayan Kanta-
ra, pembina SLB-B Budi Daya
di ^ antung.
Bahasa isyarat yang (hperaga-
kan di televisi meru^jakw baha
sa isyarat yang telah dibakukan
dalam Kamug Sistem Isyarat
Bahasa Indonesia (KSIBI), yang
. merupakan sumbangan dari ko-
sa kata yang din^U SLB Zin
nia Jakarta dan SLB Karya Mu-
lia Surabaya.
Peluncuran KSIBI secara res-
mi dilakukan akhir April 1994
oleh MenterTP dan K War^-
man Djojonegoro.
Kosa kata yang telah dibaku
kan dalam kamus tersebut ber-jumlah^l.942 dan telah lama di-
kembangkan SLB Zinnia mela-
lui metode Koihunikasi Total
^mtal).'
Metode itu meruakan gabun-.^
gan beberapa cara berkomunik- '
sal bagi tuna rungu, yaitu meng-
gunakan bahasa isyarat, oral
dan huruf jari.
TERLALU DINI.
Senada dengan Wayan Kan-
tara, staf Litbang SLB Santi
Rama Ny Maria Susio Yuwati
menilai penggunaan bahasa





bahawa isyarat baku kepada pa
ra pendidik dan siswa tuna run
gu,' kata Maria menahBaskan.
la mengakui SLB-nya me-
mang telah menerima Kamus
KSIBI akhir Ap^ 1994, namun
tidak mudah dan secepat itu
mereka mampu mengajarkan <
pada anak didik.
Sementara itu, Kepala Sekor..
lah SLB-B PanguUiXuhur Bru-
1 derPetnismengungkapkanber
berapa kelemahan dari penggu
naan p^erjemah bahasa isyarat
pada siaran berita televisi, dian-
taranya terlalu cepat untuk da-
pat ditangkap penonton tuna
rungu dan bahasa yang diguna-
kan dinilaf 'terlalu tinggi'.
la hienghmgai itikad b^ pe-
merintah dehgan adanya peha-
yangan bahasa isyarat yang di-
mal^dkah untuk membeiikan
pemerataan informasi kepada
para penderita tuna rungu.
'Namun sementara bahasa
isyarat baku belum memasyara-
kat, sebaiknya stasiun televisi
untuk sementara menampilkan
teks inti berita saja. Ini jauh le-
bih efektif daripada menampil-
kmi penerjemah b^asa isya
rat,' kata Brudejr Petrus.
g^OMBANG.
Ketua Yayasan Zinnia yang
sekaligus.perlntis metode Kom-
td, Ny. linas AR Gunawan, ju-
stru mempertanyakan mengapa
banyak SLB bersuara sumbang
setelah bahasa isyarat baku'
yapg merupakan sumbangan
SLB Zinnia diteiima Departe-,
men P dad K, bahkan mulai di-
perkenalkan melalui tayangah
siaran berita televisi.
la juga menolak jika dikata-
kan penayangan bahasa isyarat
di televisi ditmggap terlalu dini
dan teliim memasyarakat, ka-
rena bahasa isyarat tersebut te
lah seringkali diperkenalkan pa
da setiap kesempdan simposi-
um tuna rungu. ' . i
Berbeda dengan para pembi
na sekoldi tuna rungu lainnya '
yang menganggap metode oral
Id>ih efektif, ia jsutru mengang
gap metode bahasa Isyarat jauh
lebih balk karena lebih mud.ah
dipelajari dan menghasilkair
perbendaharaan kata yang lebih
banyak. [Aht/Pir]-. '







ff t£ AMI kaum tuna rungu
IV sangat berterlma kasih
atas terselenggaranya siaran be-
rita dengan bahasa isya-
' rat...Walaupun kami belum da-
i pat menggunakan bahasa isya-j rat karena harus belajar, namun
1 perhatian in! bagaikan setitik air
I vang menyegarkan*" demikianj bunyi sebuah surat penibaca di
I sebuah harian ibukota baru-
1 baru Ini.
i  Surat yang dikirlihkan seo-
1 rang vvanita tuna rungu di Ja-
{ karta tersebut barahgkali mewa-
^ kill perasaan bahagia dari seki-
I tar 6.000 penyandang tuna run-
[ gu dl seluruh Indonesia yang
1 berharap dapat menikmati in-
I formasi melalui siaran berita te-I* levisi yang kini, dllengkapi pe-
nerjemah bahasa isyarpt sejak
awal Mei lalu.
I  Jika si pengirim surat tadi
j menyatakantidakmengerti.ba-j hasa isyarat yang ditampilkan.
I maka hal itu disebabkan baha-
' sa isyarat yang digunakan dian-
tara kelompok-kelompok tuna
rungu selama ini berkembang
secara alami dan sendiri-sendiri.
Sebagai babak pendahuluan,
pada akhir April lalu pemerin-
tah meluncurkan Kamus Sistcin
Isyarat Bahasa Indonesia (KSI-
'BI) dengan jumlah 1.942 kosa
kata sebagai upaya menyera-
gainkun bahasa isyarat tersebut.
Tindak lanjutnya, pemerin-
tah bcrusalm mempopulerkan-
{ nya dengan nienyelipkan pener-
jemah bahasa isyarat pada aca-
ra siara berita di televisi.
Pakar komunikasi Fakultas
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Indonesia (FISIP
UI) J.B. Wahyudi menyutakan,
menyanibut hangat pemberi-
taan melalui bahasa isyarat itu




kan pakar- komunikasi AIwi
Dahlan. "Ini membuktikon ki
ts mulsi "fair" memperlakuksn
para penyandang cacat." kata
dia scperti dikutlp sebuah ha
rian ibukota.
Namun demikian, perlu dlka-
apakah pemberitaan melalui
bahasa isyarat di televisi me-
mang efektif diterima pemirsa.
tuna rungu?
SUUT DITANGKAP
Keiuhan pertama muncui dari
para siswa tuna rungu dari Se-
kolah Luar Biasa (SLB) Bagian
B (tuna rungu) Zinnia yang
menganggap guru-guru mereka'
sendiri yang tampii di televisi
terialu cepat menerjemahkan
• berita ke dalam bahasa isyarat,
sehingga suiit'ditangkap. «
Keiuhan "lebih parah" dike-
mukakan pula oleh kalangan
pembina SLB, selain SLB Zin
nia. Menurut mereka, umum-
nya SLB-SLB di Indonesia nie-
nerapkan sistem oral (mengan-
dalkan gerak bibir) dalam pen-
gajarannya, bukan gerakan-
gerakan tangan yang sebut den
gan bahasa isyarat.
^Siswa-siswa kami sama se-
I tidak mengerti apa yang di-
igakan di penerjemah baha-
{isyarat. Jadi, jika dimak.sud-
I agar siaran berita dapat di-
pahami, tentunya tujuan tidak
tercapai dan tidak efektif," tu-
kas Bruder Petriis, Kepala Se-
koiah SLB-B Pangudi Luhur.
"Apa yang diperagakaii para
penerjemah bahasa Isyarat di te
levisi, merupakan bagian dari
metode Komunikasi Total
(Komtal) yang telahlama di-
kembangkan SLB Zinnia," ka
ta Ketua Yayasan Pendidikan
Zinnia, sekaligus perintis meto
de^ Komtai, Ny Imas A.R.
Gunawan.
la menjelaskan,'melaiui'me
tode Komtai, digabungkah be-
berapa cara berkomunikasi ba-
gi tuna rungu yaitu melalui ge
rak isyarat tangan, jari, gerak
bibir (oral), serta mimik.
Kalau mentang metode Kom
tai juga menggunakan sistem
oral, lalu mengapa para pembi
na SLB, selain Zllnnia, menge-
luh siswanya sama sekali tidak
mampu menanflfkiip apa yang
diperagakan si penerjemah ba
hasa Isyarat di televisi?
Menurut Ny, Wayan Kant'a-
rg, Ketua Yayasan Budl Daya
yang mengelola StB Budi
Daya, kesulitan tersebut terJa-
di karena cepatnya gerakan bi- .





mah, wrta kata-kata yang '^gu-
nakan "terlalu Unggi* atasu bu-'
kan percakapan sehari-hari.
Sementara itu. Staf Litbang
SLB Santi Rama Ny Maria Su<
sio Yuwati juga menjelaskan.
gerakan-gerakah bahasa isyarat
yang ditampilkan pada siaran
berlta televlsl juga memiliki ke-
lemahan yang hamplr sama
dengan sistem oral.
Sebagai contoh, ia mencatat
pada saat panayanpn pen^da-
tanganan perjanjian otonomi
Palestina dalam siaran Dunia
Dalam Berita, si penerjemah
melakukan terjemahan kata-
kata sulit dengan melakukan
gerakan-ger^kan yang sebetul-
nya tidak ada dalam kosa kata
KSlBi.
'KSIBI hanya memuat 1.942
kosa kata yang keseiuruhannya
adalah kosa-kata percakapan
sehari-hari yang sederhana. La-
lu darimana si penerjemah bisa
membuat gerakan-gerakan ba
hasa isyarat* itu?" kata Maria
keheranan.
Ia berpendapat penggunaan
bahasa isyarat di teievisi sebe-





bahasa isyarat baku kepada pa
ra penggunanya," katanya.
Mendukung pendapat itu.
Bruder Petrus menyatakan, un
tuk sementara sebaiknya tujuan
memberikan layanan informa-
si bagi para tunarungu melalui
penerjemah bahasa isyarat di te
ievisi ditunda.
Ia berpendapat, jauh lebih
dari TVRI dan RCTI menam-





hasa isyarat, sebaiknya ia tidak
perlu menerjemahkan kata per-
kata, tapi cukup inti berita saja
daiam satu kalimat. Dengan de-
mikian, ia dapat piemperaga-
kan dalam tempo lambat se
hingga dimengerti pemirsa tuna
rungu," demfkian Bruder Pe
trus. lAnt/PirJ. .
■'li
Pomb'irii-in, 9 Mei 199'^
Bahasa Isyarat di TVRI Terkesan
Politis dan Kompensatif
YOGYA (KR) • Baiuisn isyarat
di loyor teievisi yang dltayongkan
TVRI, terlihat dan terkesan
kompcnsasi untuk mchutupi kc-
kurangan dan keddakpuasan ma-
syarakat pada beberapa program
teievisi.
Tadahal, ' tampak belum
banyak dirasakan manfaatnya.
dan masih banyak yang tidak pa-
ham akan bahasa isyarat itu," ka-.
ta FJ Basuki BA, anggota Frakai
nPDI DPRD DIY, kepada KR,
Minggu (8/5). di kedianmnnya.
Menurutnya, selama ini Ba
hasa isyarat belum di-
' masyarakatkan dan yang dipela-
jari siswa tunarungu kita masih,
■  terbatas pada isyarat huruf dan
belum menguasai isyarat kata
atau kalimat secara sepenuhnya.
"Kalau kemudian bahasa isyarat
yang muncul di layar teievisi itu
mengacu pada bahasa isyarat lu-
ar ne«eri, tentu nya bisa dimaklir-
mi bfla banyak siswa kita yang'
tidak bisa memahami dan
. mengBrti bahasa isyarat itu. Jadi,
malah terkesan nanya untuk
menutupi kekurangandan men-^a^dcan perhatian masyarakat,"
Sementara itu, para siswa.
BLB-B (tunarun^) di Yogya.
temyata kurang bisa memahami
bahasa isyarat di TVRI karena
ranyak menggunakan gerakan,
dan kurang oituidang dengan
■ mimik. Menurut Wakil Kepala
Sekolah SLB-B PGR! Yogya,
Makwin ketika ditemui KR, oa-
hnMU irtyarut di TVBI biinyak
bcroriunlosi bahasa isyarat yang
diranakan di luar negcri. Pada-




TVRI mulai menyiarkan bahasa
isyarat, pagi harinya langsung
menayangkan pada anaic
didiknya. Tapi hampir semua
muridnya tidak mengetahui.
Sebenaniya, Balitbang Depdik-
bud 6 bulan yang lalu oersama
IKIP PLB J^arta sudah
menyusun berbagai ha! yang
borkaitan dengan bahasa isyarat,
namun yang digunakan justru ba
hasa dsyarat yang umum digu-
nakw m dunia.
Di Yogyakarta, saat ini dikem-
bangkan bahasa isyarat yang
mpmadukan antara gerakan,
mimik, 'don ucap. Dengan porpad-
uan ini komunikasi antara more-
ka yang tuna rungu bisa beijalan
dengan baik.
Menurut Dra Galimah, Direk-
tur SGPLB Yogyakarta, bahasa
isyarat yang diperuntukkan un
tuk para penderita tuna rungu
sepera.diperagakan melalui beri-
ta-berita di teievisi selama ini
masih terkesan terlalu cepat. Se
hingga, sangat menyulitkan para
tima nmgu untuk mcngikutinya.
Selain itu, dengan dibakukannya
standard universal untuk bahasa
isyarat itu, Juga masih menjadi
penyebab suntnya para tuna run
gu mengikutinya.
(Rsv/Smt/Onol-e ~
Kedaulotan Rakyat, 9 Mei 199*
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^ ^ katun tunaru
,  n|;u sangat berteri'
JLXma kasih atas terse-
lengjjraranya siarfm berita de- *
ngan bahaaa is!yarat...Walaupun
kami belum (^apat mensKunakan
bahaaa i^rarat^uirenanarusbe-
lajanM.namun perhatian ini ba-
gaikan setitix yang menye-
gai^kah," demUdan bonyi sebu^i
surat'pembaca di sebuah harian
ibukoto bani-baru ini.
Surafr yang dikirimkan seo-
rang wanita tunanfngu di Jakar
ta tersebut barangkali mewaki-
li pbnlsaan bahagia dari sekitar.
^M^n^dang timarungu di •
fewS®3'
k^.dUengkapi peneijemah ba-
haiaa isyarat sejw awal Mei lalu.
. Jiiw di penginm surat tadi
nyatakan tidak mengerti boha-
ksLhai itu dis^ahkan^^asa is-
yjmt yang gunakana di antara
Keiompok-keiompblc tunarungu
aelama ini berkembang secara
alinni dan sendiri-sendiri. ^
. ^ ebagai- babak pend^uluah,
pada akhir April lolu penierintoh
meluncurkan Kamus Sistem Is
yarat Bahama Indonesia (KSIBI)






mah bahasa %arat pada acara.
siaran berita di televisi.
Pakar komunikasi Fakultas H- .
mu Sosial dan Omu Politik Uni-






kan pakar komunikasi Alwi Dah-
. ]ian.^*]^ni membuktikafi kita mu-J
,  Im 'fair*- memperlakukan para"
pensmndang catat," kata dia se-
pert! dikutip sebuali harian ibu-
kota.
Namun demikian, perlu dikaji
apakah pemberitaan melalui ba
hasa isyarat di televisi memang




para siswa tunarungu dari Seko-
lah Luar Biasa (SLB) Bagian B
(tunarungu) Zinnia yang me-
nganggnp guru-guru mercka
sendirl yang tampil di televisi
terlalu cepat menerjemahkan be
rita ke dninm bahnsa iayamt, se-
hingga sulit ditangkap.
Keluhan "lebih parah" dike-
mukakan pula oleh kalangan
pembina SLB, selain SLB Zin
nia. Menurut mereka, umumnya n
S]^B•SL^ .di. Indonesia menerap-.
nkauisiktuiniuml (mengandnllam-:
geruk biblr) dulain pcngajarun-
nya, bukan gcrakan-gerakan
tangan yang disebut dengan ba-
- husu Isyarat,.
'|Slswa-aiflwa kami sama seku-
li tiilak tnengoi'M apayangdipc-
ragakan si peiierjemah balrasa
isyarat. Jadi, jika dimaksudkan
agar siamn berita dapat dipaha-
ml. tentunya t^uun tiduk tcrca-
pai dan tidaU efektif," tukas
Briider PUtrus, Kepola SoKolaji
SLB-B Pangudi Luhur.
*.'Apa yang diperagakan para ,
penerjemah bahasa isyarat dite- ^
levisi. merupakan bagian dari
mutode Komunikasi Total (Kom-
tul) yang telah lama dlkembong-
kan SLB Zinnia," kata Ketua
Yayasan'Pendidikan Zinnia, se-
Jkaligus perintis metode Komtal,
Ny Inms A.R. Gunawan.
Dia munjelaskan, melalui me
tode Komtal, digabungkan be-1
berapa cara berkomunlKasi bagi
tuna rungu yaitu melului gerak .
isyarat tangan, jari, gerak bibir,
(oral), serta mimik.
ICalau mpmang metode'Kom-. I.
!ital jug:a«'mdnggun%ttn"'ei8tem >'
oral, lalu mehgapa ^ ra pembi-
na SLB, selain Zinnia, mengeluh
siswanya sama . sekali tidak
. mampumenangk^apayangdb ^
peragakan si penerjemw baha-
. sa isyarat di televisi?
, Menunit Ny. Wayan Kantara,
Ketua Yayasan Budi Daya yang'
mengelola SLB Budi Daya, ke-
sulitan tersebut teriadi karona
cepalnya gerakan biblr yang di-
/ai^ukan si penerjemah, serta
kata-kata yang digunakan "ter
lalu tinggi" atau bukan percaka-
pan sehari-hari, .
Sementara itu, Staf Litbang
SLB Santi Rama Ny Maria Su
sie Yuwati jugai menjelaskan,
geralum-gerakanbahasasiyarat
yang ditampilkan pada siaran
oerita televisi juga mcmiliki ke-
iemahan yang hampir sama de
ngan sistem oral.
Sebagai eontoh, dia mencatat
pada saat pchayangan penanda-
tangan peijai^ian otonomi Pa-
lestina daJam siaran Dunia Da-
lam Berita,, si peneijemah melar
> llt'dbn^' ttt'elkRUkki^^akan-
gerakan yang sebetulnya tidak
ada dalam kosa kata KSIBI.
"KSIBI hanya memuat 1.942
kosa kata yang keseluruhonnya
adalah km kata pcrcakapan
sehuii-hai'i yang sedurhanu. Lalu
darimana si penerjemah bisa
membuat gerakan-gerakan ba
hasa isyarat itu," kata Maria
keheranan.
bahasa isyarat di televisi 1
namya terlalui dini dan tidak
efekm. o .
,  "Seharusnya diadakan dulu
pelatihan-pelatihan, untuk pena-
taran untu kmemasyarakatkan
bahasa isyarat baku kepaa para
penggunanya," katanya.
Mendukuhg pendapat itu,m'
Bruder Petrus menyatakan, un
tuk sementara sebaiknyatujuan
memberikan layanan informasi
bagi para tunarungu melalui pe-
neipemah bahawa isyarat di te
levisi ditunda. '
Dia berpendapat, jauh lebih





sa isyarat, sebaikoya ia tidak'
perlu meneijemahkm kata per-
kata, tapi cidcup inti berita saja
dalam satu kalimat. Dengan de
mikian, ia dapat memperagsdcan.
dalam tempo, lambat sehihgga—
dimengerti pemirsa tuna run
gu," demikian Bruder (Ant/aw)






Kritik terhadap penayangan intorpioter bahasa isyarat
di televisi masih terus mengalir. Setelah terlontar keberat-
an terhadap tayangan bahasa isyarat dalam siaran berita
televisi yang (Vekuonsinyn dinilal torlalu bonynk, sejum-
lah uhli dan guru pendidikan tunarungu tcrnyata munc-
muk^ bany^ kesalahan dan kecerobohan yang dilaku-
•kan interpreter bahasa isyarat di televisi.
dipergunakan Zinnia. Siti Ami-
nah' mengakui, pembakuan
isyarat bahasa Indonesia tidak
berarti pengembangan bahasa
isyarat oloh leinbaga-lcmbaga
SLB dilarang. Namun demi-
kian, pemasyarakatan isyarat
kepada masyarakat umum ti
dak bisn dilakukan begitu soja.
Pembcntukan isyarat tidak lia-
nya dipungut begitu soja tetapi
harus melalui pengkiOian yang
melibatkan ahli b^asa dan di-
Ujicobakan terlebih dahulu,
"Kita telah sepakat bahasa
isyarat yang ditayangkan ada-
lah isyarat yang baku, bukan
milik Riereka. Ini sudah menya-
lahi perjanJian," kata Siti Ami-
nah.
Ketua I Federasi Nasional
Kesejahteraan Tunarungu In
donesia Ny Nasution mengim-
bau, sistem isyarat yang dima-
syarakatkan lewat media elek-
tronik agar betul-betul isyarat
yang bersiibt nasional. Dengan
denukian,. seperti dikemuka-
Ican Mendikbud, momentum
itu bisa seperti peristiwa Sum-
pah Pemuaa bagi kaum tunaru
ngu. Dengan isyarat yang bersl-
fat nasional para tunarungu da-
pat berkomunikasl dalam satu
bahasa Indonesia yang dilsya-
rgtkan dalam satu sistem.
Tergesa-gesa;
Siti Aminah menyatakan ke-
kagetannya TVRI me-
nayangkan interpreter bahasa
Isyarat dalam siarap berita sore
bersamaan.harinya denggn pe-
luncuran Kamus Sistem Isyor
*rat .Bahasa Indonesia. "Msm
mungkin? Kamusnya saja baru
diluncurkan langsuhg muncul
bahasa isyarat di televisi," uiar-
nya.
Menurut Siti Aminah, apa' ,
yang dilakukan interpreter ba
hasa isyarat di telewsl tidak
lebih daripada sekadar mener-
jemahkan kata demi kata. Se-
"Interpreter bahasa isyarat di
TVRI kayak main silat Nga-
lour-nya justru lebih banyak,"
tiitur Ny Siti Amin^ Kepda
Subdirektorat Pembinaan Se-
kolah Luar Biasa Depdikbud
kepada Kompas di Jakarta, Se-
Iasa(10/5).
I Sajumlah ahli dan guru pen
didikan tunarungu mengemu-
kakan hal serupa. Lani Budia-
wan, Kepala Utbang Yayasan
Santi Rama - sebuah lembaga
yang bergerak dalam pendidik
an tunarungu, menemukan, in
terpreter b^asa isyarat cende-
rpng melewatkan begitu saja
awalan, akhiran, dui Icata de-
pan, yang sebenamya telah di-
bakukan dalam Kamus Sistem
Imarat Bahasa Indonesia.
' Interpreter bahasa isyarat
yang saat ini diambll dari guru-
guru Yay^n Pendidikan Zin
nia di Tebet, Jakarta Pusat,
Juga cenderung mengacu pada
gamusnya senoiri, bukan ka
mus baku yang telah diterbit-
kan oleh DepdOcbud. Maria CS
Yuwati, salah seorong anggota
Kelompok Keria Pendi^an
Luar Biasa (KKPLB), misalnya,
mengemukakan isyarat untuk-
'•laut dan "dl dalam"-yang
dipergunakan ipteipreter tele
visi tidak sesuai dengan kamus
resmL
! Keprihatinan tersebut dike-
mukakan pula oleh Siti Ami-.
nah. Menurut dla. ditobitkan.
nya Kamus Sistem Zsyardt Ba
hasa Indonesia dlmaksudkon
untuk menyeKtgamkan bahasa
isyarat di seluruh wOayah Ta-
nw Air. Seperti bahasa Indone
sia, isyarat yang.audah dibaku-
kan itu merupiOcan bahasa ke-
satuan. "Bahasa kesatuan ya
hanya satu, tidak dua," tandas
Siti AminSi. .
Oleh kar^ itu ia sangat me-
nyayanskan, interpreterbahasa
isyarat di t^evisi masih menga
cu pada kamusr intern yang
harusnya seorang Interpreter
menangkap. idenya saia dan
mengungkapkannya kembali
dalam kalimatnya sendiri. Se
orang interpreter bahasa isya
rat tidak perlu mengisyaratkan
Hvliup kuiu ukut) telupi cukup
mengisyaratkan ide dan intisa-
rinya saja.
Penayangan interpreter ba
hasa isyarat di televisi, tutur
Siti Aminah, dilakukan tanpa
sepengetahuannya. Ia mengha-
rapkan agar televisi nantinya
hanya menampilkan interpre
ter bahasa isyarat yang sudah
memegang rekomendasi Dep
dikbud.
Saat ini, kata Siti Aminah,
sebenamya belum ada tenaga
guru yang benar-benar slap un
tuk menjadi interpreter b^asa
isyarat Gum yang menjadi in
terpreter seharusnya mengikuti
penataran sistem isyarat baha
sa Indonesia selama sembilan
hari 23 Mei mendatang.
"Sesudah penataran itu, bam
slap tenaganya," kata Siti Ami
nah.
Lani berpendapai, untuk
tampii menjadi 'interpreter ti
dak mudah karena seorang in-
teipreter hams mengikuti kode





Baruno mengatakan, ia menya-
dari peneijemdhan siaran beri
ta dengan menggunakcm baha
sa isyarat belum sempurna. Ka
rena itu TVRI. njarnya, akan
tems membenahi sgar semakin
l}|uk. Salah satunya .dengan
menganjurkan pada pene^e-
mt^ agar .me^ampaikah .inti-
sari berita, bukan teijemahan
kata perkata, •
"^aya sudah menganjurkan
ajgu mereka menyampaikan in- n
Cberitanya ^ a. Tap! kelihai-
annya para peneijemah. merasa
sulit un^ irienangkap inti be
rita, sehingga mereka ikuti saja
kata per kata yang dibacakan
oleh pembaca berita,". kata Ba
runo. '
Selain itu,' penyempumaan
juga dilakukan dalam penggu-
naan isyarat. "Tkdinya kita ti-
dtdc tabu kalau isyarat yang
digunakan itu hanya b^asal









eberapa surat dilayangkan ke
TVRI.S€- - » -
agar para i^eijema i
gunakan bahasa isyarat yang
sudah dibakukan damm kamus
yang diterbitkan oleh Depdik-
bud," kata Baruno.
Memang tidak bisa dihindari
penggunaan beberapa isyarat
yang khas "milik" Zinnia, se-
bab yang tertera dalam kamus
Jumlahnya masih terbutas.
"Ada satu dua kata yang belum
tercantum dalam kamus, se-
hingga mereka terpaksa' meng-
gun^an yang telah biasa dipa-
kai di Zinnia."
Menurut Baruno, sejak enam
hulan vane lalu TVRI telah
wnakanmerenca  untuk me*
nayangkan penerjemahan siar-
an berita ke dalam bahasa isya*
rat. "Jadi bukan dengan tiba-
tiba. Hanya saja kebetulan pe-
nayangannya bersamaan de
ngan terbitnya kamus bahasa
isyarat - Rencana itu me-
hyambut imbauari Mendikbud
yang disampaikan ke Menpen,"
tutur Baruno. (wis/ely)





. Denpasar, [Sinar Pagi].
Para siswa Sekolah Luar Biasa (SLB) bagian B Pembi-
na tingkat nasional Denpasart Bali di Jimbaran menyam-
but balk p^nayaiigaii bahasa isyarat di TVRI, SCTV dan
RCn seJak awal Mei 1994.
;  "Penayangan bahasa isyturat terutama pada siaran be-
'rita itu meojadikan para siswa semakin aktif untuk men-
gikuti Sumendra di Jimbaran, IS km seiatan Denpasar,
Senin. '
Dia mengatakan, SLB bagian
' B yang terletak di kawasan wU
; sata Nusa Dua itu merupakan
salah-satu dairi empat sekolah
uji coba melaksanakan isyaraf
, bahasa Indonesia (Isyando).
Penayangan dengan menggu-
nakan bahasa isyarat di media
elektronika itu sekaligus meru
pakan tolok ukur sejauh mana
keberhasilan,empat sekolah uJi
coba melaksanakan isyarat Ba
hasa Indonesia, khususnya di
SLB Bagian B pembina tingkat
nasional Denpasar. ;,
'^Apa yang ditayangkan deh-
gan'pehgantar Bahasa isyarat di
TVRI dan televisi swasta lain-
nya seharusnya sudah dikuasai
siswa SLB bagian B, khususnya
yang ditunjuk sebagai uji coba
isyando", katfLOede Sumendra.
BELUM SEMPURNA i
Dia menambahkan, 55 sis^i^a
yang ditampung di berbagai
tingkatah pada SLB Bagian B
itu umumnya bisa mengikuti ;
isyarat Bahasa Indonesia yang
ditayangkan televisi waiaupun i
belum mantap dan sempurna. '
Sejak penayangan isyarat ba- ,
h^a Indonesia di media elektro
nika itu dua asrama masing-
masing untuk putra dan putri
SLB Bagian B Jimbaran dileng-
kapi dengan televisi.
Para siswa aktif mengikuti
siaran berita dengan pengantar
isyarat bahasa Indonesia; na-
mun kadang kala para siswa
memerlukan bantuan • kamus
isyarat bahasa Indonesia.
"Kebetulan - kami memilikl
' kamus isyarat bahasa Indonesia
yang selama ini jarang dijdal di
pasaran umum, kata Gde Su
mendra dengan menambahkan
pada awal. penayangan isyarat
bahasa Indonesia itu seluruh sis
wa bersemangat mengikutinya.
Namun ditambahkan, siswa
] SLB bagian B yang tidak ditun-
; juk sebagai uji boba pelaksa-
naan isyarat bahasa Indonesia
seperti SLB bagian B di Taba-
nan maupun BUleleng tidak
' akan bisa mengikuti penayan
gan isyarat bahasa Indonesia di
* televisi. '
SLB bagian B tersebut belum
pernah menerapkan Isyarat ba
hasa Indonesia yang sudah
dibakukan.
"Dengan penayangan isyarat
bahasa Indonesia di televisi
nampaknya akan mengarah pa





Diakui, di semua sekolah
Luar Biasa Bagian B diaunakan
bahasa Isyarat sel^agai sarana
komunikasl mtara guru dan
murid. Namiin bahasa isyarat
pada sekolah-sekolah yang tl-
dak ditunjuk sebagai ujl coba
pelaksanaan isyarat bahasa In-
. donesia, bentuknya lain dengan
bahasa isyarat yang ditayang-
kan televlsl.
SLB bagian B Pembina ting-
kat nasional Denpasar, Bali di
Jimbaran memiliki 23 guru, na-





nal sebagai sarana komunikasi
baik dalam menyampaikan pe--
lajaran maupun untuk berko-
munikasi, kata Gde Sumendra.
lAnt/PirJ
i.nn'r 1 Moi 109'»
'pirjen RTF Alex Leo Zuikarhaen
Bahasa Isyarat
Diperluas di TV Swasta
JAKARTA (Media): Direktur Jenderal Radio Teievlsi
dan Film (Diijen RTF) Alex Leo Zuikamaen menegas-
kan, bah^ Isyarat yang mulal I Mei lalu dltampUkan
daiam. setiap .warta berita TVRI, akan diperluas di
televisi swasta. .
"Bahasa isyaratinl akaii kaml
tampllkan pada semua berita
termas'uk untuk teievlsi s\va-
sta." katanya Alex Leo kepada
Media di Jakarta, kemarin.
Adapun dasar dltampilkah-
,nya bahasa i^^arat di televisi
tersebut, katanya, adalah dari
Kamus Sistem Isyarat, Bahasa
Indonesia untuk orang-orang
tuna rungu yaiig diluncurkem
Mendikbud Wardiman DJojone-
goro beberapa hail yang lalu.
Menurut dia, seb^amya di-
.tampilkdhnya bahasa isyarat
dalam acara waita berita itii
sudah lama direncanakw. Na-
mun, karena ada perbedaan da-
1pm penyampaian bahasa isya
rat dart daer^kedaerah, niaka





ini TVRI memanggil guru-guru
Sekolah Luar Biasa (SLB). teta-
pi nantlnya siswa SLfi blsa tam-
pil untuk membawakan baha
sa isyarat. Sedangkan Ide un
tuk memulal siara berita de
ngan bahasa isyarat. menurut
Alex Leo. ketika setahun lalu ia
ada corn di Departemen Soslal
(Deptoa).
.  "Ketika itusaya trenyuhmen-
dengar salah seorang tima run
gu yang tidak dapat memahami
warta berita TVRI." kata Alex
Leo.
Sejak saat ituiah mulai dipi-
kirkw untuk. ditampilkan ba
hasa isyarat bag! orang-orang
tuna rungu agar mereka dapat
menikniati dan mengetahui pe-
ristiwa yang teijadi baik di da
lam maupun di luar negeri.
"Niat saya itu tercapai ketika
Mendikbud meluncurkan ka
mus bahasa Isyarat yang me-
'nyeragamkan bahasa-* isyarat
bagi tuna rungu di seliuuh In
donesia." ucapiiya.
Disebutkan. senientara ini
baru warta berita saja yang da
pat dienampUkan bahasa i^-
rat^Sedan^can untuk acara-a-
cara lalnnya masih dalam ren-
Qnna.
Menjawab pertanyaan ada sc-
bagian masyarakat yang ter-
ganggu dengan adanya bahasa
isyarat di TVRI. ^ ex Leo me-
ngatakan. masyarakat dalam
hldup harus bertoleransi. "Kita
harus Juga memiklrkan sauda-
ra-saudara kita yang punya
handiccy}, sehingga tidak dapat
menikmati siaran TVRI," tegas-
nya.
Terima kaslh
Sementara itu Ny Imas AR
Gunawan, pendiriYaj^asan P^-
dldikan Zinnia, yakni pendidik-
an untuk penyandang tuna
rungu, di Tebet, Jakarta Sela-
tan, berterima kasih sekali de
ngan penayahgan berita televisi
dengan bahasa isyarat itu.
"Kaum tuna rungu akan mera-
sa diperhatikan dan tidak malu-
malu.lagi mengguhakan baha
sa isyarat," ujamya.
Menurut dia, bahasa isyarat
sudah lama dipergunakan da
lam pendidikan tuna rungu di
Indonesia. Mula-mula dipergu-
nakan bahasa isyarat untuk
mengkomunikasikan huruf-
huruf dengan dua tangan. Ke-
mudlan berkembang menjadi
satu tangan. karena diraSakan
lebih praktis. Perkembangan
itu. katfmya. dipengaruhi oleh
Americati Language Sign (ALS).
• BahasaisyaraL kata ImasGur
nawan, dalam perkepibangan-
ya tidak saja berus^a mener-
Jemahkah huruf-huruf, tetapi
Juga kata-kata. Diakui, bahasa
isyarat hurul' tidak inainpu
mengimbahjgi kecepatan bicara
seseorang sehingga lebih prak
tis bila dikembanfikah bahasa
isyarat dengan dasar kata-kata.
Kamus Sistem Isyarat Baha
sa Indonesia, menurut Iijias
Gunawan. dikembangkan dart
bahasa isyarat Yayasan Pendi
dikan Zinnia dan Katya Mulia.
Bekeija sama dengan kelom-
pokkeija pendidikan luar biasa
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■fdan Balilbaqil Depdikbud dtsu-
sunlah kamus baku bahasa
teraebut'.
>  Dikotak&n. kamua bahasa
^Isyarat dihampkan dapal me-
roudahkan komunlkasi di ka-
Idngan penyandang tacat tuna
run^maupun dengan masya-
rakat luas.
"Baliasa Isyaral. Jauh lebih
mudah ditangkap niaeyarakal
^ awnmidlbwidiiu
hasa blblr. Olen karenaTtu. di-
harbpkah Qrang*orang ypng.
berada dl llngkungah terdekat
dengan penyandangJtina ni-
* ngii mau memlierlkan perhatl-
iyaii kepadamereka. Minimal de-
^ ngan melakukan kontak baha
sa dengan' mereka." ujar Imas
Gunawanl (Wdh)




Oleh A. Khosia Asy'ari KH
PAOA h^ek&inya membaca katyu
'sasira. berarlt'-ineinbaca fragmen •
tomen l^^idupan. di inana manusia
berperah sebagai figur sentralnya.
. Membaca-^agalmaha pada sualu
kurun masa lempal tcrleiUu ia
(mkniisia) meniandang,.bersikap, daii.
berprilaku ierhadap hidup ini dalani
kaliannyft'dengan sesama manusia-
nya dap Ungkungan alam sekilar ser-
ta IXihanSangvMaha Penclpia.
'  : Akan l$;upi nampaknyabururbufu
, jiarua Mgera disadari banwa kehidup*
'anyanjg^itainpdk^ dalam kaiya sas
ira (tenphasukpulsi). sudah diolah se-
demikian rupa da)am benluk abslrtik-
si-abslraksi/^Sudah bukan faklual
miiirni )agu Bukon sebagai rcaliias an
aich lagi, ^ }^b dl.dalamnya lelah lebur
pvlla'llnM^un8Ul^ subjektivitas inler-
nal d|aix'|adl^^ berupa
Iniaji-lnt^, • i*fleksl liiaupaun. inter-
pretasi ipi^reim terhadap gugusan re-
^ allias em^^kjdari kehidupan ilu sen-
'diri. Sasljra\^/penyair lelah inela-
kukai^ Seipacmn konflgUrasi nllal-ni-
lai y^g4(emudlan menjadi inll (jiwa)
dari kaiwj^ang-i^ Pada
inll nUid^ipilalh l^ebut mene-
mukapj^ dliii^ sebkgai :tafsiran dan
renung^l^^lbaigi; kehidupan yang
,  jjiienulis coba
Si Mis-
wlak' dlWiwI^ dalam meng-
ulas dan menelaah tema pemikiran'
yang lerkandung di dalamnya.
Dalam puisl papjang berslial na-
rallf ini (Baca: D. Zawawi Intiron.
Derap-derap Tasbib, 1993, Pustaka
progresif; Surabaya) Penyair Madura
ini inenaiupilkap liga lokoh: Pak
Sanen. Pak Ppsapoporel,^ dan Haji
Fulan. Ketigahya • lenlu saja - diha-
rapkan mampu merepreseniasikan
sosok'karakierisUK mapUsia (minimal;
pada ^ at 'puisi'ilu dilulis. l\tlisan ini
menlUkberaikan- pembahasan padp
pepggallan nilal-nilaf rellgius yang
rupa_-rupanya> mftipang. dijadlkan
sumber pandang hidup penyaimya.
Agar- kajian ini lebih berfokus, maka
keliga lokoh lersebul diklasi fikasi
dalam dua kaiegoiii: kaya dan miskin.
i',- ' ^ * '
SI Miskin yang Agung.
Dengan mepyebul naiiia ^ lah




sebual}; gubuk bambu leralap
ilalang i • .
di lepi Sawah yang hijau
Ternyaia iidak^^perli yang dikba-
warlirkan. had^,Vi^ilabi, "JKefakiran
happir-hampiripenjer^ se-. ■.
seorang ke juraPg k^kfUiran", pak
^peh dilainpilkap^oleh; ^ ny^r yang




nil8kln Inl wlKipal li;i^iir yunt' Uduk
muclnh inenyerali dan inutiah dieks-
plbilasl kcbTuumnnyn laniarun lu'ifils
kinan. Sel)allknya ia nmlah uK'nenui




maiahari yang pijar di langil
nn adalah iman dalam hatinya
,  Aganianya IsUun, bukan sekedar
Islam sunnal .
Arllnya, dalam aibuk yang bngai-
mana
shalal tak pemah dllalaikannya
, Walaupun shalal bukan satu sa-
lunya rukiin Islam, namun D. Zawawi
Imron iherasa eukup menyebul shalal
sajh. Hal Inl mudah.dilebak, kcnapa?
lain adal^ karena sabda Nabl
fShalai guru agania'. Siapa
mehogakkannjmberarti menegakUan
aigama.'^ Dalam hadlts lain bellau Juga
meiiyatakan bahwa shalatlah yang
akan dlhisab (dihitung amal perbuat-
an manusla) paling awul. Jika la balk.
mdka;;ba|ldah amal perl)uataiv Iain-
nya. Sebdliknya jika ia rusak, maka
amal perbuatan lainnya terlolak.
*  ■' Pak'sanej} "lerkeslma
bagai mendengar nyanyian surga
• ' ia laid rindn berlemu Allah
• • / unlpk menadah
.  laburah raluuul dan clhla
.  i^Memdng. bagl mereka yang sndnh
ipengenal,b«lul inliajaran shalal. padn
aagt ad?.9p berkumandang saja sucjali
imsa acianya geuaran mains yang
dahsyai fhcivsap ke daum pfmbulMii
rohadinya. Tak heran bilu Ibnu Abbas<
. rpehapgis ler^eclfj-sedu hingga selu-
ruh' lubuhnya Ibahkuh sorbanhya)
lerguncarig-guncang seiiap kali men-
dengar.suara acbcan. U\luMa bcrkala.
'VSeandainya manusia mengeiahiii apa
yang. sebenarnya lerkandung dalam
seruan adten. niscaya lak kan pernali
Udiir memejamkan mala dan berisli-
rahai sia-sia. . /
''heblh-leblh lagi Umlu kclika
, kUusyukjilalum shalal. Di sana manu
akan .invnoniukan dimensi pidihg
dalam darjl kesadaran religius, pcriya^
liiaii splrliiia) aniarn liiunba dengnn .
Khali(|.
I'ak Sanen da'lain shalal
kukinya lelap Icrlancap di bumi .





Sedeniikian jauhnya rohani ma
nusia nient'inhus Iranst-iKlensL
Allah? Marl kila cesapl salu'perisUwa
penlJhg yang leijadi dalam sejarah dari
Rnaulullah. yaiiu perlsUwa Isra 'mi 'raj.
Mi 'raj adalah perjalanan spiritual
Rasulullah dari alam flslk manuju alam
melafisik. Alam yang paling linggi di-
mana. Rasulullah berlalap langsuhg
dengan Allah Rgbbul ■'alamin. Mi 'raj
adalaih wlsatk rohani . dimana beliaumenyakslkanberbaj^ panorama yang
luempesona, .dan rhenanamkan kesan
kebahagiaan hakikj dalam jiwanya.
,Kita semua (umal pdiau) sudph
lentu lak kan pemah mengalami pe-
risUwa isra 'mi 'raj lersebut.. Padahal '
dari segi kaqdungan nilai spirilual.
pcrlsllwa llu penling dlaluinl sgmiia
orang. Iterena .llu, lewal Rasulullah
Allah meniUpkan pejrlntah shalal bagi
seluruh uipalnya lima kali sehari se-
malam. Lalu Bellaii bersabda. "Sh^at
ini mi 'rajnya orang-orang mukmin".
Shalal yang dikerjakan. ddngan
khusyukiakari menyuguhkan pano-
.  rama spiritual yang (lianipir) sama
dengan apa yang dimami sendirl oleh
Rasulullah di saat ml 'raj. Uwat Iba-
dah shalat'ltu manusia okan mene-
mukari es^erisi humanltasnya, vitalltas
hidup'yahg hakikiijserla mampu pien- -
cegah perbuatan Jahat dan kejl
(Ankabut: 45). Dalam keadaan bagitu
manusia vinerasa .tak, butuh. apa-apa
dan .siapa-slapa, keeMali Allah. i /
Tiba-Uba ■; ^ .
la mert^a kaya]j . ' .
karena ia pbnyia Airah .
■  . ' ■" -v. ■ ' ' ' " '
■  i "• mI ' ' ■' I'-'
.- I -I, " -'**■%
j^HU^lJ®.inongohai:hekayaan»|M^,
lab swi menglpgatkArir^.®^®"*!^^
nya mahitsla Jtu seWoiiang-ufpiphg
bilaia'meirasa diijiiiya berkeeului]^'';





nusia bcrloinba-loinbn dalam inenum
puU kukuyauii dunlavVi biiiuka liip.i
akan kewajibannya, Liipabahwu patla
haria kekayaanriya llu lerdapai pula
hak orang iniskin unluk menerimanya.
Akibalnya lebih jauh bag! penuin-
puk kekayaan yaiig lidak dipcrlukan
sebagalmana yang dlamanalkan oleh
againn ilu adalah Unibulnya pandang
boiiwa kehadlraii againa lak penling
lagi dalam hidupnya; la Un^alkan
seluruh iniialan ajaraii aganui, kecuall
pada saai dirinya lerperangkap ke
dalain siluasi yang inenjepll. Hal ini
digainbarkan D. Zawawi Imron lewal
sosok Pak I'osapoporel: '
Telanggmiya ada jugn yang kaya-
kaya ^
SepcrU Pak Posapoporel inlsalnya
Siipl ltiua|xinnya snja cinpal pasiuig
belum ladangnya yang bflasan
JiekliU* .
Tapl nwna mungkln la ber/.akal
la kan llnlah dara) ?
seria lak periuib nicnyoiiUiU
kalau pun pernali shalal
ilu dulu. ketika hujan abu
itu pun naik mesjicl
.laripa wudlu lebin dahulu
Ada Juga yang meinandang agama
lelap penling. Orang Inl «nau menger-.
Jakan perlnlah againa selaina Udak
inengganfigu kekayaannya (seperli
shalal dan puasa). al^u dapat meng-
angkal status sosial dl lengah-lengah
kehldupan masyarakainya (seperlf
ibadah haji/umrph). Sikap beragama
seperli Ini Uunpak pada dirl Haji F^lan:
Telanggayang lain yaiiu HaJi Fulan
Bisa baca kltab
dan sudah einpal kali naik haJi
ininbah salu kali uinroh
dengan islerinya yang nomor Uga
Pak sanenn dan haJi Fulan.
spring salu shaf kninu Jum 'alan
ilu pun di barisan depan
serla sering berjabai langan
lii^)! nneh bin aj[alnya
i'ak simen lak pem^ lerima zakal
darinya
juga orang'Orang dia 'if yang lain
- Keyataan memang banvak orang
yang lebih mengutamakan ibadah haji
keliinbang mengeiuarkan zakal. Pada-
hai, perlnlah menunalkan ibadah haji
lerdapai pada urutan terakhir, selelah
syahadal, shalal, puasa dan zakal.
Cara beragama seperli iniiah yang di-
sinyailr Alipo^isebagai cara beragama
ekslrinsik. Agama dipandang sebagai.
something to use but not to live;
sesuatnu unluk dlmanfaalkan sebagai
peiuinjang moUf-mollf lain, seperli
kebuluhan akan slalus, rasa aman
dan Imrga dirl. Cara beragama eks
lrinsik ini lidak akan pernah meiahir-
kan masyarakalyang harmonis penuh
kasili sayong. Sebaliknyn hanya mr
nimbulkan ke.pincangan sosiai.
kebenclan. irihall, dan permusuhan.
***
DEMIKIANLAH gambaran konlra-
dlktir sikap beragama anlara orang
miskin dan orang kaya pada umuin-
nya. Yang pertama bersikap posiUl-
responsif lerhadap agama dengan
kadar reiigiusllas yang Unggl. Sedang-
kan yang kedua- bersikap negalif-
anlipalif lerhadap seluruh lalaran ,
pi^lek ibadah rllual dan sosiai. Alau '
bersikap "inleri (mengamban^ daiam •
aril mengerjakan sebaglan ajaran aga
ma (blasanya yang berslfal rilual), dan
menlnggalkan sebagian yang lain (bl
asanya yang bersifal sosiai).
Kalau kila dilawarkan memiiih \
anlara i^ak Sanen alau Haji Fulan dan
I>ak i'osapoporel, pasU klla memiiih
Pak Sanen. Persis- spperli sekuntum
mawafditamanFlrdaus/yang dengan
birahl mengucapkan do'a:/ "YBi Ai-
lah/yang m^mbalas kebaikan dengan
kebaikan i/Bila ada tangan /yang
boleh menyentuhku/pada zamah
akhirat nanti/semoga tangan Pa^ y
Sanenlah/yang memetikku/Amin !". /




1  DisaksikanlrFauizeBowoDinasPariwisata Jakarta
j  Sajakbisameajadi Monster'menakutkan
SAJAK selain beiflmgsi seba«
■got cermin budaya maayarakat,
juga bisa diperalat mei\jadi "mon-
st^' yang menakutkm dan'di-
benci orang, kata aalah seorang
aastrawan Lampung. Iwan Nur-
daya pjadu* di Baiitw Lampung.
Senia
Menurut Ketua Harian Dewan
Kesenian Lampung itu, aajak
mcmang scaing dip^i aebagai
alat poUtik oleh aebagian niaha->
siswa.
"Apakah itu aajak yang beriai
atau 'aajak-aajai^*, memang
bisa mepjadi aarana untuk me-
nakut-nalmti pcdabet dan aparat
keanunan," rataiq^a.
Semeatinya eitra aajak ddak se
miring itu, karena di d^amnya
terkandung nilai seni dan kai}^'
cipta manuaia yang dilahirkw
lewat kata-kata indahyang penuh
makna, katanva.
EXa mengtjak para aastrawan




pa pentas pxiiaiAajak dari sastra-
tingkat naaional yang digelar
di Bandar Lampung, diamenya- yang dibukukan dengan judul
takan keeendcnmgan itu meng- *'AirIvfota piam".
untunspdndaerahnya karena akan , Selain dia,pemb8oaan aajak itu
memacu perkembangan dtmia diramaikan oleh tiga aastrawan
sastra dan apreaiaai maayarakat muda Lampung, Novi Balga,
setcmpat
Namun diemenyayangkon, dai
lam setiap kali penampilm. sering
hanya dihadiri segelintir warga
maayarakat. "Memang tradisi
bacasajak ditontonramai'-ramai
hanya ada di Indonesia," katanya.'
CHa menyebut, pada mulanya
tradisi baca aajak hanya dilalm-
kan dalam kesendirian dengan
penuh penghaya^^n danjauh dari
hiivk pikuk p^gung:
Di Indonesia ciri tersebut di-
ubah sehingga' aajak mez\jadi
kemasanyang bisa menarik maaa




dengan pembaoaan aajak '*Air
Mata Di^" oleh aastrawan mU-;
da 'Jakarta, Jamal D. Rahman
Jamal, mahasiawa IAIN Syarif
HidayaUUlah Jakarta dan Re^-
tur.Majalah sastra Horizcm mem-
baca beberapa buah kaiyanya
Torbit, .5 M"-*! 1994
Gunawan Pharikesit, dan Uul
yang juga membaca kaiya Jamal
dengan berbagai ealqpresinya.
Mfsnurut rencana u'sai (fari
Lampung, Jamal akan menggelar
puisinya di Palembang dan Cire-
bon, Jawa Barat
Sebelumnya di TBL juga tam-
pil beberapa aastrawan dari
Wibi, Jakarta dan beber^ dae-
rah lain. Meieka umumnya me-
tQringgahi Uunpiing dalam peija-
lanan muhibah sastranya. (ant)
-k-
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I MESKIDIWARNAIAKSl POSTER •
Rendra IMLemtihau Rublih Yogya
RENDRA merasa gembira dan
terharu selama 16 tahun me-
nun^ baru sekarong bisa mem*
bacakan 8^jak*8edaknya di Yogya.
Untuk menyembuimkan rasa
haru itu, begltu nailc panggung
tidak bisa berkomentar apa-apa
kecuali membaea smak. Baru
setelah membaea sajaknya yang




Malam Jumat (^5) icemarin
Rendra hanya membacakan 16judul saja, karena beberapa sajak
yang terbaru dilarang dibacakan
pada kesempatan itu. Ke*16 sajak
tersebut semuanya sajak lama;
nai^n masih den^n
Jak'sajaiflie^ra maslh"totap
sarat dengan kritik sosial masa
kini.
Lcwat puisi'puistnya yang di*
gelar di GOR Kndosono fni, Ren*
dra bicara soal buruh yang cUtin*
das majikan, soal kemunafikan
anak manusia, sistem pendidikan
yang menyebabkan banvaknya
pengangguran, dan masih oanj'ak
persoalan yang relevan sekarang
mi. Rendra beijaaji akan memba*
cakan S£dak*8^ak yang terbaru,
yang sementara ini'dicekal' oleh
penguasa. *
Tak urung penampilan Rendra
yang dikemas dpiam "Rendra
Back to Yogya mengundang
protes yang menggelar poster di
depan gedung. Kelompok yang
menamakan dirinya "Kelompok
Peny^r Anti Bisnis Seni"
(KPABS) menggelar poster an*




dimlai kelewat mahal untuk kon*
disi Yogya.
Namuh demikion Rendra tetap
tegar membacakan .sejak*8a-jaknya, antara Iain Burung*Bu*
rang Kondor, Hai Knmu, Swuah
Dongeng Lagu Seorang Gerilya,
l&saksian, Ssdak Peperangan
Abimanyu, Scuak Joki Tobing uh*.
I  tuk Widuri, Sidak Widuri untuk
Joki Tobing, S^jak Bulan Purna-*
ma, Siyak Pulau Bali. Smak ter-
akhir ini sudah teijem^an ke
Mrbagai bahosa, Jepang, Inggris,
Jeraian, dan sebagainya ter^hir
bahasa Hindi.
-Saiak lain yang mampu men*
guatkan Rendra sebagai penyair
terkemuka di Indonesia adalah
sejak "Seonggok Jagung di Ka*
mar . Lewat s^jak ini Rendra
menumpahkan segala kegelisa-
han, tentang produk pendidikan
yang menyebabkan seorang
manusia tak mei\jadi apa*apa:
"Dan aku percaya apakah gii-
nanya pendidikan, bila hanya
membuat seseorang mei\jadi as*
ing, di tengah kenyataan per*
soalan. Apakah gunanya peh-
didikan bila hanya mendorong '
seorang mei\jadi layang*layang
di Ibukota sibuk pulang ke daer*
ahnya. Apakah Jfunanya seseo*
rang belcdar fusafat, sastra,
teknoiogi. umu kedokteran, bila '
pada akhirnya kotika pulang ke.i
dabrahnya, dan berkata di sini
aku terasing".
Inilah sepenggal s^ak dari
Seonggok Jagung di Kamar"
yang sarat dengan kritik ter-
hadap pendidikaft. Sciiak ini 8on«;
gat releyon dengan n kehidupan
yang tenadi sekarang jni. Rendra )
mengakhiri pembacaan si^aknya /
dengan judul "Smak Matahari".
Bukan kalau Rendra dalam men*
gokhiri penampilan tak
memukau penonton. Dengan Ian*
tang pula Rendra yang belum




Emha Ainun Nadjib kembali naik
panggung untuk menutup acara.
Namun demikian . penonton
protes dan memaksa Cak Nun ju-
go membaea si\jak. Cak Nun me*
ngaku tidak mungkin memba*
cakan.sidak'scgaknya, karena un*
tuk membaea s^jak narus 'setor*
dulu sajak*sajak ke Polresta. ^
lama ini olehPanitia Emha tidak
dimintai scyak untuk diseleksi se*
belum dibacakan.
Untuk tidak mengecewakan
penggemamya Emha Ainun Nad*
jib membacakan sejak An*Nur,
semula dalam bahasa Arab, ke*
mudian diteijemahkan. Emha
terpidcsa melanggar japjinya, un*
tuk tidak membaea puid, apalagi
harus duel dengan Rendra.
Sebelumnya turun panggung
Rendra sempat menyampatkan
beberapa komentar tentang pe*
nampilannya di Yogya setelah 15
tahun menunggu Icesempatan.
Rendra rindu Yo^a, karena
walau dilahirkan sebagai seorang
Solo, merasa dibedirkan di Yogya.
Karier kepenyairannya dan dunia
tenter dilakoni di Yoj^a. Dalam
jumpn wartawan di sebuah
rumah makan, beberapa jam se*
belum naik panggung, Rendra
mengaku dalam peijalanan kari*
enwa ini dibantu dan dibesarkan
oleh Minggu Pagi dan Kedaula-
tanRakyat, (Ai^M





Oleh M Haryadi Hadipranoto
Adalah seorapg Sutardji Calzoum Bac-
hri yang menggelmdlngkan bola
pembicaraao mengenal "trend sajak
gelap" dalam puisi Indonesia mutak^ (Re-
publika, 2/1/1994). Dan seperti kebiasaan-
kebiasaan kita sebelumnya, pemyataan yang*
dilontarkan Sutardji Calzoum Bachri itu me-
nimbulkan pro-kontra, baik yang HtRiinraifai^
sastra.
Memang hams diakui secara jujur, bahwa
ikiim kepenyairan Indnnesip dewasa ini se-
dang mengalaini ledakan puisi yang sangat
luar biasa. Dasawarsa 80-an (dtm mungkin
90-an) ini begitu bianyak penyair berbakat
yang muncul dan mei^jaoji^ batapan akan
cerahnya masa d^an perpuisian Indonesia.
Dan tentu saja dmgan banyaknya lahir pe
nyair pastilah sulit untuk ditolak adanya ke-
cenderungan - kecenderungan bam yang me-
nyertai l^unculan penyair-penyair terse-
but. Dari adanya kecenderungan -
kecenderungan bam itulah akhimya lahir be-
berapa trend puisi.
Dimunculk^ya pembicaraan mengenai
"trend gelap" oleh Sutardji Calroum
Bachri ti^k lepas dari adanya fenomena- fe-
nomena yang menghiasi perkembangan
puisi Indonesia sekai^g ini. Kegelapan sa
jak yang'dimaksud ole^ Sutardji Calzoum
Bachri adalah sajak yang ditandoi dengw
abstraksi- abstral^, simlMl dan imaji yang
sulit dipahami secara rasional, serta cende-
rung melakukan alienasi terhadap sistem
berpikir orang.
. Memahiuni puisi memang bul^ peker-
jaan ^ang mudah. Barangkali pula mema-
hami puisi ibarat memahuni seorang gadis.
Gadis yang secara flsiknya (bentuk) indah,
Mumlw menjadi jaminan kalau hatinya
(isi) juga indah. Demikian pula sebaiiknya,
gadis yang memiliki fisik ^bentuk) kurang
indah, belum tentu kalau hatinya (isi) juga
tidak Indah. ^ ,
Penjgibaratan tentang gadis itu barangkali
l)isa dipakai sebagai gambatan dalam mema-
hami perkembangan perpuisian Indonesia
dewasa ini. Keanekaragaman gaya ungkap,
model dan "isme" dalam puisl-puisi Indo
nesia mutakhir menyebabkm t^adinya pe-
nilaian yang bemiacan\-macam pula. Salah
satu pei^aian mengenai perkembangan puisi
Indonesia mutakhir seperti yang dimaksud
itu adalah bahwa penyair-penyair dekade
80-an teiperosok ke dal^ keseragaman ja-
lur berka^a.
Keseragaman jalur berkaiya dalam hal ini
dapat diartikan bahwa "sekelompok" pe
nyair memiliki kesamaan gaya ungkap, mo
del dan "isme" yang menjadi. ciri dasar
wama kepenyairanhva. Sebagai misalnya,
orang sering menyebut-nyebut nama Acep
Zamzam Noor, Son! Farid Maulana, Beni
Setia, Kumia Effendi, dan Nirwan Dewanto
mempakan penyair-penyair yang memilild
keseragaman jalur berkaiya. Demikian juga
dengan Afrizal Malna, Remy Novaris DM,.
Sitok Srengenge, lUdhar panca^ahana, la-
mal. D Rahman, Agus R Sardjono, Beni R
Budiman, dan Adi. Wicaksono sebagai
penyair-penyair yang memiliM kemiripan'
kreativitas. Atau nama Ahmadun Yosi Her-
fanda, Mathori A Elwa, Abidah El Kbalieqy,
^Abdul Wachid BS, dan Ulfathin CH sebagai
penyair-penyair yang memiliki kesamaan
nafas; Sementara nama Dhorotea Rosa Her-
liany, PH Joko Pinurbo, Isbedy Styawan ZS,
Aming Aminuddin, Timur Sinar Suprabana,
Wahyu Prasetya, ^ Gunoto Saparie "be
lum" jelas apak^ memiliki kesamaan atau
ti(M dengan "kelompok" penyair tertentu.




Sutardji Calzoum Bachri pada dasaroya ti-
dak lepas dari adanya kaseraganian berkarya
sepcrti yang telah <Usebutkan di alas. Bahkan
di duni% perpuisian Indonesia sekarang ini
sering pula terdengar sindkan-sindiran yang
mengatakan bahwa wama kepenyairan Indo
nesia kini sedang dilanda demam "AMza-
lisme**. Memang setelah era Rustam Bf-
feiidi, Amir Hamzah, Chaiiil Anwar, Coena-
wan Mohamad, Rendra, Sytardji Calzoum
Bachri, dan Abdiil Hadi WM perkembangan
kepenyairan Indonesia sekaiwg ini tidak
bisa memalingkan. muka dari nama Afrizal
Malna. Kumpulan'puisi Afiizal Malna yang
b^'udul Amd Yaag Bertari dan Yang Ber-
diam Dalam MIkrofon tidak dapat dilepas-
kan begitu saja dalam pembicaraan.perlmm-
bangan perpukian Indonesia. Dan kenyata-
annya sekarang ini begitu banyak muncul
pui^-puisi yang jika diamati secara seksama
mempakan pui^-puisi yang memilild kesa-
maan jalur dengan puisirpu^i Airizal Malna.
Pada hakelmtnya timbulnya penilaian
bahwa sekarang h^kembangan pi^i Indo
nesia mutakfair dihihggapi trend sajak gelap
beimula dari **keti|iaksamaan** persepsi da-
sar dalam upaya memahami puisi. Sering
te^adi puisi dipahami secara terpotong • po-
tohg terdasarkan bentuknya saja, imaji-
imajinya saja, atau hanya berdasarkan pi-
lihan rata sebagai simbol pengungkapan ide
semata. Padahal untuk memahami puisi
seyogyanya harus memperlakukan puisi se
bagai satu kesatuan yang bulat .dim utuh.
Kita tidak bisa memahami makna puisi Su-
tvdji C^l^um Bachri hanya dari bentuknya
saja atair gaya ungkapnya saja, melainl^'
harus juga memab^ apa dm bagaimana
tradisi mantra. Klta juga tidak dapat mema
hami makna puisi-puisi Abdul Hadi WM se
cara utuh jika tidak panteisme.
Dalam hal ini haruslah diperhatikan
secara sungguh-sungguh bahwa seorang pe-
nyah' tidak mungkin sekaligus bertindak se
bagai "penteijemah** atad puisi-puisinya
sendM. Aitinya, seorang penyair hanya b^-
kew{|jiban menciptakan puisi, sedangkan pe
nilaian mengenai^baik atap tidaknya puisi
yang diciptakan sepenuhnya diserahkan ke-
pada pembaca atau kritikus sastra. Kalau toh
misalnya, puisi-puisi Afrizal Malna diang-
gap ber^makan kegelapSn, itu tidak ber-
arti AMzal Nhdna ha^ memberikan penje-
lasan**begini /homaksudpuisiku !**. Kalau
demikinn yang mesri dilalnikan ol^ setiap
penyair atas puisi-puisinya, lalu bagaimana
dengan nasib puisi-puisi Chairul Anwar dan
puisi-puisi Kriapur? Maka sewajamyalah
jika pui.si itu sendiri yang harus menjelaskan
apa makna yang terkundung di daiamnya,
bukan penyaimya yang harus menjelaskan. i
Sebab pada hakekatnya begitu sebuah puisi n
sudah lepas dari tangan si penyair, maka*
puisi itu sudah menjadi *'an^ yatim" dm
tergantung dari siapa serta bagaimana puisi
tersebut diperlakulmn.
Barangl^ benar ada kegelapan dalam
puisi-puisi Indmiesia mutakhir. Tetapi tidak
tertutup kemungldnan juga bahwa kegelapan
itu justru berasal dari si.pembaca puisi sen
diri. Kegelapan yang menimpa si pembaca
puisi itu barahgkaB juga' dikarenakan bebe-
rapa faktor, sraiisal si pembaca lupa kalau
dirinya masQi manakai **kacamata gelap**
ketilm membaca dan memaknai puisi. Atau
juga dikarenakan faktor-faktor yang lain.
$ejarah telah mencatat bahwa setiap gene-
rasi atau angkatw past! memilUd spesirikasl
tersendiri, Tercatat dalam perkembangan
sastra Indonesia, diawali Angkatan Balai
Pustaka, Angkatan Pujangga Baru, Ang
katan *45, Angkatan *66, juga adanya kintm
sebagai Angkatan Baru (Angkatan '*70)
masing-masing ihemiliki spesirilkasi tersen
diri.
Lalu bdgaimana dengan penyair-penyair
yang tumbuh dan berkembang pada de^de
80-an. Apakah beniu tengarai Sutardji Cal
zoum Bachri bahwa puisi-puisi yang dihasil-
kan oleh penyair-penyair dekade 80-an lebih
cenderung kepada trend sajak gelap ? Sung-
guh tidak mudah untuk me^awab perta-
nyaan semacam ifu, biarpun hanya di dalam
hati. Penyebabnya adalah bahwa setiap peni
laian pasti meiniliki dasar dan konsep, di-
samping juga - berhubungan dengan sudut
pandang penilaian. Terlebih-lebih bahwa
yang namanya penilaian senantiasa tidak da
pat lepas dari unsur subyektivitas yang
mengikuti unsur obyektivitas. Penilaian Su
tardji Calzoum Bacjiri terhadap perkem
bangan puisLpuisi dekade 80-an tentu ddak
sama dengan penilaian yang dllakukan oleh
Sapardi Djoko Damono, Korrie Layun
Rampan, Jacob Sumaijo» Rachmad Djoko
Predopo, Eka Budianta, Afrizal Malna, dan
nama-nama yang lainnya.
Tetapi satu hal yang kiranya pantos untuk
dicatat di dalam perlmmbangan puisi Indo
nesia mutakhir dewa^ ini adalah keme^ia-
gaman behtuk dan waona puisi yang ada:se- i }
karang ini sesungguhnya merupal^ **ke- }




ke^astiaan Indonesia. Dunia perpuisian In-
.donesia sekarang ini sedang mengalami
masa-masa yang menarik dan menjanjikan
harapan, baik yang menyangkut penyaimya
maupun puisinya, Goenawan Mohamad,
R^ndia, Geison Poyk, Sitor Situmorang, D
Zawawi Imron, Subagio Sastrowardojo, Fri-
dolin Ukur, Sutardji Calzoum Baclm, dan
penyair-penyair yang sudah "mapan** lain-
nya masih terus berkaiya secara gigih mela-
lul cara yang dipilihnya. Sementara penyair-
penyair muda berbaikat semacam A&izal
Malna, Eka Budianta, Jamal D Rahmah,
Radbar Panca Dahana, Sitok Srengenge,
Acep Zamzam Noor, Beni Setia, Soni Farid
Maulana, Wabyu Presetya, dan yang lain de-
ngan gi^ juga berusaha mengembangkan
dm dan beni^ menumbangkan **tmtos*'
telah di^gang penyair-penyair terda-
n.
Di sini mesti disadari bahwa penyair men-
ciptakan puisi tidak dimaksudkw hanya un-
tuk dirinya sendiri, tetapi juga untuk orang
lain. Cara penypapaian yang ditempuh pun
bermacam-macam, ada yang melalui buku
kumpulan puisi, publikasi di surat kabar dan
miyalah, serta melalui pembacaw-
pembacaan puisi. Penyair memUiki otoiitas
dalam menyuarakan puisinya dengan bahasa
ucap yang kfaas, sepanjang itu tidt^ bertenta-
ngan dengan konsep-konsep yang telah dise-
pakati bersama. Kesepakatan teisebut ddak
hanya menyangkut msalah kode bahasa se-
mata, tetapi juga masalah kode budaya, dan
kode sastra. Dengan depiikian setidakpya
nanti dapat dipahami bagaimanakah perkem-
bangan puisi Indonesia mutakhir yang sebe-
namya. Gelapkah? Terangkah ? atau ba-
rangkali sanoar-samar, gelap tidak tefang
juga tidak ?
:T=j
Sunr-i K'ir.vn 8 Moi
DI panggun^^ak begitu luas,
yang diaominan'warna hitam
dan — yai« memberikan keaan
aengat aedarhana untuk tidak
manyebut saadanya — don de
ngan podium dibungkus kain
putm, Rendra tampil meMhibur
Mkito 3000 penontdn. Gedung
Olahraga Kridosono Yogyakarta>
Kanda malam (5/6) lam teraaa
gerah dm panaa. Para penonton
yang aucm memadati gadung aa*jak pukul 19.()Q tampak tak aabar
menvmagupanaminlan Sang Bu-
rung Mwak. Tepat^pukul ^ .00,
ht^a pwonton Pun meledak,
tetOm Ranira tamim'~aet^
telumnya^buke penyair Groha
Atoun NadUib dangcm memba-
cakan AyatKus^ oeluruh alam
adalah i0ir8i.Jbc^ Tuhan yang
diberil^ untukncesGjahteraan
n^uaia. Tapi dibadottesia ada
-pihak-pihak yang memonopoli
kursi..." aaloroh Emha disanibut
-tawa dan tepukj^igan ya^iiuh^
* TAMPIL dengan tubuh agak
gemuk, rainbut nyaris sebahu
m ko8tum<eerba hitam, Rendra
langsung me.ngepalkaii tinju ka
udara; admah aalam hemik kh^
Rendnu
Twpa basa-basi— belakangan
Rendra mengaku kurang mampu
mengontrol emoslnya ketika
bartemu dengan publik Yogya
yang sangot dirindukannyu—
Rendra langsung menggebrak de
ngan sajaknya liunanya yang sa-
ngat populer: "Smak Sabatang
. Baria-bana aaiak meng
alir lancar lewat vocal Rendra
yang lantang. Barls-baria sajak
itu teraaa hidup dan mongge-
^kan k^na Mawsikanl^nS^
dengan penuh penjiwaan dan de
ngan gerakan tubuh yang aangat
mendukura auaaano dan jiwa aa-
jak. Rendra membaca secara
atraktif. teaterikal, khaa aeorang
aktor.
Para penonton yang sudah tak
aabar menunggu kritik Rendra
pun bertepuk ketika Rendra men- n
gucapkan: "Apabila kritik hanya
boleh le^yat aaluran resmi/ make




Dan akhimya mei\]adi monopoU
> kekuasaan.
, Baria aajak ini pun tak kalah
dalam mendapatkan aambutan:
Dan di langity para teknokrat bcr
katay bahwa bangaa kita adalah




^ukan Rendra kaiau tidak me- .
lancarkan kritik; Dengan rileka
dan penguasaan vocal dan tubuh,
ia pun membacakan aajak yang
menimbulkan tawa para penon
ton; Sajak SLA yang meluldakan
dekadensi dunia pendidikan, di
mana kewibawaan dan ilmu di-
perdagangkan. Inilah sebagian
aajaknya yang kocak, nako) dan
kuranmar: Murid-murid mengo-
bel kelentit ibugurunya/.Bagai-»>
mana mungkin?/ Itu mungkW.
karena tidak ada patokw untUk
apa aiya/ Semua bpleh. Semua.
^idak boleh/. Tergantung pada'/
cuaca/ Tergantung pada amarah)
dan'girai^ya sang rma/ Tergan
tung pada kuku^uku ganula
dalam mengaturtota-kata//.M ;.;
ACARA yang diaelenggarakem
Sasjtra Jendra Enterprise'- dan
Edia Adv. Ini memang memiliki
kOnotaai nostalria. HaTitu antara
lain tampak pada pilihbn Rendra
;paaa aaiak-aaiak yang dibacakan. i
/■9
-'46
&nam Belas s^aknya adalah sa-
' pada tahun Id77ri978 don 1979.
Sebut sfda sfdak-sajak itu: Aku
Tulia Pamflftini, Sfuok SLA, Sa-jak Soonraok Jagung, S^ak Ta-
ngan, Sigak Pertamuan Mahasis
wa, Si\jak Potret Keluarga, Siu'ak
Burung'burung Kondor, Segak
Pulau Bali, Ssgak Matahari aan
lainnya
S^ak'sajak Rendra di atos
mereflaksikan kondlsi, keadaan
£08j^Gd*poHtik>budaya Indonesia
yana di^minasi oleh isu'isu pen-
didikanCde-politisasi inahasiswa),
inosuluwa model asing, pengang>
guran, kebebasan mengemuka-
kan pendapat dan saterusnya.
Kondisi itu menoerminkan proses
teijadinya babak awal konsolidasi
Orde Baru yang meneanangkan
stabilitas sosial'politik demi ter^
jaminnya pembangunan. Dan
Bendra^ yang waktu itu mei\)adi
satU'satunya penyair protea—
tampil aebagai spaok 'pembang
kanr yang meiyiudi idola anak
muda (manaaiawa). Aktualiaaai
kepenyairannya aangat erat dtf-
ngan gerakan mahaaiawa yang
pada aaat itu maraki di beybagai
kota: Yogya, Jakarta, Bandung
dan iainnya.
.  *»•
BAG! generaai 70-an. mungkin
protea dan kritik sbaial yang ter
kandung dalam aajak-aajak itu
teraaa 'noak baru', bahkan terasa
'basi*. Tapi itu tak meniadi soal.
koh maayarakat yang bei^omen-
tar dengan sai^at kntia dan ke-
raa di media masaa, ketika keter-.
bukaan digelindingkan). Protea
Rendra tidak lebih keraa dengan
protea para oendekiawan pinggi-
ran di seminar, diakuai atau me
dia maaaa. T^pi protea Rendra toh
tetap disukai mereka. Dalam kon-
teka ini,'yang berperan Bukan
aekadar kualitaa muatan protea,
melainkan juga mitos beaar Ren







aoaok BaWawan', 'paiuang moral'.
Maka ketika mereka— yang
mungkin sebagian beaar audan'
mepjadi orang mapan—menyak-
aikan Rendra berkiprah, yang
muncul dalam benaknya adalah
timbunan kenangan yang indah.
Safak-sajak Rendra dan penampi-
lan Rendra mcrupakan olbum
lama, potret lama yang tetap in
dah dan membahagiakan untuk
dibuka.
Rendra lemyata tidak burhenti
aebagai aimbol ^ erlawanan' gen-
eit^ 70-an. Penstiwa malam itu,
aetidaknya, membukUkhn hal itu.
Penpntun— yang aubngian beaar
anak muda, kaum manaaiawa—
aangat antuaiaa memberi aambu-
tan ataa penampilan dan protes-grotes Rendra. Antuaiaame itu
ahkan telah menfelma aebagai
Matfida masaa. Saiak-aaiak Ren
dra yang aarat dengan gugatan \
terhadap keadaan menjadi aalu-
ran berbagai keaumpekan aosial
mereka. Anak-anak muda yang
datang dari berbagai kota dan
rindu pada perubahan, malam
itu, teraaa menemukain aoaok
vangmampumenyuarakankrae- .
liaahan aosial mereka. Merexa .
tak peduli dengan protes-protea
Rendra yang teraaa 'aiidah biaaa*
dan 'kurang menyengat lagi'
'(bandingkan miaalnya dengan
nemvataan-pemyataan para to-
Ko.'! 1 *11 *in P-. Mei 199'^
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perubahan, maka aeniman p
bangkang macam Rendra tetap
memadi idola maayarakat. Ren
dra temyata maaih mampu meng
ambtt p«ran itu. la aelalu oeraakm
• aeperti dalam aalah aatu aajaki^
yang dihapal banyak anak mwm:






Rendra Back to Yogya'
Sebagai Peristiwa Budaya
TERKESANJanggal raaanya
kfllpv membp*^ aaiek di hadapan
^ayakaampaiH^.d^^ —^— 'peristiwa —
daya' karcna aerangkaian proses
non-teknis. Tidak aamptu men-
gundang reaksi dan emosi berlebi-
nan dari penikmatnya. Singkat
kata, tidak aampai 'diauaupi ke-
bagai bagian dari peristiwa dan
ekapreai berkesenian aebagai-
rnaiia halnya peristiwa pamer
lukiaan, pamer patj^ atau pe-
mentaaan ketopwik, wayang
n^ringinya, aampai pada ke-
akatan "&pa aoja yangboleh.
men
sepaL...^.. -r——o
dan apa aaja yang tidak boleh di




lam posM yang demikisn pemba-
caan aajak di hadapan khalayak >^ndra yang oleh panitia penye-
ulcnn dipandang sebagai peristiwa ipnggara diberi titel Rendra Back
biasa. Peristiwa aehari-hari, yang lo Yogya" Deriangaung^ngan m-
dapat teijadi di manapim dan ka- . lamat dan aejahtera. Dalam
tid
sang penyair atau panitia penye-
lenggaranya.
Berapapun orang memberi ni-
lai, kaoar dan tingkat intenaitas
penampilan Rendra dan amak-aa-
jakyang dibacakannya malam itu
—peristiwa teraebut harualah di
pandang aebagai aeauatu Vang
auiprisM bagi Yogyakarta. Seba
gai-peristiwa beaar di tengah ke-
waapadaan semua pihak untukak aampai teijadi peristiwa
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I  Berapapun nilai dan haiii^ ne-
i  gosiasiyangharusdiberikanpa-
niUa dan Rondra, koputuBan yang
Ipiliaky^.borwen^
; diartikan sebag;^ auatu keberan'
ian. ^ cjemahkan eebagai auatu
kpnuguan, aebagai auatu peruba>
ban. Keaab dw asumai yang
demikian diperoleh aetelah meni'
bandingkan kehadiran Rendra
aaat maxnbacakan aai'akoaaiaknya -
di Yo^akarta hampir 16 tahun
yang tewat. Saat tampil di hada>
pan Khalwaknya — jura di Sport
Hall Kriraaono — 6 Deaember
1978, keputuaan akhir mangi-
zinkon Rendra tampil mombaca-
kanaaiak'Bajaknya dilakukan in*
atanal aon*judisl5.' -
Adalah Danrem 072/ Pamung*
kaa Kbl Sarwono yang berani
mengambil rdaiko bagi tetap ter*
aelenggaranya acara malam itu.
Bahkan ia memberikan aam*
butan sogala, aebolum pembocaon





piatu, Danrem mendukung dan
berani mengambil resOconya.
Sebagai .penyair yang aaj^'Sa*jaknya dan yangaikap kesehari*
{^ya men^arakan dan meng*
ekspresikan kondisi aituaai soaial
dan moral, di mata pihak tertcntu
Rondra maaih totap morupakan
aoaok yang harua diperhitung*.




orang pai^, nada dan nilai bica*
raiwa aering populis dan human-
is. Pesan-pesan soaial dan moral
yang mewamai sebagian beaar
aajak-suaknya, yang meluncur
dari mulutnya dan yang teraak*
ailcan dari aikapnya itulah ba*
rangkali yang menfi^baruskan se*
soorang momporsoiuQkasikannya
sebagai politiai. Sebagai lokoh
popiUia dan pejuang numania.
Atou sebagai agitator dan pro*
vokator.
Kerinduan masyarakat Yogya*
karta akan Rendra dan aajak*sa*
jaknya—kerinduan Rendra akan
^ masyarakat Yogyakarta dan aege*
' nap kenangannya, berlangsung
audah. Penstiwa malam ira ae*
kaligua memecahkan kebiauan-
, Yogyakarta dari kegiatan kese*
nian yang aktif dan atrakti£ yang
t mampu mengundang, mengger*
akkan dan memacu kesadaran.




gai kota penuh aktavitas keaenian
yang bertenaga dan berauara. Kb*
ta yang tetap mampu member!
kan tempat yang aman dan njra- -




Back to Yogya' densan aelantkt
dan Bojohtera patut diberi cap dan
nilai aebagai 'periatiwa tmdaya'. .(Soeparno S Adhy)*b. (
Ked^luin 199^




aia, Sutardji Calzoum Bachrk
meniniat namanya lewat antologi
I 0, AMUK KAPAK.
'enyair aufiame Indonesia Abdul
Haai WM diproklamirkan lewat
MEDITASI-nya. Penyair liria
aeperti Sapardi Dioko Damono
terkena) lewat PERAHU KER*
TAS. Penyair mbeling Yudhiatira
ANM Masaardi muncul lewat
SIKAT QIOI*nya -yang cukup
menghebohkan itu. Masin banyak
penyair-penyair terkenbl lainnya
dikenal lewat kumpulan*kumpu*
Ian atau antologi puisi yang diter*
bitkannya. .
Tidak berlebihan apabila ae*
buah kumpulan/antologi puisi me-
mang dapat memadi alat legiti*
maai para penyair^dalam mem*
proklamirkan d\ri dan ka^anya.
Tetapi kitapun menyadari bahwa
dalam antologi-antologi puisi
OLEHiHAZWANlSKANDARJAYA
baik. aebagai karya momentum ^jjsreatifhya. Sehingga aebagai kum
oleh para ^ tikus. Itu aaja audah pulan puisi akan muncul fenome*
lumayanlah! ~ na, baik sastra, bahasa, soaial bu*
~  ' dayamaupunkeilmuan.
Merujuk pendapat Iman Budi
Santosa diataa,'dapat diartikan
bahwa fiingri kumpulan/antologi
puisi mepjadi aangat penting dan
perlu bam para penyair untuk
menerbitkan kai^a-karya ter-
baiknya. Dari berbag^ diakuai
Menurut Iman Budi Santosa,
'paling tidak ada tiga motif menga*
pa penyair menerbitkan kumpu*
fan puisi. Pertama, motif pen*
dokumentasian kaiya dan ini erat
koitannya dengan iungai biograli
sastra. Bahwa karya itu meru*
pakan bukti eksistensial per-
jalanan hidup penyairnya
penyaii^penyair teraebut tidak ae-
mua pufii-pulst yang terkumpul
I menjadipuiaiyansmasterpipee.
Paling tidak satu diia puiai anjo
lj»ng mepjadi boom dan dinilai
. Motif
Wua, adal^ aosialis^, baik se*
bagai usaha pensoaiedisasian (pe*
nyebaran dan pengapreaiasian)
aajak-saiak tetsebut Jura dalam
rangka meraih prestis dan pres
tasi sosial dirinya ke dalam ma
syarakat lingkungan tertentu.
Dan yang ketiga, mengenai motifE' i^uan karya-karya.tadi se*
manifbataai konsep ^ tika,
maaan, soaial budhya, yang
merupakan acuan/pegangan pe
nyair di^alam menempuh proses
non-formal dengan braerwa pe
nyair muda Yo^a Abdul wachid
BS, M, Haiyadi, Hadipranbto.
Santosa Warna Atmaja, Sutardi
Hardjosutlarmo) didapatkan silo*
gisme bahwa kelemahan penyair-
penyair Yogya adalah kecen-
derungan untuk membuat kum*
pulan puisi secara gotong royong.
SehinG^ aangat diperhDcan'aeo-
rang emtor yang benar-benar ma-
ha guru untuk memilih karya*
karya terbaik penyair yangjum*
lahnya puluhan orang teraebut.
,4. .
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Sebut scga bntologi MOMENTUM
yang memuat kaxya 31 penyair di
penghujuiig tahun 1989 yang
diteroitkan oleh Kelompok Sastra'
Pendapa Sananawivata Taraan-
siswa. Ada Kumpulan RISANG
PAWESTRI dikhuBUBkan untuk
S^otori Ragfl Suwamo
ati. Ada'AL^ LAM MIM yang
memuat kaiya 28 Penyair Islam
Yogyakarta, keija sama Forum
Silatunduni Budaya-Teater Eska-
SAS-Lembaga Semesta Budaya
dan Sanogar Estetika JuTr'1992.
dan masih banyak Ipgi kumpulan
puisi yang diterbitl^ secara be-
sar*besaran dalam hal jUmlah
penyaimya. Mei\)adUcan kumpu
lan tersebut hanya semacam se-
kedar pemetaan fenyeir belaka..
Sudah selayaknya peiwair*pe*
nyair sepeiti Iman Budi Santosai
Fauzi Aosal, Kuswahyo SS Ra-
haijo, Abdul Wachid BS, Santosa
Wama Atknaja,-Adi Wicaksoao
dan penyair-penyair produktif
lainnya untuk nmricoba .ipener^j
bitkan antologi puisinya' secara
pribadi. Patut ckjadikan contoh
seperti para penyair kota laia
semisal Beni Setia, Aoep Zanuam
Noor, Soni Farid Maulana, Nir-
wan Dewanto, Jamal D Rannian
yan£[ getol menerbitkan antologi
puisinya sehingga dalam waktu
reldtif singkat, dengan penge-
masan yang memadai, dapat men
cuat namanya ke kancan kepe-
nyairan nasional dan mampu
mengukuhkan kepenyairannya
secara serius melalui beberapa
antologi puisinya secara pribadi.
Cak Nun pemah mengatakan,
puisi yan'g baik itu ibarat emas
yang dapat berada dalam tarn-
bang siapa s^a. Bahwa kemudian
sang emas itu beluro atau tidak
teran^kat ke permukaan, itu seal
ada tidaknya sang penambang
yanff jeli. Namun kalau katya itu
tidalc dengan sengeda dimuncul-
kan tentu s^ja siapwun tidak
akan'ada yang tahu. Jadi proses
Bosialisasfnya narua beriafan se
cara weijar ddn sbhat. Di sinilah
letak kendalanya, Yosya meru-
pakan tambang emas bagi kepe-
nyairan Indonesia. Tapi sayang,
Yogya kurang memiliki penam-
banj; yang baik, sehingga emas-
emas Itu kjorang teran^t ke per
mukaan dalam etalase kepe-1
nyairan Indonesia. I
Hal itu merupakan akibat yang
w^jar dari dunfa sastra kita yang
bersifat sentralistik. Dimana pu-
sat (Jakarta) mepjadi nilaipenen-
tu bagi keberadpm penyair atauSenilaian puisi. Oleh sebab itu
iperlukan penentu gawang kep-
enyairan Indonesia yang mau tu-
run gunung mencanpara pexQrair
yang berpotensi, berkualitas dan
berbakat
Dalam situasi sastra yang sen-
tralisj^ itu, pera penyaur daerah
tidak perlu merasa rendah diri.
Dengan membuat puisi yang
ba&. puisi yang punya kuwtas
Isyak untuk dietalasekan^ mes
kipiui kedudukanhya sebagai pe
nyair daerah tentu akan ju-
ga. Kepenyairan Yogya akim lebih
terpacu bila ada tradisi kritik
yang sehat. Karena itu, kepe
nyairan Yogya membutuhkan
para pengamat sastra yang me-
nantang.
Sebium antologi/kumpulan pu-
fsi yang dikemas dengan bedk,
dengan mempertimban^can keti-
ga motivasi penerbitan, akan dap
at mepjadi alat legitimasi penyaur
dalam kancah kepenyairan na
sional. Sebuah puisi, sebagus apa
pun, hanya akan mepjadi pep^u-
ni lad saya manakala tidak opier
kenalkan pada khalayc^ masya
rakat secara luas. Pepatah kuno
menyatakan "tak kenal maka te^
saytuigT. Jiwa pepyajr saat men-
dpta adalah jiMra umat manusia,
Jiwa maSyaraka^a.-01eh.«ebabi
Itu, puisi-puisi yang terkumpul
dalam sebuah &ntd(^ Juga meru
pakan cerminan jiwa mapyarakat
yang diwakili qleh sang pepyair,.
Oh.
Kelonntoh Saatra Per,
AoriMul'itnn ■fiikynt, Minp;gu, 8 Mei 199^
; n - .. • - i n :
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Oleh Ahmad Ripaan
Akulah AUah, iiada Tuhan se-
lain-^u, siapa yang tidak menye-
mhkan dirinya pada ketentuanku,
dan ttdak bersabar atas lyian^Ku
dan tIdak bersyakur qtas nUanatku,
moka hendaklah ia mencari luhan
selain-Ku."
KaHmat liii pertama kali dituiis
AUah dalam laiihul-Mahfud me-
niirut Abdul Karliu Al-Qusyairi
dalam at'Tahbier Fit Tadzkieryong
diihdonesiakan oleh Abubakar
Basymeleh dan «Ibrahim Mansur
dftng^ nama* Mokna Tersembuyi
Di Balik Nama-Narna Indah, Kali-
mat ini sebagaii ultimatum AUah
SWT yang patut manusia renungi
lebUi Jauh. Inti kalimat ini adalah
adanya dua auasana kdntras yang
selalu dlterima manusia sebagai
{tetentuan Allah yakni. bala, dan
nUonat, atau suka dan duka da
lam menjalani hldupnya. Bala,
menuntut kesabaian dan nikmat
menuntut kes^kuran. Jlka tidak,
manusia dlusir untuk mencari
Tuhan selain AUah.
'Petapi, sudah menjadi sifat ma
nusia yang naif, bUa tertimpa bala',
. kesabaraiinya sangat sedikit. Dan,
bila nimat datang, manusia lupa
beFGyukur. Bahkah, dehgan sekuat
tenaga d^ 'pikiran, manusia sela
lu! berusaha inenghindar dari se-
gala macam bala'.lBala, atau duka
cita itu tidak diingikan menimpa
sanak keluarga, lingkungan kera-
bat maupun diri sendiri dari seti-
ap kepribadian manusia. Dari duka
dta yang terkecil sampai yang ter-
besar, selalu dihindari setiap saat.
karena, duka cita itu selalu men-
datangkan keluhan. Ungkapan
rasa duka cita itu dalam pustaka
islam dinamakan bertakziah.
Berbagai macam cita dapat
dilakziah. l^tapi, yang paUng perlu
ditakziah. yang didukacitakan. bila
dalam diri manusia itu teJah hUang
rasa kellahiannya, rasa dekat do-
ngan luhannya. Biar raga segar
bugar, namun jiwa telah" mali,
maka patutlah diri kita bertakziah
terhadap diri kita sendiri.
Sulaiman jSaleh, penjrair dae-
rah NTB, dWi^ sebuah bulletin
teater' buday^ j^ng diberi nama
DALCX*IAiho.|; 1/2/94. melantun-
kan sebuah puisi yang berjudul
Kejujuran Puisi ini mengajak did
kita masing-masing untuk'bertak-
ziah pada diri sendiri terhadap
kemungkinan hilangnya rasa keta-
hunan di hatlj kita.
Dengantngda manis yang the-
nyentuh, padd bait I dan ll, Sulai
man Saleh menulisr Ramai dUsii-
kan: dia suddfi matt/di wajqhnya
masih terlukis keagimgan/pentak-
ziah mmundiliikkan kepala idnpa
ekspresi/sam^r-samar ada rasa:
kita kehilanqgnj/Terbmur kaku,
dial lak ada -lagi daya untuk bi-
cara/pentaJaiah sdling bertatap
muka/sayup-^i^aiyijq) rneluncur dak-
wa: ini salak kita. Di sini. diri kita
datang seba.gai pentakziah yang
menjenguk Jiwa sendiri sebagai dia
sudah matt pi waj^ kita itu ada
■Sisa keagungan, tetapi denganja^
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gu-ragu, kita sebagal pentalalah.
merasa ada sesuatu yang hilang.
Karena kehilangan itu, Jiwa kita
mati, kaku.' tldak bisa bicara, lalu
dlri kita melihat dirt sendiri bahwa.
kehilangan Itu akibat salah kita
sendiri. Sebagal akibat dart ^pa
kehilangan itu? yakni. karena raga
kita terlalu berkhlanat pada Jiwa.
Kesenangan raga yang rendah,
Ingln dlpujl, disanjung sehlngga
mendatangkan sombong dan rta*.
Sifat Inl bertoleUc belakang dengan
kehendak Jiwa icetuhanan kite yang
sucl, rendah hati dl hadapah Tu-
han. Keadaan Ini. dilukiskan Sulal-





kita sebagai pentaluiah untuk me-
ngemballkan sesuatu yang hilang
dart Jiwa kite Itu? Cukiip mengke-
slma. Sulalman Saleh menjawab
pertanyaan kite ini dengan bait IV
dan V: Pentakziah termangu/du'
duk melingkari $( mati/mari kUa
berzikir biiat si mati/siapa itu
yang menghentak aunyt/siapa
yang mau peduii/zikir Jadilah zi-




kembali Jiwa yang mall Uu. Su;
lainian Saleh menawarkan resep.
hanya dengan kalimat teuhld yang
sucl, LaUaha Illallah, Jiwa kan
bangkit, hidup kembali.
•fl^tepl, us^a kita pebagal pen-
takziah. akan selalu dihalangl oleh
godagn-godaan. Godaan yang pa
ling membahayakan adalah hawa
nafsu yang Ingln selalu hldup be-
bas. membawa kita ke alam ren
dah. Jauh dart kesucian Jiwa. Ini
dilukiskan pada bait VI: Ttba-liba
mdledak sebuah lengkbxg, berhen-
li/aku khawalirdi hidup lagi/kalau
kita membaca kalimat suci/lalu dia
menghalangi gerak langkah kila/
yang audah amat leluasa terasa,
Sanga^Jelub di sinl, hawa nafsu
tldak ihau terkekang oleh kalimat
sucl Lailaha Illallah.' Kalimat Itu
akan menghalangi gerak langka-
nya. Namun, teijadl pergulatan pa
da kila sebagai pentakzlah. pergu
latan numl antara mangikull ha
wa nafsu dan suara suci Jiwa kite.
Pergulatan^'ltu dl gambarkan pada
bait VII: Jahanam, siapa yang mc
nyuruh kita berhenti/coba angkat
suara sekali Ic^i/tak ada yang tahu
siapa yang bertengkc^ itu/boleh
Jadi hati nurani. mereka sendiri
Dalam pergulatan Ini. kita sebagal
pentakzlah kepada sang Jiwa, me-
nlmbang-nlmbang. keuntungan
dan keruglan apa yang dlperolah
bila kalimat ~sucl Lailaha Illallah
itu ditlnggalkan? Jawabnya, tentu
kerusakan tatanan dunla. Karena.
bila telah demiklan, dunla tek lagl
dl pertntah atas nama Allah sang
penclpte. Tetapi.dlatur gejolak naf
su perusak. >^batnya? Sulalman
Saleh menggambarkanhya pada
bitet Vlli: Pentakziah berhenti ber-
ziktr/tapi mereka berpikir/kalau
dia mati kUa pasti terkutuk/perta-
ma corer^'Cqreng dunia, kedua
cabik'cabik antar manuski/pada
yang ketiga kita buriuh dtri/ngeri
dan makin ngeri Kehancuran-ke-
hancuran dunla yang dilukiskan.
dalam bait VIII inli sebagai akibat
darl Jiwa yang mati, lebih dlperte-
gas dalam bait IX: Sebob racun da
lam kata adalah angtn puttng be-
liung/^bdb paku dalam laku ada
lah geger lembah guntmg/mustm
dan iklan bakal gorifang-garying/
bumi bakal lepas dari garis edar.
Kehancuran total teijadi melalui
kata dan prtlaku manusia yang
Jlwanya mati. Bahkan. kehiupan
dl muka bumi ini akan binasa se-
pertl bunii bakal lepas dari garis
edamyd. '  •
Sehingga, kite sebagai pentak
ziah. sadar bahwa tanpa- kallniat
sucl yang tegak. Jiwa akan matt
tersimgkur. Karena llu. pada bait
X dan XI. Sulalman Saleh meng-
ajak kite kembali mengisl ranung
hati dengan kalimat Lailaha Illal
lah: Saudara-sdudara/satu-satu-
r\ya pada diri kila masih lersisa
*■
kalimal suci'/mari kila bentikir lagi




Bila suara ^ iikir itu telah ma-
suk pelan-pelan ke renung segenpp
Jlwa kila. niaka Jlwa, alain sekeli-
ling kila. akan lerkelupas dari no-
da-;rioda hitam pengkhiahalan
(erhaap Allah. Noda-nocia 11 u aknn
terbang. lenyap sedikil-deml.sedl-
kit. lunlur iuluh-lanlak mening-
gal-kan jlwa raga kita. "biigil
telanjang" dari dosa dan hoda
pl^ngidilanalan ilu. Tingollah Jiwa
suci penuh rahinat' dari kelimat
suci:. Lailah Illallah. Kila sebagai
penlakziah lerhadap Jiwa. merasa
ainan. l.en-lram. terhani nikmal.
rixidy dan penuh kasih lerhadap
sang kek^ih yakni Allah SWr. Ini
dJjlulUskap;.d^g«njh^^^ sekali
daliaiih' bait XII rah' lidll: Bimggidx
Qjaib kalau diceiHlakan/dpa lagi
kdkm.dikisah'kan lewal sc^ak ini/
seticpsatu kalimat LaUaha Hlallah
afi/Jci^ segumpal darah hUanxda'
ri itfung'lidah mereka/dan setiap
Jatuh segumpal 'arbh hilam, bqju
mereka terkelupaspelan-pelan/Lai'
laha Hlallah itumakhimenderu mo'
kin menggerdm/makin meliputi,//
Entah berapa malam ierpungkas
entah berapa siar^ melintae/gemw
ruh zikir itu sampai ke bulan som-
pai ke mataHari san^ai ke lar^it/^
ttba-tiba pentakzidh Uu sudah telan
jang sudah telari/gng/dalanx bugil
yfu^mulusitumer^aterharu/me-
rekapun tersedu-sedu, ya salam
mereka nxeritfdnaK sedu sedan itu.
Saat zlkif orang suci ini telah
mehcapai puncak nikmat. tentu
Jiwa kita y^g kita takziahkan itu.
akan bahgkit 'dari klibangan
pehgkhianattaya kepada Allah. Jiwa'
yang kembal'i;Suci itu, bertanya-
tanya, introspeksi dari' mengenai
keberadaannya pada waktu yang
lalu. waktu bergumpal dengan do
sa dan noda. Dan, akan tirhbul
syukur yahg besar atas karunia
Allah yang mengembalikan kesu-
cian dirinya ke asal mula. Sehing-
.  ga, sang Jiwa seolah-olah berseru
pada kita pentakziahnya, bahwa
ia telah bangklt dan datang me-
nemui "pakaiannya yang hilang"
yakni kalimat: Lailaha Illallah. Se-
perti yang digambarkan Sulaiman
Saleh dalam bait XIV '.Saat Uulah
si mayat benar-benar bangkit/de-
hgan suara asing dia berkata ■"
berapa lama aku dicampakan di
sini/pentaJaiah merifawab. kami
leiah ditipu.waktu itu penipu/lapi
kami sudah dixelanjangi sudah
bertelanjang sekarang/kaulah
kaulah pakaian kami ydnp hilang
yang hilang^ yang hilang.
Di sinilah, kita sebagai pentak-
ziah terhaap Jiwa kila yang telah
mail, sewajaitiya bersyukur ke
hadiiat Allah SWl^yang berkenan
menobatkan diri kita dari dosa
pengkhianatan. Di sinilah makna
icejujuran manusia sebagai pen-
'  takzlah lerhadap dirinya sendiri...
lerhadap Jlwanya.. Kejujuran un-
tuk selalu dekal dengan Allah.
Inlah kenikmatan Allah yang tiada
bandingnya. Dan, &ala, Allah.yahg
besar adalah Jiwa kila ihatl tak
mau incneriina kebenaran kaliihat
Lailaha Illallah. Hal inilah yang
perlu kita takziahkan setiap saat.
Dalam arti,. intropeksi diri. Se-
hingga, kita tidak diusir oleh Allah
untuk mencari Tuhan Selain Dia.
padahal telah kita yakini tiada
Tuhan selain Dial Allah SWT. •••
Politn, 8 Moi 199/1
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^Rendra akan Baca Puisi ^
Dua Jam tanpa Henti
YOGYAKARTA, REPUBLIKA
Tuu-tua keladi. semokin tua seiuakin menjudi. Itu-
lah Rcndra. Meskipun usianya lak bisa disebut itiuda
•a© (59), penyair yang kerap dijuluki 'Burung Me-
. rak' ini, akan lampil membacakan piiisi sclaina 2
jam nonsiop di Yogyakarta.
Rendra yang pemah lainpil bersama Bengkel Tea-
(er dalam pertuidukan Panembahan Reso selama 8
jam itu pnda laiuin 1985, menumi rencana akan lam-
pi! padu tanggal 5 Mei mcndatang dalam pakoi acam
Rendra Back to Yogyakarta. "Ini semacam acara
kangen-kenganan dengan Rendra yang mcmulai ka-
riernya di Kola Gudeg,".ujar Joko Sanioso HP.
panilla penyelenggara.
Mcnurut Joko yang jiiga dikcMial sehagai lokoh
paranormal iiu, paniiia lelah htenyiapkan panggung
berukuran 6x8 meter bertempat di Sport Hall Kri-
dosmu), Yogyurakana. Dalam acara lereebui. akan
lampil juga bndayawan dan penyair. Emha Ainun
Najib, yang ielal) menyalakan kesanggiipiinnya un-
luk ikol menyem^rakkan acara kangen-kangenun
ilu. "Saya akan memhaniu semaksimiil komampiian
saya," kata Joko menirukan kesanggupah Bmha
yang juga ditesarkan di Yogyakarta hingga kini.
Hanya saja, lanjut Joko, dalam forum tersebut
Emha keberalan uniuk diiampilk tn dalam ronnai
penyair. Penyair dan kolumnis jebolan pesaniren
Jombang ini, akan memilih tampil sebagai pribadi
biasa. selaku warga komuniias masyarakai Yogya-
kaiia. "Jaifijpengarali acara, okey. Jadi penganiar
Rendra, boleh. Buikun jika lerpaksa haius beitarung
dengan Rendra, Emha tidak akan mundur," ujar
Joko meqjelaskan toialitas kesediaan sahabainya itu.
Bagi Emha, sebagaimana diungkapkan oleh Joko.
yang paling penting .saat ini adalaJ) berupaya sebaik
mungkin agar acara kangen-kangenan Rendra de-
npn mamsyarakai Yogya ini dapai Iteijalan sukscs.
Uniuk Ilu, di luuf p^nkis puisi, Emha akan menyedi-
akan padepokannya yakni Aula Alhamdulillah, di
Taman Tirio, Kasihan, Baniul. uniuk mcmpencmu-
kan Rendra dengan warga masyarakai Yogya.
, Dalam aciira yang isinya ngobrol .saniai —isiilah Jo
ko rmv/gMdtfrgfigojrflM, dsb di padepokan Emha ini.
Iiei-sifai sangal lerbuka uniuk unnim. Aiiinya. sia-
papun Ixilch inenghudiii aaira ini.
.  Selanjulnya Joko menambahkan, .seusai acara
pembacaan puisi tadi akan dilanjutkan deiigan
diskusi yjing metibalkan scjumlah bndayawan dan
sasirawan Yogya. Yang .sudah mcnyalakaan kcsc-
diuannya. kala Joko, aniara lain Bakdi Sumanto, Li
nus Suryndi AG, Faruk HT, Dr. Kuniowijoyo. Arief
Budiman dan Goerge Adiljondro (Salatiga), Dar-
manio Jaiinan (Semaning), dan Sdlyagruha Hoerip
(Jakarta).
Sesuai dengan lema acara, yakni kangen-kange
nan Rendra Back to Yogya, penyiar yang belum lai-
ma ini menjtuil kaiyanya dengan ayam dun ilik ini
beipe.san agar |)embagian undungannya mcrala. Ja-
ngan hanya dari kalangan scniman. .sasirawan, alau
pcminai .sasira .saja. Kalau perlu, .seperli diungkap
Joko." pejabai. ibu rumalilunggu, lukang becak, dab
pemulung pun dilibulkan dalam acara Icrsebul.
Caranya? "Ya, tiket undangan kami buat semurah
mungkin." ujar Joko Sanioso dari Saslrajendra En-
ier))risc. Dikemukakan Joko; Rendra akan Icbih si^
nung jika penonlonnya mencakup seluruli lapisan
warga Yo^a, teruiama kaum maijinalnya. •
Namun sayangnya Joko lak memberikan pcnjela-
san .secara rinci lentang kial yang akan dilukukannya
ilu. Yang pasii, menurut dia, harga liket pertunjukan
numi bisa dipastikanaikan leijungkau oleh kalangan-
bawah. Ditambahkannya, dalam acara Rendra Back
to Yogya. penyair yang belakangan akrab dengan
Ustadz KH Zainuddin MZ dun Rhoma Irama ini,
iikun membacakan sejumlah puisi sosial dalam kum-
pulan "Orang-orang Rangkasbliung" dan Poircl
Pembangiinan dalam Puisi Semoga dalam acara J
ini Rendra lak terbatuk-l^aluk kecapaian. n set _ f





Dalam Rangkaian Acara "Tadarus Suci^
■ Yogyakartdt JP.«
Setela^ pergelaran lakon Pa/;
Ka^}eng'«axya Emha Ainun Na<
4jib dilorang di Surabaya Fobru-
an lalu, para pondukung pontas
itu —yang kemudian mona-
makan diri Komunitas Pak Kan-
Jong Yogyakarta-—, boraama
Emha akan menggelar musik pu
isi KhaUfah ISOTftUa di Gedung
Mandala Ujungpandang, 23—24
Mei mendatang.
Dalam rangkaian acara Tfada-
ru8 Suei itu, yang bertindak se-
ba^ penata musik Q. Djaduk
Ferianto dan Novi Budianto, so-
dangkan pongancang proses di-
percayaktm kepada In^ l^'ang-
gono. Pemain musikhya yakni
Narto Pi^, Bayu, Jiyuk, ^abo-
wo, Bobtet, Tbto Rahardja, Joke
.Kamto, Novi, dan Djaduk.
'Ujungpandang lAerupakan
kota poiiama tompat knmi pon
tas. Sesudah itu. kami baru alcan
bormain di beberapa kota di
Jawa." idar Cak Nun —pahggi-
Ian akrao Emha Ainun Nadjiu—
tanpa menyebutkan .kota^ota
yang akan mepjadi ^ang^Mmen- ■
tosan 8eloi\jutnya.
Menurut ponyair dan budnyn-
wan itu, pemontasan ini morupn:
kan bagian dari kegelisahan lav-
atifhya dan Komiimtas Pak Kan-
jeng yang tidak dapat dihentikan
olon tokanan dari luar, baik
borupa polurungun ulaupun pon-
rakalan. "Insya Allah, kami akan
torus borkaiya. Ini lebih penting
dnripada moratapi polnrangnn,
idar Eniha yang tak henti-hentir
nya dicekal di nerbag^ tempat
ini.
DIkatakannya, kalau ado scni-
man dilarang aparat untuk tam-
pll di dopan publik, soniman itu
tidak pantos untuk "bangga"
atuu "gcdo rasa" dan inoraKa "pa-l
ling pouting". Sebab, masih ban-
yak kolompok lain dalam masya-
rakat yang juga tortdcan totapi
tidak peraiiw mongoluh.
'Tang jauh lobih panting dan
pantos untuk dibola adalah solu-
ruh rakyat Indonesia yang mon-
derita," tukas Cak Nun.
Somontara itu, Butot Kartaro-
4ja8a selaku pimpinan produksi
mengatakan, musik ini merupa-
kun "paket pengganti" pcmentas-
an Pak Kanjeng yang diminta
borbagai panitia di beberapa
kota. ^Sqjak Pak Kameng dila
rang, porminlaan untuK momon-
taskan lakon itu di borbagai kota
cukuu tlnggi. lOuvna kami ma
sih khawanr Pak Kanjeng akan
dicokal, pormintaan itu Icrpaksa
kami tolak," igarnya.
"Kasihan panitia vang sudah
borsusah payah bokcrja koras
dan mongoluarkan biaya Ixisar,
tfi'nyata harus borurusun dd-
ngan pencekalan Pak Kanjeng,
Untuk itii, sampai kini kami
masih memegang japji untuk tid
ak momontaskan Pak Kanjeng,
Kami akan kumbali momon
taskan lakon itu jika situasinya
momungkinkan,"tambah Butoi
Musik puisi Rmha-Komunitas
Pak Kanjeng di Ujungpandang
nanti bakal menampilkan dela-
pan nomor musik puisi, yakni,
Khalifak 190 Juta, Thmook dan
Gelombang, Pantun Indonesia
Raya, Jalan Sunyi, Api Keperi-
han, Tiga Ekor Kucing, Doa, dan
Hak Asaai Manusia, Solain itu,
tentu saja, juga akan ditampil-
kan pembacaan puisi tunggal
oleh Emha.
"Seluruh puisi yang akan saya
bacakan baik secara tunggal
maupun diiringi musik, merupa-
kan karya saya yang terbaru,"
i\jar Cak Nun. Musik puisi ini,
lopjutnya, morupakan momen
tum baginya untuk "berbuka"
setelah cukup lama 1)erpua8a"
membaca puisi di depan pubUk.
Ibrakhir Emha tampil membaca
puisi bersama Karawitan Dinas-
ti pada awal tahun 1980-an.
'Saya selalu monolak membaca
puisi. Meski begitu, banyak peni-
tia meminta. Persoalannya se-
derhana- snja, saya sedang tidak
mood. Tbtapi, kotika Komunitas
Pak Kanjeng punya gagasan. un
tuk mementawan musik puisi,
soya menorima. Ini karena ga-Sasan itu saya nilai topat dun pas
engan situasi soya. Saya biasa
keija demi pertumbuhan bersa
ma. Snya tidak bisa melakukan ak-
tualisasi semata-mata karena per-
timbwgan dcsistensial snya. Kmau
saya mombaca puisi, monulis atau
ceramah itu karena orang meminta
snya dan dmni kepehtingan bei^-
ma,*aku Emha. (oib)





Jugfa Diajak Kumpul Seniman di TEVI
Jakarta, JP.«
Tidak mudah mombcH kudo
yang mengesankan untuk ulang-
tahun isteri terdnta. Apaly;! un
tuk seorang Setlawan Djody.
Pengusaha yang menolak disebut
konglomerat dan lebih suka dise
but Koncone ivong mlarat ini,
akhimya memilin nienibawu
Etty, isterinya, ke pm^oron
Tamon Ismail Marzuki.
Di sona, kcbotulon Duwi Motik
scdang melakukan pameran tung-
gal. Dan Qiody tahu, tanggal lahir
Isterinya sama dengan Dewi. Juga
persis dengan tanggal lahir war-
tawan Senior Rosmiw Anwar, 10
MeL Untuk inilah, Djody 'herko-
lusi' dongan Dewi untuk morfiya-
kun ultah ilu bcrsaiim-tuuna.
Siapa mongundang siapa, tidakjelas. Yang pasti, ^ ataran ge-
dungpameran TIM Selasa malam
itu penuh deng^ (sebagian besar)
senunan. Tidw sedikit di antara
yonghadir ini mengaku "Seniman
Glodok." Glodok, sumbei; pasur
kaset di Indonesia, merupakan
morkas para penoipta logu.
Dad banyak yang hadir dan
sebagian b^ar'duduk bersila di
lantm itu, ada WS Rcndra, Poppy
Dharsono, Rima Melati, Rosihan
Anwar, Isti Daiy Sudibyo, Nur-
bani Yusuf. Jose Rizal Manua, Ny.
Sudwikatmono, Ny. Nataya (is-
ten almdrhum Basuki Abdullah)
dan sejumlah tokoh lainnya. Etiy
sendiri, duduk di antara para
tamu itul Wanita cantik ini nam-
pak bahagia sekali. Sedangkan
empat dan lima anaknya (puteri
sulungnya di Amerika), berbaur
dengan para tamu lainnya.
Etty, kabnrnya, tidak monduga
samasokali kalau Djody mcnga-
jaknya ke TIM justeru mgin me-
rayakan Had Ulang Tahunnya4>
Apalagi dengan pemoacaan puisi
oloh s^umlah tokoh. Ini dfnilai
sebagai kado yang tiada temilai
harganya. Dan acara itu moi\jadi
khusus karona Dewi Motik sen
diri bertindak sebagai pumbawa
ucnra. "Sotiap nnma yang Saya
scbut mcsti nu\]u ko dupun. Bncn
puisi," katanya. "Ini somua untuk
Mbak Etty, untuk Pak Rosihan
dan saya, Hiiiii...,hiii, domi Saya
dong," ujamya.
liebatnya, tidak ad^ang kuasa
menolak permintaan Dewi. Mere-
ka yang coba menolak dongan
aiiisan lidiik pnndui inunibuca
puisi atuu tidak haraJ, disodiakan
buku berisi puisi. "Jadi tlnggal
baca oja," Icata Dewi yang lukisan
wanita telanjangnya banyak
.mehadk perhatian pongui\jung
pameran ai TIM itu.
Ada yang masih mcncoba bar-
kolit. Bukantidokmau.Selainme-
ngoku Jfrogi membaca puisi di
dopan Henara, alason yang dike*
mukakan tidak bisa membaca
kalau tidak ada kacamata. Tctapi
buknn Dewi Metik namnnya kalau
Ink pandui molidcukan untisipasi.
"Saya sudah maklum yang akan
diminta mgju ini adalah para
STW. Jadi Saya sudah siap dongan
sejumlah kaca mata. Man ukuran
berapa? Satu? Satu Setengah?
Yangminu8?YangPlus?Silahkan
pilih," katanya kepada para STW
soperti Rima Melati itu.
Apa sill STW, Mbak? "Sctei^h
Tua. Kita-kita ini sudah ST^
Tctapi masih cantik Iho," kata
Dewi pula sambil mclirik ke arah
Etty, isteri Setiawan Djody. Yang
dilirik tersenyum. Dan Rima
Melati yang baru kembali dari
Belanda (artis ini lebih banyak
berada di-Belanda karena punya
rumah dan restoran di sana),
tidak punya alasan untuk tidak
baca puisi.
Dewi tidak hanya meminta
orang Iain membucu puisi.'Dia
sendiri juga membaca. Bahkan
Rosihan Anwar juga.
Yang menarik, sebelum mem
baca puisi pendeknya (empat
baris), Rosihan sempat "pidato".
Menurut Rosihan, masih ada
tokoh lain yang borultah pada 10
Moi itu. Yung satu numanyu
Ilham Bintang. Dia itu produser.
Yang satunya lagi, Dewi Yull.
Yang ini artas," katai^a.
Pak Rosihan sendiri profesinya
^a? "Oooo, Saya ini Kolumnis.
Besok baca di Pos Kota tulisan
Saya tentang Pria Bermasalah,"*
ujamya.
.Apapulaitu?'Priabennasalahitu
pria unponten," sahutnya yang
d&uti ledfid^ tawa hadbrin. Tlah,
sek£u;ang Saya inmn membaca
puisi. Pradek sgja. Empat bans,"
ujarnya. ^ sihan pun membaca
vm^yaiAntaragUadanwaraa.Ya,
hanya itu. Empat bans. (ran/Spim)








Puisi kaiya H Dr H B Jassin
menarik untuk diaimak. La-
rangan berasal dari Departemen
Againa. Kq>utusan yang didu>
kung oleh l^jdis Ulama Indo
nesia (MUI)-
Pada awalnya larangan yang
berasal dari otoritasteitinggi ialah
Depag membuat kita cenderung .
untuk menyetiyuinya. Bukankah
di departemen tersebut terdapat
badan-badan yang ahli untuk
memberikan saran kepada Men-
teri Agania. Dl situ terdapat peme-
liksa dan Tim'Lftjnah Pentashih
MashafAlquran.
Depag tentu memandang dari
sudut yang luas dan seperli yang
kitti icUUt kotoliui Mcntcri Agtinui
ketika itu H Munawtr Sjadmli di





Menag **tid^ semua timat Islam
sudah berada pada taref dewasa.
Masih banyak umat y^ akan
resaholehhal-halsepe^ ini. Saya
wkin biia C^uran im disebarluns-
um akan timlxil polcmik bcrke-
patgangaii. Persatuanmengalami
kclem^n." Tidrdc lupa Menag
mengatakan ^ 'kepentmgon umat
Islam jangon sampat dikorfoankan
demiseni".
Dari kalangan DPR seperti
anggota dari F]^ialeh Sdr Slamet
Efendi Yusuf memberikan pen-
dapat "sd>aiknya departemen ini
tidak terburu*buru melarang usa-
ha HB Jassih^Supaya kepadanya
diberikan kesempatan, karena
kreasi ini menarik". Selang se-
puluh bulan ini sqjak ibtwa Menag
dikeluafkan dan kemudian di-
lanjutkan oleh Menag sekarong
H Tarmizi Taher, banyak orang




Puisi pada bulan JuU 1993 telali
siap dikeijakan oleh HB Jassin
dan pekaligraf D Siiojuddin AR
J. A Diingga
Sejarawan musik dan pengamat kerohanian
Ketua Lembaga KaUgrah Alquran
dan dosen Fak. Adab IAIN Jakar
ta. Dan telah pula disampaikan
kepada Menag Taimizi Taher dan
Ketua ICMI.
Hamka yang maba agamawan
dan sastrawan besar mengemu-






oleh syair-syair yang indah.
Mereka mengadaksn periombaan
sastrasyairkePasarUkkas. Syair-
Di masa ini ketika orang seniman pun ada yang
suka dan makin teijerat oleh materi atau kebendaan,
Hamka "mengung-kif betapa Lekra hendak me-
nguasai budayawan. Budayawan yang lemah 6m
ragu-ragu asal mau menggabungk^ diri ke dalam
Lekra akan lekas "dinaikkan", dipopuleikan, dipuji
dan dipuja, dikirim ke luar negeri.
hendak melemparkan lembing-
nya, kalau tidak akan kena kata
Tuhan.pastilah tidak kena: "Qul
Ian yasibana ilia ma kataballahu
lama" yan^ berarti 'Katakanlah
sckali-kali tidaklnhbknn mcnimpa
kepada diri kita kecuali apa yang
telah ditentukan Allah untuk kita
(Surot kc-9 At-Taubah ayat 51).
Di masa ini ketika orang dan
seniman pun ada yang suka dan
makin teijerat oleh materi atau
icebendaan, Hamka *'menguhg-
kit" betapa Lekra hendak me-
nguasai budayawan. Budayawan
yang temoh dan ragu-rogu asal
mau irienggabungkan diri ke .da
lam Lekra akan lekas "dinaik
kan", dipopulerkan, dipuji dan
dipqja.diki^keluarn^cri. Atau
karangan mereka disalin ke
bahasa-bahasa asing dan meneri-.
ma honorarium sudoh lebih da-
hulu.
Jassin tidak dapat dipikat de-
ngan cara<cara itu. Dalam peng-
amatan penulis Jassin mengcija-
kan karya-kaiya keislamaitnya
tidak beitolak dsuri popularitas dw
uang. tetapi karena tertarik akan
yang paling indah mendapat
kehormatan digantung di dinding
Ka'ba'h; Sampai sepuluh banyak--
"nya syair yang mendapa^an
tempat di situ. Lalu ehtah darima-
pa Hamka mcrasa terdorong untuk
mengungkapkan pcngaruh Islam
di Gorontalo, daerah kelahiran
Jassin. ~'
Kata Hamka "meskipw di luar
barangkali kelihatan pasi^ riamun
suatu waktu bila Islamnya me-
manggil, mereka (orang Gdron-
talo) akan menyahut. "A^tah lagi
, satu waktu Jassin didesak 'oleh
suatu keadaah yang memaksanya
mencari saiidaran jiwa>^ng kuat
Bagi dia sandaran jiwa itu tidak
lain daripada Islam."
Sudah sembilan bulan Alquran
ulkarim Berwajah Puisi selesal.
Ukurennya lebih besar dan lebih
tebal dil^ding Alquran biasa.
Jumlahhalamarmya juga berl^da
antara 1018 dan 533 halainan.
Surat Al-Fatihahberadapada satu
halaman, dengan ruang-ruaiig
yang luang di kwan dan kiri. Baik
surat-suratmaupun hiasan halam
an tetap berwama hitam. Tidak
4
ada hiasnij yang berlcbihan layuk
kitab suci,
Y ong hcndak diuiiMii inaiuing
pcngindahan dan kcinudahun
membaca, seperti diterangkan.'
Alquran tidak mungkin pula
^korbankan demi seni. Apalagi
ia sendiri dapat dianggap scni atau
puisi. Kalau tidak, tidqk mungkin
isi atau kandungannya ppn
dibawakan dengan melagu sep^
MTQ. Suatu hadis mengatakan,
bahwa Rasulullah terharu jika
mendengarkan adzan yang
dibawakan dengan suara yang
in^ dan merdu.
Jika kita memandang ke
/Uqt^n Benvajah-Puisi yang
dipajang di Pusat DoKumentasi
Sastra HB Jassin, maia di sisi
Alquran ada bola dunia yang tc-
rus bcrputar. Itu tidak lain
menandai bahwa Alquran bera^
di scluruh jagat kan^ mcmpa-
kan ciptaan agung dari Tuhan.
Beiada di alamkosmis yang tiada
tnanusta dapat menduganya selain
Tuhan.
Pada 30 Oktobcr 1993 yang
lalu .scakan-akon hendak inum-
benurkan ungkapan Ilamkn
bclapa kcyakiium aguma Islam
orang Gorontalo, HB Jassin
.dinobatkan oleh masyarakat adat
Gorontalo sebagai putera tcrbaik.
E>engan gclar Ti Mulotincpa
Wulito yang kira-kira berarti
"Yang Serba Menerangi". Dac-
rah Gorontalo menghorgai pros*
tasi salah seorang puteranya. Se
perti tampak pada upacora
pembcrian gelar (garal) jalannya
penobatan' sarat akan adat
bersendikan agoma Islam.
Kebiasaan di daerah Gorontalo,
juga pada upacara pengangkatan
seorang kepala daerah, teksnya
disampaikan dengan berwujud
syair atau sajak (tujaO- Ada dika-
takan bahwa orang Gorontalo
memang senang teihadap kescni-
an dan mcqjadi seniman. Betapa
daerah Gorontalo menghargai dan
meng^kui kaiya Jassin Alquran-
ulkarim Berwajah Puisi adaloh
dengundicantumkannya kuiyu ilu
dalam buku acara penobatan.
Alquranulkarim Berwajah
I^l^si mendapatkan |)cngliargaan
dari Ketua ICMl Prof* Dr BJ




dan kesutujuan pun diterinia olch
HB Jassin. Maka jika kaum
cendekiawan menghargai dan se-
pakat dengan kaiya Jassin, maka
sudah terpenuhi kehendak Depag
Sebab kalangan umum sudah me-
nyatakan sil^p yang sama. Dapat
menerima dengan baik keman-
faatannya yang mumi kaiya ter-
akhir Jassin. Kecil kemungkinan
timbul polemik, sebab masa-
lahnya sudah cukupdiketahui dan
dim^lumi.
Kaiya ini dapat disiunakan de
ngan Alquran Bacaan Mulia,yang
mula-mtila dikeberatani oleh be-
berapa pihak. Tetapi kenyataan-
nya kini sudah mengalami cetakan
keempat Sudah tiba waktunya
Departemen Agama mengizinkan
tiu|) orang yang ingin memiliki
kiuya teral^ir HB Jassin. tX*-
milaanlah hendaknya.
Torbit, ? Moi 190'»
//Dari Negeri Pod"
dieh Bakdi Soemarito (FSOTR/IJ
.. Negeri I Ppci adalah.sebuah
lowpuiansJulsl j^ng menarlH. .Kumpul-
an .ini memiliki kekhasannya sendiri,
. yakni, dari dalam "Poci", dengan puisi,
diia belas penyair memandang dunia,
merenun^ kehidupan, dan, menelan-
jangi serta mempertanyakan kehadiran
diri. Kareha itu, barangkali, kata poci
menjadi penting, semacam dgnifier,
penanda, tentang wawasaii dan pan-
dangan-dunia mereka yang dltawarkan
oleh dua belas penyair yang tergabung
di dalamnya.
Puisi dalam kumpulan Dari Negeri
Pod tema-temanyasederhana,disajllan
dengan cara intlm dan mesra, penuh
persaudaraan, dan yang lebih penting
lagk penuh kepercaya^. Sebab, tanpa
itu, bagaimana mungkin teh poci blsa
dinikmati? Pada titik inilah Immpulan
puisi Dari Negeri Pod menemulmn
dupan, tatkala zaman lebih percaya Im-
kerasan. dalam bentuk paling nyata
hingga yang bersamar dan diam-diam.
Suatu era ketika mengusut kesalahan
0f
^7
bergerak dan bergeser menjadl adu ke-'
kuatan, laingit menjadl semplt. udara
toengandung bau kecurigaan. dan
kelknlasan menjadl sasaran bulan-bu-
lanan. Suotu keadaan. untuk menguUp
sd»rls puisl SyarlTuddin A. Ch dalam
s^iaknya "Pulsi Berlumuran Darah" (hal.
332), Anak'knak tldak memerlukan
puid, tetapi senapah dan keberanian.
Sebab, sepertl dlpuisikan oleh Bka
Budlanta dalam "Gadis Kita Bemyanyl"
(hal.97), Dunia tak melatih kita Jujur
danDimia tak melatih kita Jalan lurus.
Pada saat demlklan itu, tatkala teman-
teman dari Ball pemeluk agama Hindu
menyebutnya aebagal zaman Kallyuga,
yaknl tatkala dhama merosot tlnggal
23,5%,' kumpulan pulsl inl muncul
kepermukaan. menawarkan teh pod
iintuk meneduhkan hatl dan mengem-
ballkan kepercayaan, sehlngga sepertl
Kumlawan Junaedhle dalam sajaknya
"Oamblr, Mel 1984". (haL 199), kita pun
blsa berkata, ah, aenyumnu dinda,
terasa masuk ke hati. Berangkat dari
slkap'pandang sepertl Inl. saya men-
coba menullskan pertemuan saya pri-
badl dengan kumpulan pulsl Dail Ne-
geiiPovi.
Memandang dunla daii sebuah pod,
terkadang blsa mengerlkan. Sebab du
nla tldak akah tampak menyeluruh, hu-
bungan' sebab-aklbat suatu pbrlsllwa tak
akan pemahjelas. SajakAdrl Darmadjl
Woko (1) yang beijlidut Tukang Kebun"
(hal. 6) menarlk untuk dlslmak.
Dengan guntlng baja la slbuk me-
motong rumput dl halaman
, rumahmu dan membetlkan pada
ksmiblng yang berlrlngan ke '
pemoahtalan. Keniudlan dl suatu
hart yang lain la mdnba
bat cabang pohon dan alang-alang
irblsahlndartjejak
k  polijrt andal akan membataimu.
Andal ^ |a setlap pembaca adalah
guru mata pelajaran tatabahasa, malm
dapat segera dlbayangkan. pulsl Inl ge)ap
adanya.Tetapl dalam kenyataan, mem-
baca pulel tak perlu menjadl sepertl Itu.
wa]aupun,slkap krttls terkadang mdig-
gaoggu: jejak slapayang akan dinlndart,
:^dw_slapa yang akw melakukanj)em-
bataiah? Kah^ Itu, ^ tlap pmbaca pun
faham, l^hwa dl mana-mana nyawa blsa
terancam dengan gampang. Pulsl
. Imajlstlk mengejutkan se^itl inl juga
sermg kita temukan dalam kumpulan
aajak Sapaidl DJoko Damono, mlsalnya
ddam kumpulan Blat Pisau. Pulsl yang
nyarts memporakporandakan nalar bla-
sa, tetapljustru mfenyengat hatl, tatkala
kita berhasil Intlm dengan sajak Inl.
Namun perasaan ngerl blsa sedlklt
terhlbur tatkala duduk mlnum teh pod
l)er8nnin Adrt dabm pulsl "Sonetn Kotn
Padang' (hal. 8). Ada kelkhlasan bersa-
habat yang^at, sepertl dlblslkkan pada
larik teralmlr, Datang k^u terima, per-
gikaulepas.
Memandang dunla dart dalam poci,
terkadang menampakkan gambaran
ruwet. Ohamoto (2). mlsalnya. dalam
sajaknya *Balada S^pah dan Bunga*




keranjang sampah temat kuletakkan
seluruh harapanku
telah kau biiang Islnya dan (mu gan-
tl dengan
sebuketbUnga
sebuket bunga tergeletak dl atas
dadaku dan me .
nyebarkan'baglmu bau .sampah
sampah dari buket bunga kau
campakkan ;
ke keranjang sampah tempat
kuletakkan iseluruh haraiianku
Tampaknya, bagl Dhamoto. berpulsl
belum menemukan tenaga kreatipnya
yang mengallr lancar. Tapl Inl toh hanya
seal tehnls. penyutradaraan dirt. Yang
jelas. dart dalam poci, dunla dan kehi-
dupan blsa tampak jumpalitan sepertl
terlukls pada sajak Itu. Memandang ke
luar. penyalripenaiap dunla: mellhat ke
dalam, ia menemukan dunla poci.
jagadnya sendlrt yaknl puisi. Mellhai
ke dalam lagll dengan mata hatl; men-
dengarkan ke dalam lagl. dengan le-
llnga hatl, metiembus pulsl, ia bertemu
Tuhan. B. Prlyono So^lono (3). dalam
sajak Tempatku Paling" (hal. 45), mcr
nawarkan pengalamannya menyelam
ke dalam. .(
dan kupanjggll-panggll dlrlmu. sajak
dan kuseru-seru namaMu. si maha
bljak I n
dua tempaitku paling teduh
bandar jlwaku berlabuh.
selamat mblam dlrlmu. pulsl
selamat malm diriMu, Si Sue!
1  ;
Mellhat 'ke dalam jagad poci. me-
nembus pulsl idan bertemu sang Maha
Sucl, Eka Budlanta (4) pun memandang

c;,y
(llrlnya sobngnl scorang biiruTi yalig licr-









Sajak Eka Budianta ini terasa lugas,
JuJur, rendah hati, dan lucu. Dari saJak
inl, terbayang. bahwa Eka Budianta,
setidaknya mengenal doa Pater Noster.
dan dia dengan kreatif menuliskannya
keraball dengan kreativitaa tinggi dan
ctentisltas yang intms.
Mengapa doa yang biasa dimulai
dengan Bapa kami di sorga diubabnya
menjadi direktur alam semesta?
Mun^dn,' Eka Dudlanta sadar bahwa ia
hldup dl zaman bisnls. Di zaman yang
didomlnasi oleh ekonomi. Sang Maha
Penguasa menampakkan ditlNya seba-
gal Bosi atau Direktur. Pai!h Santo dan
Santa, mungkin, akan lanipak sebagal
para pemegang saham. Hldup seorang
penyair di dunia yang sementara, me
nampakkan dirl dalam ujud seorang
kaiyawan dalam roasa percobaan. itoa
sebenaimya yang tengah teiiadl? Dl da-'
lam pool, penyair tidak kehilangan kon-
tak dengan kenyataan masyarakat di
sekelilingnya, dan bahkan menjadi lebih
kritis dengan dirlnya sendiri. Si^b, se-
perti Hendrawan Nadesul (5) dalam
smaknya "Memasukl Kampung" (hal.
159), penyair tidak terus-merierus me-
natap langlt tetapi melihat dan
merenungkan kenyataan di buml" yang





manggul nasib orangtuaiiya. Yang dl-
ungkapkan Eka Budianta, didukung oleh
Hendrawan Nadesul, dlkonkretkan oleh
Kumlawaii Junaedhie (6) dalam sajaknya
"Di Rimba Jakarta' (hal. 208) "aim ber-
ada di Jantung kota/di' antara
seliweran bus kota/gedung-gedung
jangkitng yang rp ayphiiannglran dsda/
dan terseok-seok/mencari nasiUni di
antara assp knalpbt/yang bergulung-
gulung mengepungku.
' Memandang tanah air dari dalam
pocli mjsnimbulkan beijuia nuansa.
Dalam bayangan, terkadang dia tampil
bagai negeri dongeng yang rantastis, te
tapi adn iuiionyn gctir mengglgil. I^dn
musim kemarau ]4ng kerontang, tanah
air tampak gersang; kegersangannya
mengering-runcing dan menunjam hati.
Pick Ardiyanto Soeprlyadi (8), penyair
paling senior dalam persekutuan ini,
mengabarkan kemarau yang panjang
dalam sajaknya "di tepi desa" (hal. 265).
Diknlaknnnya; "kemarau panjang/
mencabik sawah bencah/ mencabik
padi/ mencabik hati petard". Sajaknya
yang lain, "di tepi. kali" (hal. 262) terasa
lebih menggigit lagi. Tatkala ia sedang
mengail di sungai yang hamplr kering,
ia mengalami peristiwa yang tak akan
dilupakannya; "betapa perihnya/ di
senja hari/ mata kail mengdt/ ke
hatiku sendiri".
Jika ada manusia yang paling gam-
pang pesimis, itulah penyiair; tapi jika
ada manusia yang paling gampang optl-
niis, dialah pula penyair. Dalam sajaknya
berludul "PeiM
Z^lia (9) tak.i^e^^ lql|tuk Jtaenang-
gapi pertemuan pertamk dengan yang
sama sekall beliim dikenalnya: tiba-tiba
aku be^tu akrab dengamu/ dalam
peijumpaan oumg sekejab iid/ aneh-
nya, kita tak pernah bhnbang/ jika
hams cepat berpisahr. Dengan siapa-
kah penyair Rahadi mengalami per-
jumpaan? Mungkin dengan Sang Khallk
dalam zikimya, atau pada saat sujudnya,
dengan cara berkelibat sekejab. lalu se-
lurun jiwa-raga bagai tersiram air s^uk
tersimpan sewindu lamanya? lalu tu-
buh dan jiwa terasa segar bugar. penuh
optimisme, sekaligus sadar akan makna
kerendahan hati dl depan sesamanya?
Tak seorang.p^baca'pun yang tahu
persis. Tapi, pe^umpaan, tampu^ya,
lebih intens Imtimbang sekedar perte
muan. Dalam Babasa Inggris, barang-
kall, pe]jumpaan leih tepat dikatak^
meeting up, sementara ^ rtemuan da-
pat dilmtakan sekedar come across,
yang sepintas Itu. Karena Itu, di sana
membayang kepercayaan dan tak perlu
bimbang men^adapi peipisahan. Pe
ristiwa'yang dialami Ranadi, tampak
tereproduksi lag! oleh Rita Oetoro (10),
satu-satun^ penyair perempuan dalam
kelomix)k pool ini. Dalam sajaknya jrang
beijuaul "llusi", Rita mempuisikaii ha-
rapannya, yang sebenamya sudah di
alami ol^ I^hadi. Kata ilta: Lebur daku,
kekasih - leburkan/ diriku - dalam/
puisi tanpa kata, penghapus/ hitam
jelaga yang/ merasuk rongga sukma.
Yang dialami Rahadi, tampaknya,
peijumpaan yang saling luluh, lebUr
dalam puisi tanpa kata. Dan, kata
4:
pulsl dl sini,, bukan yang dalani Bahasa
Inggris disebut poem, telapl, untuk
.memlnjam Istilah Jacques Maritaln
(1977), Fdetry. yang dalara Bahasa
Yunanl disebut mousike, atau, 7ang
merigharu-getarkan itu". TIdak menghe-
rankan, kata-kata tidak diperlukan lagi,
sebab. penalaman itu semacam, untuk
roeminjam kata-kata Raina dalaip lakon
Anne and The Bfan, yang. disebut de-
ngan unspeakable fiufilhaent. suaiu
kepuasan bailn penuh yanc lak bisa di-
jelaskan dengan kata-kata lagi.-
Di situ Jagad yang berdeiap menuju
era industri, tampaknya. kehidupan gaya
feodal beluni Juga mati. Widajati (12)
dalam sajaknya yang beijudul •Babif
(hai. 382) menyajikan sebuah snapshot
jmng sangat mengglgit, "SeJinak-Jinak
kljang yang lincah/ la men'atap penuh
t^ut mata sang pemburu/ Dan sekerat
dari sisa roti sang tuan dan nyonya/
la membuat sekelumit dinasti dari
abad ke abad. Dengan kata lain,
bnwahan yang niendapatkan perhallan
sedikit saja dari atasan, di zaman inl,
mera^ begitu bangganya, seakan hen-
dak diambil menantu atau diangkat
nienjadi putera mahkota.
Jika tullsan Inl harus menyettakan
kritik, mungklntidak banyak Yang perlu
dicatat, editor kumpulan Ini perlu lebih
•selektif, sehingga sebagai buku kum
pulan dapat menghlndarkan diri dari
pepyajian yang kurang menarik. Bebe-
rapa penyair masih memerlukan per-
gulatan lebih Jauh,untuk mematangkan
dirinya, baik dalam pengalaman mena- i
tap kehidupan maupun tehnik meng-
olah ide dan memilih kata. ^
Pelita N:inp:fru, 15 Mei I99'f
"Impian Depan CemUn " Soni Farid Maulana
Aku-Sunyi yang Memandang
Dimia Oleh CECEP S YAMSUL HARI
'IMPIAN Depan Cermin adalah
kumpulan puisi Soni Farid Maulana
yang terbaru dan diterbitkan padagoruh kedua tahun 1993 yang lalu.
luku kumpulan puisi tersebut
memuat 36>;mak yang dia tulis an-
taratohun 1982sampai 1993.
Sfapa Soni Farid Maulana
rasanya tidak perlu lagi diperke-
nalkan. Fenyairyang senari-harinya
bergelut dengan permasaiahan
hukum, sosiaT dan kriminalitas
dalam kapasitasnya sebagai
w^awan ini tidak asing lagi di
telinga peminat dan penikmat kaiya
sastra (jpuisi) kita. Dibandingkan
dengan rekan-rekanhya sesama
penyair angkatan 80/90-an, Soni
tergoiong sangat pipduktif menulis
puisi. Bahkan dari segi banyaknya
puisi yang dia tulis dan terpub-
likasikan secara luas, antara lain
melalui penetbitan buku kumpulan
puisinya secara teratur, pada dela-
pan hingga lima tahuh terakhir ini,
Soni b.arangkali hanya dapat di-
•tandingi olw Acep 2^amzam Nodr,
Beni Setia (yang juga dikenal se
bagai cerpenis produktif) dan
Dorothea Rosa M. Hprliany. Pro-
duktivitas Soni dan tiga penyair
yang disebut terakhir meiampuai
penyair-penyair lain seangkatan-
nya seperti, untuk mnyebut beber-
apa nama, Agus R Sarjono (yang
pada saat ini lebih dikenal kritisi
: sastra). Diro Aritonang, Moel
MGE, Giyamo Emha dan Nirwan
Dewanto. Pada generasi lebih ke-
mudian produktivitas Soni
burungkali dapat disejajurkun de
ngan Jamal D Rahman don Beni R.
Budiman.
Namun demikian, luiisan ini
tidak dimaksudkan untuk mem-
bicoi^an produktif atau tidak pro-
duktifnya seorang penyair. Juga
' tidak untuk memperbincangkun se-




Membaca sajak-sajok Suni dalam
Impian Depan Cermin, pada
hakikatnya adalah membaca "pelar-
ian-esoteris" aku-sunyi yang
berusaha mempertahankan per-
sonalitasnya dari gelombang arus
depersonalisasi sebagai akibat
meluasnya kekuatan imanensi
alam-benda yang menyerang secara
bertubi-tubi sejarah dan biografi
manusia. Usaha mempertahankan
personalitas ini meiahirkan kete-
gangan • ketegangan eksistensial
sebagaimana dituhs Soni dalam sa-
jak Ketegangan di Tengah Alam
Ber^a: Kapan aku bisa terjaga dari
mimpi buruk ini?/Di sana-sini tak
ada tempat bagi diriku untuk mere-
nung/Bahkan di dalam tubuhku
sendiri tak ada sedikit pun/Celah
untuk mengenai jiwaku/Yang
senantiasa dilinuli ketegangan dile-
cut jam kerJa/Dan musik yang ku-
dengar melulu gemuruh
pabrik/Demikian jadwal makan
dan menghadap Tuhan/Ketat puia
aturannva. Ya, semuanya begitu
baku/Dikalkulasikan dalam angka-
angka mati yang bermuara/Pada
pmdtdcsi danjaringan pasaryang
buas/Jadi apa hakku tubuhku
sekarang ini?
Ketegwgan eksistensial itu dit-
ulis Soni pula dalam Perjamuan
Agung: Bisikan- siapakah yang
membuatku gelap pandang ?/Yang
didzikirkan pikiran hanya sa-
ham/Kadang nafsu mentasbihkan
kemolekan tubuh/Paula Abdul atau
Kim Basingerygng kerap/Mewar-




lalai/Bangunlah dari buaian cu-
pang ymg babi/Sebelum segalanya
bermuara pada kehampaan. Jtiga
pada siajak yang ditulis Soni dan
oeijudul. Lalat Gila ini: Gerarigan
npfsu/Macam apakah yang
nwnyusup dalam kalhukn ?/Anggur
dan syahwat, iuuig dan bukiun/yang
menyampah dalam tong kehidu-
pan/Malan membnsuk sajak dalam
kelaminku.
Aku-sunyi yang terpuruk dalam
realitas marginal memamdang
duniadari (cmpat )^'ang jauh, tchiat
itu bemama "sunyi", dan pada saat
^ang sama melakukan relasi yang
[nentubi dengan Tuhan sebagai
xekuatan transendensUabsoIut. Re-
.lasi aku-Dikau itu nampak antara
Iain dalam sajak-sajak Soni yang
beijudul: Hujan, Suara yang
TerkuburMega, Nyanyum Kosong,
Arab Panah, DoaSeorang Suami
di TengahArusKonsumerisme, Hu
jan yang Merias Kabul Pagi,
Nyanyian Kosong Side B. Celurii
dan Kiamat.di Bumi. Dalam sajak
Delapan Gerak Angsa Soni
menulis: Pada puncak ke-
heningan/Aku hayali, gerak se-
mesia^ada dan Irama/ Yang mere-
sap di kalbu/Membawaku pergi/Pa-
da gairahNya, abadi. Meskipun
dalam Irama Kegelapan Soni
menulis: Tuhan begiiu sulit di-
Jangkau; dari keluh kesah kegela-
panku.
"Tuhan yang begitu sulit di-
jangkau" scoluh-olah mencgaskun
kesenyuian aku yang terpuruk, ter-
lempar, dan terisolasi ke dalam re
alitas marginal yang sunyi dan
gelap.
Realitas maiginal yang sunyi dan
gelap itu terlihat dalam ungkapan •
ungkapaii yang iiyarts incndumi-
nasi keseluruhan sajak-sajak Soni
daiam Impian Depan Cermin,
seperti; Jiwaku malah pi^tgsan
digampar kekoS'ongan; lain sunyi
terasa kekal dun amat ruhasiu:'
sedang bulan beliim sepenuhhyu
benderang di kalbu: betapa sunyi;
aku, batu dasar kali terlepas dari
tangan mawarmu; kuhaydii kein-.
dahan aiam benda yang mengua-
sai otakdan had manusia, siingguh
menakutkan.
Pada puncak ketegangan - kete-
gangan eksisiensial itu aku penyair
scbaaai rcpresenlasi sejarah dan bi-
ograi^ manusia mengukuhkan sun
yi sebagai "karib kita yang abadi"
(sqjak Lagu) dan menegaskan pil-
ihan eksistensial untuk bcrpaling
dari dunia sebagai realitas dan rep-
resentasi alam-benda dan memilih
berteduh di dalam "dunia rohani",
yaitu 'dunia keheningan nabi-nabi"
(sajak Nyanyian Kosong Side
"" Pengukuhan sunyi sebagaf
"karib-k^b yang abadi" dan pene-
gasan "diinia keheningan nabi-nabi"
sebagai wilayah "pelarian-esoteris"
yang damai dan tcnahg (Afrizal




yang diambii aku penyair. Pada
tempat yang menjurak ini aku-
penyair menjadi aku-sunyi yang
tidak terlibat dengan dunia sebagai
realitas atau dunia sebagai repre-
sentasi alam-benda dan memilih
menjadi saksi bagi peristiwa-peri-
stiwa dan kejadian - kejadian di '
dalamnya. Menjadi sebuah aku-
sunyi yang semata-mata meman-
dang-dunia."""*





OUA Vakaaaa' puisi Rendra
dan Emha Ainun N^jib, akan
menguatmg puisi puisi sosialnyo
ke panggung Sporthall Kridosono,
6 Mel pukul 19.00 tepat
Rendra yang oleh para penyair
dunia d(juluki Tom Jones^a
penyair ito antara lain akan mem
bacakian sttja 'Orang Orang Rang
kasbitung*, Totret Pembanguhan
dalam Puisi' dll yang semuaiiya
makan waktu du^am non stop.
Acara berlabel'Rendra BacK to
Yogya' itu akan digelar.di pang-
fpmg berukuran 6X8 meter agar
kedua Vakeaio' penyair Itu long-
gar dalam berakting,. sehingga
lebih menjamin kepuasan penon-
ton.
Si bu^g 'Ckndoi' Rendra jauh
Hari di padepokannya Bojong{;ede, Cipayung, menyatakan te
ah 'all out* untuk membaca puisi
dua jam nonstop itu. "Saya men-
guasai 18 siluman, bukan 18 iblis.
Harap tahu, siluman dan iblis itu
berbeda", kata Rendra,
Bagi Emha Ainun N^jib. pe
nyair. kolumnis, budayawanyang
semakin regin nulls di KR Ming-SUi teloh maidaniikan diri kepa-
s Sastra jendra Enterprise dan
Eddy's Advertising bahwa "akan
membantu sepenuhnya demi ma
rak dan suksesnya acara kangen
kangenan Rendia dengan maaya-
rakat Yogya".
Emha jauh hari telah menyiap-
kan diri untuk diminta memoan-
tu apa s^'a. Jadi peMarah acara
okey, jadi pengantar Rendra okey.
Bankan iika terpaksa harus ber
tarung nabis nabisan dengdn
Rendra di panggung pun mu-
fakat.
Tapi khalayak ramai umum-
nya meMharapkan pada malam
Jumat Kllwon 0 Mei nanti Emha
tidak sekedar mengucap "Assala-
mu'alaikum" kepada wak He^i

Rendra, tapi akan bertanmg aep-
anggung di Spoilhull Kridosono.
la, kon opo wao aku med
nut", ujar Emha Vepada panitia
'Rendra Back to Yogya', yakni
Saatrmondru Enterpnoo dun Ed*
dy's AdvertiBing, Bagi Emha, pa-
da event itu pnnBipnyn ia tidnk
dilampilkan dalam format pu
nyair. Maksudnya, Emha sobagai
pnbadi, selaku warga komunitaa
masyarakat Yogyakurta.
Kepada pamtia Rendra berpe*
Ban "tolung uaalmkan agnr narga
tikot bennr benar ti-rjongkau so*
mua lapisan muByarukat Yogya,
torutnma orang orang maninal*
nya. Saya juBlni aangot bunupa
jika aobugian penonlon teidiri
mahasiBwa dan orang orang ping-
giron". Dan panitia pun menyum-
but 'uiimnal si buning (jindor itu
untuk menekan hai^a karcia ma-
suk sorendali munglun.
Untuk menggoyengkan kangen
kangenan Rendra dengun warga
Yogyo, Emha Ainun Naiib menye-
diakan padepukannya di Taman
Tirto, Kasihan, Bunlul, Acura ini
setelah pentas 5 Mci. Siapapun
boleh 'ngudo rose', 'nguoar ga
guHun' dungun Hondni.
Pada inulam Jumal RJiwun itu,
sejumlah seniman terkemuka,
Bakdi Sumanlo, Linus Suryudi
AG, Kai-uk HT, Kunlowuoyo, Dur-
manto Jt, Satyagraha Hoerip, GJ
Adiyondro, Arief Budiman dll
mungkin hadir untuk diskusi se
telah pembacaan s^jak. (WP)-b.
Kodnulntan :?akynt MiniiiRu, 1 Mei 199't





tentang seorang penymr remaja yang
sangat fanatik terhudap alirannya?
Pertanyaan itu diajukan tampoknya
untuk mengajukan pendapat pen
gasuh mengenai iiuplikasi kefu-
natikan terhadap keberhasilan atau
kegagalan penyair yang bersangku-
tandi dalam upayu penciptaannya.
Berikut akan dicobn dijelaskan
bcrbugai scgi fuiiatismc dalam
hubungannya dengun kreativitas.
Adanya fanatisme ' sendiri,
khususnya pada penyair remaja,
bukon saja-wajar. akan letapi dapat
dikaiakan cukup menonjol jumlah-
nya. Fanatisme (crhadnp suatu gayu
dapat dianggap sebagai akibut dari
bcberapa hal. Pertama, seorang re
maja cidak akan mengambil atau
menganut suatu gaya di dalam up-
aya penciptaannya, kulu'u din tidak
beikcyakinan bohwa gaya itu poling
efektifdi dalam men^ungkapkan Isi
hatinya, Keyokinan mi dapat men-
jadi bcrlebihan, kalau terbukti dap
at memberikan hasil yang optimal
bagi si remaja itu dalam upaya kre-
atifnya. Dalam hal seperti itu,
mungkin muncul apu yang disebut
fanatisme itu. Kcdua, mungkin sa-
ja sebenarnya si remaja itu tidak
punya kecenderungan untuk fanatik.
Alum tetapi, ketika ia mencoba gaya
lain ia mengalami berbagai kekcce-
waan dan kegagalan dalam upaya
kreatifnya itu. Maka ia akan kem-
bali kepada gaya semula dan menut-
up dirinya dalam gaya itu untuk
seierusnya. Itupun adalah salah satu
bentuk fanatisme. Keduabeniuk itu,
bagaimanapun juga, dapat meng-
hasilkun karya-karyu yang baik, di
samping yang gagul.
Fanatisme dapat meruglkan seo
rang penyair kalau kita menyudari
bahwu tidak semua jenis pcngala-
man dapat diungkapkan dengan
gaya yang samu. Berbagai Jenis pcn-
gafaman menuutut untuk di-
^ungkupkan .secam berbedu, se.suai
'dengun sifai-sifai pcngalaman ilu.
.Scseorang pada sualu kali
bc'iMiasiiiKi liaii iciuiiig dun
renungaii; di lain waktu dia emo-
slonal dan meledak-Iedak: di tain
kali lag! iu murung dan tcrtckan. Se
mua suasuini hati itu menuntul un
tuk diungkapkan dengan gayu yang
se.suai. Ilelum lagi pokiik-poknk
yang jadi sasaran penyair; pcristiwa
kemaiian akan menuntut gaya ter-
tentu yang berbeda dengan sua.sana
kelulusan .seorang menjadi sarjana.
misalnya, Kiranya jclas. bahwa fa
natisme yang pada dasarnya bersi-
fut kekakuan, ccnderung menim-
bulkan korugian terhadap nuilu clp-
ta;in. Dengan kata lain, sampai batas
tertentu. seorang penyair pcrlu
meiniliki kelenturan di dalam
hubungannya dengan gaya ini atau
keterbukaan terhadap kemungkinan
• kemungkinan memanfaatkan pelu-
ungdari gaya-gaya lain.
Dari pcngamatun kita terhadap
penyair yang produktif dalam wak-
lu yang lama kita dapat mengambil
kesimpulan bahwa mcreka men
galami perubahan gaya, bahkun
sampai bebcrapu kali. Mereka lam-
pak pulu mcmperlihaikan upaya
melepnskun diri dari kungkungan
satu g^u scmnta-rnata. Justru pada
kcmampuan menye.sualkan gaya de
ngan pengalaman inilah salah satu
kekuatan penyair.
Ada suatu anekdot yang bermak-
na dalam dunia puisi..yaitu yang
terkandung dalam dialog berikut:
Tanya: Gaya apakah yang dianut
oleh Shake.speare. klasik atau ro-
maniik? Jawab; Bukan klasik dan
juga bukan romantik, melainkan
"bermutu".
Uruian di alas kita jadikan pen-
ganlar pembiieami sajak kawan-
kuwuii kita. Mereka adalali Ueni A.


















'  Kemerdekaan itu milik semua orang
tapi takkan berarti apa-apa bila diteriakkan
patting pablawan di sebuah taman kota
seinentara sebuah keluarga gelandangan
tidur takut-takut di sudut taman
dalam bayangan pentungan penjaga malam
MATAMALAM
kelip-kelip bintang




adalah bumerang yanglupa kembalt kutangkap
: kerak liika^kenimgan masa kanak
kembalt terbuka dan berdarah!
^OUSE FOR SALE
ittUah rttntith yang ditiitggalkan penghtati
tiitggal kini sisa keitangan teroitggokfepi




• di aittara loroitg btita
orang-orang be^alan seperti wayang
kehilangan gapit. •
lim IPadmanegara




•  ' /
Oleh Syaansul Yakiri Anyari
JALALUDDIN Ruiui. la dilahirkan
di BalWi lahun 604 H, tepalnya lang-
gal 30 September 1207 M. Nama leng-
kapnya adalah Jalaluddin Muham
mad al-Balkhi al-Qunuwi.
Dta digelarl al-Ruml karena dl-
nisbatkan pada kawasau Rum, lein-
pal ia melewalkan sebagian besar ke-
nidupannya. Ayahnya. Muhammad
yang dlgelari Sulthan al'Ulama dan
dikenal pula sebagai Sulthan Walad
adalah seorang faqlh penganul Mad-
zhab Hanafl. Dia diakui sebagai aldl
llmu pengetahuan terbesar dl zaman-
nya dl dunia Islam. Sehlnggn. pengua-
sa ICharizm, Muhammad Shah, acap-
kali mengunjunginya dan bersedla
m'enjadi muridnya. Ibunya bernajna
Mu'mln Khatun tutup usla dl Uran-
da, baglan dart kerajaan Seljuk. Ma-
kamnya yang sederhana sampal kini
tflap dlkunjungi orang-orang yang
mengaguminya.
Leblh Jauh lagi. jlka mengusul
keturunannya, Jalaluddin Rumi darl
plhak ayah'adalah keturunan Khall-
fah pertama Islam, Abu Bakar Shiddlq.
Sementara Abu Bakar Shiddlq send!-
rl, sepertijuga Nabt Muhammad, dari
suku Qdraisy yang pokok cabang me-
reka bertemu pada Miirra, leluhur Nabi
Muliammad pada derajat kelujuh, dan
leluhur Abu Bakar pada derajat ke-
enam. Uu juga dapat dlai-tikan bahwa
Rumi adalah keturunan Nabi Ibrahim
As melalui Nabi Ismail As.
Pada tahun COS H, ayahnya seke-
luarga meninggalkan Balkh, kelika
Jalaluddin al-Rumi baru lima tahun^
dan hidup berplndah-pindah dari
satu kola ke kota lain. Kemudian, pada
tahun 1213 M. mereka bertemu ke-
pada Fariduddin al-'Aththar. Menurui
penuHs-penuiis kronik, Fariduddin
memeluk Rumi dan meramalkan ke-
besarannya, mendo'akan serta mem
ber! sebuah sallnan dari sajaknya,
Asrar Nama.
Selanjulnya keluarga Inl plndah
ke Baghdad dan terus ke Makkah. Da
ri Makkah mereka pindah ke Mallhi-
yah, dan Unggal di sana selama em-
. pat tahun. Setelah (tu mereka ke La-
randa (sekarang Kerman). menetap
di sana selama tujuh tahun. Dari
Laranda laJu plndah ke Qunyah, yang
ketika itu menjadi ibukola dlnasli
Seljuk di Asia Kecll, dengan sulthan-
nya 'Ala'uddin al-SalJu(ii. Di kola Itu-
lah ayahnya, Sulthan Walad. tutup
usla pada tahun 628 H.
Guru Jalaluddin, pada awal per-
lamanya, adalah ayahnya sencliri. La
in, lapun bergurti kepa'da Burhanud-
din Muhatiqiq, salah seorang sahabal
ayahnya. Tetapi. setelah Burhanud-
din Muhaqqlq meninggal dunia. Ru
mi mcngganlikannya sebagai guru
di kola Qunyah.
Sebelum perlemuannya dengan
Shams-I-Tabrlz, seorang sufi penge-
lana, tahun 652 H, Jalaluddin menja-
lanl kehldupan serharak dan pe-
• nuh kemegahan. Ke mana saja dla
pergi, dia -diiringi sejumlah besar
penglkut dan muridnya.
Pada fase kehldupannya Ini Rumi
menjadi seorang da'l dan faqih, dan
dia belum menggubah puisi serta be-
lum lagI menglkutl suatu larlkat sufl.
Sesudali itu dla menghablskiui wak-
lunya dalam doa dan renungan. Bi-
asanya, dia menghablskan seluruh
malam dengan shalal. Perjumpaannya
dengan Shams-i-Tabriz inl benar-be-
nar menjadi lilik balik dalam kehl
dupannya.

Perubahan llba-Uba clalain kelil-
dupannya inl menimbulkan kegell-
sahan di antara miirid'inuridnya. Un-
luk menenangkan kegelisahan mere-
ka, Shams-i-Tabriz menghllang dari
Konya pada suatu malam.
Menghiiangnya guru kebatinan ini
membawa perubahan besar dalam
hidup Ruml, dan memberi ketajaman
pada sentimen-sentlmennya serla
naluri inspirasi puiUknya yang sela-
ma Inl terpendam. TransformasI ke-
rohanian yang revolusioner Ini men-
capai klimaks dengan curahan pulUk
yang tak terkendallkan. Awal dari
Matsnawl (s^ak naratif yang pan-
Jan^. kaiya abadlnya, dikeijakan da
lam priode ini.
Karya-karVa Rumi
Kalaii Umar Ibn al-Faridh adalah
seorang sufl Arab yaiig paling menon-
Jol, nuuta dalam Khazahah aull Per-
siai dalaluddin orangnya. Keduanya
tidak mencanangkan pengubahan
puisi-puisinya sekadar karena me-
nyenangi puisi. Tapi, keduanya jus-
ber^ndapat bahwa puisi adalah
saranayang paling tepat untuk meng-
ungkapkan realllas-realitas mereka
secara sentimental. Puisi mereka
bercorak siihbolis.
Jalaluddin Kumi meninggalkan
dua kaiya yang memberi dia ke-
masyhuran,. Diwan dan Matsnawl
yang abadi. Diwan yang berisi 50.000
bait, terutama Urik mislik, pernah di-
anggap sebagai gubahan guru keba-
tinannya. Shams-i-Tabriz, karena
nama guru itii berkall-kali digubah
oleh Rumi sesudah menghiiangnya
gu^ kebatinan ilu. Sementara Kida
Quli Khan menganggap bagian uta-
ma Iduya ini digubah dalam memperr
ingati kematian sang guru.
Mengenai Matsnawi. menurut
RUmi itu sendiri; berisi "Akar-akar
agama dan penemuan kegaiban-ke-
gaiban alam dan pengetahuan Kelu-
hanan." Sementara Browne, n dalam
Seiamh Uleratur Persia inenulis, "Di
daiainnya lerdapal sejumlah besar
ahekdot- pengembaraap. Juga, me
ngenai berbagai waiak yang agung
maupun' marlabal yang aneh-aneh.
diselingi penyimpangan-penyimpang-
an mistik dan teosoii. Bahkan. walak
yang paling sulit dlmengerti, dalam
Kontras yang tajam dengan bagian-
baglan penceritaan, sekalipun me-\
nanipilkan bebeiBpa gaya ucapan yang
peliki-bisa diiulishya dalam bahasa
yang sederhana dan lerang."
Menurut penulis buku Majma-us-
Sofa, ernpat buah buku lerbaik dalam
bahasa Persia adalah Shahnama-i-
Firdausi, GuUslan-i-Sadi, Malhnawi-
I-Rumi. dan DiWan-i-Haflz. Telapi kar-
ya Rumi Mathnawi dianggap paling
populer dari semua ilu. S^ak semula
dia menjadi kesayangan kaum inte-
leklual dan agamawan.
Al-Matsnawi ini dipandang begi-
lu besar pengaruhnya sehingga le-
lah banyak dikomenlari, baik yang
berbahasa Persia. Turki, maupun
Arab lenlang kaiya ini dan isinya
lelah diterjemahk^ ke berbagai ba
hasa Eropa.
Dalam Matsnawi serla Diwan
Shams-i-Tabriz,-secara sentimental
Rumi berpendapal lenlang adanya
Hhkekal Muhammad alau Cahaya
'Abadi yang menjadi dasar ma'rifal se
mua nabi mkupun wali. Sebagian
pendapal lersebut dikemukakannya
dalam lirik berikul:.
Dalam suatu benluk muncul kein-
dahan sekejap
la pun lekal dalam kalbu dan le-
ruslenyap
Dalam paket baru 'sahabal' itu
muncul di liapjiwa
Terkadang tua renta dan terka- .
dang muda ^lia
Itulah roh yang menyelam ke ber
bagai makna.
Ke jantung tanah Hat la mengaram
Uhatlahl la keluar dari kebebasan
tanah dalam
Dalam wujud ia pun ada
Terkadang muncul dalam bentuk
Nuh maupun dunia
Bahkan karam lewat doanya
Sementara la selamat lewat ka-
palnya
Terkadang muncul dalam bentuk
Ibrahim, dalam api nyala;
Jadi air derai dirinya
Lalu ia pun hadapkan wajahnya
ke bumi beterapa lama
Agar yang dillhatnya dinikmali
pemirsanya '•
Lalu muncul dalam bentuk 'Isa
vang inendaki langit tinggi
"  Dan kepada Allah, mula piemuji
lanpa henti
la yang datang dan pergi
Dalam setiap alam la bisa diamati
Dalam bentuk seorang Arab, di
akhir jalan, mOncul ia '
i^ara raja alam pun tunduk ke-pa-
danya •




Si bagus yaiij* inennrik kulbii liii
muncul kembali
Dalain benluk peclang 'All
Dan pajda masanya menjadi la-
jam sekall ' ,
TidakI TklakI Hnhknn In iminciil
dalam benluk manusin
"Aku jnllah Yang Maha Benarl"
sei;unva
la Dukan Manshur yang disalib ilu
Sekalipun yang bocloh mengira se-
baliknya ilu
l\iUa yang kul'ur oleh ai-Kunii li-
dak clan lakkan lenitapnya
iviaka jangan dusiakan aiau
mengihgkarinya
Tlap pendusta ilu kafir dan lem-
patnya pun neraka
Dari Uriknya di alas* lainpak Jelas
bahwa Ruml adalah seorang penyalr
yang begitu dilipuU perasaan cinla.
yarig menganlarnya pada kefanaan
ataupun pei^aksian kesaluan. Me-
mang sebagian para sufl mulakhir
(sufl-fllosof) oegilu didominasi perasa
an cinla Ilahl, yang mereka ungkapkan
ddam bentuk pulsl secara filosofls.
Di antara faklor yang mendukung^
popularitas karya padu yang liada
terlandingl Inl adalah keagungan pi-
klran dan kehalusan kumpulan ga-
gasan. yang disajukkan dengan.cara
sederiiana luar biasa. hampir-tifunpir
tak ditemukan dalam bahasa lain. Ni-
lal-nilai cUk dan mlsliknya dengan
Indah diungkapkan' melalui ki^ah-
kisah yang cerdas, dan perumpama-
an-perumpamaan yang dlambil dari
kehidupan sehari-hari.
Qri pokok syairnya adalah ke
agungan pikiran dan kesederhanaan
serla sponlanilas penyajlannya. Seba-
liknya dari peslmlsme dan kehidupan
pasrah. seperllyang dipraklekkan dan
dikholbahkan oleh kaum mIsUk seca
ra umum, Ruml mengajarkan opU-
misme yari^sehal, dan sualu kehi
dupan yang pcnuh kegiulan.
•  Jalaluddln Rumi konon diberkahi .
dengan kekuatan galb sejak masa
kanaknya. Tenlang hal ilu, ada
anekdot sebagal berikut:
Sebagai kanak-kanak berumur 11
lahun, pada suatu hari Ruml Ijermaln-
main dengan teman-temannya di alas .
alap rumahnya. Ruml menganjurkan
mereka sebaiknya pindah ke rumah
depan, dan meneruska^ bermain di
Sana. Tapi, dia sendiri tak mau lurun
bcrsama mereka. dan menyalakan
bahwa dia akan melompal ke rurnah
depan, sekalipun ada jalan yang lebar
di aniara keaua rumah Ilu. Ilu leblh
bai^ daripada menuruni tangga. "Ba-
galmana hal Ilu mungkin? Kau bukan ^
Jin. dan kau pun lak mempunyai
lampu Aladin unluk membnwa kau ke
seberang melalui alap," lerlak leman-
lemannya. Kelika mereka sampai ke
alap rumah di seberang Jalan ilu, le-
•man-lemannya lercengang menemui
Rumi sudah ada di sana.
Di aniara karya-karya Ruml yang
lain adalah Diwan-i Kabir, Fihi ma Fihi,
Malsnawi-yi Ma'nawi, dan Muklubal.
Demikianlah salah seorang dari
kaum musllmin Persia yang lelah ine-
lahirkan sebagian dari orang-orang
lermasyhur dunia Islam, yang lelah
memljeri saham lerhadap manusia
sesudiilmya. liaiya-kaiya Rumi yang
liada lei'hlngga hilainya merupakan
mala ranlai yang muslahak dalam
evolusi umal'manusia, dan mening-
galkan bekas^bekas lak lerhapuskan
dari leinbaran sejarali dunia.
Ruml wafal lahun 1273 M. dima-
liamkan di Kenya. Di sana, makam
Rumi. vang lerkenal dengan sebuian
Yesil Turbe (Kubah Hijau) mengundang
perhaiian para lamu, genling dan
ubunnya yang berwarna biru pitus
dapat dillhal (wri pusal kola Anaidlia
yang pada zaman daliulu dikenal (P
ngan nama leonium.




Puisi Rendra di Yo^ya
Bunmg Kepodang tak
Diterima di Sarang
RENDRA bukan lagi burung
merak yang mampu mehgge-
tar-getarkan ^ bulu kegarangan<
nya sebagai pembaca puisi.
Pemunculan Rendra ,di Yo-gya, yang disambut demo ma-
asiswa dan pelarangan polisi
di hari kedua, barangkali akan
mengingatkan orang pada pui-
sinya yang sedih, Ado Tilgram
Tibo Senjcu Puisi Vang n^elu-
kiskan- keletihan seorang pe-
tualang di pusat ibu kota, ^  ^
ingin kembali ke bundanya.
Namun kepulangannya ke
Yowakarta, Kamis (5/5) malam
di sport Hall Kridosono. ter-
nyata peijalanan "pulang kan-
dang" yang tidak mulus. Se-
Junruah manasiswa yang mena-
makan dirl Komite Seniman
Anti Bisnls Sen! (KSABS) me-
nyambut pertpixjukan itu de-
ngan demo poster dan meng-
kritik penyelenggara yang
mer\jual tlket dengan harga
tinggi untuk publik Yogya.
PERTUNJUKAN Rendra
sendlri. boleh dikata sukses.
Penonton banyak, bahkan ra-
tusan tak blsa masuk gedung.'
Meskipun intensitasnya sering
kendor ketika macan panggung
itu tampil dengan kostum hi-
tam-hitam, dan rambut tergerai
panjwg di depan 3.500 penon
ton Yogya yang sejak lama me-
mang merindukan Rendra.
"Saya baru n pbrtama me-
nyaksikan Rendra, tetapi bebe-
rapa kali saya lihat dia blank.
Vokalnya masih kuat, tetapi se
ring kurang pas mengungkap-
kan makna dl ballk puisinya,"
kata seorang mahosiswa Fakul-
tas Sastra. aktivis teater kam-
pus tentang pertunjukap de
ngan tiket yang lumayan ihahal
untuk ukuran Yogya.
Pergelaran puisi Reiidra
Back To Yogya yang diprakar-
sai oleh Sastr^endara Enterpri
se dan Eddy's Advertising itu
mepjual tiket seharga Rp 5.000,
Rp 15.000, dan Rp 25.000 per
lembar.
Diawali dengan Sajak Seong-
gok J/agung dolom Kamar,
Rendra disambut tepuk tangan
riuh ribiinn ppnnnton Namnn
ada yang kUat leraga : banyak
orang agaknya menangkap.
Rendra. Seagal hiburan dalam
arti yang sesungguhnya ~ se-
buah entertainment. '
Kamis mplam Rendra mem-
bacakan 16 puisi, dan satu puisi
bonus yang secara spontan di-
bacakan, ketika teriakan pe^
nonton yang tak mendapat kar-
cis mengganggu konsentrasi-
nya. "Bagaimana saya bisa
membaca puisi untuk mereka
(yang ada di luar maksudnya-
Red). Lalu secara spontan Ren
dra membaca enam baris sajak
Kesdksian.
Beberapa puisi lain yang di-
bacakan misalnya Sajak Ta
ngan, Hai Kaniu, Sajak Gadis,
Sajak Joki Tobing pada Widu- [
ri, Sajak Peperangan Abima-
nyu, Notabene Aku Kangen,
Sajak Pulan Bali. Bulan Pur-
nama, Potret Keluarga, dan
Sajak Matahari.
Meski dukungan nktingnya
amat memukau penonton, in-
lerprbtasi dan artikulasi Ren
dra, agaknya mulai terasa ken-
dor.
Barangkali karena keluasan
pangung, dan "beratnya" kan-
dungan pesan sebagaimana pa--
da puisinya Burung Konaor,»
pada puisi lain beijudul Pepe
rangan, Abimanyu, penonton
seperti tidak memberikan reak-
si atas narasi pargang Rendra.
KANGEN-KANGENAH de
ngan sedumlah penyair yang
. dijadwalkan Jumat (6/5) slang,
di Aula Almahdulilah di Ke-
diaman Emha Ainun Nt^ib, De-
sa Kasihan, Bantul Yogyakarta,
temyata dilarang polisi.
• Rendra yang telah siap di
tempat itu s^ak pukul 13.30
akhimya meninggalkan tempat
dan kembali ke Jakarta, sedangguluhan anak muda — yang
ermaksud mengikuti acara
tersebut —, nampak bengong,
menyusul pelarangan yang cU-
rampailum Koptu (Pol) Mulya-
di dari Mupoisek Kasihah,'Ban-
tul. Alasan polisi, penyelengga
ra tidak memiliki ion perte-
muan."Anda hendakiwa me-
maklumi ini...," tutur Mulyadi
taima sempat membuka dialog.
luan rumah, Emha Ainun
Najib, cukup terpukul dengan
kejadian itu. Sebelumnya kepa-
da pers Cak Nun telah meixje-
laskan bahwa acara tersebut
sekadar kangen-kangenan, se-
jumlah orang bertamu ke ke-
diamannya. Jadi ia sendiri ti
dak bermaksud mengurUs izin,
kecuali memberi tahu RT, RW
dan lurah setempat. "Aku itu
cuma ketempatan, apalagi aca-
ranya akan ditangani oleh se-
buah panitia," kata Cak. Nun.
Bagai kepodang yang rindu
sarang, (Ada Tilgram Tioa^en-
ja) kerinduan Rendra pada Yo
gya, agaknya tak sepenuhnya
tertumpahkan. Ada podang pu
lang ke sarang/temhangnya,
berulang-uUing/pulang hai pe-||
tualang... ^ .1(Hariadi SN/Djoko Pournomo)y
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ki dan perempuan adalah kekuosaan
IVhan. Berkat nilal kecemerlangan
ini, ke^iudian lahir refraksi-refrak>
St dalam term individualisme. Ma*
ka, jika pada titik waktu teitentu dua
type monusia itu mengalami kebu*
tuhan psikoIogU*so8ial, itu adalah
ekspresi dasariah dan legitimasi
perasaan personal. Manusia secara
substahsld raemong dibekali dengan
nilai-nilai ketertaiim dalam betba-
gai hal. Termasuk ketertarikan akan
kecantikan atau kegantengan sese-
orung.
Fenoinenu Ini tampak begitu dah-
syat dan luar.bia^a. Hai ini sangat
memungkinkan jika ditelusuri keti-
ka manusia mengalami "kegilaan"
dan kekaguman akan kecantikan
seseorang. Kecantikan, baik secara
fisik maupun visual yang terpantui
dari seorang perempuan itu dapat
menadikan transfohnasi
kenikmatan, tapi sekaligus juga
menawarican tentang ketcrancaman,
bagi seorang laki-laki.. Namun
demildan, titm sedikit simbol'Sim-
' bol keberbahayaan itu tidak dapat
dimaknal oleh seorang l^*Iaki se*
camjemih, hati-hati dw benvibawa.
Nfonusia, menurut pendapat Prof.
Dr. Louis Leahy (1984:111), mc-
mang merupakan makhluk hidup
yong tidak dapat ddak berkehendok.
Dia adalah makhluk hidup yong se-
cars esensial berkehendak. Dia
mempunyoi kemompuan menghen-
daki apa yang dlsukoinya, memilih%
qja yang dikehendakinya. Maka, ke>
mungkinan disebaUcan oleh esensi
sepeiti itu. bagi seorang laki-laki dan
afekUvisme kesudian untuk mem-
pertaruhkan apa pun demi ke^enan-
gan atau kecantikan seorang perem
puan;
Kemabukkan oldi kecandkan se
orang perempuan mungkin diang-
gap naif dan ''kampungan''.^ami)n
begitu, kecantikan akan tetap seba- •
gai kecantikan yang selalu membu-
at bola mata seorang laki-laki ter-
Msona. Ruponya'kecantikoit yang
duniUki oleh seorpngperempuan itu
tetap met\iadisebiiafipemujaan dari
zaman ke zaman. Dan bagi seoiang
laki-laki kecantikan adalah padang
perburuan. Juga memburu kecan
dkan merupakan sejarah kemenan-gan hidiipnya. Jika sqjti mcreku (er-
perangkap dalam bencana kepalsuan
atau hams mengorbankan kemadan
sekalipun, increka akan mencanc-
gap dirinya tciap scbagai laki-laki.
Bahkan menumt perpektif Kcurang
anak bangsawan di Tokyo - Jepang.
Yukio Mishima (1925-1965),
melalui representasinya naskah So-
toba Komachi, kemadan karena ke
cantikan seorang perempuan tidak
sekadar obsesi, impian don ramalan
semata. Lebih dan itu: Scbuah kc-
hormalan.
Maluni (craklilr
Naskah "Malam Terakhir", ler-
jemahan penyair Toto Sudarto
Bachdar, yang dipanggungkan oleh
aktor dan aktris Jumsan Teater dan
Alumni ASTl, 12-13 April 1994.
pukul: 20.00 WIB, di Gedung Ke-
senian Sunan Ambu, Jalan Buah
Batu 212 Bandung ini, adalah karya
monumental Yukio Mishima. Lakon
inl menceritakan tentang hasrat,
mimpi dan pikiran-ikiran kematian
tokon Penyair. Melalui pendekatan
subjektivisme dan surealisme, Kim-
itake Hirauka begitu nama aslinya,
mengemas peristiwa kematian
penyair dalam kompleksitas hubun-
gan kausalisasi dengan kecantikan
Perempuan Tba bemama Komachi.
Awalnya. dikistihkan tcijadi pciie-
muan antara penyair dengan Ko
machi di sebuah taman di nialani
hari. Di sela-sela mereka mem-
perbincangkan tentang s^jak-sajak,
Kuinuclii menguturakan tentang ra-
malannya: "Kau masih muda. bukan
?" Begitu tanya Komachi, "Tctapi
kau ddak akan lama lagi hidup. Thm-
pak malaikat maut sudah teicoreng
di atas keningmu".Lanjut Komachi,
tejfbatuk-batuk. Penyair hanya sek-
ilas menanggapi ramalan Komachi.
S^lonjuuiya. Penyair menginginkan
Komachi untuk bercerita tentang
masa la|unya. Tentang masa rema-
janya kira-kira delapan puluh tahun
yang lalu.
"lA'latNin puluh tahun yang ialu...
Aku baru bemmur sembilan belas
tahun. Kapten FUkaksa dari pasukanEengawal Kaisar terpesona olehku,"
atanya, bangga. Mendengar ceri-
tanya penyair terpukau. Sebab, di
samping ccritanya, penyair
merasakan bahwa Komachi bembah
menjadi perempuan cantik jelita.
"Semuanya bctul-betul ajaib...," tcri-.
. ak penyair. Bagi Komachi, pada de-
tlk Itu bemmur sembilan puluh sem
bilan tahun, sedikit pun tidak
merasakan makna keajaiban. Ko
machi bahkan menganggap
segalanya merupakan sesuatu hal
yang paling bl^a di dunia. '
Di tengah-tengah keanehan, ke-
bingunpan dan kotcrasingan piki-
ran-pikirannya, penyair ingin men-
pungkupkan katas: Komachi can-
dk. Komachi kemudian dapat men-
n duga. "JangankaukatakanlBaruig^
siapa mengatakannya umumya ddak
akan panjang lagi. Aku
peringatkan!" Komachi begitu be-
rang. "Sekarang adalah malam ke-
■seratus...," gumamnya. Penyair
seakan-akan telah memendaiti jan-
Jinya sendiri. Bumi, alam, taman,
kebidupan dan dunia baginya telah
mejijelma firasat-firasat kemadan.
Komachi terkejut. Komachi
bembah kembali pada wujud sem-
ula.
"Lihatlah! Lihat be.tapa jelek
mukaku," sambil terbungkuk-
bungkuk meyakinkan penyair.
"Aneh! Matamu sejuk Jernih
bagaikoh mata ggdis dua puluh tahun
ongkou menjadi muda lagi." Kata
penyair kian membara dan terpes
ona. Komachi menitikkan air mata.
Wajahnya pucat.
"Aku harus mengatakannya
padamu, Komachi. Engkau cantik!
Hngkau perempuan paling cantik di
dunia. Kecantikahmu tidak akan
memudar, sekalipun sudah seribu
tahun," lanjut penyair.Tiba-dbatan-
gon dan kakinya menjadi dingin, ke-
jang, kaku dan kemudian terkulai di
atas tanah dikelilingi'bunga-bunga
kemadan.
Manusia boleh jadi hidupnya
tidak hanya untuk mati. Manusia
menump faioieh jadi mati untuk hidup
kembali. Begitu pikiran-pikiran
I''. ' •
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.penyair, dan ia yakin: Seratus tahun
yang akan datdng, ia akan bertemu
lagi dengan I^omachi di tempat yang
sama, di sebi/bh taman. Penyair me-
mang mati. Namun kematiannya,
benarkah hanya karana Koinachi
cantik atau tul^g tenung belaka?
Memilih naskah "Malam Ter-
akhir" untuk dipanggungkan, adalab
pilihan langka di setiap pekerja
teater. Persoalannya, lakon sandi-
; wara ini menipakan naskah sastra.
Teksnya cendpning puitis dan sa-
ngat ambigultas. Biasanya, sulit
diterjemankan dalam banasa pe-
manggungan teater. Namun, di tan'
gan sutradara Heriyanto. pemang*
gungan naskah ini berjafan tidak
banyak risiko. Kelebihan Heriyan-
to, ia membiarkan teks sastra ilu pa-
_da wil^ah dan nilai ambiguitasnya
n sendih. Keraudian ~Heriyarito~
mengembalikan naskah itu pada es-
ensi atau hakikat pemanggungan.
Yaitu, kekuatan aktor untuk
memainkan dan menghldupkannye ,
di atas panggung menjadi garapan
prioritas. j
Heriyanto sebagai pemain tokoh
penyair, tidak bermain sendiri. Ada
kecenderungan: di mana Heriyan'
to harus mengatur tempo per-
mainannya dengan perempuan tua
yang dimainkan Sri Mulyani. Rep-
resentasi tokoh penyair: labllitas,
emosional, ker^, bingung, pikirun-
pikiran berkabut, segalanya nyaris
teigambarkansecara utuh. Dan mu-
lai vokal, mimik hingga bermain
gestur, minimal Heriyanto sudah da-*
pat memanfaatkannya sebaik
mungkin. Pemiainannya dalam dua
n^am bettunit-turut tidak lantas ke-
hilangan energinya. PeAnainannya
yang santai mungkin menjadi kun-
ci. Tapi, jika Heriyanto sensitif un
tuk mem^rlambat gerakan visual
secant fisik dan pikiran, barangkali
subjektivisme pengarang naskah:
Pengakuan Sebuah Topqng, Haus
Cinta, Senandung Ombak, Kuil
'  Kencana,SaljuMusimSemi,Kuda
Lepas, Kuil Fajar, Sang Pendeta,
Wama-wama Terlarang dan Patrio-
tisme, akan memungkinkan untuk
teriawab.
Sri Mulyani memainkan tokoh
Komachi cukup gemilang. Totalitas
Sri untuk men^adirkan perempuan
tua berumur sembilan puluh sembi-
lan tahun mcncmukan kanikicrnya.
Sri, ketika In tnemalnkaii liibuh-
nyayang terbungkuk-bungkuk su
dah cukup luwes. Vokalnyajuga me-
mang ttyam. Dari suaranya itu, bagai
adn sesuatu yang menyelinap dalam
degup jantung {tenonton. Mungkin
nilai misierinya itu yang muncul se-
malcin utuh. Jika permainan Sri
dibandingkan dengan permainan-
nya dalam naskah absurd. The Les
son karya Eugene lonesco, teijema-
han Toto Sudarto Bachtiar, tam-
paknya cukup berimbang. Untung
pada hari kedua, Sri meningkatkan
lempu^tempo pcrmainannya: emasi,
kepkiihan-kepedihan, relaksasi dan
langkah-langl^ kakinya. Begitu ju-
ga ketika Sri harus mei\jelma men
jadi muda kemudian menjadi tua
kembali disiusaii dengan tubuhnya
yang mungil (ist pen. rbs).
Heriyanto sebagai sutradara,
menggarap cukup l^rhasil. Teknik
memperlambat jaian cerita yang-
berdurasi lima puluh menit, sebuah
teknik yang tepat. Ini membantu un
tuk menghilangkan kejemuan
peAonton. Begitu pun ketika
memakai teknik plot linier, peristi-
wa kembali ke asal, bagai,me-
lengkapkan tafsir na.skah .secnra kul-
tural': "Boleh jadi manusia mati mc-
mang untuk htdup kembali". Tentu
stda bagi (lenonton, ini merupakan
seoualt kejutan.
Hanya memang masih ada per-
soalan yang kurang tergarap secara
penuh. Hal ini terutama dalam pola
adegan b^ntuk rnetamorfosa Perem
puan Tua ketika ia harus berubah,
baik secara pikiran, kenangan di
masa lampau maupun berubah se
cara wujud. Memang Heriyanto su
dah menggarapnya dengan teknik,
perempuan tua itu melepaskan "se-
limut malamnya" atau memakainya
kembali. Itu memang sudah memu-
ngkikan, tapi terlala verbal dan sa-
Pikiran R.-skyat Min#);gu, 1 Mei
ngatsederiiana. Namun, sebagai su
tradara sekaligiis aktor panggung
berusia muda, Heriyanto sutlw pun-
ya. bekal. Sekarang, tinggal
inenghidupkan dan menjaga kon-
sistensinya. Biasanya sutradara mu
da selaTu cepat puas.
1  Sedikit tentang: Penata Musik
: Una Dairy dan Derri sudah mampu
menghadirkan musik dengan idiom-
idiom kultur Jepang. Ini tentu .saja,
sangat membantu' untuk meng
hadirkan "pikiran berkabut" dari dua
tokoh, Penyair dan Komachi. Pena
ta Panggung Dadan Ramdani dan
Herman Pumomo, cukup imajinatif
menghadirkan kursi panjang, 1am-
pu taman, lentera-lentera dan tem-
pat^duduk berundak-undak cukup |
mewakili tema lakon. Sedangkan
untuk Penata Busana Suminar, Pe
nata Rias Tbdi Hesti dan Penata Ca-
haya Baong Suyadi cukup mem
bantu. Meskipun mereka kurang
berhasil membantu suasana pe
manggungan, kerjasamanya sud^
cukup balk; Memang untuk sebuah
pemanggungan |eater dibutuhkan
tknggung jawab bersama. Dan mexe-
ka sebagai'anak muda yang mepc-
intai kesenian teater sud^ dapat me-
nunjukkannya dengan baik. Pe
manggungan ini yang bekeijasarha
antara Studio Teater ASTI, UPT
Pendasperan ASTI Bandung dengan





Camus Terbit Setelah 34 Tahun
Pada suatu Senin sore di Januari 1960
yang basah dan Ucin karena bujan
—' sebuah mobil sport yang membawa
sastrawan Albert Camus tergelincir cU jalan
raya luar kota, selatan Paris. Mobil itu ke-
mudian mengbantam pohon.
Polisi bequang selama dua jam.untuk
mcngeluarkan tubuh Camus yang terjepit da-
lam kendaraannya di jalai^ antara Sens dan
Paris itu. Dekat mobilnya yang sudab tak
berbentuk, seseorang menemukan tas kopor-
nya — yang terkena cipratan lumpur ~ berisi
nacifah petlama karya terakhimya.
Tigapuluh eibpat tabun berlalu, putri pe-
nuiis Qrang Asing (L 'Etranger) - noyel
Francis pa^g populer di abad m — telab
memutuskan untuk menerbitkan naskah ter-
sebiit.
Naskab itu mcrupakan diafl pcrtanm yang
tidak lengkap dan belum Mmpuma. Pan-jangnya banya 144 halaman. Namun naskab
itu memuat pengetahuan langka tentang
masa muda C^us - seorang pria yang ba
ms melawan rasa maliinya untuk
membicarakan masa lalunya — dan segera
menjadi penerbitan terloris minggu luUi.
Bukunya yang mendapt pengbargaan
Nobel, yang ia beri judul Manusia Periama
(Lo Avm/er Hotame), meruimkan cerita* ten
tang masa kmiak-kani^ Camus yang berat di
Beicourt; daerah pbiggiran yang ^ kin di
Aljazair.'
Ia m^gagungkan negara di Afrika Utara
itu, dimana ia dilahirkan, kesenangannya
pa^' ketidakmampuannya membaca, kecin-
taannya pada ibunya yang agak tuli, dan
gum yang menyelamatkanyya dari kebo-
dohon.
Mengapa diperlukan waktu yang begitu
lama bagi keluarga Camus unti^ menerbit
kan kaiya itu ?
**Ia tidak akan pemah mengijinkan kami
untuk menerbitkan draft p^tama. Pemah ia
berkata ingin memusnahkan karya itu,** ujar
putri sang penulis, Catherine Camus, yang
menjadi mOik ayahnya itu sejak kematian
ibunya pada 1979.
'*Ibu saya selalu merasa karya itu banya
flfeflii iiienjadi penyulut kritik bagi mereka
yang p^nah mengatakan Camus tidak akan
menuUs karya yang berbobot lagi. Itulah
yang dikatal^ orang setelah ia memenang-
kan Nobel kesusasteraan pada 1957,** kata
Cbaterine (48) yang tengab menjalam' la-
tihan sebagai pengacara.
. Sebagian karena masa lalunya yang mis-
kin, Camus tetap menjadi **orang luar** di
kalangan intelektual Pmcis, mesM ia mem-
punyai hubungan dekat dengan klik **Paris
Left Bank** yang didominasi penulis dan fil-
suf, Jean Paul Sartre.
Cintanya kepada pemerintahan Prancis di
Aljazair membuatnya tampak aneh berada di
tengah kaum intelektual sayap kanan yang
mendukung kemerdekaan.
**Bamlah menjelang 1980 angin berpibak
kepada Camus. Ketilm saya ntembaca nas
kab itu, ^ ya pikir itu mempakan
yang unik karena naskab itu bediubungan
dengan otobiografinya. Sehingga saya me
mutuskan naskah itu hams diterbitkan,**
kata Catherine C^us. —
la memerlukan waktu berbulan - bulan
,uiiluk incmbaca dan mcngartikan tulisan
ayahnya — sering dengan mengguoakan kaca
pembesar pembesaran foto.
Ia banya melakukan sedikit penyuntingan,
lepas dari penambahan tanda - tanda baca.
Kesalahan karena kelalaian, dan pengr
ulangan tetap dibiarkan — nama ibu dan
pfltnnn keduanya diganti.
Karakter utama, Jacques Coimepr, adalah
Camus sendhi. Bu^ kalian otobiografi itu
dapat ditemukan pada catatan Camus yang
bemlangkafi muncul dalam tulisan cakar
ayam di pinggir balaman. **Ingatlah untuk
mengganu namanya*'.
Camqs merencanakan imtuk menulis se
buah novel sampai lima kali, yang akan difo-
kuskan pada kebidupan teluarga misldn
yang teiperangkap dalatp perang Aljazair
ketika mempeijuangkan Immerdeka^ya
dari Prancis.
Bagi Michel Coumot, kritikus dari ming-
guan '*Le Nouvel Observateur**, buku itu
menyebabkan jarak yang biasanya terentmg





**KaU ini ia ti^ beijaiak. Kaxya ini se-
perti kehidupan yang sesungguhnya, dengan
daxah sampai ka siku kita dw samua emosi
dari tidur, jalan laya, pantai, ruang
kelas, dengw bau dan teiial^ dan kemu-
dia" pembunuhan meieka,** katanya.
Ketidakfaadiran ayah C^mus, yang tewas
dnifttn PDI untuk pihak Francis pada 1914,
naskah. Keluarga Camus me-
nyimpan pecahan' bom yang menancap 'di
kepala ayahnya Hfllatn k^eng biskuit di le-
m^.
Da^ babak kedua, Camus menceritakan
keengganannya kedka mengunjungi makam
ayahnya di iWcis atas peimintaan ibunya.
Comaiy - aoak laki-laki yang menjadi to-
koh tiawknh ~ ketika itu benimur 40
sangat terharu ketika ia me-
nyadari bahwa pria yang dikubur di dq)an-
nya itu mati pa^ uinur 29 tahun. "I^ya
ada tegoblokan dan kekacauan yang dirasa-
kan si anak laki-laki lebih tu& dan-
pada ayahnya.**
Tak seorangpun dapat m^baca di rumah
.Camus. Kebanyakan anggota keluarga ham-
pir tidak peinah berblcara ~ paman dan ibu
nya, keduanya mempunyai masalah dengan
pendengaran mereka.
J^tar belalrang ini menolong menjelaskan
mengapa ia berkeinginan memberontak un
tuk kebebasan. Selain menjelaskan kei-
nginan mendesak yang ia rasakan **berbi-
cara untuk mereka, yang tak dapat berbi-
cara**, seperti yang la katakan dalam pidato
penerimaan Nobelnya.
Kematian berbaik hati kepada karya ter-
akhir Camus, memutuskan benang tepat ke
tika ia telah melengkapi bagian pertama no-
velnya. Meskipun tidak selesai, bagian
tentang masa kanak-kanak ini memiliki ke-
satuan yang'utuh.
Dan lenmar texakhir kosong, ditinggalkan
iintiik tnmnligkan judul **AdoleSCence**.
(Anspek). '
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CATATAN KAKi
• Ketika Penyair Bemafas di Batu-batu
Suatu hori saya lumidnpat pakct tebul dun ko
ta kecil Butu. Mulung. Cukup ntengejutkan.
paket itu berisi dua buletln sastra-budaya,
Kreaiif, berisi kUiya-karya para penuiis yang
cukup teniaina. Di duluiiinya Icrkiriiu pula (a-
. woran program yang cukup menantang: Teinu
Penyair "Kebangkiiun Nusmtaru" se Indonesia
secnra swadanu yang dilengkapi dengan acara
bttcu puisi dan peneiitiian buku antologi sajak.
Saya yakin, banyuk penganiat sastra Indonesia
yang tidak mcrtdugu bahwa dcnyui kehidupan
kepenyairan Indonesia juga dipoinpakan dari
kota teipencil di atas pegunungan yang dingin
dan sepi. sebuah titik kccil di atas peta Jawa
Hmur, itu. Juga tak banyak orang yang tahu, bah
wa di kota penghasil ape) itu pula terleiak titik
pusat joringan komunikasi iutiai' penyair seluruh
tanoh air. I^na. di kota itulah tcrletak Sekretari-
at Himpunan Penuiis dan Penyair Nusantara
(HP3N).
Selama ini, kebanyakan pengamat sastra hanya
melihat b^wa d^nyut kepenyairan Indonesia ha
nya dipompakan dari' Jakarta, ibukota negara
yang menjEui pusat jarin^an komunikasi politik
dan ekonomi, sekaligus seni-budaya. Sehingga,
hampir semua pengamat sastra (banyak juga pe
nyair) yang hanya mengarsihkan pandangannya
ke kolil meg^litan ini ketika horus melihat peta
kepenyairan Indonesia. Tak heran. jika yang me
reka hasilkun adalah *'peta kepenyairan yang
kosmopolit". atau peta yang "melenyapkan" de-
nyut kepenyairan di wilayuh-wilaya'h "ping-
giran". .
Kalaupun lirikan diarahkan ke luar Jakarta, pa
ling banter hanya menangkap denyut kreatif di
koiu-ki>ta bcsar yang menjadi ibukota prpvinsi
dan menjadi pusat komunikasi di tingkat regio
nal, seperti Yogyakarta, Semarang, Surabaya,
Bandung, Ujungpandang, Bandarlampung, Me-
dan. IX'iipjistir, Puleinbung. dan Banjarnmsln. Pa-
dahal. kieativilas, sclidaknya kcgiatan penciplaan
dan sttsialisasi karya, torus bcrdenyut di kdta-kota
ktx'il, seperti Batu, Circbon, Tegal, Purwokerto,
Kroya, Ajibarang, BantuI, Kulonprogo, Bogor,
Sukabumi, Kendal, Kudus, Pati. dan masih ba
nyak lagi.
•••
Denyut kegiatan sastra di luar ibiikota-ibukota
provinsi itu memang hampir selalu menghadapi
risiko tidak tercium olch media massa, terut^a
na^ia massa pusat, sehingga tak terpublikasikan
secara baik. KalaupUn ada publikasi di koran
bcsar. paling banter hanya mcnempati kolom
Kronik Budaya, berkat kiriman pers release dari
panitia atau penyair yang bersangkutan. Karena
itu, tak heran jika bany^ pengamat sastra (ka
rena jarang memperhatikan rubrik Kronik Bu
daya) tak tahu pcrkcmbangan kepenyairan di
kota-kota kecil itu.
Dalam kemiskinan. publikasi seperti itu para
ITonyair daerah, terutuiiia yang hidup di kota-kota

71
' kecil, seakan menjacli "mak^luk-mukhluk ler-
pencil'Vyang inuh dari kesibukan jxircaluran sas-
tra. Mereka ibarat tumbuli-uinibuhan yang bci'-
akar dan bernafas di antara balu-balu di lereng .
gunung, terlewat dari perhatian orang. Namun,
ini bukan berarti tak ada peluang bad mereka un-
tuk dikenal secara anasional. Penydr D. !Zawawi
Imron. misalnya, sangat dikenal secara nasional
walaupun ia tetap tinggai di daerah terpencil, di
pcdalainan Madura.
Tetapi, pengalaman incnunjukkan, hunya pc-
nyair yang gigih "bcrteriak keius" yang kemu-
dian mampu menorik perhatian pengumat sa.s(m.
lania.s dikenal sccara nasional. Aninya. nnink
menjadi tesar mereka peiiu bckerja lebih kcius
dibanding teman-temannya di kota besar yang
sangat diuntungkan oleh media massa, terutama
yang tinggai di Jakarta. Padahal, banyak penyair
yang encgan "berteriak keras" yang kadang-
icadang (foryanya rclatif lebih bugus dibanding .
penyair yang cukup punya nama di kota besar.
• ••'■
Agaknya,- memang dibutuhkan suuiu jaringan
komunikasi khusus untuk menjaring berbagai in-
fonnasi kcgiatan dan pcrkembangan kcpcnyairan
(dan ke.sastraan pada umumnya) dari .sclunih pe-
losok tanah air. Kebutuhan adanya jaringan ko
munikasi semac^ ini sudah muld disadari oleh
paro pengamat sa.stra dan penyair yang tinggai di
Jakarta. Dalam temu wicara antara Komitc Sastra .
DKJ dengan para sastraww Jakarta, Januari lalu,
misalnya, muncul gagasan untuk membentuk se-
mucam sck(eiadal.!)^uma (sekber) sostrawon,,.
Nusantara. Sekber ini likan membangun scka-
ligus mei\jadi semacam "pusat jaringan komu
nikasi" antar-spstrawan se tanah air.
• Gagasan itu saya kira cukup menarik, dan bo-
rangl^i bisa menjadi salah satu altematif untuk
mengataisi kesenjaiigan komunikasi antar sesama.
penyair sekaligus sebagai "pusat informasi" bagi
para pengamat sastra untuk melihat perkembang-
an kepenyairan di seluruh tanah air, walaupun se-
benamya gagasan iterseliut .sudah jauh teitinggal.
Sudali sejok sembilah tohifn yang lalu para pe
nyair dan penulis yang terg^ung dalam Himpun-
an Penulis dan Penyair Nusantara (HP3N) mem
bangun jaringan komunikasi serupa secara swad-
aya ,
Dcncan menempaikan sekreturint di kota kecil
Batu, dikomanduni. penyair Akalia Taufan Aini-
nudin, jaringan itu membenuing kc berbagai kota
di hamplr seluruh Nusantara. Koordinator umum
nya (Putu Aiya Tirtawirya) pun tetap tinggai jauh
di Mataram (NTT). Melatui buletin sosuti-budaya
Kreat\f dengan tekun mereka membangun ja
ringan itu. Tiap edisi buletin yang terbit sebufan
' sekali itu memuat berbagai informasi kegiatan
sastra di seluruh tahah air yang dikirimkan oleh -
para anggotanya, sekaligus memuat tulisan-tu-
lisiin terpilih (e.sei, krilik, puisi dan cerpen) dari
mereka .secara bergilirun. Buletin itu juga men
jadi semacam "media tegur .sapa" antara para
anggota dan simpatisannya melalui surat-surat
pendek dalam rubrik Surat-surat Ktreattf.
Yang menarik, kini para "komandan" HP3N
sedang menyiapkan sebuah acara besar untuk
memperin^ti HUT ke-9 mereka. Acara dua hari
(6-8 Mci 1994) yang diberi nama Temu Penyair
"Kehaiiftkilan Nusantara" itu ditandai dengan
penerbitan antologi puisi karya 40 penyair dari
.seluruh Indonesia, dialog sastra dan panggung
bnca puisi. .Sejumlah penyair nasional ternama
dijadwalkan ikut men^ist acara yang diawali
dengan lomba baca puisi tersebut
•••
Kegiatan HP3N hanya merupakan salah satu
contoh dinamika sastra Indonesia yang didenyut-
kanbleh para penyair yang terlewat dari perhati
an para "pemegang otoritas sastra" di pusat.
Masih banyak contoh lain. Kancah Budaya
Merdeka yang riikomandani Darmadi (kepala
TU STM Negeri setempat) mendenyutkan ke
penyairan di Purwokerto tersama penyair Ha-
lyono Soekiran. Di Ajibarang (Banyumas) ada
berbagai kegiatan yang digerakkan Edy Ro-
madhon. Di beberapa p^alaman Jawa Tengah
dan Jawa Timur juga ada Beno Siarig Pamung-
kas, Kusprihyanto Namma dan Bagus Putu Parto
yang bergerak lewat Revitaiisasi Sastra Peda-
iaman. Di Yogya puluhan peng^erak kepe
nyairan pun bisa disebut, seperti Adi Wicaksono,
M.'Fuad Riyadi, Sigit Sugitu, Hamdy Salad, don
banyak lagi. Di Cirebon ada Ahmad Syubba-
nuddin Alwy ddk. yang menop^g dinamika ke
penyairan di pesistran ini.
Di luar Jawa, denyut kepenyairan juga teius te-
rasa. Di Bali, nama-nama sepeiti Frans Na^'ira,
Umbul Landu Paranggi. Sindii Putra, Made
Adyana Ole, dan Ida Ayu Oka Rusmini, torus
mendenyutkan kepenyairan di sekitamya. Di
Rinu ada Wi.se Marwin, Elmu.stian. Eddy Akh-.
mad RM, dan kawan-kawaimya yang sukses m^
ngelola majalah sastra Menyimak. Di Sumatera
berbagai kegiatan terus digerakkan oleh Gus tf,
Naim Emel PraHara, Koko Bae, Dimas Arika Mi-
hardja, Ari Setya Ardhi, Nurdin F. Joes, T. Wija-
ya. dan puluhan nama lagi, yang terns akiif men
denyutkan' kepenyairan. lni,sekadar untuk me-
nyebut sebagian nama di beberapa daerah saja.
Melihat itu semua, tentu sangat tidak pas lagi,
jika orang hanya melihat Jakarta dan beberapa
kota besar saja ketika berbicara tentang peta dina
mika kepenyairan Indonesia. Sudah semestinya
para pengamat juga memperhatikan denyut-de-
nyut .sastra di berbagai pelosok Nusantara itu.
■ ahmadun yosi'herfa/ida








turunkan di.harign ini beberapa
waktii lalu, antara lain yang dit-
ulis oleh Joko Supriyono, Ea Wi-
bowo, dan'teraknir difculis oleh
Andreas Darmanto; dari sana bi*
sa kita taiigkap belapa begitu
mendesaknya kerinduan mereka
(para sastrawan Magelang).ter-
hadap lahimya forum dialog bu>
daya (sastra) di daerah Magelang.
Yang menunit hemat penulis ke*
rinduan semacam ini bukan se*
kedar keinginan untuk mendiri-
kan wadah sebagai'ajang untuk
bertemu dan berkumpul antara
mereka (pe^air), yang dalam ba<!
hasa Ihdra Tranggono disebutnya
sebagai tindakan latah ikut mehi-
bicarakan sesuatu.yang kurang
diimbangi dengan melakukan se-
suatu 10/4/1994: Catatan
Budiwa).
Lebih. dari sekedar sebagai
ajai^g untuk berkumpul, kebera*
daan forum dialog sastra Mage
lang diharapkan dapat menum-
buHkembangkan denyut kehidup
an sastra di Magelang khususnya.
Dan menurut hemat penulis, tu-
juan seperti inilah yang dirasa
penting dan mendesak untuk se-
gera direalisasikan.
Pertanyaannya sekarang ada-
lah, s^aun manakah pentingnya
keberadaan fofum dialog sema-
camini?
Untuk menjawab pertanyaan
tersebut bisa kita ambil. amsal
ilustrasi dengan terlebih dahulu
menyebut nama-nama penyair
Magelang yang belakangan ini
lebih senng muhpul di media
masso.
:  Nama-nama tersebut adalah
Joko Supnyono, Dedet Setiadi
don Ea wibowo. Dan tentu nama
yang kita seburbelakangan inf
tak bisa kita lupakan unt\ik tidak
mencatatnya. la adalah DhOrotea
Rosa Nerliany. Bahkan'nama
yang disebut terakhir ini menem-
pati strata khusus di jagad ke-
penyairan Magelang. Bukan saja
karena penyair im mempunyai
komitmen yang tidak^kita ragu-
kan lagi, pun karena eksistepsi-
nya dalam dunia kepenyairan.su-
dah tidak kita sangsikan. Asumsi
ini menjadi lebih tegas kalau kita
menyimak sejak-sajak Dhorotea
yong secara kualitas maupun ku-
antitas sering menghiasi dan
memfaeri wama tersendiri pada
halamah sastra/budpya media .
mas^ baik yang berlevel daerah
maupim yang berskala nasional.
, Tapi sampai sejauh ini mereka
mengembarakan diri atas dunia
kepenyairan — tanpa bermaksud
menggugat — sudah berapa kali
pernan mereka membacakan sa-
jak«isajaknya di hadapan publik
Magelang? Sudah seoerapa ba-
nyak pula yang dilakukannya ba-
gi perkembangan dan kegairahan
kehidupan sastra di Magelang?
Pertanyaan-pertanyaan ini se-
moga jangan dirasokan sebagai
suatu pemyataan yang mengecil
kan atau tidiik mengnargai pe-
ngorbanan dan perjuangan re-
kan-rekon pekeija seni (sastra) di
Magelang.
Ada beberapa peristiwa sastra
di Magelang yang layak dun ha
ms kita catat. Pertama: kesedia-
an sebuah stasiun radio (Radio
Merapi Indah) untuk mcnyiarr
kan/mengudarakan acara pemba-
caan pmsi pada tiap malam Senin
yang diasuh oleh Aris Hartono
dan mni, yang mengemas acara
tersebut d^am .'Sketsa Puisi'.
Sungguh fenomena yang s~ahgat
menggembirakan, temyata acara
semacam ini banyak diminati
oleh para 'calon penyair' yang ti
dak hanya dari daeiw Magelang,
tapi jiiga acara ini diminati pufa
oleh 'calon penyair*? dari daerah
lain (Yogyakarta). Pada acara
Sketsa Puisi ini pula penyair Joko
nya kita tidak periu terlalu pes-
imis untuk membangun publik
sastra (termasuk teater) seperti
' yang dikhawatirkan oleh Andreas
Darmanto (lUlM 06/0^1994).
Selain,itu, kelompok teater^u-
mi periiah pula menyeleng^a-
kan acara penggjian sastra hmge-
lang, meSkipun para pesertanya
(termasuk penyaimya) masih ter-
batas yang berasaf dari daerah
tekitarMuntilan,
Dan menyebut kelompok teater
di Muntilan kita tidak bisa me-
ngecilkan keberadaan kelompok
teater Godblin yang dipandegani
saudara Juspen, Meskipun bela
kangan iarang kita dengar kiprah
nya. bailc dalam hal pementasan-
nya maupun dalam menyeleng-
garakan acara kesastraan.
Dengan tidak mengecilkan
makna dari segala upaya dan ker-
ia keras tersebut, kiranya hams
Kite sadari bahwa masih banyak
yang bams kita lakukan dengan
keija keras demi kemajuan ke
hidupan sastra di Magelang.
Lantas siapa yang hams me-
mulai? Jawabnya: bersama-samal
Berangkat dari kesadaran ter
sebut dan perlunya (mutlak per
iu) kebersamaan dalam upaya
memajukan kehidupan sastra di
Magelang, dari sisi ini pula kita
musti jnjur, betapa kita memang
sangat butuh adanya fomm dia-
Supriyono pemah berkesempptan . log sastra (Magelang). Dari forum
membacakan smak-sajaknya. Sa-
tu hal lagi. Radio Merapi Indah
(RMI) pemah pula berhasil meng-
gelar acara Lomba Baca Puisi (ke-
Botulon penulis ikut.membantu
menjadi aalah satu yurinyo) yong
diikuti oleh lebih dari seratus
(100) peserta. Acara tersebut dige-
iur Agustus tuhun tnhun 1993
yang lalu, yang monumt rencana
acara tersebut akan diaelar lagi
pada bulan Agustus tanun 1994
mi.
Selain seperti yang teleih dila-
kukan RMI, masth aoakah pihak
dialog semacam ini kita bisa
membahas (bukan hanya mem-
bicarakan) tentang sastra dengan
segala persoalannya dan tentang
berbagai kemungkinan serta se-
Jumiah altematiryong bisa ditom-
pub. Dari fomm dialog ini pula
bisa kita upayakan pemecahan-
nyn torhaaap kondala-kendala
( mengemuko di kemu^ian
Adapuh tentang nama dari
Sang
an. 
fomm dimog ini bisa kita tentu-
kan kemudian. Yang paling pen-
ting adalah eksistensi dan meka-
nisme dari adanya fomm ini.
yang tumt serta menghiduptum-
buhkan kehidupan sastra Mage
lang^ n
; Jawnbnya: masih!
Pada 1991/1992 kelompok te
ater Bumi (Mimtllan) pemah be
gitu sukses mementasl^ drama-
tisasi/teaterikalisasi puisi 'Ga-
ung*. Setidaknya kesuksesan ter
sebut hams kita akui antara lain
dengan m&nghitung jximlah pe-
nontonnya (lebih dari limaratus
orang!). Dari realita ini nampak-
'SalingAsing*
Persoalan yapg kedengarannya_.
unik dan ironis — tapi realistis —
untuk membontuk forum dialog
tersebut adalah bahwa, antara
. sesama penyair (sastrawan) Ma
gelang satu sama lainnya lebih
bany^ yang tidak (baca; belum)
Baling kenal (dalam artian yang
semngguhnya). Masing-masing
kebanyakan belum pemah saling
ketemu dan tidak tahu pula tem-
pat tinggalnva. Padahal menun-
juk penyair Magelang tidak ha-
nya ter^ dtas nama-nama seba-
gaimana yang disebutkan pada
awal tuHsan ini. Penyair Mage-
lang selain yan^ disebutkan pada( awal tulisan Ini masih ada nama-
nama Bambang Mulyantbno yang
selain aktif menghadiri perte-
muan penyair Jawa Tengah di
TBS Surakarta dan di Semarang,
dia jura adalah mantan (?) ketua.
ASEM (Apresiator Seni Mage
lang), juga Anis dan Nindito. Ima
nama yang disebut terakhir ada
lah arsitek teater Bumi bersama-
aama dengan Suleman dan As-
war.
Memang karya-karya (puisi)
mereka belum banyak terpublisir
di me^a massa. Tapi sangat ter-
lalu dini kalau kita menilai bah-
wa karya (puisi) mereka tidak
berbobot hanya lantnran puisi
mereka belum banyak dipubli-
kasikan di media massa.
Akhimya, dengan memahami
betapa dibutuhkannya forum dia
log sastra Magelang demi tercip-
tanya tradisi dan ikiim yang sehat
bagi pertumbuhan kesastraan di
Magalang, agaknya memang ha-
rus ada yang memulai. Hal ini
bisa kita siasati den^ mengada-
kan pertemuan awal antarabebe-
rapa penyair (pekeija sehi) yang
Sudan Ming kenal. Selanjutnya
bisa kita upayakan untuk menca-
ri inibrmasi tentang keberadaan
atau tempat tinggal penyair (pe-
keija sem) yang lain. Dan sambil
menyadari bahwa keija awal le-
bih soring terasa bcrat, akan Icbih
bijak kalu kita kesampingkan du-
lu bayangan-bayangan buruk ter-
hadap kemungkinan timbulnya
kendala-kendala seperli suma
ngat hangat-hangat tahi ayam,
sulitnya mengumpulkan dana,
peliknya menembus meia demi
meja birokrasi, dan Iain-lain. Se-
bab sekali lagi, sobuah keija awal
memang lebin sering terasa berat
Tapi bukankah kita tidak akan
memilih menjadi serdadu yang
kalah sebelum berperang?!
Terakhir, saya merasa harus
monyampaikan iorimakasih ke-
pada saudara Andreas Darmanto
atas artikelnya yang diturunkan
hnrian ini (WtNI 06A)2/1994). Ka
mi masih menunggu ide/gagasan
saudara bagi terciptanya tradisi
dan iklim yang sehat kehfdupan
sastra di MageTnhg. U,-k._ . .
Magelang, April 1994..
Penults: penyair tmggal idi
Ma^aiig.
. ^ /
Kednulnt.'sn Riky-nt Mingpu, 1 Mei 199^
Sikap Dan Moral Penyair
diri. Mereka selalu "usyik"
dengan dunianya sendiri. Nam-
paknya, ini suatu sikap penyair
yang bagus dan positif.
B^tu pula, HQnon sekitar
2000 penonton yang terlihat
dalam peristiwa tadarusimn
puisi itu. Ini memang caftan
tersendiri yang loyak kita garia
b^wahi. .-Selama ini acara
peihbacjaan puisi, atau kegilatan|
sastra' pada umumnya selalu'
sepi dari penonton. Biasanya
hsmya kalangan orang spstra
saja yang hadir sebagaimana
bany^ disinyalir.
Apakah ini pertanda, bahwa
^tra.khususnya puisi.sudah
memaiyaMcat begitu rupa?
Apakah ini juga akibat ponga-
ruh dari momentum Ramadhan
dan tebia dari pembacaan puisi
itu sendiri, yang mengu-
mandangkan berbagai peristi
wa aktual akhir-ukhlr ini yang
menyentuh esensi kemanusiaan
kita? Katakanlah seperti.
pembataian etnis, di Bosnia,
permainan kemunafikan lutum
Y^udi di Palestina, dan lain se-
bagainya, sampai kepada se-
jumlah peristiwa berkenaan de
ngan bcncana ultim, dun pelba-
gai masuluh sosial lainnya,
yang menjadi isu hangat di te
ngah kehidupan kita .dewasa
ini!
Yang jelas dan pasti, para pe
nyair atau seniman sastra,
yang notabene sarat dengan
dambaan ideal akan tata kehi
dupan manusiawi telah berbuat
sesuai dengan kapasitas mere
ka secara'• maksimal. Mereka
berbuat yang dilandasi suatu
moral kemanusiaan dengan dut
kungan sikap intelektual mere
ka terhadap keadaan. Keadaan
yang tak kunjung menjadi
"^daiam setiap prosesnya.
Itulah ba^an dari sikap dan
moral, penyair menylasati ber-
bi^rperistiwa.'Baik darVmai^a
lampau, masa kini, dan tentii
masa yang datang, hingga bumi
berhenti berputar. Sikap dan
moral ini tak berlebihan sebagai
anugrah yang diterima dari Ma-
ha Pendpta.
Akan tetapi suatu anugrah
tideJc begitu saja didapat, tanpa
alasan untuk mendapatkannya.
Latar pribadi dan llngkungan
sang Penyair turut mempenga-
rulii porolehun anugrah itu. La
tar pribadi bisa kita katakan ba?
kat dan pendidikan. Dari.peng-
hayatan akan' latar ini melahir-
kan sikap intelektual dan pe-
rila^ indvidual dan. sosial si
penyair. Karena kepekaannya
dalam melihat "sesuatu" dari
lingkungannya, membuat pe
nyair borbeda dari orang keba-
nyakan. .
Sikap intelektual seorang pe
nyair akan membawanya ke
pada kehausan kreatifitas.
Kreatifitas ingin berbuat dan
berintegrasi terhadap lingku
ngannya bagian cari cermin si
kap dan moralnya sebagai ung-.
kapan kepeduliannya terhadap
suatu persoalan.
Inilah gaya atau fase atau bar
ranglMi rutinitas hidup seo-\
rang penyair, dlmana ia harus
lebih dulu membenahi dirinya.
Tak berlebihan apa yang per-
ntdi diungkapkan oleh Budi
Darma mengenai seorang seni
man yang baik, ialah mempu-
'. tiyai sikap hidUp ihtdTekCdalr ya-
tu selalu mencari, selalu meng-
kaji, dan hidup dengan baik.
Akan halnya kebausan kreati
fitas seorang penyair bermuara
pada dunia Utopia. Utopia di si-
ni dalam artian tidak mungkin
bisa dicapai. Sebab bila satu
persoalan telah selesai, akan
muncul persoalan lain. Pada za-
man kolonial, para penyair me-
nggelorakan semangat perjua-
nA
ngan dan kemenUikaun, sebut
saja Chairil .4nH'ar dan kiiwan-
kawan. Setelah kemordekaan
dicapai dan diisi timbul lagi ma-
salah, masalah koadilan atau
pemonUfuin ini.sjilnya. Tada mi
al |>«>mluuiKuimn ' ilinyalakan
berhasil, teriiyaUi. niasili ada
yung tc-rtinggal. Hcgiiu siai--
rusnyn.
Apabila kohauaan krcalivflaN
penyair lebih dpminun padu arti
kepuasan dan keindahnn. itu
berarti sang pcMiyair sadar.lx'-
tu! buhwH ia sedang bt-rgolul
dalam l)idang kesonian. Bcgitu
pula jika krcatifilasnya b<?r-
muara pada dambaan akaii ke-
serasian hubungan antar
innkbliik dan alam, ibni A\
Klialii], borari i stui)'; iK'tiyair
munyudai'i akaii po.sisi dan
uksislcnsi dirinya diiiig.in lini';-
kungan. Scnniia ini wmata-nia-
In unliik Uijiiun tak lam. ki'iaiali
dunia yang pwiub iuirniviii. Bu-
kankah dunia yang harmoni
merupakan ulnpis?!
Karena sebagaimana kita
maghfum, bahwa tiimia yang
penuh harmoni itu hanyalah
utopis belaka, maka penyair
dun juga makhluk sosial laihnya
tak lumtinyji nH-ngad.'ikan, her-
bagui inlfi'iikia iinliii' tlnii ihl<-r
dengan lingkiingan dan sugala
pcrangkatnya. ilanya penyair
memiliki wikap lian moralnya
•yung ii'nlk, apalagi jika ia Hudur
akan keterikalan pada status
dan predikatnyu, berikut tan-
tangiumya. (I)eddy Duryan
DB/sa6)
Mordi'kn Mci 199 '
Sastrawan Naik Haji
SEBAGAl manusia biasa, sastrawan sama pula kedudukannya dengan warga negara biasa: ter-
masuk hak dan kewajibannya terhadap negerl ini.
Karena sastrawan itu manusia biasa, maka kebiituban. sastrawan-pun praktis saina dengan
kebutuhan kebanyakan orang. Apakah itu kebutuhan sanciattg, pangan maupun papan, semua
mutlak pula dibutuhkan.
Berbagai kebutuhan diatas akan tCTbentuk dengan sendirinya secara alamiah seiring dengan
perkembangan tingkat intelektual dan strata soslalnya.
'Allah SWT menllai manusia dari Ibadahnya, dari taqwanya. Melakukan amar ma'riif nahi
munkar. adalah suatu perbuatan yang mutlak harus dikerjakan.
Selain dari itu, rukun Islam yang kelima, yaitu Ibadali naik haji adalah wajlb kita laksanakan
(dengan catatan blla mampu).
Namun kemampuan material dari kita terkadang nienjadi pe/tghalangnya, selain dari berbagai
kendala yang lainnya. Tapi apabila kita sudah dipanggil untuk menunaikan ibadah haji, tidaklah
menjadi persoalan. "Allahuma ya labaik!" terlebih apabila kita mengutip sebuah hadits Shahih
Bukhari, seperti ini, "An Abii Hurairah qaala : Samt'tun Nabiyya Shallalaahu 'alayhi wasallama ya-
quulu : Man hajja lillaahi (alam yarfuts walam yafsuq raja 'akayawmi waiadat-hu ummuh. "Yang ar-
tinya kira-kira bcgini, dari Abu Hurairah berkata : Aku mendengar Nabi SAW bcrsabda ;
Barangsiapa bcrhaji karena Allah dengan tidak berkula kutor dan tidak burbuat dosa (fasik) ia telah
kembali seperti baru dilahirkan oteh ibunya.
Jadi, kalau kita perhatikan dengan seksama hadits diatas, betapalah luar biasa bcsarnya pahala
bagi mereka yang melakukan ibadah haji itu. Siapa-pun orangnya, blla ia (mereka) telah dipanggil
untuk melakukan dengan Ikhlas karena Allah SWT, maka dengan cara dan melalui jalan
bagaimanapun, akhirnya ia (mereka) Insa'Atlah akan berangkat tanpa diduga sebelumnya. Se^gai
misal yang terjadi pada saslidwan (budayawan) Ini, AA Navis, Ramdhan KM, Chalrul Harun,
Wlsran Had! dan Umar Kaym.
Kelima sastrawan Ini. mcndapat undangan kehormatan dari Mcnteri Agama Rl, dr Tartnizi Taher
untuk menunaikan ibadah haji tahun "94 Ini.
Bagi saya, ini merupakan hal yang amat positif untuk kita sambut bersama. Sastrawan kita ter-
nyata telah mendapat perhatian yang cukup serius dari Pemerlntan cq Menteri Agama. ineski baru
lima orang sastrawan kita. Saya berharap, semoga cliiahun-tahun yang akan datang letap bams
dllakukan, hingga banyuk sastrawan kita (baca ; liKkmesia) bergelar Al • Haj.
Umar Kayam, berangkat tanggal 11 Mei 94. Ui Yogyakarta minggu lalu, Emha Ainun Nadjib
(sastrawan yang kiayl) yang lebih akrab dipanggil dengan Cak Nun itu, telah pula melakukan doa
syukuran untuk kcberangkatan Umar Kayam.
Kepada kelima sastrawan yang saya sebutknn diatas; semoga menjadi haji yan^ mabrur. Haji
yang diridboi oleh Allah SWT.,Haji dambaan kita. Semoga! (906)
(Wig SM, penyair dan pengamat budayal





para pangarang dan editor In
donesia yang berdiam di Jakar
ta diimdang Dubes AS vmtuk
makan malam (dinner) di ju-
mah kediamannya. Maksud
acara makan malam itu, untuk
berkenalan dengan seorang pe-
ngarang Amerika, Profesor
Qlark Blaise dan istrinya, wani-
ta kelahiran India, Bharati Mu-
keijee yang novelis dan. profe
sor.
Clark Blaise dikirim PEN
(organisasi pengarang dan
veditor intemasiorjal) American
Center di New Yorlc^ untuk
-^membawa misi sebagai bcMkut
Pertama, untuk bertemu de
ngan' para pengarang temama
Indonesia, para, penerbit, war-
.tawan dan editor. Kedua, dalam
pertemu&n yang dilakukan ia
berusaha mempromosikan ma-
sa depan pertukaran kesusaste-
^raan anta^d dua negara. Ketiga,
untuk mempele^ari dari tangan
Dcrtama, apa sega ihwaUkenda-
la) yang menekan kaum literati
Indonesia dewasa Ini. Keem-
pat, untuk mengadakan investi-
gasi mengenaf kemungkinan
membuka PEN Center di Indo
nesia. '
. Suaaana makan malam itu'
cukup akrkb. Ado sebuah meju
dengan makanan dan setiap ta-
mu mengambil sendiri lalu ber-
diri atau mencari tempat duduk
di ruangan samping yang agak
luas 4<mgan' beberapa meja
bundar. Setiap tamu saling ber
kenalan lalu berbicara ngalor-
ngidul dalam bahasg Inggris
(kalau teman bicaranya orang
using) dan berbicara. ceplas-ce-
plos dalam bahasa Indonesia
dengan teman-teman penga
rang dan intelektual Indonesia.
Hadir beberapa pengarang
yang sudah biasa duumpai di
mana s^^ kapan saja, sepertiJohn^McGlynn^^ri ^ ^aran
widodo, Nirwan^^wwto, No-
no Makarim (niantan bos Hari-
an KAMI),.dan Fikri Jufiri dari
Tempo dan. Matra. Tamu-t^u
asing yang mensirik perhatian
adalah pjr^tur .Goethe Insti-
tut Selebinnya banyak yang
tidak dikenal pehulis (tapi ten-




. adalah Duta. Besar Indonesia
untuk AmerikSi Arifin Siregar
dan nyonya. Tetapi yang lebih
istimewa menarik perhatian
adalah hadimya Pram.oedya
Ananta Toer dan nyonya di'
tengah hadirin tersebut
Ketika penulis melirikkan
mata dari sebuah metja, tampak
Pram asyik berbicara dengan
seorang tamu, cukup lama di-
banding dengan b^a-basi sebe-'
lumnya dengan para tamu lain-
nya. Oleh karena PEN Americ
an Center di New "^^ork, pernuh
meneijemahkan* novel Pram
(hal ini saya ketahui ketika
mampir ke kantomya di tahun
1990 dan disambut antara lain
pleh penyair wanita AS, Karen-
Bwenson), maka s^a bertanya-
tapya, apakah misi yang diba-
wa Clark Blaise, juga untidc
memantapkan nominasi Ha
diah Nooel bag! Pramdedya
Ananta Toer?
Pertanyaan kedua, mengapa
dalam pertemuan malam itu
tidpk ada ketua PEN Indonesia
dan anggota-anggotanya? Soal-
nya, kalau tak smah ihgat, bebe
rapa tahun lalu telali terbentuk
PEN Indonesia tetapi menga-gakah misi yang dibawa Clark
liaise adalw mengadakan in-
vestigadi mengenai' kemung
kinan dibcntuUnya PEN Center
Indonesia yang tentu saja, kare
na bekerja sama dengan PEN
Center Amerika di New York,
maka segala sesuatu, terutama'
pencalonpn Hadiah Nobel, le-
bUi berwibawa daripada lemba-
ga yang demikian oi Indonesia.
Apakah PEN Indonesia tidak
diakui dunia intemasional, ter
utama oleh panitia Hadiah No
bel? Pertanyaan lain, dalam hu-
bunigannya dengan ketakhadir-
an orang-orang- (pengurus)
PEN Indonesia, timbul perta
nyaan, apakah PEN Indonesia
telah ^  mencalonkan calonnya
sendiri? Dan Siapa? Orang di
luar PEN Indonesia? Entanlah.
Mengenai Prani, Fikri me-
nyelet^, malam itu, "Dia dibe-
sarkan oleh'Orde Baru." Apa
yang dikatakan oleh bos Matra
itu sebuah ironi. Orde Baru
telah menghukUmriya dan se-
kaligus meningkatican ketenar-
annya ke seluruh penjuru du
nia. Celakanya, kebanyakan
orang tidak mengetahui me
ngapa! Pram menjadi besar. Sa-
lah satu ^babnya, barangkali
karena Pram menghadapi pro-
hibisionisme mutlak di tanah
airava sendiri. Dia dilarang me-
nulis artikel-artikel di media
.cetak di Indonesia, sehingga
orang berhenti mengenai dia
.pada satu tahap perkembangan
dalam karier Iveatifnya. Orang
hanya tahu bahwa satu tahap
tertentu, ia komunis. Setelah
itu tetap komunis karena la
dilarang menulis.
Karena novel-novel tebalnya
dilarang, para kritikus dan inte
lektual hidonesia tak dapat
membuat perbandingan, apa
kah sastrawan yang semula me
nulis novel-novel nonkomunis
itu, yang telah melangkah ke
•kiri, dapat dibandingkan de
ngan sastrawaA dunia seperti
Sartre, Camus, Iganazio SUone
dan sebagainya. Pengarang-pe-
mikir dunia Itu kemudian ke-
luar dari partai komunis untuk.
kemudian melancarkan kritik
tajam dan menentukan runtuh-




suatu peijelanan batin. Kita
akan salah kaprah jika melihat
Chairil Anwar yang memasuki
sarang-sarang pelacur di Gang-
Kober lalu menganggapnya
tinggal di sana, terbenam da
lam rawa selama-lamanya. Ti
dak. Di sana ia menghayaff Tce-
terasingan munusia, gelap guli-
ta kehidupan setiap rahim yang
(kalau dibandingkan dengan
KTP-nya orang susah) sukar
ditebus oleh kamampuan ra
him itu sendiri, kecuali, dalam:
keterbatasannya oleh suara ke-
manusiaain seorang penyair pe-
ngembara. Barangkali, Pram
pun demikian; tetapi sayang,
kita hanya melihat dia ketika
dia memasuki suatu rawa meta-
flsik dan aksi fisik penang^-
langan alienasi manusia. Kita
hanya melihat tokbh dunia se
perti Gorbachev, Yeltsin dan
'Iain-lain meninggalkan dan
menghancurkan Komunisme,{>adwal semula, dibesarkan da-
am kerangkeng komunisme.
Dan, makan malam di sebuah
rum^ kediaman Duta Besar
AS, musuh bebuyutan komu
nisme, dihadiri oleh Pram. Di
ant^a steak, sate, anggur putih
dan merah dan cas-cis-cus ba
hasa Inggris serta celotah Beta-
wi, saya mendengar suara maaf
yang oesar dari sebuah negara-
besar antikomunis terhadap to-
koh ironis yang dibesarkan
oleb Orde Baru itu.*"** ,
(Getson Poyk, seorang penga-
Towb) * ______
Komons, 5 Mei 199if
Cerita Rakyat Makin tidak Dikenal Siswa/
" I
YOGYAKARTA — Kehadi-
ran teknologi media tclekomu;
nikasi, khususnya televisl
yang secara gencar mena-
yangkan berbagal media film
cerita dart luar. menjadi salah
satu penyebab makin tidak di-
kenalnya cerita rakyat oleh sis
wa sekolali. kaia pcnguniut
Jaastra Ore Bakdi Soemanto.
"^lawan" bam seperti Sa-
tria &Ja Hltain atau Superboy
di televisi. me'njadikan siswa
dapat langsung menyaksikan
tokoh idolwya di dcpan mata.
dibandingkan tokoh cerita ra
kyat yang hanya sebatas da-
lam im^inaalnya, kata staf
pcngajar senior Fakultas, Sa-
stra Universitas Gadjah Mada
(UGM) Yogyakarta. Senin.
Berblcara di depan pelajar
SMTA dalam seminar sehari
regional SMTA se Jateng'dan
DIY di Vo^karta. ia menilai.
kehadiran tokoh-tokoh bam





Lebih dart itu. kata mantan
ketua Dewan Kesenian Yogya
karta, pahlawan tipe lain pun
bermunculan, seperti Elvis
Presley, Ricky Nelson lalu
John Travolta dan sekarang
Michael Jackson.
"Tokoh-tokoh musik itu ti
dak hanya menyanyi untuk
kenikmatan tclinga. telapi me-
rangsang gerak tubuh. sehing-
ga menjadi tawaran bam,"
katanya.
Bal(di mciuunbuhluiii. di cm
industrialisasi sekarang, bisnis
menjadi orientasi utama dart
berbagal kepehtingan. sehing-
ga segala sesuatunya mesti di-
sesuaikan dengan tuntutan
pasar.
Di bidang usaha buku. kata
dia.' para penerbit bcrusaha
menerbitkan buku-bukuyang
menartk perhatian masa kini
misalnya mencetak buku ko-
mik"yang~mehceritakan per-
tcmpuron dengan alnt super
can^ih.
Diwa) orientasi komersial pe
nerbit ini, di tempat tcrpis^.
pengamat sastra UGM laip-





cerita anak saduran atau ter-
jemahan karya penults asing.
ApresiasI sastra
MenurUt Bakdi, idealnya
kisah-kisah seperti itu dijadi-
3oritn Ilunna, 5 Moi 199'+
kan bahan pembicarahn di ke-'
•las, sebagai bahan apresiasi
sastra, yang kemudian diban
dingkan dengan kisah-kisah
dalam cerita rakyat scndirt.
"Tetapi, gum dalam tugas-
hya tids^ memiliki cukup ke-
bebasan mcmiiih'bahan. kare-
iiu bulian apresiasi sastra su-
dah dipilihkan oleh panitia,
baik dart, pusat tcurikulum.
atau pusat buku," ujar Bakdi
yang juga dikenal sebagai pe-'
nyair itu,
Akibatnya. kata dia, kisah-
kisah hebat dalam komik ma
sa kini itu dijauhkan dart ke-
las, namun hidup terus di luar
tembok sekolah, bahkan se
makin menartk.
Jalan keluar untuk menghi-
dupkan kembali tokoh-tokoh
dalam cerita rakyat sendiH,
Bakdi meminta para siswa
mulai mertntis jalan dengan
mebuat diskusi kecil-kecil ten-
tang tokoh-totoh seperti Satrta
Baja Hitam yang, dibanding







! UPAYA penmhimmn terha-
dap karya sastra dapat dilaku-
kan secara intrinsik dan eks-
trinsik. Pemahaman secara in*
•trinsik dilakukan dongtm incng-
ikaji unaur-unsur yang ada da-
lam karya sastra sebagai sebu-
.ah otonomi, misalnya; plot, la-
jtar, perkawutakon. Sedangkan
i pemahaman secara ekstrinsik
i dilakukan dengan mengkaji un-
<8ur-unsur di luar karya sastra
!yang Ucut mempengaruhi ter-
'ciptanya karya sastra, misal-
inya, amma, kondisi sosial cko-
;nomi, kondisi sosial budaya.
) Memang keterkaitan sastra
! dengan masyarakat tempat ke-
;lahirannya semgatlah erat. Wa-
' laopun karya sastra sering di-
ikat^an sebagai otonom tapi
;Hahidupan pengarangnya yang
tterlingkup dalam sebuah ma-
layarakat (budaya) tertentu ti-
■dak mun^in begitu saja dile-
' paskapnya. Manusia (penra-
, ran^ aelalu hidup dalam buda-
<ya, dlbantuk dan mungkin akan
lihempengaruhinya, atau dalam
'iatUah Peter L. Berger sebagai
! proses intemaiisasi, 'obyektifi-
jkasi, dan ekstemalisasi.
); Artlkel Inl bukon bermaksud
j ^bagai upaya pemahaman ter-
jhadap salah sebuah karya sas-
' tra tertentu melului keterknit-
.'annya dengan kondisi masyara-
;katnya sebagai kontekstualitas
'kelahirannya, tap! tulisan ini in-
; gin mencoba bagaimana kondisi
.sosial kemasyarakatan secara
• umum terlihat Uulutn perkem-
I bangan karya sastra. Atau dc-
I ngan kata Iain, tulisan ini ingin
I mencoba melihaf kemampuan




'  Kelahiran karya sastra dapat
dikatakan seaamon dengan ada-
nya kehtdupan umat manusia di
dunia ini. Karya sastra merupa-




innnusin snnt itn tcrekiini da
lam sastra.
Ada*berbagai ciri sastra kla
sik yang ikut menclrlkan ma
syarakat saal itu sebagai kon
tekstualitas kelahirannya. Per-
tama, ciri anonim. Karya sastra
klasik bcrslfal anonim atiiu ti-
dak ada yimg secara syah seba
gai pemiliknya. Karya sastra
mcrupakan milik masyarakat
secara umum. Kepemilikan kar
ya sastra secara umum yang
berimplikasi pada kemauan da-
ri semua masyarakat untuk
menjaganya, bahkan kemauan
untuk mengembangkannya. Ja-
di tidak usah diherankan jika
karya-karya sastra kiasik men-
jadi sastra yang populistik.
Ciri anonim ini mencermin
kan kehidupan masyarakat
waktu itu yang bersifat komu-
nal. Kehldupan komasyarakat- .
an lebih menopjol bahkan me-
nampakkan secara utuh komu-
nalistiknya. Individu dalam'ke
hidupan masprakat klasik ti
dak tampak. Masyarakat klasik
merupakan satu kesatuan yang
utuh, dimana antara anggota
masyarakatnya terjalin sangat
kukuh dan erat.
Kedua, ciri kelisanan. jMung-
kin bila dittuiyakan mengapa
karya sastra klasik tidak ditu-
liskan tapi dilisankan, orang
akan menjawab karena me
mang waktu itu belum dikenal-
nya tulisan. Alasan tersebut ti-
d^ salah tapi juga tidak selalu
betul. Ciri kelisanan sastra kla
sik mencerminkan kehidupan
masyarakatnya yang erat. Hu-
bungan kemasyarakatan yang
erat menyebabkan dan sekali-
gUB disebabkan oleh kekerapan-
nya hubungan tatap muka anta
ra individu dalam masyarakat
klasik. Dalam hubungan yang
erat dalam pola kehidupan ma
syarakat klasik mengaldbatican
kehidupan sastra klasik ditu-
turkan secara lisan.
Ketlga, ciri kctuntunan. Kar
ya sastra klasik meruptdcan ki-
tab tuntunan kehidupan morali-
tas masyarakatnya. Dalam se
buah karya sastra termuat tun-
tunan-tuntunan kehidupan da
lam berbagai aspeknya. Ciri ke-
tuntunan ini mencerminkan pa-
da kehidupan masyarakat kla









Seperti halnya yang terlihat
dalam karya sastra klasik, sas
tra modem juga mencerminkan
kehidupan masyarakat modern
dan problema-problemanya.
Berbagai ciri karya sastra mo
dern tidak dapat dilepaskan da-
ri cermin kemasyarakatan kon-
tekstual kelahirannya. Keter
kaitan erat antara dua pilar
realitas kehidupan. Adapun ciri
karya sastra modem tersebut
diantaranya adalah; pertama,
ciri kepemilikan perorangan.
Karya sastra modern sudah da
pat dikenaii siapa pengarang
nya atau pemiliknya, sebagai
misal Godlob, Adam Makrifat,
Berhala, dan Gergasi karya Da-
narto, Layar Terkembang, Tak
Putus Dirundung Malang, Gro-
ta Azura, Kalah dan Menang
karya Sutan Takdir Alisyahba-
na. Olengka, Rafilus, Orang-
orang Bloomington karya Budi
Darma. Stasiun, Sobat,
Perang, Lho, Pabrik, Nyali, Te
legram, Keok karya Putu Wija-.
ya. Dan lain sebagainya.
Ciri kepemilikan perorangan




dera. Setiap barang hams ada
yahginemUiki..Sikap individual
sudah merupakan kehidupan
modem, hukan hanya di daerah
perkotaan tapj juga hampir me-
nyusup ke segenap pelosok ta-
nah air.
Kedua, ciri ketertulisan. Se-
mua kalfya saatra modem telah
dituliskan dalam buku tersendi-
ri. Tidak ada karya sastra mo
dern yang maaih dituturk^ se-
cara lisan.' Ciri ketertulisan ini
mencerminkan kehidupan indi-
vidu^distik masyarakatnya. De-
ngan ditulisnya kai7a sastra,
untuk mendekati karya sastra
dapat dllakukan oleh sendiri-
sendiri tiap pembacanya, malah
dapat dilakukan dalam kesendi-
rUm di sebuah kamar pribadi.
Ini juga mencerminkan sudah
semaklh rapuhnya tingkat ke-
eratan hubungan antara anggo-
ta masyarakat dalam kehidup
an modem.
■  Selain itu. ciri ketertulisan ju
ga mencerminkan sikap komer-
sial atau mekanis-ekonomlstik.
Hubungan dalam masyarakat
modem sudah'' merupakan lui-
bunj^ mekimip' yang ekbno-D ngan ntui ji ««vvwiu
iUArrTSl ^
tra modem sudah mei^adt gejo-
lak ketersendirian, kesepian,
dalam dunia yang semakin ra-
mai. Ini mencerminkan ma
syarakat modern yang semnkin
teijungkal dalam keticiak mam-
puannya untuk memahami ek-
sistensi diri. Manusia modern
sudah sibuk dengan permasa-
lahaii-permasalahan pribadi.
Manusia yang terputus dari ma
syarakatnya.
Implikasi
Masyarakat modern dan sas
tra modem sudah sama-sama
terlndivlduasi. Pertentangan
antara kebaikan masyarakat
dan kebebasan individual telah
termenangkan oleh kebebasan
individual, atau paling tidak
masyarakat dan sastra modern
dalam perjalanan menuju ke-
menangan individualistik kehi
dupan. Sastra modern dan ma
syarakat modern mempunyal
keterkaitan yang erat. Bahkan
sastra modem dapat mencer
minkan kehidupan dalam ma
syarakat modern.
■JProses individuasi dalam ke
hidupan sastra,modern bukan-
nya tanpa implikasi yang cukup
berbaliaya. Ada beberapa per- u«iu iiujr . j.—
mistis. Kepentiiigan-kepehting- j masalahan sastra modem yang
an'^onomislahyang'melandasi/ berpangkal dari proses Indivi-
«Ma«%iealo vmrvffaim ^ van op f PpriYI&R&lflhh^ungan manusia modem duasi yang terjadi. Permasaiah-.
ketiga, ciri keterdalaman.
Karya sastm'modem merupa
kan rekaman gejolak jiwa pe-
. ngarangnya secara pribadi da-
Im menghadapi problems pri
badi. Sastra bukan lagi sebagai
■tuntunan moralitas umum. Sas-
an tersebut antaranya, adalah,
,Pertama, sastra temencli dSri
masyarakatnya. Keterpencilan
sastra ini cukup inembebani ke
hidupan dan perkembangan
sastra modem. Sastra modem
sudah dltinggalkan masyara
katnya. Dan sastra modern ak-
Jhtcnya sibuk scndiri dengan i
membentuk masyarakatn^:
yang tersendiri, terkelompdk,-
terpisah dari masyarakat seca'i:
ra umiim. Dun'masyarakat sas^',
tra modern hanya sebagian ko-."
cii saja bila dibandingkan der'
ngan ma§yarakat-masyarakati;
yang menjadi kelompok lain;'
misainya masyarakat ekonomi.«*
Kedua, sastra arogah. H^ti^
modern yang teiahjnembentulC'
masyarakatnya sendirl walaO-
pun sedikit, juga mengharus<.'
kan dirinya membentuk kode,'.
pola, dan bentuk hubungan ter».
sendiri yang sudah dicerna oleb.
kelompok iuim Sastra sudah ber.
nar-benar milik komunitas ter^
sendiri yang terletak jauh.di
menara g^ing, tak terjangkau.-
oleh komunitas lainnya. Sastra
modern bukan lugl milik masya
rakat secara keseiuruhan tapi
•sastra modern sudah termiliki;
oleh suatu masyarakat tersen
diri, .
Ketiga, nirfungsi sosial. Indi-,.
viduasi sastra modern meng-.
akibatkan pada hilangnya fuhg^.
si sosial kemasyarakatan sa^,;
tra. Sastra modern tersimpap,.
dalam kotak-kotak kehidupan
pribadi. Gerak vitalitas kehin.
dupan madyarkkat telah' hilang,
sima dari dalamnya. Padahal;
r  justru fungsi sosial sastra inila)v..
yang menmmbalikan saatra se-
bag^ *miluc masyarakat, daq.




^ sastra. (Mochamad Sya-'
fei/47311)
Kerdekn, l'+ Mei 199'»
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"Suantitatif, tak Perlu Cemaskan
Dominasi SastraWan di Sumatera
Petcanbaru, Kompas
Keberadaan sastrawan di Su
matera yang dbminan tidak
perlu dicemaskan terutama da-,
ri segi kuantitatif. Setiap zaman
akan senantiasa melahlrkan se-
kian banyak orang, termasuk
juga sastrawan-sastrawan yang
lebih bemas karena makin ter-
bukanya kesempatan memper-
tcdam wawasan.,
Hal itu terlontar dalam per-
bincangan antara se^umlah aop'
. trawan aaal Riau dan Sumatera
Barat yang dilaksanakan Ya-
yasan Membaca PekanbarU di
^man Budaya Riau, Pekanba-
ni, hari Minggu (1/5). Tampil
dalam pembicaraan ini antara
^n Harris Efendi Thahar, Yus-
rizal KW (Padang), Ediruslan
Pe Amanriza dan B.M. Syamsu-
din (Pekanbaru).
"Saya yakin dengan siklus
generasi yang setiap. zaman te-
tap melahlrkan perampok, ro-
.haniawan, dan tentu juga sas
trawan," kata Ediruslan Pe
.Amanriza yang telah meperbit-
kan sejumlah novel h&ih di Ja
karta maupun di Kuala Lum--
pur.
Cuma saia balk Edi, Harris,
dan B.M. Syamsudin mengaku,
dibandingkan dengan Jawa,
sastrawan Sumatera kurang
menonjol. Ini hanya dikarena-
kan dari segi kuantitatif saia
karena jumlah sastrawan asal
Jawa jauh iebih banyak diban-
dingkon sastrawan asal Suma
tera, seiringan dengan besamya
jumlah penduduk di Jawa. Ini
semakin marak karena Jawa




wan di Sumatera tidak perlu
dicemaskan, mereka juga pasti
memerlukan berbagai wadah
atau memperbanyak alternatif
untuk berkarya. Untuk itu, kata
Harris Efendi Thahar, berbagai
pihak lembaga yang bergerak
Terancam Punah, Sastra
Lisan Bugis-Makassar
di bidang kesusastraan khusus-
nya di Sumatera, perlu mepja-
lin keija sama.
"Misalnya, bagaimana De-
wan'Keseniem Riau bekeija sa
ma dengan Dewan Kesenian
Sumatera Barat, menyusun
pronam penulisan kreatif," ka
ta Harris. la menupjuk ke^tan
serupa yang dibuat Dewan Ke
senian Sumatera Barat bebera-
pa bulan lalu dengan bantuan
harian Kompas. Dalam kegiat-
an ini, sebanyak 26 sastrawan
muda usia dilatih untiik me-
ningkatkan karya sastra mere
ka.
Secara spontan, ke^asama
demikian, sudah mulai mere-
bak di Sumatera terutama da
lam dua tahun terakhir. De
ngan biaya masing-masing sas
trawan, sudah beberapa kali
diadakan pertemuan sastrawan
sejumlah kota seperti Pekanba
ru, Padang, Jambi, dan Palem-
bang. Penerbitan-penerbitan
bersama seperti antologi puisi^
juga digarap seperti terlinat di
Pekanbaru dan Palom'bang. (tl)
Kornp'i.'?, ^ Xei 199'^
Ujungpandang, Kompas
Sastra lisan dan kesenian kla-
sik , Bugis-Makassar saat ini
kian terancam punah. Memang
masih banyak generasi tua
yang melakoninya, tetapi gene
rasi muda sudah semakin men-
jauhi tradisi itu, baik untuk
memberi tempat bag! penye-
lenggaraan terlebih lagi jika ha-
rus melakoninya sendlri. Pada-
hal, sastra lisan Bugis-Makas
sar, sangat beragam bentuk
maupun asal-usul pengaruhtwa
yang sangat besar ancUlnya da
lam citra budwa daerah itu.
Sejarawan dari Universitas
Hasanuddin yang sangat aktif
menggali budwa-budoya Sula
wesi Selatan, Dr Mukhlis Pae-
ni, mengungkap hal itu kepada
Kompas saat rehat pagelaran
Kes^an Klasik Sulser dan
Dialog Cerlang Budaya Bugis
Makassar, Mmggu (1/5) di
Ujungpandang. fa menyatakan
secara. past! sastra lisan don
kesenian klasik Bugis-Makas
sar akan punah jika tidak ada
rekavasa:rekayasa yang me-
mungkinkan ia bertahan. Pe-
nyebab kepunahannya, menu-
rut Mukhlis, juga antara lain
karena kurang dinamisnya je-
nls karya-karya tersebut. Itu
diperparah oleh masuknya sejumlah kebudayaan asing yang
'  sangat berpengaruh.
Ia mengakuT memang masih
. ada beberapa bagian tradisi-
tradisi sastra lisan dan kesenian-
kiaslk yang hidup di masyara-
' kat, seperti basing dari daerah
f Kajang (Buiukumba). btssu dari
\ Segeri (Pankep) serta massurek
dari Wojo dan Soppeng. Tetapi
yang tragis, seperti sastra lisan
yang biasa dilakukan orang-
urungtuu suut menguyiin anak-
nya yang hendak tidur. Para
orangtua mendendangkan la-f(u-lagu yang sarat petuah. Ka-
uu pun ada, itu hanya sepeng-
gai-sepenggal. Padahal tradisi




Selain massurek, dalam page
laran kesenian kiasik-sastra li
san Bugis Makassar hari itu
ditampilkan mabbbissu dan ba
sing. Bissu merupakan tradisi
sastra lisan yang hidup di dae
rah Pangkep yang dilakukan
oleh sekelompok lak-laki yang
mengenakan pakaian. wanita
dan suara serta gerakannya pun
mirlp wanita. Dalam era kertja-
an mereka sangat mendapat
tempat dalam kerajaan karena
merekalah yang memelihara
benda-benda kerajaan.
, Tugas lainnya ialah ihemim-
pin upacara mappalili,-yaitu
suatu upacara membawa ba-
rang-barang kerajaan berkeli-
ling saat masyandcat hendak
turun sawah menanam padi.
Dalam acara ini para bissu me-
nurunkan syair-syair yang ber-
isikan permohonan' doa dan
rcstu kepoda Dewato sang Pen-
cipta dengan diiringi alat-alat
musik tradisional setempat
Yang lebih menarik dari itu
semua, mcnurut budayawan
Prof Dr Mattuladeui^ah makna
hbkiki dari simbol-simbol yang
terdapat di dalamnya. (dis)
Kgrnpas, 5 Mei 199^
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Gehangan "Konvensi Bisu"
Sastra Kita
Akhir-dkhir ini, mukin scriiii!
kita ineiidcngar orung bcr-
bicara tentang kesusastruan
dan kekuusaan, Kolau dipcriksa agak
serius, diketahui (meskipun sccuro tcr-
sirot) setiap penibicaraan dimaksudkan
sebagai suatu kritik terhadap kondisi
kebudayaan kita yang kurang dapat
menampung. apalagi memberi acah
perkembangan niasyhrakat kita.
Indikiosi daii krisis ini, teriihat niisalnya
pada beberapa gejala. Salah satu yang
menonjol adalah 'pelarangan' pentas
seni, terutama tenter, yang dipersepsi
para seniman scbagai 'pcn\asungan
kreativitas*. Akhir dari jni iaiah solusi
sastra pembebt^i, yang dikeinukakan
para seniman lewat bahasa yang
berbeda-beda, namun dengan tujuan
yang sama, yakni kebebasan ber-
kreativitos. '
Tarik<menarik antaro duti 'jargon'
yang beibeda itu, agaknya kurang ter-
buka dan belum pernah' diakhir
semacamcom/no/i 5e/ije,-ataupun kon-
sensus: Artinya, teriihat jelas babwa
tindokan pihok keamanan lebih menyi-
ratkan keinginan agar seniman
memahami sistem keamanan dan
^rtohonon nosionol, sedangkan pihnk
seniman menginginkan peningkatan
apresiasi seni bagi aparat keamanan.
bikotomi ini diungkapkan Prof. Dr.
Edi Sedyavvati lewat Aatikel "Pereoa-
lon-persoalan Kebudayaan Indonesia.
Masalab Cekal dan ' Kebebasan
Kreotir* {Republika, 20/1/1994).
Yang mei\jadi persoaloh uigen itilalt
petwelesaian jargon dikptoinis itu
seloma'ini baluih pemah diakhiri den
gan peluncuran kiu^a ekspcriinentai.
Maluhan, sebaliknya banyuk karya
seni, sastra khususnya, yang dikem-
bongldn di bawoh 'konvensi bisu* den
gan membanggakan puisi geiap.
Adanya 'konvensi bisu* dirasakan
sepenuhnya menguasai kesusastraan
Indonesia (Emha. 19^4); ini menyi-
ratkai\ puia bahwa konvensi-konvensi
produksi ^ tra kita, atau estetika ter-
tentu, nningkin tidak anehgizinkan
pernyataan-pernyataan, gagasan-
gt^an, niioi-niiai, atau peristiwa-pen-
stiwa tertentu di daiam teks. Pe-
ngnngkapnn pembatasan kcmvensionai
itu mcnjadi pcniing, scbab akun meny-
Ingkupkan idcologi yang terdapal di
balik teks itu,.katu Wolf daiam The
Secial Proilucthm ofArt.
Scmentara di pihak senipian, suilt
mcncrima 'pematokan* konvensi bisu
itu, Karcnanya, aiasan dan atas nama
'keamanan* (mengapa) suatu karya
seni dicekal tidok pemah menjadi com-
I man apalagi menjadi konsensus.
, Bagi mereka, konvensi bisu JeiasLin^
iarang masuknya berbagai kenyataan
sosfai dan poiitik ke daiam kaiya sastra
dan teater. Daiam tuiisannya, "Sastra
Pembebasan**, Emha Ainiin Nadjib
bercerita mengenai kesuiitannya. lintuk
tidak menuiis puisi yang honya tentang
doun-daun, untuk memasukkan teaiitas
ke daiam puisi, korena kuatnya pen-
garuh konvensi bisu itu.
Emha menganggap 'konvensi. bisu'
merupakan konvensi sastra yang
dependen, yang menjadi tangan pan-
Jang dan lebih menguntun^c^ kaum
establishment. Iniiah sebabnya ia m-
enawarkan scbuah konvensi sastra
baru, vang menurutnya lebih in^pen-
den, dengan aiasan lebih manusiawi;
lebih torbuka terhadap segala dimensi
kehidupan, termasuk penoiakan ter
hadap establishment itu sen.diri. Jauh
sebelumnya, Abdul Hadi W.M. juga
mengusul' konvensi sastra 'demol^i*
dan sa.stra otonom, serta Kuntowhoyo
dengan sastra transcndcntainya, odEiiah
cuatan 'ketidakpuasan* daiam-mener-
ima tekanan konvensi bisu. Daiam
.sejumiah artikefnya di hax'iatiBefiia
Btuma, seteiah Pcnemuan Sostruwon V
di UJungpandang (21-25 November
1986), Abdul Hadi W.M. bahkan
. mensinynlir tckanan-teluman konvensi
bisu dori kolangan seniman itu sendiri.
Salah satu yang mencoiok ketika itu
adalah gagasan sastra kontetetiiai.
Keberadaan konsep kesusastraan
yang demikian, tentu merupakan sesu-
atu yang tidak kebetulan, meiainkan
berhubungan dengan jenis masyarakat
yang transitif dan mragambang. Ambii
contoh masyarakat Inggris, periode his-
toris yang diaiami kaum romantik
sebagai (masa) transisi (= perubahan)
dori rejim koioniaiis dan feudal ke
riejim keias menengah yang'sedane
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bangkit. Di sutu pihuk ravolusi ilu
memberi harapan, membebaskan ener-
ji-eneqi dinamlk yang dengannya tuli-
san-tulisai) roinaniik iiidup, akan teutpi
di pih^ yang Iain, Ivmipan-harapan Itu
segern memnsukl kontrudiksl-kon-
iRtdlksi inigik dalain luilningan. donpun
rcalilas yang keras daii rejini borjuis
baru. Di Inggris utilitarianisnic segera
menjadi ideologi dominan dari kelas
menengah industrial, sedangkan di sini
'ketcrbukaan' menjadi Ideologi barii,
yang dipcrpanjang menjadi konvensi
bisu datum kesusastraun ^ n teutcr.
Jika di Inggris utilitarian segera
membangun pemujaan terhadap Mta,
pereduksi hubungan-hubungan manu-
siuwi pada pcrtukarun pusar dan
penghinaan terhadap seni sebagai
. yang Udak meneUhtunekan.
sementara di sini ideologi keterbukaan
dengan kekuatan hegemoninya sebcna-
nya mei^erumuskdn kesusastraan kita
ke dalam genangan konvensi bisu.
Dihadapkan pada kekuatan-kekuatan
yang demikian, keistimewaan yang diS'
umbangkan kaum romantik pada im^ji-
nosl kieatlf 4apat dilihjit lebih dari se-
kadar pencarian yang berarti. Pan*
dangon romantik dalam masa Pujang^a
Baru, misalnya, tidak muncul seba-
gajmana adan^a, karena horus melalui
proses *nitcrisasi' konvensi sastra
romantik. Hal yang saiitu terjadi pada
beberapa novel Balai Pustaka, semiisal
Sitti Nurbaya. Novel ini dapat di-
kutakan sebagai karya Balai Pustaka
yang memuat peristiwa politik di da-
lomnya, yaitu peristiwa pemberontakan
masyarakat Padang terhadap Belaujla.
akibat .munculnya peraturan baru men-
geniai pajok. ,
Pemahaman peristiwa politik ter-
sebut memaksa pengarangnya untuk
bersikap mendua. Secaia eluplisit dipa-
parkannyd peristiwa politik terseout
sebagai bagian dari kisaH cinta roman
tik. .Akan tetapi, dengan konvensi jtu
pcngarang jiiga mcngcmtikakan sikap
tersinit. Karena tokoh Sumsul Baliri
berperang:; untuk mencaii kematianiiya
sendiri, in^ keteriibatannya ke dalam
perang Udaklah bersifat politis. Ar-
tinya, bui»n karena ia berplhak pada
Belonda seperti yang pernah dipoje-
mikkon orang. '
Apakah pengarang masa kini hajus
memilih sikap mendua seperti itu? Ini
memang ^ pat dipulangk^ pada pen-
gurongny^ namun. tidak banyak yang
bisa meloloskan diri dari genangan
konvensi,bisu. Secara teoretik dilema
iiii dapat dijawab bahwa untuk saat
sekarang kesusastraan menjadi salah
saiu kantong kccil yang di dalamnya
nilai-nilai kreatif dihapuskan dpri
wajah masyarakat Orde Baru. Kre^i
imajinatif, dapat ditawarkan sebagai
suatu kesetiaap dan cara kerja yarig
membiangun struktur hegomlni ke-
susastr^,.
Kecuali kalau ada yang bisa berkelit
ke dalam wawason sastre.transendental
dan intuitif dari pemlkiran pultik ma-
cam Iwan Simatupang, dkk. fni penting
agar dapat memberikan kritik yang
hidup terhadap ideologi-ideologi -
rasiunalitas suinbil memetik buah
ullenasi dengan publik yang terbatas.
Apa boleh buat, daripada harus ser-
agam.,
n Jiwa Almaja, eseis, pengamat sastra
daii staf pengajar Fakultas Sastra Untvershas
Udayana [3^pasar. Tinggal di Jin. Gunung
Murupi Ganpasar 80119. '








sastra hanya untuk kepenting-
an mempelajari bahasa, bisa
berbahaya karena akan mem-
buat orang tergeiincir. Fembe-
Imaran sastra hendaknya dile-
t^kan dalam kegunaannya se-
bagai alat komunikasi sosia)
dan informusi, agar melalui
pembel^aran sastra manfaat
transfer nllai kdpada masyara-
kat dapat berlangsung.
Guru besar Fakultas\ Sastra
Universitas GajdJah Mada
(UGM) Prof Dr Siti Chamamah
Sooratno mongunftkap dalum
Lokakarya Penelitian Kesusas-
traan di Universitas Kristen Pe-
tra Surabaya, Kamis (5/5).
Samptti saat ini. kata Chama
mah, sistem pcmbelajaran sas
tra di Indonesia belum mendu
dukkan sastra dalam cksistcnsi
yang tepat Pembelagaran sas
tra sebagaimana tampak dalam
kurikulum pendidikan>di seko-
lah dasar hingga perguruan
tinggi, baru diletakkan untuk
kepentingan mempelgjari ba
hasa. Lebih buruk lagi. pembe-
lujaran sastra Indonesia di .se-
kolah meniengah hanya dibon-
cengkan dalam pelajaran Baha
sa Indonesia, dulum rangKu mc-
nunjang peltdaran bahasa.
Membuat tergeiincir
Konsep demikian, kata Cha
mamah. bisa membuat peserte
pembeiajarark sastra tergeiincir.
Nasib sastra, akan mirip de-
ngan studi sastra asing, yang
hanya ditempkan dalam upaya
mempeUviari bahasa using.
"Mempelajari sastra asing, ha
nya digunakan iinUik kepeii-
.tingan mempelajari bahasa
asing. Banyak Jurusan sastra
asing di perguruan tinggi dilak-
sanaKan deMan konsep demi-
' kian," kata Cluimamah.
^ Di satu sisi. tutur Chantamah,
hal itu baik Juga. Namun, cura
itu akan membuat mereka yang
melnkukah studi ragam bahasa
akan keeewu. dun muluh terge
iincir. Sebab ragam bahasa sas
tra, akan sangat berbcda de-
ngan ragam bahasa baku. Baha
sa sastra, tentu saja telah meng-
alami modiflkasi dan manipula-
si tertentu. Orang yang hanya
berkepentingan mempelajari
bahasa akan kesulitan begitu
berhadapan dengnn karya sas
tra.
"Dalam rUgam bahasa sastra
jika misalnya kata "memukul"
perlu dihilangkan awalan
"me"-nya .sesiiai dengan luiiliil-
an ceritu, tiduk mustahil iial itu
teijadi," ungkap Chamamah
yang juga menjabat anggota





sastra hanya untuk didom-
plengkan ke dalam pelaiuran
bahasa akan membuat apresia-
si anak didik berkurang. Aki-
batnya, manfaat pembelajaran
sastra sebagai alat komumkasi
sosial yang informatif tak.akan
diperoleh.
Menurut Chamamah, upaya
memberi porsi yang cukup da
lam pembelajaran bahasa di se-
. kolah menengah, menghadapi
banyak kesulitan. Ituluh kesu
litan dari peraturan sekolah,
penyediaan bahan belajar bu-
ku-buku sastra, dan pengadaanSuru-guru sastra yang mema-
ai. Kemauan untuk memberi
porsi yang lebih besar ba^EembelaJaran sastra pada Kun-
ulum .1994 telah makin nam-Kak, sebagaimana terlihat pada
enaikan jam beliyur sastra se-
besar 30 persen, meski masih
tetap saJa membonceng pelajar-
' an Bahasa Indonesia, (ody)
Kompns, 6 Mei 199'+
Lima Karya Romo Mangun
akan Segera Difilmkan
JakartOt Kompas
' Lima kaiya sastra YB Ma-
ngunwijaya alias Romo Ma-
jigim, dalam waktu dekat akan
. dapat disaksikan masyarakat
;dalam bentuk film, baik untuk
^Im bioskop ataupun televisi.
■Romo Mangun sendiri yang
;memberikan hak kepada'PT
Global Sarana Nusantara
.(GSN) untuk mewidudkan ren-
|cana tersebut.
Keterangait ini diperoleh
Kompas dari percakapan de-
•ngan Boy Rivai,» Direktur Pe-
masaran don Program PT GSN,
lJuniat (6/5)."Kami memang
.mendapatkan economical right
■atau hak ekonomi dari lima
;karya Romo Mangun itu," kata
•Boy.
> Kelimanya adalah Roro Metu
|dut, Qenduk Duku, Lttsi Lindri,
Ikan-ikan Hiu Ido Homa, dan
Makuthoromo, Penyerahan hak
ekonomi itu berlangsung di
Yogyakarta, 11 April lalu, seba
gaimana surat yang dikirimkan
kembali oleh Boy Rivai kepada
Kompas, Boy meminta agar be-
surnyu angka pembeliun tiduk
usah disebutkan.
Menurut Boy, dari kelima
karya tersebut, empat yang per-
tama — berupa novel yang su-
dah beredar sejuk beberapa ta-
hun lalu — akan dibuat dalam
format sinetroh untuk televisi.
Sodnngkan yang terakhir. Ma-
kuthoromo, memang sudah di
buat oleh Romo Mangun dalam
bentuk skenario untuk film
layar lebar, dengan masa putar
sekitar 3 Jam. "Yang pertama
akan kita garap adalah Makut-.
horomo ini," kata Boy, seraya
menambahkan dalam waktu
dekat tim perencana produksi
PT GSN akan mencari sutrada-
ra yang tepat.
Menurut Dedy Mizwar, Di
rektur Produksi PT GSN, yang
dihubungi terpisah, rencana'
periisahaannya mengangkat te-
ma-tema dari karya sastra itu
karena banyak pilihan yang ter-
sedia. "Ini bisa mei\jadi altema-
tif dari keadaan selama ini yang
mengangkat tema itu-itu seda,
kata Dedy, seraya menambah
kan bahwa karya Umar Kayam
Mangan Ova Mangan Kumpul{*uga sudah diserahkan haknya
[epada PT GSN.
Sclain itu, ■ scjumlah karya
lainnya Juga sudah "dipegang"
oleh PT GSN, di antaranya kar
ya Teguh Esha seperti Ali To-?an Kesandunq Cinta dan Ali
bpan Detektif Parlikelir, puisi
Rendra PerjaUman Amxnah,
naskah drama Emha Ainun
Nadjib Perahu Retak, dan kar
ya Taufiq Ismail Syekh Yusvf,
,Pahlawan Abad 17 yang Terlu-
\pakan, (ary)
Kompas, 7 Mei 199^
Teori Sastra Mempertajam
Persepsi Sistem ^ stra
SURABAYA (Medin): Ahli sastra
^Prof Dr SlU Chanianiah menga-
takan. perkembangan Umu saa-
^ tra dengan dlbarengi muncul-
nya teori-teorl seperti mtsalnya
soslologi sastra dan ostcilka ir-
scpsl. temyata nieinbawa pe-
ngaruhyakhl mempertajam per
sepsi terhadap konsep sistem
^sastra itu sciidiri.
"Gejala ,demiklan tentu saja
merupakan satu faktor yang dl-
pandang akaii mampu htenjadi
pendorong dalam mengem-
bangkan dan memajukan studi
sastra yang ada dl Indonesia."
ujar guru besar FaKuItas Sastra
Universltas Gadjah Mada (FS-
UGM) ketika menjadl dosen tamu
dl Universltas Kristcn Petra Su
rabaya, kemarin.
Menurutnya. persepsi sastra
sebagal produk masyarakat yang
meneennlnkttn sesuai dengan
sifat yang nekaibel, nampaknva
mampu menynnjlkan altemqnf
konsep tentang sastra yang ter-
baca pada clptaah sastra dan
sistemnya. '
Untuk Itu, kata Chamdmah
yang juga Dekan FS-UGM Itu.
dari situasl sastra yang nampak
Jelas dan menempatkan maiui-
sla peneljti dalam kedudukan
yang proporslonal di dalam si
tuasl sastra. membawa dampak
yang besar bagi perkembangan
studi sastra.
"Kondlsl Inl membawa faktor
peini)aea <lengan segenap bekal
pcmbacanya mempunyal peran
yang tidak kecll bagi upaya mef^
ngembangkan dan memajukan
keglatan studi sastnt dl Indone
sia." iingkapnya.
Demlklan pula, tambahnya.
keglatan membaca selain juga
ke^atan menclpta karya sastra
yang dllakukan dengan mem-
pertimbangkan faktor genderter-
buktl mampu memperllhatkan
penlngkatan kualltas basil pem-
bacaan.
Dikatakan, sebagal varlabel
dalam peneiltian didorong pula
oleh kuatnya arus gerakan fenl-
mlsmeyang dalam era globallsasi
Inl melanda juga sludi sastra dl
Indonesia.
Tanda perkembangan gejala
varlabel gender dapal dllihat
dengan makln mar^uiya fenb-
mena gender dan membawa im-
plikasi psikologis. selain pada
kaum wanita juga pada kaum
pria.
• "Secara tIdak langsung situa
sl Itu melahirkan persepsi yang
termanlfestasikan pada sikap
dan prilaku pada bidang peker-
Jaan,- perhatian. dan kemam-
puan sehari-harl," katanya.
la menilai. perhatian para pe-
nganml terhadap.sasl ra sebagal
ilmii pada saal Ini tampaknya
sebagal sesuatu hal yang baru
meskipun embrlonya sudah
muneul sejak 1960-an. "Baru
beberapa dekade inl para penga-
mat sastra mendiskusik^ sas
tra dalam kaitannnya dengan




bangan yang mcncolok iaiah
dengan hadimya dan berkem-
bangnya pandangan. pendapat,
paham, serta tcorl yang mellhat
sastra sebagal sistem dari sege
nap sisinya.
Pmses peiKiplaiin, katanya.
tidak hanya dari faklor manusia
yangmelahlrkannya, melainkan
juga dari faktor lain seperti so-
sial budaya yang melatarbe-
lakangi penciptaan. "Dl samping
Itu, peran masynrakat serta
fungslnya sebagal komunlkasi
juga hams dlperhallkan." (FL)
Kofii 'i 1 n<ior!'"': i '/• Mei 1 99'i
Pe^bahan Sosi^-^Budaya




^ sastra mta; perspektif kritik
yang dipeigunakan adalah ben-
tuk dan in kaiya sastra dapat
menoerminkan perkembangan
sosiolo^ atau perubahan yang
halus dalaj|i<watak budaya. Pa-
lam kaitannya dengan pandang
an tersebut dan perkembangan
sastra Indonesia modem. An^'n
Pane adalah sastrawan yang so
ring dibicarakan sd)a^ contoh.
Seorang saxjana Belanda. A.
Teeuw, menyatakanll^waArm-
ijn adalah penghubung antara
periode sebelum dan sesudah Pe-
rang Dunia 11; bahwa yang diper-
gunakannya maupun tema yang
dipilihnya* menupjukkan perbe-
' daaiinya dari para TOngarang se-
zamannya seperti S, Takdir Ahs-jahbana, Sanusi Pane dan Amir
Hamzah. Seorang pcngnmat lain,
Umar Junus, menarik kcsimpu-
lan bahwa Armijn mempunyaiEandangan yang berbeda dari
ebanyakan pengarang sebelum
perang. la tidak menerima atau
menolak kemoderenan begitu sa
ja, tetapi mepersoaUcan hakikat
modem dan-tradisi itu sendiri.
Dalam kaitannya dengan peraba-
1 ruan itu, Armijn menyadari pen-
i  tingnyateknikpenulisanyang di;
guns^aimya dan juga memiliki
kematangan teknik y^g me-
mungUinkannya menyiaratkan-
dan mcnyuratkan pemikirannya.
Ketika pada tahw 1940 novel-
nya Beleng^u diterbitkan oleh
m^jalah Pmwggan Baru —sete-
lah ditolak Balai Pustaka, orang
boleh bertanya-tanya mengencu
beberapa hal yang berkaitan de
ngan penolakw tersebut. Apakah
penerbit pemerintah kolomal itu
n tidak bisa menerima bahasa Be-
lenggu yang memang tidak sama
deng^ bahasa dalam novel-no
vel Itun yang diterbitkannya? Se-
andainya demikian halnya, apa
kah Annijn Pane sama sekali ti
dak mau tunduk pada aturan Ba-
M Pustaka mengenai penyun-
tingan bahasa? Pertanyaan lain
yang bisa timbul adalah: apakah
Balai Pustaka, yang tenttmya me-








pertanyaan itu jelas sekali erat
bubungannya dengan anggapan
sastra sebagai alat untuk mendi-
dik masyai^at; dan kita semua
menget^ui bal^wa Balai Pusta-
kamemangdidirikanuntukmak-
sud tersebut. Dan seandainya me-
mang demean alasan Balai Pus-
taka, apakah memang Belenggu
tidak pantas dianggap seba^
kaiya sastra yang bisa mendidik
masyarakat?
• Pertanyaan terakhir itu rasa-
nya sulit dijawab dengan tegas
sebab masafah nilai harus diper-
timbangkan dengan sangat hati-
hati dan berbagai segi. Bering se
kali kita sampai pada kosimpulan
bahwa jrang ada jbukonlah baik
ataubuniknyainoral,tetapiseke-
darkadaryangbeibeda atduuku-
ran yang ditetapkan terlebih da-
hulu. Buru-buru harus kita sepa-
kati terletdh dahulu apa yang di-
maksud dehgan mlai-nilai; dalam
kaitan dengan karangra ini, ni-
lai-nilai adalah prinsip-prinsip
moral dan kayakinan:y.ang,diang--
gajp ^hliig dalam kemdupan
men sesedrang, atau sekelommk
hnrng dan blah 'karena* itu<diha*
yatidaliBm k^dupan mereka se-
hari-hari, Balai Pustaka adalah
nenerblt yang beitugaa menye-
Darluaskanniiai-nilaiyangdihar-
aplmn Usa ditumbuKkan dalam
mabyamkat; ini berati bahwa ia
siap pulanienghadapi nilai-nilaiEiebelumnya sudah menjadi
imaajrssrakat.Yangmenyu-
Idta menjawab pertanyaan
tersebut dengan tegas adalah
bskwa penerbityangmenpusaha-
kanpembaruannilai-nilaiitume-
nolak Be2enggu atas alasan nilai-
. nilai pula.
Ada balknya kita menyoroti Be-^
leUh jauh. Novel ifai meng-
(Tini), dan pacar gelapnya (Yem).
Rumah tangga Tono rupanya ti
dak membahagiakan Tmi sebab
suamhoya terlalu sibuk dengan
pekeijaan; Tini sendiri adalah wa-
nita yang sama sekali tidak mau
menjadi korban kesibukan suam-
inra dan oleh karenanya m'enyi-
bukkan diri dengan urusan or-




suami. Sementara itu Tono, yang
tentustdamerasakankekermgan
dalam kehidupan keluarga se-
wianam ito, mondapatkan perha-
tian dan ke^migatan wamta da-
Isun diri Yah. seorang wanita be-
bas-^kebetulan peiwanyi—yang
mula-mula memam pasiennya
tetapi yang kemudian meqjadi
ics keka^ g^pnym
Tini rupanya tidak sunggiih-
sungguh borusaha momperbaiki
komunikasiyangboleh dikatakan
sama sekali putus dalam keluar-
ganya; wanita muda yang cahtik
dan cerdas itu tidak sgja merasa
mei\)adi korban kesibukan sua-
minya, tetapi juga memiliki masa
lampau yang menyebabkannya
merasa terus-menurus bersalah.
Tini temyata pemah melakukan
hal yang tddak pantas dengan se
orang pemuda yang dianggapnya
sudah hilaim tetapi yang temya
ta munncul lagi. Keoka akhiraya
Tini mengetahui hubungan anta-
ra suaminya dan Yah, ia memu-
tuskan untuk melepaskan Tono
dan menyerahkannya kepada
wanita bebas itu; namun kemudi
an- temyata Yah pun merasa ti
dak. pantas menaampingi Toiio
selaiidutnya. Yah mal w mengan-
jitflum Tini untuk terus meqjar'
Tone sebab Yah sendiri memi
masa lampau yang gelap,
aienurutnya akan menyeoat
kesulitan di masa datang. Tini
berketetapanmeninggalkanTono
dan ihemusatkan hiwpnya pada
uiTisan on^nisasi, sedangkan
Ywiuga akhiraya memutuskan
untuK pergi jaun moninggalkan
dokter itu sendirian se^a aengan
pekeijaannya. Dan sama sekali
tidak ada rasa sedih dan putus
asa dalam diri dokter itu.
Setidaknya pada waktu novel
itu diterbitkan, moral novel se-
macam itu tentu pantas digugat,
atau setidaknya dipertanyalmn.
Armijn Pane tidak herpiludc ke
pada siapa pun; ia seke^meng-
isahkan siga, dan seolah-olan
mongangmp rangkaipn peristiwa
yang dirdcanya itu wtgar 8£^a.,
Tidt^ ada dikatomi hitam-putih'
dalam penokohannya; dengan
katalainArmijnPanetidakmem-
berikan penilaian pribadi, terha-
dap duma rekaannya itu —suatu
sikapyangpadamasaituberbeda
dengan apa yang umumnya ber-
laku dalam nunia sastra lata. Ti
dak men^^erankan jika kemudi
an timbul reaksi fiermacam-ma-
cam terhadap novel tersebut. Ada
beberapa petuitjuk yang kuat
bahwa hanyak segi yang didpta- ij
kan Armijn Pane itu bersumberj;
.dari luar, dalam hal ini Barat.;
1 Masalah dnta segi tiga itu stduj
boleh dianggap sebagai bacangf
impor, teratama jika tidak adai
pihak yang dianggap bersalah. Di;
samping itu, ada kemungkinan
pada awal tahun 1940-an masa
lah konflik batdn seperti yang ter-
jadi pada kaum intelektual muda
semacam Tono dan Tini, yang
memandang nilai-nilai dengan
s&ap yang tidak pasti, belum di-
terima sebagai suatu hal yang
wGuar. Cinta segi tiga itu adalah {
belenggu; Tini berhssil melepas-1
sax
kannya dengan meninggallcan
raman tangranya dan memusat-
kan perhatian pada kesibukan
berorganisasi; Tono merasa akan
bisa memasuki masa depan de^
ngan lebih cerah setelah berhasil
melupakan apa yang telah teija-
di; keduanya bisa mendapatkan
kebahagiaan lebih besar karena
bersikap rasional. Mungkin ha-
nya Yah yang tetap terikat secara
emodonal dengan masa lalunya
dan berusaha melepaskannya
dengan pergi jauh ke negeri lam.
Seperti halnya Tono dan Tini^
Armijn.Pane bertdndak sebagai
seorang intelektual, yang mem-
pertanyakan nilai-nilai: semen
tara itu pembaca (dan Balai Pus
taka yang menolak novel itu)
memberikan penilaian. Kita bisa
beranmapan bahwa tokoh-tokoh
yang maptiakannya memiliki ca-
ra' berpOor dan ber^dak BaratV
Seorang saijana asing, A Teeuw,
menyatakan bahwa Belong
adalah satu-satunya novel beroa-
hasa Indonesia sebelum perang
yelng bisa melibatkan perasaan
orang Barat Oleh orang Indone
sia, iutaijnPane antara lain ditu-
duh telah mendptakan tokoh-to
koh yang tidak berpikir dan ber
tdndak wf^ar, bertentangan de
ngan susila Timur. Bahkan bisa
stga dikatakan novel ini tiraan
novel Barat yang dekade atau no
vel Eropa yang dicangkokkan ke
bahasa Indonesia, natmuii ada
saijana asin^ lain, A.H. Johns,
' yang tdd^ bisa menerima tudu-
nan semacam itu. Kita bisa jura
memberUcan penilaian lain, yw-
ni bahwa pengarangtelah berusa
ha secara obyektir monggambar-
kan suatu masyarakat yang se-
dang berprosest yang sedang me- :
ngaiami perubahan dan perge-j
seran nilai-nilai. Masyarakat pa
da masa itu mulai menghar^
pendidikan cara Barat, pendidik-
an semacam itu telah menghasil-
kan kaum intelelektual yang ten-)
tu sega senantdasa mempertanya-
kan*. nilai-nilai, sementara akan
terus ada ang^ota mawarakat
yang merasa terganggujira nilai'^
nilai yang sudah diwarisi dan di-
hayaanya i^pertanyakan^
Ada baiknya kita mengutip lia-
laman pertama Belenggu untuk
mendapatkan gambaran yang
lebih jelas mengenai uraian ring-
kas tersebut
Seperti^ biasa, setihanya di ru
mah lagi, Dokter Sukartono terus
saja nwnghampiri n^'a kecil, di
ritang* tengah, di bdwah tempat
telej^n:
Ah, men^apa pula ditaruhnya
di sihi, Diangkatnya barahg su-
laman iatrirwa di atas mqf'a, oAwn
ntencari bloknot, tempat mencat-
at nama orang kalau ada menele-

.J
ponnya, waktu dia keluar.Ketika
tidak bertemu di ataa meja, diki-
rainya sulaifian istrinya, kalau-
kalau .tirbupgkus, Maka klos
benangjatuhfbcnangnya terjela-
jela. Bloknot tidak adxx. Di ntana
pula disimpannya.
Kama, bi^angnya, maauk mem-
bawa valia tempat perkakaa.
*'No, di mam bloknot?"
Karno berhenti, lalu meman-
dang tuannya. Dokter Sukartono
menyesal bertanya, harem mdi-
hat aikap Karm, aeolah'olah hen'
dak mengatakan, "Mengapa Tmn
pura-pura bertanya? Bukanlah
kita audah aama'aama maklum ?"
Sama'sama maklum, itulah
wng tidak menyemngkan hati
Dokter Suhartom. Orang lain au
dah maklum akan tingkah liku
iatrinya kepadanya.
"Mengapa gdu berdirijuga, le-
kaa bawa ke dalam!"
Sikap Karm itu pula, aeolah-
olak hendak mengece!




Ah, kalau perlu tentu ditelepon-
nya aekail lagL
"Kalau perlu." Dokter Sukarto
no terhening aebentar.
"Kalauperlu"berulangdidalam
hatinyaJ Sejak apabila demikian
pikirannya, ayak apabila ia tiada
peduli akan orang aakit yang
meminta tolongkepadanya. Sejak
apabila dibiarkannya orang me-
nunggu."
Dalam kutipan tersebut ada tiqa
kata yang merupakan potuqjuk
adanvaTOrubahansosial-budajra,
yaknl tolopon, bloknot, dan aopir.
Tolopon dan bloknot adalah ulat
komunikasi modem; sopir memo-
gang kunci bagi ger^ cepat yang
dituntut oleh masyarakat mo
dern. Dalam Belenggu, telepon,
bloknotl dan mobil addah basil
teknologi modern yang mendasa-
ri progresi alvir. Hubungan-hu-
bimgan yang rumii antara Tono,
Tini, dan Yah sepenuhnya diken- -
dnlikan olch kctiga barang terse
but'Juga berbeda dari novel-no
vel sezaniannya, hotel merupa-
kan latar yang mcfuTntukan; hal
ini sekaligus menunjukkan bah-
wa latar novel Indonesia berge-
rak dari desa ke kota.
Ada teori yang momolaskan por-
bodaan antaru struktur masya
rakat yang pramodem dan yang
modem; yang pcrtama disebut
Gemeinahafl, yang kedua Gea-
ellahaft. Tatanan masyarakat
Gemeinahafl n didasarkan pada
tradisi, yang relatif homogen da-
loin keiN^rcayaan dan nilai-nilai
yang dianutnya, lebih bersifat
pedusunan (}aripada urban. Da
lam tatanan masyarakat sema-
cam ini, manusia cenderung ber-
fUngsi sesuai deng^ pengaturan
status secara tradisional. Orang
dengan rela menyesuaikan diri







yang sudah modem; i^hdemng
nersifat urban, atau setidaknya
berorientasi ke kota. Sifat masya
rakat semacam itu sangat hetero-
gen dan cendemng sekuler. Ang-
• gotanyakeluarmasuksetiapsaat
sehingga i sebenamya seoutan.
masyarakat itu sekedar penama-
an sqja. Tatanan semacam itu
sangat tergantung kepada aim-.Eahq-siumya hubungan, dan hu-
un^n-hubungan itu dilaksana-
kan lebih sciing melolid tulisan
daripadn berhodapan lanqsimg.
Jika dulnin inaHyaraknl Gvmein-
ahaft proses komunikasi disebut
gosip, maka dalam maoyarakat
GeseUahafi proses yang sama itu
'disebutmedia. Tatanan masyara
kat yang disebut terakhir itulah




' nikasi leWat tulisan, den^ tele-Eon orang borkomunikasi secara
san tanpa berhadap-hadapan;
dua cara oerkomunikasi moaem
itu tidak muncul dalam novel-
novel lain sebelum perang, bah-
kan juga tidak dalam bany^ no
vel sesudah perang. Untuk men-
' ciptakan dunia rekaan yang mo
dem itu diperlukan juga b^asa
yang liara seperti yang tampak
dalam kutipan tersebut, yang
jauh bedanya denaian banasa
yang dipergunakan dalam novel-
novel sezaman terbitan Balai Pus-
taka. Seorang pongamat Barat
borpondaput nanwa bahasa Be-
len^u tidak jauh berbeda dari
bahasa Indonesia kita sekarang,
setidaknya novel itu bisa dipaha-
mi oleh setiap pembacayangmeii-
guasai bahasa Indonesia. Dalam
novel ini, untuk pertama kali se
orang pengarang Indonesia ber-
gulat dengan bahasa Indonesia
yang sedang timbul agar dapat
memenuhi kebutuhan kaum elit
Indonesia hasil pendidikan Barat.
Pada hemat saya, keistimewaan
Belenggu torletw pada penggam-
baran pembahan dajri masyara
kat pramodem ke modem. Dalam
novel-novel sebelumnya dan se-,
zamannya, masalah sosial-buda-'
ya yang menyangkut pembahan
itu dibicarakanpai\jangIebaroleh
para polakunya.
Sitti Nurbaya dan Ldyar *
Terkembang, misalnya, penuh
dengan pem^icaraan semacam
itu; Tokoh-tokoh dalam kedua
novel itu berbicara tentang pem
bahan, mengharapkan pemba
han, dan memilin pembahan.
Tokoh-tokoh dalam BelOnggu'
monghuyati porubahun, meqjodi
"korban pembahan, dan tidak
berbicara mengenai pembahan.
Dan mplanya pen^iay atan terha-
dap suatu pemb&an menuntut
cara pengungkapan dalam baha
sa yang 'nam." Proses semacam
itu tems berlangsung sampai
sekarang sdbab memangmempa-"
kan haldkat jperkembangan sas-
tra, hasil budaya yang menya-






Muncutnya kembali Rendra di Yo^akarta tanpa hambatan, setelah
lima betas tahun absen karena som izin merupakan fenomena yang
afiok menarik. Walaupun, pada saat yang sama, ada juga cegatan
pihak keamanan pada acara kangen-kangenan di rumah Emha Ainun
^adjib antara Rendra dengaii seniman-seniman kota gudeg ilu.
Nampaknya, memang cw eedikU kemajuan dalam. cara pihak
keamanan memandang.nj^pnientuni'monientiffp.seni ffanbudaya sc'i
pcrti acara pembacaan piusi Rendra di Yogya tei^but. Kalau kccen-
derungan seperti ini cUauport terua bukan tak mungkin Utlim keterbu-
kaan budaya seperti yang audah banyak dibicarakan itu akan lebih
tampak dalam kenyatdan. '
Kecenderungan seperti itu, selanjutnyajuga diharap akan mampu
mendorong terciptanya aura kebebasan mengekspresikan diri bagi
seniman-budayawan sgperti WS Rendra dan Ernha Ainun Nadjib.
Mereka akan bisa tampil tanpa lagi khawatir tercegat asds legalitas
formal-politis yang selama ini menjadi aiat untuTt inengenmlikan
dan menutup ruang ekspresinya.
Berikut inipercampan anatara lamed Haaan Putro dari Jawa Pos
dengan pengamat budaya, M, Shobary, yang aehari-harinya aktifdi
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (JJPI) Jaliarta, berikut pe-
tikannya.
Anda tertarik mengomen*
tari pementaaan puisi Rendra
di Yogyakarta?
•
Itu perkembangan yang positif.
Ini fenomenayangdinarapkan se*
makin mehdewasakan kita dalam
berkebudayaan. Saya kira kita
patut berayukur karena Rendra
tidak lagi dicekal untuk mentas
dan baca puisi di Yojpya, kota yang
meiuadi basis awal kelahirann^.
Apaiagi pementasan dan pemba
caan puiai Rendra itu diaukung
juga oleh Cak Nun, Wah... Itu
pimya nilai tersendiri.
BagaimanaAndamemahami
n gejala pencekalan yang bela-
ksmgan masih sering t^'adi?
Itu tidak harus toriadi, jika kAjn
di kalangan pongomDil kebUakan
politik negara ini, terutama apa-
rat keamanan, puiwa kedcwasa-
an dalam bersikap dan bertindak,
Apa betnl> pencekalan yang




Bisa iya, bisa juga tidak. Bisa
dalam penmrtian, kalau para s^
niman Hnn oudayawanmengang-
gapb: aruanggerakper^at-
an ke itan mereka hanya ter-
gantii 'g pada penguasa. Kalau
semua ter^tung pada pengua
sa, maka IcebyakiBn pelarang^
itu dalam jangka paidang biaa
menimbulk'an rasa'fhistasi dan
de-intolektualisasi. Bahkan ke-
mudian, seniman dan budayawan
akan semakin skeptis..
Tetapi, kalau mereka melihat
bahwa, kreativitas itu sebagian
tergantung di tangan mereka sen-
din. Dan kalau merekabisa meli
hat bahwa kebebasan itu bukan
merupakan sesuatu yang datang
dari atas. Melainkan sesuatu
yang ^larus dipeijuangkan, saya
vakTn mereka tidak al^ raenga-
lamcd fpustasi atau terimbas pro
ses de-intelektualisasi.
Dengan kata lain, babwa se-
beiiamya di tangaia seniman
maupun budayawan itu sen-
diriiah akan cUtentukan apa-
kreativitapitu akan berakibat
pada ke-lnistasian dan de-in-
telektualisasi atau tidak?
n Iya: Dan kalau kesadaran itu
ada, saya yakin kekhawatirah
yang tadi Mda un^capkan tidak
akan teijadi. Artinya, proses de-
intelektualisasi ataupun rasa
frustasi itu tidak akan beijangkit
di kalangan seniman ataupun
budayawan kita. Baik saat ini,
nmupun di masa-masa yang akan
datang.
Jadi, kalau soja para seniman-
budayawan itu melihat bahwa
kreativitas itu sebagian tergan-.
tung di tangannya sendiri. Dan
mereka juga melihat bahwa, ke
bebasan itu bukan sesuatu yang
dildrim dan atas, melainkan se
suatu yang dipeijuangkan. Saya
yakin mereka akan melakukan
peijuangan. Walaupun kemudi-
an, mereka juga harus menyadari
bahwa porjuangnn itu tidak mu-
dah. Dan itu harus dilakukan ter-
us-menerus dalam jangka yang
pamang. Dengan tantangaii yang
tidw ringan.
Dalam usaha yang beijangka
paidang dan yang tidak muaah
itu, para seniman-budayawan
harus terus menerus melakvikan
kenakalan. &niman-budayawan
harus nakal. Walaupun cegatan
dalam bentuk pencekalan terus
terjodi. Seniman harus terus me
lakukan pertuigukan. Kalau pun
hanis kompromi, itu dRakukcm
tetap dengan kenakalan. Misal-
nya Cak Nun yang gagal memen-
I taskan Pob Aa/^enig, bukan tidak
mune^dn juga akan diminta un
tuk kompromi pada naskah kar-
yanya. Kmauiya, sebenamyabisa
ssya dinakalin,
Diakui atau tidak, teknnnn
politik dalam gerak ekspresif
para seniman-budayawan.ma-^
sUikoatsekalLPadahal, sema





Iya. Ini memang mei^engkeh
kan. Satu sisi ada harapan seo-'
lah-olah akan ada keterbukaan
sehingga para seniman-budaya
wan diasumsikan akan lebih lelu-
asa berekspresi. Namun kenyata-
an yang sering muncul kepermu-
kaan, justru sebaliknya. Pence
kalan dan pelarangan pada upaya
krootif-kntisyangdilaldikanoleh
seniman selalu s£da tercegat.
Menurut Anda, s^pa. ydng ba-
rus idilakukan agan) proses
pe<n^tc|san ruang ger^^-
inianrM^Wfrn
kukan secara sistematis olen
politik itu tidak
berakibat fiatal terhadap pen-
kembangankebudayaankita?
Para aktivis bu^yawan atau
pun seniman itu tidiw boleh me
lihat semata-mata kebebasan itu
adaditi^anpeng\iasa.KebebiBs-
an itu di tangan kita. Kebebasan
di tcmgan kits itu memang meru-
r.i
'-'7
paican suatu konsep yang menga-
wang-awang, kutang realitia.
Tapi, konglmtkok?
Maksud Anda dengan kebe-
basnn yang kurang realistis
itu?
Begini. Harus harus disadari
bahwa pemerintah itu enggak
nkan sclalii teliti. Tidak akan se*
mua itu lalu bisa dikontrol. Nah.
uada saat Icpas dari kontrol itu<>
lab saya kira, jarum suntik pene-
robosan bisa dilakukan.
Tugas para seniman>budayawan
itu harus tcrus^monorus meloku'
kan perlawanan uhtuk mengi*
ngatkan penguasa, bahwa tidak
solamanya yang moreka lakukan
pada masyarakat itu benar.
Mochtar Lubis pemah me<
Dgatakan, bahwa buhan se*
mnta-mata kekuasaan politik
yang mengakibatkan man-
degnya kreatlvltoa kritia di
kalangan senlman-budaya-




Itu bisa saJa taijadi. 'Karena
memang, padia kenyataannya ^
niman maupun budayawan kita
'itugampang8ekaUmerenigs&. Ka-
lau seniman maupun budayawan
itu hanya bisa merengek, mana
mungkinmerekabisamelakukan >
sesuatu. Enggak akan bisa.
^niman-budayawan itu harus ^
melawan. Fbrlawanan senim^
ji^ulan ti^ Sctonya se^^l^-
Tetapijugal^tu^kreatifniemah*
foatl^ Tuang-ruang lain vang
ada, yang sebenarnya banyak se-
kali terdapatdalam masyarakat
Dolam arti miUfkalau sent-
man-budayawan itu cermat,
ruang ekspresi itu masih luas
danlonggar? •
lya. Itu saya semju. Karena se-
bagaimana yang juga banyak di-
ungkap oleh para pengamat kebu-
. dayaankita. Senimanituumumn-
yajarang sekali yang menibukp
ruang baru agar mereka bisa be-
rekspresi. Umumnya .masih ba
nyak yang konvensibhdl. Hanys|
memanfaatkan apa yang sudw
ada dan sesuai oon^ kemam-\
puan mereka saja. Enggak siap^
untuk bereksprcsi secara kreatir.'
Bagaimana dengan kesan
bahwa seniman-budayawan
kita itu, terperangkap pada
keadaan yang a^ tanpa Imr-ja keras unh^^enghasUkan
sesuatu yat^mbnyejarah dan
besar?
Kalau tentang kenapa para se
niman maupun budayawan kita
tidak bisa melahirkan kaiya besar
yang menyejarah sebagaimana
umumnya banyak teijadi di ka
langan soniman-budayawan di
negara-negara yang secara politik
sangat reprcsif, Bropa Timur atau
Uni Soviet dulu misalnya, me
mang morupakan hal yang mena-
lik untuk didialogkan lebm jauh.
Karena, sebageJmana yang tadi
Anda singgung, secara polibs, ba
nyak sekali seniman dan budaya
wan kita yang menganggap bw-
wa niang gerak ekspresi mereka
itu tercegat oleh kekuasaan poli
tik. Kalau. memakai logika apa
yang dialami para sehiman-bu-
dayawan di Eropa Timur atau-
pun Uni Soviet tadi, seharusnya
kcm kita banyak melahirkan il-
muwan ataupun kaiya kebu-
dayaan yang sekaliber Nobel, mi
salnya. Tapi kijba kok ya en^ak.
Ya... inimemangagakaneh.Ilmu-
wan di Indonesia misalnya, sam-.
pai saat ini belum ada yang bisa
mengembongkan teori selmn te
en yaiig selama ini sudah ada. Ini
satu contoh betapa sebenarnya,
kemandekan dan ketidakber^-
yaan itu bul^ hanya bertumpu
atau Calami oleh para sen^an
scda, tetapi juga di kalangan in-
telektual kita.
Semua itu terkait dengan seal
yang kompleks dan ruwct, sorta
sulit dyelaskan. Karya besar kan
baru bisa lahir kalau teijadi per-
gulatan yang sangat serius. fh>a-
mudyaAnantaToermisalnya, dia
melahirkan karya kebudayaan-
nya itu melalui pergulatan serius
lau Bum.
Di antaia sedikit penulis novel
di Indonesia, Pram mempakan
Msok yrag prmya wama dan ke-
kuatan tersendiri. Saya kira dia
patut kita banggakan. Baca saja
karya-karya novelnya
Apakah karya bedar baru la
hir bila ada pergulatan?
Tidak selalu memang. Tapi u-
mumnya ya... itu tadi. Akan di-
dasari oleh suatu pergulatan yang
bersentuhan dengan pribadi, re-
alitas dan dinamika yang ia ama-
ti. Pramud^ misalnya, itu kan
mencatat, dan membiua kembali
catatan ^ 'arah yang sudah me-
lampaui jangkauan. Pram beigu-
lat Keras imtuk bisa melahirkra
karya besar yang menyejarah.
Secara umum saya ingin men-
gatakan, walaupun seoenamya
saya tidak berhak untuk berblc-
ara seperti itu, tap| sebagaimana
HB. Yasin Ucara, umumnya para
seniman ataupun budayawan
kita hanya melahirkan karya
yang mengulang peristiwa yang
pemah teijadi dan mtin dalam
hidup. >
J.nwi I^os, S Kei lOO''*-
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Sastra pada Akhimya
adalah "Gara Berbahasa
Tulisan Iwan Ogan Apriansyah,
"Migrasi Bahasa, Miingkinkah"
(Rqmhlika', 10 April l')«)4). yai\g
nier.upakan laiiggapan alas lulisan
Radluir Panca Daliaiia, "Sasira scbagai
Kcbciiaran-s.emoiUara" (Reiuihlika, 23
Februari 1994), bertolak dari upaya
niengidenullkasi bahasa, Iwan mengem-
balikan bahsa pada konteks sosia) dan
harus selalu berhubungan dengan/atau
menghubungkan (baliasa) dcngan koniu-
nitas peiraikai biiliasa itu sendiii,
Scincntiira ilu, Radliar Panca Daiiana
telah menggeser bahasa ke posisi me
dium ekspresi ymig dipilih olch scorang
kreator yang kivatif. Klirena iiu, bahasa
lebih dipokai untuk mengkomunikasikan
aiau menghadirkan segala sesiiatu yang
ditandi oleh si kreaior dan ingin disam-
paikan pada komunitas yang amat khu-
sus. Maksudnya, bukan komunitas,
pemakai bahasa itu^semata, tapi lebih
pada komunitas pecinta sasira karena
basa yang distilisasi secara subjektif
menjadi bersifat siisu-awi.
Mungkin keduanya hanya menjejak
diOi satu sisi mala uang pada kepingan
tunggal bahasa. Iwan menggarisbawuhi
makna denotatif bahasa, scdimgkan
Radhar incnggarisbawahi makna kono-
tatifnya sehingga dengan lak siingkan ia
monekankan pcniakaian bahasa lanpa
koiUoks dan mclulu mcVuJuk pada tcks
yang dikonkretkan bahasa. Pada'akhir-
nya: sosok subjektif sang kreator itu sen-
iliri iijiingnya.
Konsekiiehsi-konsekuensi dtiri asumsi
itu amat sederhuna: Melihat sasira seba-
gai sasira. Karena itu. meski menginvcn-
larisasi serta menggarisbawalii ivaliias
(sosial) seharusnya karya sastra tnk
dikaiikan dengan realitas (sosial).
Bahkan tak dikaitkan dengan fcnomcna
eksistensial keratornya, meski faklor
kesejorahan sang kreator itu. yakni segala
se.suatu yang dialami dan meinbesarkan
sung kreator secura mental dan budaya,
pasli meniberi banvak_warna tambahan
pada opini sasirawi yang dirujukkaji pada
realitas sosial dan realitas mental yang
mengilhami keija kreatifnya.
Pada titik itu bahaSa menjadi cara
untuk mengamati realitas (sosial-dan
mental), cara untuk menginventarisa-
sinya. cara untuk mehgekspHsilkan,
setta mengkomunikusikun segala sesuntu
yang telah terinventarisasi dan dianggap
'^fSreB'jBenTsetiaWl
vital. Sastra. suka atuu tak suka. pada
akhirnya hanyalah "cara berbahasa".
cara bcrkomunikasi. Bahkan liaiiya
upaya menyatakan sesualu kepada
orang-orang lain yang — mengudp mitos
Resepsi Esteiika — yang di satu sisi me-
rindukan atau mengbarapkan kehadiran
.sesuatu (rnksalnya, tema besar) serta pada
sisi lain tcrbiasa dengan kehadiran
sesualu. Atau. mengharapkan rumusan
dan sodokan bahasa tertcntu dengan
kehadiran tertcntu di satu sisi dan terbia-
sa dengan rumusan dan sodokan bahasa
tcitentii di sisi lain.
Saya kira, masalah berbahasa itu
melaliirkan kebutuhan akan hadirnya
sastra cksperimental yang sepenuhnya
avaiil garde, selain sastra konvetisional
yang mapan dan biasa dibaca banyak
orang. Tema-tema besar, seperti korupsi,
HAM dalam khusus Tapol dll. adalah
yang diharapkan banyak orang, tapi tak
kunjung inuncul karena handikap han-
kam. dan kenyataan bahwa sastra kita
hanya mengums masalah antarmanusia
dalam konteks yang non polilik.
Meski Radhar Panca Dahana mencoba
bersikap konvcnsional dalam hal tema
dun bersikap liberal dalam hal bahasa,
saya kira. ia tidak sedang menulis dengan
sikap k-rat sek-lah dan munal'ik. Tapi ia
memang sedting membela genra kesusas-
Iraan yang sedang mcncanggihkan baha
sa. tapi tak mengurus tema atau apu yang
disampaikan bahasa.
Problem krisis sastra
Jika kita berbicara tentang problem
atitupun krisis .sa.stra Indonesia, maka —
seperti diungkapkan Radhar — adalah
menolak untuk'rnembicurakan realitas
sosial dan memilih untuk berbicara saja
di luar realitas sosial. Ini same artinya
dengan sebuah iioiisens yang disampai
kan dengan kecanggihan berbahasa. Saya
kira. apa yang dislnyalir oleh Sutardji
Calzoum Bachri sebagai trend puisi
gelap pada dekade 8Q-an dan awal 90-an
ilu juga merujuk pada fenomena tersebut.
Celakanya, hal itu juslru dimulai oleh
Sutardji sendiri dengan puisi mantra, de
ngan bahasa yang menghadirkan suasana
tapi tnnpa ada fukta atau realitas yang
dinadirkannya. Tak heran jika bahasa
menjadi amat vital bagi Radhar Panca
?
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Dahana, dengan melihat bahasa dari sisi _
kreator (baca: bahasa ibu pertama) ~
adalab aim komunikasi dan alat ekspresi
yang tericurung. oleh komunitas tertentu
dankode budaya tertentu.
Untuk Indonesia, baliasa ibu semacam
itu sjim merqjuk kepada sub kultur suku
biuigso. Namun, tampaknya, .seluin Suku
Jaw^ maka suku lainnya hanya akan
memiliki keterbatasan jangkauan bahasa.
Hal ini terjadi karena bahasa. hanya
dilihat sebagai alat untuk merumuskan
reality sosial dan alat untuk mengkomu-
nikasikah segala sesuatu yang diinven-
taiisir sang ki^tor. Misalnya, berapa pu-
.  luh ribu orang vang akan meneriina dan *
luenangkap sMoran dan kohadimn kiuya
sastra dalam baliasa Batak Dairi? Apa
mla vang bisa dirumu.<ikana oleh baltasa
Batok Dairljika kebudayaan telah
berkembahg -pesat seperti sekarang —
misalnya br.r.i .nana mem-Batak-Dairi-
kan konse'p luut ron, cosmotron, chips -
computer .vchagainya?
Menurut saya, ada dua hal yang
dilupakan oleh Radhar Pnncn Dahana.
Pertama, subick bahasa — kreator aiitu
awam tak berdiri pasif di tengah
reality sosial dan hasil kebudayaan yang
'dihimuskw setta~3itan3aroleh bahasa. la
tidak sepenuhnya pasif karena memang
tak sepenuhnya aktif. Tapi ia menan-
dainya dengan pengetahuan, pcngalaman
dan referetisi yang ada secara aniat khas
dirlqya. Hanya jika akan dikomuni*
kasim ia teiplcsa menyusunnya dangah
termihologi«temtinologi yang amat baku.
Praktek kimia di laboratorium SMA,
barangkali, bisa d^adikan contoh. Siswa
dibqlmU raferensi, dibek'ali instruksi
praloeki dan dihadai^ pada reaksi dari
sesuatu yang akan dipoba. Pengetahuan
dari ^ ^aman mengamati percobuan
atau mjengalami percobaan aoalah amat
subjektif, tapi saat membuat la^ran ia
harus menidiskannyadenigan terminologi
(nimus) dan sistematika yang amat baku.
Orann Batak, orang Jawa, orang
Asm'af dtm seterusnva akan mendoku-
mentasikan pengalaman pertemuan
mereka dengan realitas sosial, rculiias
teknologi dw berbagai hal yang benar-
benar bam dalam bahasa ibu mereka.'
Mereka pun terpaksa akan piengung-
kapkannyar dalam bahasa ibu yang amat
terbatas.bila mereka diharuskan untuk
mengkomunikasikannya secara jujur.
Saya pikir, tradisi orang kampung
menceritakah pengalamannya kepada
keluarp dan tetangganya ketika mudik,
menuigukkan bahwa bah^ ibu sebenar-
nya bisa dipakai untuk mmumuskan seita
mengkomunikasikan realitas sosial mu.-
takhir yang penuh idiom "visual".
Akibatnya ~ karea sqtiap orang adalah
story teller ~ apapun bisa dirumuskan
dan disampaikan. Namun; berdasar pe
ngalaman saya menggeluti sastra Suitda
' secara praktis, masalahnya adalah seju^
mana orang-orang di sekitar kita, para
pemakai bahasa itu, siap dengan apa.
yang kita inventarisasi dan kita sampai-
kan. Selain itu, juga kesiapan mereka ter-
hadapjbahasa yang dipakai untuk.meng-
komunikasikannya setelah adanya
I perlakuan kreatif dari sang kreator p^a
bahasaitu. ~ '
Dengan kata lain,' masalahnya bukan
terbatasnya komuniras bahasa dan kode
budaya, tapi sikap para pemakai bahasa
itu ketika menerima kehadiran sesuatu
yang barn dan tak siap mengapresiasi-
nya. Selain itu, juga baeaimana sang
kreator secara kreatif mcmperlakukaa
bahasa itu ketika harus men^onkretkan
.sesuatu yang ainat subjektif.
Konseryativisme
Ada konseryativisme dalam beibahasa
dan berbudaya dari kelompok komunitas
pemakai baliasa. Dalam kha.sanah bahasa
Sunda ada istilab damwa basa (artinya:
raksasa baha.sa, yang menisak bahasa).
Istilah ini dilontarkan oleh saslrawan
senior kepada para sastrawan muda yang
berbahasa dan berkesusaStr^an dengan
realitas (sosial) aktpal. Tampak ada se
macam seihangat filologik, yang menga-
gungkan sastra lama -r- sebutlah se-
mangat nostalgik yang berubah menjadi
semangat fundamentalistik yang amat
menghairgai nma lalu.
Semangat itu, saya kira, menjadi hal
kedua yang dilupakan oleh Radhar.
Padahal itu pula yang menyebabkan
teijadinya migrasl bahasa—yang.diang-
gap tak mungkin oleh Iwan Ogan Ann-
ansyah. Migrasl itu, misalnya, dilakukan
oleh seseoranc yang tak tertampung dan
diubuikun oleh sastra bohtisa ibu perta-
munya lulu memiljb menulis dalam ba
hasa ibu kedua: baliasa Indonesia.
Migrasi macam 'itulah yang menjelas-
kon, m^ngapa Ajip Rosidi menulis bala-
da "Japte Arkidam" dalam baha.sa Indo
nesia sclclah secara amat bagus hadir
dalam bahasa Sunda (kalau saya disuruh
memilili, mnku saya akan lobih memillh
yang versi bahasa Sunda). Migrasi
macam itu pula yang menjelaskan;
mengapa Linus Suryadi AG menulis
Pen^akuan Parlyem dalam bahasa
Indone.sia dan bukah bahasa Jawa.
Kalaupun Pengakuan Parlyem hadii
dalam bahasa Jawa, komunitas Jawa juga-
tak akan mau menerimanya. Terbukti,
realcsi yang amat bersifat susila muncul
atas fenomena Parlyem, yang amat
sesuai dengan realitas tapi melu]^ cita
rasa priyayi Jawa,
, Migrasi bahasa memang terjadi, ,dan
itu .dikarehakan tak siapnya komunitas
pemakai bahasa ibii terhadap kehadiran




sodokan bahasa secara kreatif. Dalam
kon^eks Indonesia, hal itu mcrujuk pada
makln banyaknya pengarang sastra
Indonesia karena bahasa nasional ini
dipakai untuk menampung gugasan baru
yahg bersifat lokal tapi takakw diterima
oleh kode budaya dan komunitas bahaisa
loka itu. Novel-novel Balai Pustaka,
misalnya, pada dasarnya merupakan
basil "migr^i" dari bah^ Minang. ^
Jika kode budaya suatu komunitas
babasa menolak hadiran sesuatu yang
kontroversial tapi mentolerir pemakaian
bahasa kreatif,'seperti kasus Indonesia
mnsa.kini, m^a sastrawan Indonesia
harus mclnkukan migrasi bahasa lagi.
Seperti yang dilakukah oleh Muchtar
Lubis dengan novel Senja di Jakarta:
versi Ing^snya justru terbit lebih dulu..
Juga. Boris Pastemak dengan novel Dr.
TUtivago: versi Ing^sn^a pun terbit lebih
dulu d(ui|)ada versi Rusianya,
Migarsi bahasa iftemang bisa merijadi
pilihan dan amat mungkin dilakukan.
Bahkan sangat mungkin meski tetap
akan memancing'reaksi yang bersifat
lokal atau eksklUsif. Kasus'Salman
Rushdie dengan Ayat-ayat Setan-nya,
misalnya, tak akan terbit bila dimuiai
dengan versi bahasa India. Tapi. meski
terbit dalam bahasa Inggris, reaksinya
tetap sama juga.
•  n Penulis edalali penyafr, cerpenis, dan
I pengamat sastra. KIni tinggal di Jin. Anggrek
Timur 74, Rt 14, FIW 04, Bangunsarf,
. Malayan, Madlun 63153.
Republika, 8 Mei 199'+
CATATAN KAKI
Sekretariat Sastraw^, oleh Siapa?
4a
Dalam tulisannya, "Mciuinggu Kubar
Bulk Koinite Saslra DKJ"
{Repiiblika, 17 April 1994). Leon
Agusta mengangkat gagasan pentingnya
untuk membehtuk Sekretariat Bersama
(Sekber) Sastrawan Nusantara. Sebenamya
Leon tidak perlu menunggu *'kabar baik
Komite Sastra DKJ" untuk pendirian
sekretariat sastrawan semaeam itu. Sung-
guh, siapa saju boleh nicndirikunnya. Leon
pun sangat boleh dan inampu sekali untuk
mendirikan sekretariat sastrawan seperti
yang iadombakon itu.-
I, Soalnya, seperti. warung murah yang
didirikan di tiap sudut kota untuk menjaring
kelompok miskio s.upaya bisa'memperoleh
mokanati yang baik dan murah. pendiijqn
sekretariat sastrawan kegunaannya tiduk
lebih dan tidak kurang serupa. Hanya saja
akhirnya ketahuaii bahwa mendirikan
waning munih itu susah, meski luhur cita-
citanya. Di samping butuh biaya yang
bany^ — bisa dua kali lipat duri warung
biasa — juga butuh pcngclolaan yang
handal. Jika meleset, bisa-bisa dalam
sekejap, warung murah Itu hungkrut.
Waning muimi punya semangat egaliter.
Bagaimaim bisa melayani .sesama dengan
hasil yang baik dan murah. Artinya, tidak
saja penaruhan demokratis, namun juga
hal-hal yang lebih sederhana, sepeni mung-
kinkah kita bisa ntelayani dengan sifat
pengabdian yang tak kunjung henti, bahwa
waning niu^ itu memang diperuntukkan
orang lain yang lebih membuiulikan.
.  Sungguh, sekretariat sastniwan (SS) atau
semaca^nnya, tidak ada hubungannya
dengan Komite Sastra Dcwan Kesenian
Jakaita. Ide itu bisa dilontarkan untuk Ko
mite Sastra (KS),.te,lapi bukan bcrarti KS
yang jiarus melaksanakan pendiriannya.
Karena, di samping .beban di pundak KS
yang .sudah cukup menggunung. SS sangat
mungkin bisa berdiri di-ngan lebih baik
oleh orang Itun atau bad->ii lain di luar KS
DKJ. SS bakal mt mpc -j.:<; .. kiuisanah .
sa.stra di Tanah Aii Hi " ,i n 'e.bih
menguntungkan (bac.:: it.rout, i i.!;iiipada
peran KS DKJ. Bad.:p. sept!!! KS sebe
namya cukup dirts'.td.an ttU-li jin-^ram- .
programnya sendiri.
Sungguh prospek viiii;; hjit'tis jil a kelak
SS menjadl lawan KS DKJ. ituiuh yang
diharapkan. Sebenarnya^ mekarnya kan-
tong-kahtong budaya semisal Tangsi Dra
ma Kebon fCacang, Studio Oncor, Padepo-
Cipayiing, SaUi Merah Panggung, Ga-
leri Cafe, C-Line Gallery, Kalam T^dPO,
Gorong-Gorong Budaya, BalaJ Budaya.
Cedung Kesenian Jakarta, Balai Pustaka
dun masih beberapa lagi, merupakan rival
komite-komlte DKJ secara telak. Artinya,
hiuxis ada musuh supaya llhai berkelahi.
SS akan mei\jadi tumpuun mosyarakat
sastrawan dari waktu ke waktu. Nampak
dalam bayangan. SS sUcan melayani begitu
banyak program yang jauh lebih luas dan
tinggi daripada badan lain semacamnya.
Karena SS lebih berskop nasional dan
internasional, sedang DKJ hanya untuk
vpemerintah DKI'Jakarta Raya. Leon
Agusta atau siapa pim sebenamya bisa
mengontak badan-badan pemerintahan
untuk pendirian SS itu. Dan Pemerinfah




Mcmung. PcineriDtali sclaina ini hanya
acuh lak ucuh kepada kchidiipaii kcscnian
yang lebih modern dori bayangan selania
ini yang mehaungi pengertian baku yang
sudah meneiap di siiku'Pcmeriniah. Amhil
mlsul Majutuh Homon. Uc(a|>it nuijaluh ini
terseok-seok oieh.tidak adanya dana yang
memadai untuk menginfus kelanjutan
hidupnya.
Sebenaniya Horison pada hiilan-bulan
awal 1994 sudah koit. Percefakan yang
membantunya sudah melengos secara
ekstrim. Dan Pemerintah tidak pernah
menunjukkan — biarpun cuma senyum,
masya Allah — niat baiknya, padahal tahu
bahwa majalah inilah yang diiahirknn oleh
para pejuang ujung tonibak Orde Baru.
Ti^un-tahun yang b'erat, 1963-1965,
merupakan tahun ganjamn Tuhan bagi para
sastrawan kalibcr dunia untuk hcrdiri di ga-
ris depan m^mimpin bangsanya melawan
kediktatoran. Siapa yang berani duel mela
wan komunis pada woktu itu, jika tidak ada
• sastrawan Mochtar Lubis, Wiratmo Soe-
kito, HB Jassin, Gocnawan Mohamad. Aii-
ef Budiman, Tautlq Ismail, yang kemudlan
mongelohi Majalah Horixoit itu? Merekalali
orang-orang 'pcrtama yang langsung
diganyang komunis.
Tokoh-tokoh itu mcmang tidak pernah
mcminta-minta pada Pemerintah. bisnitun
meivka sungguh layok seandainya meih-
proklamasikan diri sebagai ikut mendirikan*
Orde Baru! Mcstinya dari pihak Peme-
rintolilah kepedulian datang pada mcreka.
Namun. agaknya. pemerintah masih "tidak
IX'iluli" pjidsi putra-putni f)ang.sjinya yang
telah punya ja.sa be.siu'.scperti itu!
Sekretariat sastrawan adalah wadah
besar yang bisa menampung kegiatan
kcsusastraan dunia. Para sastniwtin kaliber
dunia datang dun pcrgi untuk bclujar dan
mengajar di negen ini. Keindahan sastra
Nusantara, seperti keindahan alamnya, da-
pat memberi masukanyang seluas-luasnya.
Sejauh ini sastra dan alum Nusantara
siima sekali belum dikenal para sastrawan
dunia. Mereka akan terkejut oleh kekuatan
yang ngendon di alam ini jika mereka tahu.
Kekuatan baru tentu bisa muncul setiap
saat di kawasan Nusantara ini. Kekuatan
baru yang memberi kekuatan dunia, seperti
yang tel:^ diberikan Gorbachev, Mandela,
riavel, Cory, Izetbegovic, sejauh sastra
masih bisa dipercaya.
Atau sastra masih merupakan barang
mewah, meskipun kita telah mencanangkan
wajib belajar 9 tahun? Tap! hal itu memang
bukan sesuatu yang baru. Pencanangan wa
jib belajar 9 tahun memang bukan pemba-
hniiian pendidikan. Yang dibutuhkan rak-
yat adalah pendidikan gratis, sehingga rok-
yat bisa .sedikit menikmati sa.stni. Ayo, U-
on, singsingkan Icngun bajumu untuk men-




^GI ma^arakat umum di
tqflTift puQ f bahkan juga di ne-
gara-negara maju sw^un • du
nia kesusasteraan merupakan
dunia yang asing, atau paling ti
dak, kurang begitu populer. kar-
ya-karya sastra yang oleh para
kritikus.sastra diangrap bermu-
tu, hanya dibaca oleh sedikit
orahg. Kegiatan-keriatan yang
berkaitan dengan dunia ^ su-..
sasteraan kurang diminati ba
nyak orang. Publik kegiatan ke-
susiBtsteraan dpngat terbatas. Me-,
r^a yang terlibat hanya orang
yang ittt-ini iqia.
Di Itngkuagan pendidikan,,
pelaiwan eastra ^ nnaguygm8_
pelajaran yang sangat kurang
. populer. Demilaan halnya di per-
guruan tingg^, ilmu sastra diang-
gap ilmu yang asyik sendiri seper
ti halnj^ ilmu msaflat. Fakultas
Sastra dan'Pendidikan/Bah^
Fakultas Ekoi^^!%ed^^er^
Teknik. Demikian halnya keber-
adaan inahaaiswanya. •
Di bursa tenaga keija, orang
berkeahlian sastra juga tidak be
gitu banyak diperluksm. Paling-
p^ng hanyaj[embaga-lembaga
p^elitian bahasa dan sastra yang
> memerlukannya. Hams diaktu,
dalom kenyataannyo memang
hahya sejumlah kecil sektot ke-
hidupan yang meroerlukan ke-
hadiran manusia berkeahlian il
mu. sastra. Walaupun mereka
yang berasal dari dunia tersebut
Diaa memberi argumentasi kuat
mengenai pentingnya ilmu sastra
dap pengetahuan kesusasteraant
tetSpi kenyataan faktual berbi-
caralain.
Secara ekstrem, dunia kesusas
teraan dan ilmunya memang ku
rang menjanjikan apa-apa. Pak
Umar Kayam yang aikenaj seba
gai guru Besar Fak Sastra UGM
bukan ^kenal karena ahli ilmu
sastra] melainkan karena terke-
nal sebagai sastrawan (yang tidak





roloe dan kolomnis. Juga hanya
ae^kit orang yang tahu bahwa ""
Prof Dr Loekman Soetrisno ada>
lah dosen Fak Sastra, yang dulunr^
ya tamatan (untuk program S-D'
Jurusan Sastra Ing^B. Pok Look
man terkenal karena Umu sosio^ *
I logi. ' *
Kontradiksi*ironi
Mereka yangberasal dari ling'
kung&n iimu sastra atau pun
duma kesusasteraan harus mam-
pu keluar dari kungkungan ling'
kungaiinya bila ingin diperhi-v
tun^an. Kalau tidi^, bisa s^ja
mereka diperhitungkan, tetapi
hanya I'di lingkungan eksklusif
nya. ,
Sebagai sebuah dunia yang ku«
rang teraenal. ternyata dunia sas'
tra jusbru palmg dicurigai. Pentas
daingdut yang bermassa banyak
tak akan pemah dilarang. Seba'
likiwa, pentas baca pui^i yang
khalayaknya kalahbanyak dlban*
ding pentas dangdut, sangat ren'
tan untuk dilarang. Pertemuan
informasl para penyair saja bisa
dilarang. Domiluan nalnya pentas
teater modem,' juga rentan ter'
hadap pelarangan, kendati pe'
nontonnya kalah jauh dengan
pentas rousik rock. Semua ini
adalah ironisme. Banyak pihak
terlai\jur menM bahwa komuni*
tas orang sastra adalah komuni'
tas orang ekstrem yang berpan'
dangan kritis. Paoahal di ling' •
kungan komuhitas musik rode
^n Disa ditemui banyak orang
Fakta bahwa dunia aktivitas
sastra dan komunitas sastra ser-
ing dicurigai, menjadikan dunia.
^ bermassa ban^ ini kian tak
begitu diminati. Orang'orang
yang lebih senang cari selamat,
walaupun pada mulanyd tertarik
pada dunia sastra (sebagai sO'
buah hobOrpada akhimya memih
ih mei\jauhi dunia sastra.yang
kurang memberi kenyamanon.
Sastra pada-akhimya mempef'.
' oleh cap yang kurang men^n' *
tungkan. Banyak orang .tua tak-
begitu menyetmui bila anak'anak
nya ingin mendhlami studi sasti|o
atau pun tetjun di dunia kesu*
8£Wtenmn. Aptdagi hik orang tug
tersebut beras'al dari kafahgan
birokrat.
Selain kurang memiliki proS'
pek ekonomis yang baik, dunia
sastra juga hanya akan menjm't
hulkan maisalah. Negara berkem-
. bang memangberbeoia dengan ne
gara yang sudah relaUf maju. Di
negara lain, orang yang berasal
dari lingkxmgan kesusMteraan
sangat mung^ untuk tampil se*
bagai politisi yangmempunyai ni'
lai plus. Sedangkan di negara
berkembang, pa.ten8i dari dunia
kesusasteraan pada umumnya
layu sebelum beikembang. *
Hams bagairoana?
. Apakah kesusasteraan lantas
harus diberi perlindungan? Apa'
kah orang-orang yanjg terlibat di
dalamnya tak perlu lagi diawasi
dan dicurigai? Ini tentunya maun-.
ya banyak orang, khususnya me
reka yang bergiat dalam dunia
kesusasteraan, baik sebagai pe
nyair, pengarang cerpen, penga-
rang novel/roman, kntikus mau-
pun sekedar pengamat intens.
Tetapi bila kesusasteraan diper-.
lakukan sebagai anak kesayan-fan oleh rejim yang berkuasa,
isa-bisa justru k^usasteraan ^
Ba^n ^saiadi m^ka yang
bergiat di dalamnya berubah
menjadi anggota-anggota ormas
yang hanya hisa 'aendika dha- -
wuh" (yeaman) terhadap rejim
yang berkuasa. Nampaknya, ke
susasteraan memang peiiu terus-
meherus dicurigai dan ditakuti.
Dengan cara ini, selalu ada jarak.
Kesusasteraan sendiri akan men-
jam doya kritisnya, Justra posisi
Inuah yang akan mematangkan
proses demokrasi.
Analisis di atas bisa saja tidak-
tepat Sangat mungkin teqadi, bi
la dunia kesusasteraan yang su
dah kurang populer ini dntteri
keleluasaan hidup, proses, demo-,
kratisasi justru akan beijalan'
lebih cepat, Dengan banyak oere-
damya Icarya-kaiya sastra yanjf
mamp^ meningkatkan daya kn-
tis masyarakat terhadap banyak
problema sosial-keipasyarakatan,Erases demokrati^si di segala




sebagai sesuatu yang eksklusif, se-
sungguhnya sudah agak melenoeng
dari lel yang sebenamya. Pada da-
samya, sastra tidaklah so-eksklusif
yang diduga dan diidldrkan orang.
Sastra td^ begitu memasyarakat
dan tersobar di mana-mana. Bahkan
wajah sastra pun tidak sduruhnya
keras dan kritis. Banyakjuga bagian
wajah sastra yang lunak dan seke
dar menghibur.'
Akibat ulah kritisi (sastra), kesan
tentang sastra menjadi serius dan
berdelmtan sekaU dengm filsafat
Ada. memang, ktuya sastra yang se
rius dan penuh filosofis. Tettqia ke-
banyakan kaiya sastra cenderong ri-
ngan, mengmbur dan merupakan
potret dari Iwhidupan faktuaL Bah
kan sastra juga terserak di banyiak;
peitunjukan. Ddak hanya pentas!
puisi saja yang ada sastranya. Him,
t^er modern, teater konvensional,
ifnetron dan miniseri.
' Dalam budaya Jawa, sastra juga
ditemukan dalam pagelaran
wayang kulit, ketoprak, ludiug dan
sen! tan. Unsur centa dalam peitun
jukan itu sendiri adalah karya ses-
tra. Mengenai bobotnya, bisa diper-
debatkan. Namiin yang ielas, unsur
sastra dalam seni penunjukan, leUh
mudah dicema oleh masyarakat
awam. (HR<4Bantoso)






BAWUk dalam cerpen Uf^ar
Kayaihi tidak tanu persis
apa. yang dlperjuangkun
suammya betsama sebuah par-
iai, mei\ielang peristiwa 1905.
la hanya tahu, di antara ling-
kungan priyayi koUiargajnyii,
hanya ia yang memilih suami
dari sebuah kegelisahan poU-
tik. Semacam kegelisahan na*
sionalisme juga yang me-
nyentuh seorang putri bungsu
seperti Bawuk, ketika berna-
dapan dengan gajolak masyara-
kat di sekitamya. Pengarang
kemudian juga tidak memben
tahu kepada jpembaca, bagai-
mana nasib Bawuk akhimya
dalam dunia gelisah dan gelap
seperti itu.





oleh seorang penyair seperti
Linus, yitng tdah cukup ber-
singgungan dengan feminimis-
me, juga gerakan yang menolak
feodalisme. Pariyem tetap meli-
hs^t duniahya sebagai ''orang
kecil". yang harus menerima
konsekuensT hirarkis keluarga
priyayi, tempat ia mengabdi-
kan diri. Ia tidak bunuh diri
seperti Sitl Nurbaya atau Sam-
sulbahri.
Tetapi Budi Darma membuat
tokohnya dari be^ dalam no-
velnya RaMlus. Tokoh yang
kepalanya berbunyi berkelon- {
tangan setlap terbentur sesua-
tu. dan tidak pernuh mati walau
berkali-kali ditabrak kereta api.
Ada kckcrasan yang telah di-
personiflkaai 'tokoh mi. Tetapi
RafAlus tidak berkata: Aku ini
binatang jotanp, seperti dila-
kukan Chairil Anwar. Ia mung-
kin lebih ingin berkata, separti
pemah dilakukah Kriapur: Aku
main jodi batu dt dasar kali.
Karya-karya mereka seperti
menylmphh glkapfSikap terten-
tu terhadap -pembahap, yang
tidak cukup mudah dUel^kan,
kecuaii diperlihatkan pads ba-
gaimana mereka telah meme-
rankan perubahan. atau meme-
raidcah.p^mdangan lama yang
terus beijalah. Begitu pula, wa
lau Chairil telah berkata seperti
itu, Raffllus tubuhnya telah ter-
buat dari besi, dan Amir Ham-
harus j^di korban dalam
revolUBl Boslal dl Sumatra Ti-
mur moaa pasca-proklamasl,
apakah -masyarakat di mana
karya-karya ini telah dilahir-
n 'Oleh Afrizal Malna s
kan, pernuh sungguh-sungguh
mengalami sebuah revolusi?
Maka ketika dari kesusastera-
an seperti itu, muncul satu
peinbicai'tiuan mengcnul per
ubahan dan kekuasaan, bagai-
manakah mepjelaskannya? Ba-
nyak muncul penlelasan inte-
.lektual yang ingin mengatasi
tema ini, juga bcrbagai pemya-
taan yang menyertainyu. Tbtapi
semuanya itu seperti ,mau
memperkuat, marginalitas se-
tiap pepjelasan intelektual ter
hadap dunia sastra.
PERNYATAAN-pernyataan
yang pernah lahir dalam kesu-
sastraan Indonesia (Pujangga
Bam, Surat Kepercayaan Ge-




rn"; atau nasionalisme' melalui
perjuangan nilai-nilai kemanu-
siaan. Hampir tidak ada peng-
, andaian dasar yang berbraa di
antara pemyataan-pernyataan ,
itu. Kecuaii pada wllayah per-;juangan mereka dl antara per-
satuan Indonesia, menenma
globalisasi kebudayaan dunia,
kebudayaan rakyat, dan peno-
lakan subordinasi budaya atas
,sektor lain.
Semua pernyataan itu lahir
seperti "ledakan berantai" dari
pernyataan "Sumpah Pemu-
da", yang berlangsung sebe-
lumnyu. Buhwu revolusi yang
terjadi seperti lebih sebagai "re
volusi linguistik", yang ber
langsung dari bahasa-bahasa
etnis ke bahasa nasional; dan
kgnmdian ke semacam pergan-
tian~otoritas koloniab Dengangerubahan seperti ini, ruang
aca dalam membaca karya
sastra. jadi mengalami pelebar-
an dari batas-batas bahasa etnis
hingga pengertian nasionalis
me. Sementara penjelasan inter''
lektual, sebenamya''tidak7:4ti^.
kup mampu memperluas ruahg
baca dunia sastra di Indonesia
karena ia cendemng terperang-
kap ke dalam romantisme kon-
disi 'sosio-historis dari kalahg-
annya sendiri.
Maka setiap pervjelasan inte
lektual, memiliki kecendemng-
an untuk mengatakan posisi
marjinalnya sendiri melalui
anggapan: sastra modern di In
donesia adalah wacana yang
' tidak banyak dibaca orang, ter-.
lempar dari proses-proses inter-
- aksf kekuasaan, momillkl, pro
blem nativistik, dan setems-
nya. Ini juga berarti peralatan-
peralatan yang diterima kaum
mtejektual dari luar untuk ana-
llsltr sastra, kemudian akan le
bih bahydk menjelaskan ke-
maijinalannya sendiri daripada
menjelaskan soal kesusastraan.
Kasus yang masih cukup de-
kat dengan soal ini, adalah di
sekltar oemlkiran "sastra kon-
tekstuar' yang cukup riuh di
paruh akhir dekade 1980. Teta
pi akhimya tidak satu pun dari
kalangan penyebar pendekatan
ini, yang menghasilkan satu ka
lian sastra dari apa yang diper-
juangkannya. Dan kini seba-
gian dari mereka, mulai ikut
bicara soal post-modemisme,
dengan risiko: kembali "meng-
angl^ngi" fenomena sastra-
atau dunia sen! yang berlang
sung di sekitamya. Mereka,
bersama yang lainnya, jadi ti
dak sedang berbicara "menge-
nai" sesuatu, tetapi berbicara
"melalui" sesuatu.
Pembicaraan mengenai post-
modernisme ini yang cukup
menggebu juga, tanpa hams
menyudutkannya, jadi kian
menjelaskan betapa pontang-fiantingnya mdr^alitas ~ ka-
angan ini dalam mewakili diri-
nya sebagai bagian dari per-
gaulan intemasional, tetapi
mengalami kesuUtan dalam
"menandai" apa yang sedang




. rjl^tual' di' Indonesia itu, bisa
. dU^skan melalui. penelitian
J;D. Legge mengendi peranan
intelektual' dalam'' kelompok
Sjahrir, Kaum Intelektual dan
i PerOiangan 'Kemerdekaan,
'.''ybng'^teriemahannya bam snja
diterbitkan. Ia mengangkat se-
jumlah kepustakaan. dalam
menjelaskan keterasingan ihte^
lektual Indonesia pada masa
itu.
Yaitu satu keterasingan, se
perti analisis Hairry Benda, di
mana kaum intelektual dalam
masyarakat sedang berkem-
bang, cendemng membentuk
kelas ellt tersendiri. Lalu W.F.
Wertheim, melihat kelas inte
lektual bam ini cendemng ber-
paling pada negara, ,setelah
mermhaaapi kenyataan > betapa




usahaan aslng. Dalam situasl-
itu negara diandaikan sebagai
kekuatan poUtik dan sosial,
y«jng mampu maJakukan distn-
bus) kekuasaan dalam bangun>
an struktural, Hubungan-hu-






si, dan kemudian pemahaman.
setiap tema-tema kekuasaan
dalam pemblcaraan sastra,
yapg berarti mengacu nada ne
gara, seperti membukukan be-v
tapa pondistribusian pemikir-
an-pemikiran intelektual, cen-
derung berada dalam margin
seperti itu. Tetapi kemudian
'mereka melakukan domestilw-
si terhadap dunia sastra, mela-
lui keyakinan-keyakinan wg-
gapa^2^, bt^wa _8aatra ber-_
fUngsi untuik dUiiara — itu ber
arti berhubungan dengan kha-
layak kuantitatif; tetopi tidak
melihat sastra sebagai berfUng-
si untuk membaca juga poten-
si-potensi signifikan, dalam
menandai sesuatu yung hidup
dalam masyarakat
Maka permainan kata yang
dilakukan penyair pada puisi-
'puisi merekai, dalam distribusi
marginalitas intelektual seperti
itu, dengan mudah disimpul-
kan hanya melakukan "peru-
mitan sintaksis", ahistoris, apo-
Utis dan seterusnya: seakan-
akan tidak ada ideblogi yang
sedang ditandai dalam per
mainan yang^. dilakukan para
penyair ftu. Tadahal tuduhan>
tuduhaii seperti itu, memelas-
kan bahwa posisi marginal me-,
reka juga tmah mengalami do«
mestik^i sedemlkian rupa,
hingga tidak-lag! mampu mem
baca karya sasuo sebagai satu
aktivitas penandaan,
MARGINALITAS intelek
tual itu, dalam dunia .sastra





sebagai Si Malin Kunudang yang
telah meninggalkan ibunya,
adalah satu pemyataan dan
penjelasan rantau ini. Setelab
Roestam ECTehdi "mpmbuang
seloka lama untuk| mengikuti
kebebasan jiwa", dan Sitor Si- .
tumorang menuUs puisi Si
Anak Huang.
Dunia rantau bagi mereka,
adalah satu pergaulan baru,
orientasi nilai baru. satu per-
spektif Iain dalam memandang
dunia, yang tidak bisa dikem-
balikan pada desa atau ibu me
reka. Dan Sjahrir, membenar-
kan sahabatriya seorang pelu-
kis, untuk kembali ke Eropa,
karena: Indonesia tidak punya
apa-apa untuk senimannya
sendiri. Mereka seperti. mem-
buat sebuah margin dari ma-
syarakatnya, melalui pembaru-
an yang sedang dimasuki. Lalu
menjeiaskan. dirinya melalui
garis tepi seperti ini, jadi sema-.
cam margin dari domestikasi
wilayah pembaruan yang se
dang dijaiani.
Apa sebenamya hubungan
dunia tulis-menulis dari sebuah
kesusastraan, dengan suatu
"pembunuhan" terhadap masa
lalu seperti itu? Sastra kemu
dian seakan-akan harus dUelas-
kan lewat sebuah pembaruan,
dan bukan pada bagaimana me
reka telah menandai kenyata-
an. Tetapi eksperimentasi dan
avant-gardisme dalam dunia
kesenian cenderung jadi vonis
mereka, untuk keterasingan
yang sebenarnya sedang dijala-
ni sendiri oleh kalangan mere-
Icsit
"Aku ingin jadi batu di dasar
kali", pada puisi yang ditulis
KriapUr, .dalam marginalitas
kaum intelektual itu, bukanlah
sebuah pengkhianatan terha-.
dap proses aejarah yang. diya-'
kim kaum.ini dalath memper-.juangkan semacam wilayah so
sial dan kemanusiaan tertenta
Tetapi memang ada dunia
"aku^* dalam puisi itu, yang
menandai dirinya kembali di
antura perubuhan yang sedang
dihadapi, melalui metafor keti-
dakberubahun pada batu, yaitu
sebuah penandaan terhadap
adanya personiflkasi terpe-
cah", yang banyak terJodi pada
banyak puisi yang lahir dewasa
ini.
Catatan yung pomah diturun-
kan Y.B. Mangunwiiaya, dalamSerjalanannya ke Chung Kuok
Compos, 30 Oktober 1987), ba-
rangkali bisa Jadi hipromam
pembanding dalam memanami
kesusasstraaan seperti yang te
lah diturunkan Kriapur itu.(me-
1:ninggal dalam usia 28 tahun,
1987). Mangun menceritakan
tentang aysSi-anak dalam dua
generasi penyair Cina, Gu' . "
Gong dan Gu Cheng.
Gu Gong kecewa dengan sa-jak-sajak anaknya yang gelap
dan menekan jiwa dan ia berpi-
kir untuk bercerita soal revolu-
si, perang, jalan-jalan sulit pe-
nuh j^ak kaki berdarah dan air
mata, juga soal air terjun, ca-
haya matahari, miisim semi,
naik gunung untuk menyaksi-
kan sisa-sisa waktu di bawah-
nya, agar bayang-bayang gelap /
dari lubuk hati anaknya bisa /
terhalau. {
Tetapi Gu Cheng, punya pen
jelasan tersendiri: "Duma yang
aku rasakan dalam wilayah senl
lebih asli dari dunia materi ...
Aku tidak sadar tentang dunia,
tetapi tentang manusia-manu-
sia, kebpradaw dan nilai kema
nusiaan di-dunia... Generasimu -
(yang tua) kadang-kadang me-
hulis tentang 'sang diri', tetapi
'sang dirif. ini selalu digambar-
kan sebagai 'sekop untuk mem-
buat jalan', 'keran.pipa besar
atau obeng'.' Apakah din ma-
cam ini manusiawi? Tidak. Itu
cuma dunia mesin ... Hanya
apabila 'sang diri' itu mengam-
bil bagian dalam hidup mela-
. wan kekuatan-kekuatan yang
m^mbuat hidup terasing ... ba-
•piiah seni terbit... badai mas-
hab-mashab akan menggelora
(dikutip Mangun dari maja-
'3^ Shikan Okt^r 1980).
1* Jawaban-jawaban rantdu, un
tuk memberi margm pg^a satu
wiUwah intelektual, bar^kaU
tidak lagi mampu untuk m^e^
laskan sesuatu, yang tidaMlagi
dilakukan dalam i sebuaflT ke-
tinggian tertehtu. Walaupun itu
dilakukan atas nama sebuah
perjuangan sosial.
('AJH*ai Malna, penyair dan\
anggota Forum Sepatu Biru) i






TAHUN1992, Emha Ainim Na^j'ib pernah melancarkan laitik pengragatan pada seniman. Begim bunyinya;
Penyair membaca puiai seperti Tepuk Pramuka' atau seperti 'penghuni gua Kahfi' dari maefa silam yang raata
uangnya tidak laku, tapi inunuikHa-maksakan cliri untuk nienganggup luku, moinukik-niomikkan dan tiienga-
cun^an tipju ke udara kosong. *•
Dan, seniman mengemis ke>
merdekaah kepada kekuasaan
politik, inonadahkan tangan ke>
miskinan kepada konglomerat
sambil menopengi diri dengan H-
losofl peran yang di^gah'gagah-
kan. Menuntut honor tinggi tanpa
fasibilitas paaar hanya mengan'
dalkan romarttiame fllantropis.
Seniman mei\jadi anak mai\}a
yang merasa diri mei\jadi pahla>
wan!
Kritikan emha Ainun Na^jib,
seperti itu patut dikenang kern-
bali ketika menyaksikan pemen-
tasan 'Rendra Back to Yogya!, 5
Mei 1994 di Sporthall Kridosono*
Yogyakarta. Apakah kritikan 2
tahun lalu itu juga dialamatkan
untuk WS Rendra? Sebab sebe-
lum pementasan itu b^rlangsung
sempat ada u^jukrasa, aksi pos-
ter. Aksi poster itu berbunyi: Bii-
rung Merak cari man^ di Yo<?ira, Burung Merak cari makan di
ogya, Rendra mei\jual kemiski'
nan rakyat lewpt puisi, Rendra
penyair Kapitalis, Rendra penyair
Salon, dll. Hal itu berawal dari
harga tiket untuk kantong YjO^a*
karta dianggap terlalu mahal
tVlP Rp 25.000,16.000,5.000), —
Kemudian sebelum pemehtasan
berlangsung yang dipwdu Emha,
ainun NadjTb mcncoba menetral-
isir: soal harga tiket itu mahal,
murah ataupun sedang Itii sO''
sungguhnyademokrasi. Rahkan
kninu dianggap kurang demokra*f
sipun, Emha menyorankan mcari
momentum mendatadgkan Ren*
dra mungkin dengan gratis dan
bisa berdialog, karena memang
malMti itu banyak peimntpn Ren*
dra daiam 'Rendra l^ck to Yogya*
yang tidak bisa masuk dan kece-
wa besar.
Lsmtas, bagaimana memahami
fenomena itu? salah satu cara arif
sesuhgguhnya memahami pola-
pola.pemikiran WS Rendra sent
diri. Kata Rendra, meiyadi, senj*
man itu sulit Kita tak boleh lupa,,
seniman itu meipadi kaum ping-
giran itu berarti tidak jelas naf*
kahnya, tidak Jelas kedudukan*
nya sosialnya dan tidak jelas ke*
dudukan ekonominya' iPapL toh
OLEH;JAYADIKKASTARI
saya tetap lAemilih mei\jad! seni*
man atau penyair dengan segala
konsekuensinya, yaitu mepjadi
kaum pinggiran. Saya hurus
menghargai karya saya sendiri
dan mempetjuangkan agai;. ma-
syarakat juga momberi pehghar*
gaan yang sama. Ketika saya ber*
Raiya itu sebenamya spontanitas
murni, tetapi bila karya sudah ja*
di, saya mau ada penghargaan
. murni yang jelas untuk karya
saya. Itu berarti saya harus me*
nuntut dan mempeijuangkan ho*
nor yang mcmadai buat semua
karya-karya saya yang sudah ja*
di. Itu saya petjuan^an terus
menerus.
Walau, Rendra iuga memaha*
mi kemampuan ekonomi masih
rendah, sementara Rendra mem*
inta harga tinggi untuk sebuah
karya yang senus. Sobenarnya
karyanya itu untuk siajpa? Kata
Rendra, karyatiya untuk mereka
(raa8yarakat*pen). Mereka* kan
bisa menabung^ Saya salalu me*
nekankan pada produser karya
saya tidak d\jual dengan tiket ter*
lalu mahal, tetapi tidak terlalu
murah. Misalnyd antafa Rp 7.500
sampai Rp 10.000,* Itu akan tidak
mahal sedang-lah, hampir sama
dehgan sekian bungkus rokok sa*ja, dfan lebih inuratt ku nile club
atau seteambath. Pendeknya sa*
ya tidak membebankan menitik*
beratkan income (pemasukan) pa*
da penonton atau tiket' Saya ti*
dak mengandalkan pada box of*
fice, tetapi pada maecanes (pe*
nyandangdana).
Berkaitan dengan um'ukrasa
atas pementosannya, Rendra pun
'bersikap*. Ulah pengunjukrasa
sama sekali tidak memahami per*
juangan, tapi justru mei\}egal per-
juangannya. Untuk ukuran ^ n*
tas di Yogyakarta harga sej^rti
ditetapkan panitia, menurut Ken*
dra sudah wojar. Bagi Rendra ia
harus hidup dan karena syah sgja
dalam mementaskannya, penon* -
ton harus bayar. Karena itu Ren*
dra merasa teiainggungjika me*
reka (penguioukrasa) menuntut
harga tiket terlalu murah. Kare
na itu suatu tanda betapa mereka
meremehkan karya seni sastra.
Dibandingkan dengan Pengacara,
Dokter, Seni lukis dsb yang untuk
menikmatinya perlu membayar
mahal, sementara masyarakat
tidak protes (I^ 7 Mei 1994).
Dalam sisi lain, memang benar
Rendra selalu mempeijuangkan
honor yang memadai terus me*
perus atas Icarya-kaiyanya. Jadi
tidak mengherankan kalau belum
lama ini Rendra misalnya men*
^m^uisi pada PT Global Sarmm
'Peijalanan Ibu Aminah' ^adi-
kan sebuah film ditukar dengan
110 ekor ayam, 20 ekor itik j^us
membangunkan fasilitas peter*
nakan warn dsm itik diatas tanah
seluas 500 meter persegi di mar*
kas Bengkel Rendra. Dan Rendra
menghitung*hitung sendiri satu
puisi itu berharaa 20 juta. Pola
pikir ekohomis Rendra sebelum*
nya juga pernah divOudkan, keti*
ka hadir dalam diskusi bersama
Sudomo di RCTI meminta imbal*
an seeker sapi. Bahkan tahun se*
belumnya juga, mahasiswa Uni*
versitas Kriston Indonesia (UKI)
minta tampil untuk berbicara,
Rendra minta dibayar dengan
seeker kambing.
Kesenian eumber Inspirasi
'  Pola pemikiran Rendra yang
lain senng diungkapkan, bahwa
keseniaii apapun bentuknya
(yang bermutu tentu), kesenian
itu sebaga^ sumber inspirasi ke*
hidupan bagi masyarakat. Seni
itii sendiri itu adalan s^ kontem*
plasi dari kehidupan. Dengan in
spirasi dari kontemplasi itu opmi
masyarakat mepjacu matang. De
ngan opini masyarakat matang
tumbuhnya harmorfi antara aksi,
reaksi dan kontemplasi. Kewajw
an hidup mengharuskan drang
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untuk bisa spontan dari naluriah,
sekaligus ada kesempatan untuk "
memenuhi kjew^'iban d^n cita-ci*
ta. Jadi harmoni'harmoni inilah
vang memadi cita'cita diri dan
kesenian Rendra. t
Kemudian, berkaitan dengan
kaiva Rendra yang sering 'dicuri-
gai; keamanan dianggap kap^a-
ka^anya bisa merusak pikiran*
dan jiwa uiasyarakat. Hal ini Ha-
rena kai'^u-karya Rendra terlalu
mempetpuangkan kemanusiaan
yang add dan beradab. keadilan
sosial dan kedaulatan rakvat Ja*
di kalau ada karya saya aoa yang
menisak kata Rendra, sebenar-
nya hanya karena meroka inerasa
tcrusik poaisinya jika poijuangan
saya bemasil.
Seal Seniman yang mengemis
kcmerdokaan, scpcrti krltikan
Emha, (seandainya kritikan itu
juga dialamatkan Rendra) Ren*
dra sangat ptepyadari adanya dc^
politisasi yang terlalu lama yanr^
berakibat pad^ dointQloktuulisaBi '
dan dehumanisasi masyarakat. .
Dan ini bisa mei\iangkiti seniman
kreatif, lalu pnempengaruhi kar*
ya*karyanya kehingm tidak bisa
mendaiam. — Rendra ataupun
Emha, penulis percaya sanratse*
tpju dengan stabilitas. Sebab, tan*
pa stabiOtas, kata Rendra, bagai-
mana dapat memperoleh iaminan
kepastian*kepastian hidup. Itu
diperlukan bukan hanya untuk
kepentingan politik semata, te*
tapi untuk keseluruhan bidang
kenidupan. Oleh karena itu sta*
bilitas yang diperlukan harus ber
daaar kepastian hukum bukan
pada kepastian tegaknya kekua*
saan. Jika stabilitas berdasarke*
kuasaan, namanya bukan stabili*
tas politik, tetapi malah justru
ketegangan politik. Bila hal ini
berlaku, maka rakyat akan kehi*
langan hak inisiatir dan keper*
cayaan diri, sehingga sumber da*
ya manusia merosot. Kemudian
akibat lebih jauhnya, akan mun*
cul tata kenidupan'yang tidak'
menentramkan. ,
Pene^gatan Emha.seperti di*
awal tullsan ini, penulip yakih bu*
kan dialamatkim untdk Rendra.
Seperti kata Emha sendiri. diawal
n memandu pemeotasan "Rendra
Ba^to Yogya", dirinya adalah p^
ngagum Rendra baik sebagai indi*
vidu, atau kapasitasnya sebagaiBenyair atau Budayawan muda.
fan entah secara sen|;qja atau.
tidak sengaja, ma^m itu 'mem*
baptis'. Setelah Chairil Anwar,
Sutardji Calzoum Bahrie, peiwair
besar Indonesia adalah WS Ren*
dra. Tentu ungkapan itu berda*
sarkan pertimbangan, kuolitas ,
karya, kualitas kepenyairannya
yang keberaduannya juga diukui
penyairlain. Berangkatdari kual*
itas karya inilah layak memberi*
kan 'penghargaan*. Penghargaan
itu bisa bongud pengakuan (ke*
beradaannya), bisa beruiud eko*
nomi, dengan suka'rela dan iklas
mou membeli tiket dengan hargu
lebih mahal. Penulis yokin, kalau
seandainya ketika berangkat ing*
' in menyaksikan pementasannya
tentu akan sangatpaham, bagai*
mana WS Rendra, Oriontoai keso*
niannya dan kesenimananny^
maka.{dcsi poster tidak akan ter*
jadi. >
nia kepenyairon sudah lama saya
. tin^alkan * sejak hengkang dari
.  Yogya: 1985). Sehingga saya me-
rasa mendapat beban yang sa*
. ngat berat jika harus menqipta
. puisi sekarang ini. Kata*katagU'
rii mahaguru Suminto "mampu*
kah penyair membuka pintu ra*
hasia di mana pembaca dapat
mepjenguk ke dalamnya ?" kem*
bali mengiongdi telingaku.
Pak Tnsman sebenamya ber*
harap pehyair yang tampil nanti*
nya membawa puisi yang menyu*
arakan kekhasan daerahnya * (ba*
ca puisi tematis). Tetapf para pe
nyair morasa tidak siap dengan
itu. Masnlahnya sekarang, nama
l&du yang terdiri beberapa dad II
memang punya flsi yang oerbodn*
besa, tetapi jika seorang penyair
n harus memasuki duma visualiiya
secara paksa, saya pikir juga ku*
rang mcmporoloh hnsil yong baik.
Bogoimanapun jadinya dunia pu*
.  isi odalah dunin ynng bebas. Seti*
ap orang tidak moiwangsikan ke*
hebatan penyair Kome Layun
Rampan.
.  Tetapi ketika seorang Korrie n
memaksakan diri memasuki du
nia'anak*anak yang menampil* ,
kan local color bcrbagai propinsi
berbagai kota puisinya mei\jadi
sejajar dengan puisi anak-anak
yang muncul di majalah-mmalah.
Sehingga kumpulan puisi Nyanyi
an T(Swh Air Imrya Korrie menu-
rut saya merupakan puisi Korrie
yang tidak mowakili Korrie seba
gai seorang penyair besar. Berda*
sarkan pengalaman dan kenyata
an itu, penyair memang tidak olsa
dipaksa dan tidak bisa memak
sakan diri memasuki dunia yang
tidak meidadi tvUuannya. Kalau
pun kemudian memasukinya, kb*
rena memang saat telah meneh*
tukannya.
. Meski demikian, wama kedaer-
ahan (local cblor) tidak bisa lepas
dari penyairi Cuma dalam hal ini
penyair tidak menyadari sebe-
lumnya. Yang jelas sebuah karya
seni selnlu punya Tungsi dan ha*!
kekat Fungisi sosial sebuah kaiyai
seni karena ada kaitannya. de
ngan nilai-nilai hidup dan itilai,
peradaban. Sedangkan pada'na*';
kekatnya sebuah karya seni ada- '
lah menerangi akal budi (Mu
hammad Ali). Namun semua itu
. terserah pada pembaca. Kemam-j puan pemahaman pembaca puisi
ditentukan oleh ketigaman rasa
dan karsg pembaca serta keber-
hasilan penyair menyuarakan
obyek. Seperti kata Carl Send-
burg, mampukah penyair menga*
'ak pembaca untuk meraih hake-
cat kenyataan? Pendek kata ba*
gaimanapun juga penyair tetap n
akan dipengaruhi oleh keadaan
sosial dan kenyataan yang ada.
Cuma yang mengatakan hal ini
adalah pembaca I Kalau klta ten*§ok, penyair-penyair be^ tempo
ulu puisinya tidak bisa lepas da
ri keadaan sosial dan kenyataan
yang ada pada saatnya. Bahkan
sebagai seorang seniman, penyair
tak ingin membuat karya yang
anacroniome.
Akhimva, kita nantikan seJa
eksis perdana para penyair Keau
ikut menentukan laik tidaknya
penyair, JKedu eksis ke level di







respon berarti bai^ak kalangan.
peikombangan seni sastra bido-
nesia teibelengyi pada bebera-
pa r^tas kemisldnan. Padahal
seni sastra meropakan suatu
ajang beiaiti bagi tegaknya kha-'
nsma wni budaya nasional.
Pengamat masalah seni sastra
Soekamo Hadian menegukati
hal ters^ut dalam svutu diskusi
saat berlangsung pelunouran
novel teibani Lili Munir baru-
baiu ini di Jakarta. Tidak peduli>
nya sbagianmaayarakat kita atas
seni sastra, sebetulnya juga ter-
tuzi^ni pa^ masalah stmgat ter-
batasnyakemanqpuanparapenu-'
lis sastra sekaiaing untuk meng-
gar^ lealitas kwdupan sosialSag tegadi di tengah masyara-
t. . .
D^catakan Hadian, sebagian
besar pan pemdis mdimouikah
kaiyanya secara monoton. SeOlah
merdca teijebak dalam su^ pi-
jakan gaya pan sastnwan dulu.
Kferdca sama sdcali lign bahwa
masa para sastnwan tersebut te-
lah benkhir.
"Ini pula yang mengesankan
pembaca sdcanng bahwa seni
sastra jauh dari sifat sebagai
penghibur. Seni ini dianggap ter-
lalu menyodoikan suatu hd yang
sangat serius," katanya.
Sampai sejauh mi, menurut
dia, bclum a^ sastrawan muda
kita yang meluncurkan suatu
wama baru dalam dunianya.
Yang mcmbedakan kaiya mere-
ka dibanding kaiya sastnwan
dulu hanya teriet^ pada seal
pemakaian bahasa saja. Semen-
tan alurcerita, tetapdigagasjMida
konsep yang sama.
Penjebakan iklim tersebut; di-
te^kan Hadian, yang pada a-
khimya menjaufai pikat maaya-
nkat.'Belum last dihadapi. pula
 dengan kurang dalamnya pan
^;uiu membahas' sastn di sdco-
lah. Kebanyakan mereka hanya
cenderung meneihpatkan seni
tersebut sebagai pelengkap saJa.
Lebih jauh pengamat ini
mengatakm bahwa untuk peike-
nalkan seni sastn semcstinya di-
lakukan sejak masa anak-anak.
hii berarti penn' orangtua juga
begitu besar atas kqsentingan teiv-
sebut.'.
"Ini mengrakan inti dari ber-
hasil seni sastn menggapai per-
kembangan yang berarti. Seti-
.Torbit, 9 Mci
daknya menainbah -kekayaan
khasanah seni tersebut," tegas
Hadian,
Dengan nsa kq>rihatinan inen-
dalam, ia menuturkan sangat di-
sesalktm seni sastn tetap ter-
kun^cung dalam alur kemiskin-
an. Padahal jumlah pendudtik In
donesia'memiliki potensi besar
gima menqxuig kemajuan seni
teirsebut.
Mantan Mendikbud Fuad Has
san ketika menghadiri peluncu-
ran kembali Majalah Horison be-
benpa waktu lalu pemah mene-
gasl^ bahwa untuk menopang
kemajuan seni sastn, pan peng
amat jangan hanya pandai
men^kritik saja. Namun hendak-
nya ju^ diimbangi oldi suatu
ide benrti dari merdca guna me-
nengahi bebenpa persoalan yang
dihadapi tersebut
"Segala sesuatunya tak berarti
apa-apa kalau hanya disodtnkan
se^teret kritikan saja. Cobalah
mereka juga 'membm suatu al-
tematif baru demi bangkitnya
seni sastn Indonesia. Hal ini
yaiig kita inginkan, masalah sas
tra bukan baaya meiqadi beban
pan sastrawan melainkan sega-i
la unsur." tegasnva. (riO* ,
Oleh: Sunaryono Basuki Ks
KAR'^'A sastru bcrangkat dari'
kehidupan manusia, baik yang ki-
ni maupun yang lalu. Di dalam
menuliskan karya sastra, &ang
sastrawan mengolah materi yang
diangkat dari kehidupan itu dita-
mboh dengan imi\jinasinya, mem-
bentuk suatu kunsep yang ditu-
angkaii di dalam bentuk tertentu.
Dia biiia mcnuli.s scbuah puisi,
ccrita pendek, novel, atau naskah
sandiwan. Apa pun bentuk yang
diambil, semuanya menanggung
beban krealivitas yang sama.
Di dalam prose.snya, sastnwan
diiiintut secara tuntas menangani
materinya dan mewujudkannya
di dalam sebuah karya sastra
yang bentuknya paling pas menu-
rut sastmwannya. Sungguh tidak
udil untuk mcngatukan, .satu ben
tuk pengucapan sastn lebih ung-
gul atau lebih inferior dari bentuk
yang lain.
Puisi karena pendeknya, tidak
lebih fendah statusnya dari se
buah cerita pendek. Sebuah cerita
pendek tidak lebih inferior dari
scbuah novel. Karcna itu, sah saja
bila seonng sastrawan tetap bcr-





Pinyair Umbu Landu Paranggi
tidak pemah menulis bentuk sas-'
ira'iain selain puisi. Seinentara
itu, bekas-bekas muridnya yang
suddh'menjadi sastrawan terkd-
niuka'scpcrii Emha Ainun Na-
djtb^ s>lain menulis puisi juga
menulis naskah san^iwara. An-
toralalii "Pak Kat\jcng"yang oleh
penguasa di Jaiim dilarang dipen-«
taskan, lantaran diduga dapat me-
nimbuikan gejolak di dalam ma-
syarakat. ;
Dia juga menulis esei dan ceri-
ta pendek Korrie LayOn Rampan
selain menulis puisi juga banyak
menulis ceipen, novel, kritik sas-
tra.'sedangkan Ebiet G. Ade
tampaknya han'ya menulis lirik
lagu dan menulis kompbsisinya.
Bagi Korrie atau ^ ha, mungidn
pada suatu saat bentuk puisi lebih
pas dari bentuk Cerppn atau nas
kah sandiwara untuk mengung-
kupkan konsepnya.
Pengarang-Mngarong lain se-
perti Hamsad Rangkuti dan Seno'
Oumira Adjidarma, tampak sotia
pada bentuk cerita pendek. Bah-
kan Seno, tampaknya mengukuh-
kan dirt sebagai cetpenis terpan-
dang di Indonesia
Iropian Utopls
Apa pun bentukhya, temyata
karya spstra yang memang be-
rangkat. dari materi kehidupan
manusia, tidak pemah lepas dari
kritik sosial. Sastrawan sebagai
makhluk sosial sering punya ke-
inginan Utopia tentang masyaro-
kat dan manusia yang baik dan
bersih, manusia dan masyarakat
yang bermoral.
furenanyo, katika dia melihat
di dalam mosyorakamya ada tan-
da-tanda borok kehidupan, dia
merasa tergugah untuk mewujud-
kan impian utopisnya tersebut
Di dalam menyodorkan kritik
sosialnya, sedrang ^ trawan pu
nya berbagai cara. Seomng penu-;,^
lis fiksi mungkin saja menulis
tentang manusia dan masyarakat
di sebiiah kampung di masa lalu,
katakanlah di masa penj^jiahan
Jepang atau pei\]ajahan Belaiida,
Masyarakat yang digambarlcan
masih masyanucat mdonesia, ma- .
_ iiit.<{iu yang diangknt ke dalam ki-
sah juga masih manusia Indo
nesia, lengkap dongan scgala per-
soalan dan boroknya, kisahnya
terjadi di masa lalu.
Di masa itu pengarang dapat
melancarkan kritik sosialnya den-
gan bebas dan terbuka, tanpa me-
r^a khawalirakun adu oning dari
masa kini yting tersin^ung pera-
saan atau jabatannya lantaran kri
tik tersebut. Seorang sastrawan
juga bisa pergi ke negcri asing,.
ke salah sebuah negeri di Ame-
rika Latin misalnya, mencerita-
kan manusia-manusia yang me-
nyandang nama Amerika Latin.
Di negeri itu, sang sastrawan
juga melancarkan. kritik terhadap
tokoh-tokohnya yang orang-
orang asing, dengan teituka dan
bebas tanpa takut akan diberan-
gus. Sebab, toh yang menjadi to-
koh di dalam cerita rekaannya
adalah orang-orang dari negeri
asing.
dT dalam kedua pilihan tcmpat
berlangsungnya cerita yang di
masa lalu dw di negeri asing ini.
sang sastrawan bisa sccara Tang-
sung melontarkan kritik sosial
nya, bahkan sering tanpa tedeng
aling-aling. Borok-borok manu
sia yang dikenal sebajgai borok
kita juga, diungkapkan di masa
lalu* atau di negeri asing.
Pengarang juga bisa membuat
setting ceritanya pada suatu ma
syarakat terasing yang jauh dari
hiruk-pikuk dunia kita masa kini,
walaupun kisahnya teijadl masa
kini. tPengarang juga bisa iori ke
masa depon, sepeiti yang dilaku-
kon oien George Orwell yang
menulis novel Berjudul "1984^
yang terkenal itu.
Memakai Simbol
Cara lain yang sering dilaku-
kan oleh sastrawan ialah mema
kai simbol-simbol, baik itu dalam
bentuk puisi maupun dalam ben
tuk Cerpen atau novel. Praktek|ni sudah sejak lama dilukukan
oleh para sastrawan kita;
Tercatat inisalnya pujangga
Ronggowarsito yang suka me
makai simbol-simbol di dalam
Suara Pembarunn, 10 Mei 199't
karyunya yang mengupas masa-
lah kemasyarokatan. TS Eliot, pe-.
nyair Inggris yang berasal dari •
Amerika Serikat, menulis .sf^^
panjangnya berjudul "The Waate
Land" dan sajak yang lebih pen
dek "The Hollow Men". .
Di dalam kedua sajak* itii, TS t
Eliot memakai sejumlah simbol
yang spesiflk, yang mengacu pa- -
da konteks sajak itu sendiri dan
karenanya sering disebut objec
tive corrieiatives. Untuk kritiimya
yang lebih langsung dia menulis
"The Love Song of J. Alfred.
Prufrock."
Kritik sosial bisa juga ditulis •
lewat kisah dengan media tradi-
sional yang. sudah dikenal luas
oleh masyair^at, misalnya mela-
lui cerita wayang. Pengarang Pu-
tu Wijaya, antara lain, pernah
inenggunalran dunia pewayangan
untuk setting novelnya yang ter- -.
judul "Perang".yaog pern^ di-
muat bersambung di harian ini.
YB Mangunwlyaya mengguna-
kon cara pengucapan seorang da-
lang ketika menulis nbvel pen-
dcknya "Durga Umayi", yang ter-,
nyata, menufut pengarangnya'
sendiri, paling pas bila dibaca d^
ngan cara seorang dalang me-
nyampaikan cerita. Kalimat-kali-
mamya yang paiyang tak Ittgi ter-
asa panjang, tetapi malah terke-
san sangat puitis sekaligus .dra
matis.
Memang banyak cara para sas- '
trawan mengungkapkan idenya
dalam menyorot masyarakat yang '
disayanginya. Jusbv kaiena.kasih .
sayangnya pada masyarakat ma
nusia, karya sastra yang berfsr"
kritik sosiiu lahir ke dunia. Jadi,
tak ada alasan untuk takut pada-;
nya, apalagi membencinya. t** -
* PenuUs adalah staf ^leng^iar.







RIBUT-ribut soal puisi gelap
akhir-akhir ibi sc^namyo ouk-
up mcnyegarkan: sudah cukup
lama tak ada poleznik berarti
dalam dunia sastra kita. Yang
masih segar tercatat malam per-
Ukaian soal nuyalah Horison.
Polemik puisi gelap n^adi
Gulop penting kar^ Ijel^
vcp&ya pcncaiian posisi-
pcran suatu tre^ sastra mutak-
hir di Indcoiesia, melainkan lca»
rena langpngataulaklang-
sung mct^am indikasi perla-
.wanan tertodap h^emoni mo*
demisme. Maka cpbsisi pxo^lpn*
tra pada puisi gelap iadi tak pen*
ting lagi. ^ >alagi jika temyata
oposisi tcnc^ akibet misinter*
pretasi don mlskbmui^si ter-
ha<bp ueapan Sutaixyi Cdzoton
Bachri (f^pubUka, id <Sr 27Ma-
Yang penting edalah b^wa
dengan jM^mik ini, teibukalah




Apakah dengan demikian sas
tra hendak menoapai peran
-heroik? Sedang heroisme adalah
salah satu. katakanlah, ilusi ]^ng
dieksploitasi ol^ modemitas/
modexnisme.
. Dalam dunia sastra Indonesia*
■ilusi 'ini sudah beicokol, agak-
nya, sqak semula proyek mo*
d^sasi dicanangkan m negeii
ini. Tepatnya, sastra (Indonesia)
modem lah yang b^ilusi memi*
likiperan heioik dalam masyara*
katnya. Sebab, menumt Ooe*
' nawan Mohamad, sastra modem
betambisi memiliki publik 1^
(sehinggadapatbeipaanheioik),
danmibcihubuiigandeiigantiga
yhal: penggunaan tdoiologi cetak;
iWcunya beibagai ^emmgaj dan
g^gawAn politik; dan ditemukan-
nyaidea^pasai'*.
M^ S^-ahiir, dengan segala
niat baiknya. bicara soal sastra
Ipntuk *1nonw^ lalmt" (Ooe-
fnawan Mchamad, 1993). Atau
HtkniatD
Anggota Kclompok Studl MIsykat dan
Foram Penggemar Sastra PinsQ Teb^
jargon kcteikaitan (baca: peng*
abdian) sastra pada revolusi men-
cuat (tengan hiruk-pikuk. Atau
Remira, sebagai misal para sas-
trawan se^fitarch (sepemiku^),
yang bicara tentang "kesusas- ^
traan yang bisa mengubah kelm-
dayaan** dan, karenanya, bisa
mengubah masyarakat
Setelah kenyataan empiris, se-
perti yang ditunjukkan Goe-
nawan Mohamad, bahwa publik
kesusastraan yangluashanyalah
ilusi, masihkan lota in^ mem*
bebani sastra dengan neroisme.
sep^ di atas?Tapi heroisino sastra barangka*
U keterpelesetan peian yai^ wa*
jar. Karena sastra (dan seni pada
ulnumnya) selalu merup^an
mbah segala lewat perlawanan
tersebiit, itu cuma pretensi. Tan-
pa pretensi.tersebut, seni dan sas
tra hanyal^ salah satu kelengka-
pan hidvg) kita. Tak lebih.
Sastra tanpa kebesaran
Sastra tanpa jhennsme baraiig-
kali kurang a^ik. Tanpa hero
isme, tak penting lagi ada atau
tidflk sastra (dan sastiawan) be
sar. Aped^ dengan demikian
Idtabenaikan siga anggapan bah
wa sastra cuma mnong kdsong?
Tapi percayakah kita bahwa
'//<&» baser' itu onong kosong?
Sastra bisa saja melucuti
peran^t-perangkat kebesaxan-
nyasendiri Kcnapatidak. Dalam
praldek, atiibut kebesaran cuma
Sastra taiqra heroisme barao^ kpmg asyik. Ihnpa
heroisme, tak penting lagi ada atau tidak sastra (dm
sastrawan) besar. ApUbh den^ demikian kita bmaikan
sqa ahggapan bahwa sastra cuma (snong koscmg?
perlawanan teifaadap, katakan
lah, realitas alamiah.
Seperti kata ' Alija *Ali b«tbe-
govic, Presiden Bosnia yang cen-
itu,prcmisdasarsetiapaga-
ma dan sem adalah kdreittdaso
selain dunia yang alami
ah. Dalam hegemoni sebuah
struktur kesadaran.yang hanya
mau berpijak pada dunia alanu-
ah, strul^ kesadaian modem,
jaremis itu berarti sebuah perla
wanan. Dm "perlawanan** de-
'heroismd .
Tapi tidak, jika saja kita tak
gumunem dan norak; jjcrlawanan
seni '(sastra, khususiiya) sep^
tersel^ di atas tak l^ih sdceping
kovtdaran dalam mosaik Inhidu-
pan. Bahwa ada keheiKlak me-
fllfAn merempotkan saja.fMisal-
■ nya, potensi munculnya, katakan-
Ifid^ 'politik sastra' yang mein-
buat suatu proses penciptaan di-
hantui perhitungan dalam
kerangka (yang barangkali tak





dan kepaWawanan haityalah aki-
bat, Sastra —- dan sastrawm —
V^intlflh yang maati kita oari, bu-
kan sastra dan sastrawan besar.
Itupun dcmgan catatan; makna
"kekuatan** sastra dan sem
tentu saja beda dengan makiu
kata teiisebut dalam dunia alami-.
ah. Dalam dunia ' alamiah,
"kekuatan** akan memjuk pada

!* besaran*bcsaran kuantitatif. Se-
(iong dalom sastra/seni, ia mcxu*
juk besunm-bcsaran kualitatif.
Saitra dulam kamar
Saslro tanpa kebcsaran akan
membebaskannya dari ekspek*
tasi berlebihan. Sastra bukanlah
vahabel perubah masyarakat dan
aejaruh — paling banter ia ha-
nyalah pencatat yang balk. Ia tak
perlu dipuja sedemikian rupa
hingga, secara snobis, jadi ul^-
ran "kebcradaan" rmnusia atau
pembawa oborkemajuan; ia juga
tak perlu ditakuti sedemikian
rupa schliigga perlu diawasi
penuh dan dilarang-larang.
Lpwat sastra, TauHk Ismail
bisa 8^a mcngirim ludah kepa-.
da PBB berkenan soel Bosnia;
atau Premudya Ananla Toer me-
T^odorkan scjaroh altematif de-
ngan Ictralogi M/nkt-nya. Tapi
dunia tak pemah menjadi adil
dan sqahtera karcna per^iptaan
karya-karya scmacam ilu, ba-
gaimana hcbatnya.
Tapi benar pula bohwa aktifi-
tas penciptaan dalam sastra (dan
aeni), mau tak mau, adalah juga
penciptaan sebuah dunia ter-
sendiri, dunia altematif. Sastra
membengun dan mencmpati se
buah kamar yang mcrupakan
begiah bangunan yang Icbih be-
sar, masyarakat dan sejarah. Sas
tra juga menyediakan kamar tcr-
sebut untuk idta, siapa saja yang
I'erhit, 1'+ i
berkenan, hingga kita dapet se-
jenak hidup dan mcnghidi^kan
(meminjam istilah Rt^dar Pan-
. ca Dahwa dalam Ilepublika 23




terlibat, komitmen sosial, keper-
dulian dan scbagamya, saya per-
caya itu akan Hadir dengan
sendirinya dalom sastra atau para
pelakunya (betapepun *meng-
awang-awang'-nya mereka). So-
bab, arti sebuah kamar cuma ada
dalam fakta bahwa ia adalah







PENYAIR dan kritikus sastra Subaglp
Sastrowardoyo setelah pulang darl Be-
landa Desember 1993 harus mcnahan
derlta selama hamplr etiam bulan. Sa-
kiijantungdandarah tlngglnyakainbuli.."Wah
saya tcrslksa sekali. Nggak bIsa ngnpa-npa-
pabi." 'kata' KStUa Dewiri'Pertlhibangan Per-"
bukuan Peniiti Balal Pustnkn Itu. Snrjatta Sas
tra lulusan UGM dan Universilas Yale, Ainerl-
ka Serlkat itu. inemang nampak beluni prima
kesehatannya. Jumat lalu (13/5/), memang ia
baru masuk kerja setelah sekian lama "Istlra-
*haf dl ruinah. "Saya benar-benar menjadi
patali seniangat selama saklt." kata penults
btiku Sosok /^cdt dalam Sq/ak don Pcnga-
mug Motlcm sebagai Manimia Ferbntasaii ilu.
Berlkut petlkan wawmicara clengan lelakt kel-
ahlran Madlun, 1 Febiuari l924.dlkanlomya.
J1 Gunung Saharl Raya. Jakarta Pusal. sepu-
tar kritlk sastra.
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PROF PR BUDIDARMA pcmah inanyalakan.
kntik sastra akademis haixya berkiaat masa-
loli U'ori dan tldak bcrtolak dart kanyataan,
niaka wq/cir kalau krittk sastra akadcmLs dil-
inggalka/i t(dak rnemuaskaii. Manurut Anda?
KrltJk stisirn akademis nienurut saya ba
nyak nilai poslUfnya. Kurena, krilik saslra
akjuiniits yang dlajarkan di unlversitas-unl-
versila.s Itu mempelajar! leorl saslra yang ada.
baik yang bcrlaku dJ Daral maupun yang ber-
laku di Indonesia. Ada berbagal pendapat ten-
tang aast ra yang ada diseiuruh dunia. Ada me-
lode. ada kaidah-kaidah, ada dasar-dasarnya.
Dl akademis itu membaca knrya sastra tidak
hanyn sekadar membaca. TcMapi, punya mak-
sjul. Dan. sebngal pcmbaca. orang akoflemls
' liarus kreatir. Jadi. iaklorpeinbaca itu penling.
Dan. inl unluk seorang kritikus selcalipun dl
luar akademis. penting. Sehingga. kita tidak
mengiilang pemblcaraan yang dlsnngka pen
dapat baru. Jadi. kita bisa menjaga pengulang-
an. Dengan bekal dart akademis. kita juga jadi
tidak (eriambat berpikir lentang sastra. Karc
na. kalau kita ingin berpendapat lentang sas
tra, kita harus lahu apa yang pernah dlblcara-
kan orang, baik secara (eorltis, sislematls, a-
tau mungkin secara intultif. Itu nilai positlfnya.
Kalau ItJi yangposUif atau kekualarinya, lalu
kelemahannya di mana?
Kelcmahannya dalam akademis Itu memang
banyak yang akliimya menjadi pembahas sas
tra. Padahal. kebanyakan dart mercka sebe-
narnya nggak punya bakat atau tak punya
kepekaan terhadap sastra, Mereka memang
kebanyakan masuk Fakultas Sastra hanya se
cara raslonal saja, dapat titel. Mereka hanya
berpegang pada llmu pengetahuan saja. tanpa
ada kepekaan atau penghayatan. Dan. cara
mengalasinya mau tidak mau harus dengan
membaca secara terus menerus. Tetjun lang-
sung. Mernsaknn sendirl.




nyak liM'tlnput di llnj<kun{{an akiulcinis pnra
ppnibahas sustra ytinji llclak punya kcpckaati.
Mereka itu hanyn mencocok-cocokkan teoil
saja." Padahal. sebenarnya lailpa barpeganf^
pada teorl. kita akaii sanipni pada kcsimpulan
yan^; sebctulnya belum paniah didapatkan
oning atau oiislnal. IViulapat yang baru. yang
nienggugahpemikii'an orang. Karena. niemang
tidak aemua karya Indonesia bisa pas dldekati
dengaii leori saslni yang kcbanyakan darl Ha-
ral llu. Tetapl, banyak orangyang begtlii fanatlk
dengan sesuatu yang dari Baral. Seolah-olah
dalain pemblraraan sasthi. kalau tIdak mcni-
beicarakan teorl Baral tIdak bergengsi. Inl ha-«
rus dlluruskan.
Ada conloh pendekatan karya sastra yang
tidak bertolak dari teori semaia-mata?
Ya, inl bukan untuk menyombongkan: Ml-
salnya kettka saya menibicarakan CiialrJl An
war dan Sltor Sllumorang dalain buku Sosok
Pribadi dakun Sc^ak, saya llhat perbcdaan
pengungkapannya. Dl dalam Chalrll llu men-
genlal. secara ekspresif. Sedangkan-pada Sltor
secara inipresir. meraba-raba kulli. segi luar-
nya saJa. Itu 'kan tidak dldapat dalam teorli
tetapl dart pgngllhatan langsung pada kaiya
saslra. dan inl mcinerlukan kecerninian mcin-
baca. • '
Tetapl, saya" akui meniang banyak orang
yang hanya berpegang pada kepeknan aaja. Itii
Juga kellni. Sehlngga hanya Impresl saJa. tan-
pa dlmasukkan dalam slstem berptklr, Dan,
saya Ilhal banyak Juga krltlkus saslra yang
lerkenal. yang karena tidak tahu teorl, hanya
berdasarkan kepekaan, akhlmya tidak ada
kemajuan dalam berptklr.
'Aiida pbnxah nufngaiakdft: kaUttt hicara sas-
irajitga hants berlatifut pada iataran budaya.
Bisa difelaskan?
Sastra sebagal produk kata-kata .llu 'kan
salah satu baglan darl kehldupan alau kcakllf-
an budaya, Maka, klta dalam menllal tidak
boleh hanya berhentl pada produk kata-kata
saja. Klta hams sampal pada tataran pcnllalan
budaya. Nllal budayanya apa? Sebagal contoVi
sajak Sutar^jl Calzoum Bachri, terutama kar-
ya*kaiyg yang dahulu, leblh banyak haiiya
dldasarkan pada formallsme saja, pada penyu-
sunan kata-kata. Sekallpun dlkatakan IntulUf,
tetapl kalau dlanallsis sebenarnya raslonal
sekali. Mtsalnya, kata keija menjadl kata ben-
da, kata keterangan menjadl kata slfat, dan
sebagainya sehlngga aneh.dan mehaiik. Juga
dlkatakan kata dlbebaskan darl pengertlnn.
Peitgertlan baku, OK? Tetapl. kalau klta anall-
slsbetul. pengertlannyatetap ada, Nalu lalu klta
tanya, produk kata-kata Inl sebagal produk
budaya bagalmana? Bemllal nppa/c? Dengan
penllalan ltu, jadl meluas konteksnya untuk
kehldupan klta, untuk kemanuslaan, atau un
tuk pemlklran yang leblh dalam. Dan, Inl pen-
ting. Jadl, sekallpun cara ihenyusun kata-
katanyn bagiis, lelapl kalau tidak punya nllal
budaya apa artlnya? '
Dalam konteks iiii karya-karya Anda
bagaimana?
Ya. kalau sclama kaiya Itu belum menyen-
tuh kehldupan budaya llu belum berharga.
Sitya berusalm ke arah Itu torus.
Jadi. kode sastra bisa sq/a sudah ditemu-
kan, tetopi kalau kode budaya belum ada. tetap
saja tak ada drtlnya?
Ya. menurut saya begltu.
Kccenderungan umum yang ada menurut
Anda?
Inl kesan saya, ya. Saya belum pemah
mengadakan penelltlan. Kesan saya Itu agak
terbelah antara yangakademls dengan yang dl
luar akademls. Ada yang hanya bermodal teorl
saja sementara dl pihak lain hanya bermodal
kepekaan saja. Dan, maaf, Itu mlsalnya pada
HB Jassln, makln lama makln lemah. Tidak
berdasar darl cara berplklr yang meyaklnkan.
la hanya bermodal kepekaan saja. Mlsalnya
ketlka dia memblcarakan sastra pop. memujl-
mujl, tanpa memberl apa alasannya. Jadl, ka
lau klta memblcarakan sastra yang bertang- .
gungjawab, klta harus sampal pada slstem
berplklr. Klta perlanggungjawabkan dengan
carabenilkJr yang koheren.
Anda ladi sebulkan ada orang yang begltu
Janatik dengan'sesuatu yang datang dart Ba
ral. bisa disebutkan contohnya?
Mlsalnya postmodernism dl Kalam. Itu me-
mang pemlklran besar. NIrwan (Nlrwan De-
wanto, redaktur Kalam. red, memang plntar,
tetapl kelemahannya tidak mengapllkaslkan
cara pemlklr itu pada dunla klta sendlrl. Kebu-
tuhah lokal lah. Dan, waktu Itu, ketlka ramal-
ramalnya orang memblcarakan Itu (postmo-
demism, red) sebetulnya saya Ingln Ikut me-
nulls. Tetapl, saya saklt cukup lama.
iClenurul saya, postmodernism darl Barat Itu
teiialu jauh dengan keadaan klta, Karena, senl
dl Eropa Itu jelas ukurannya, sementara dl klta ;
lain kcaclaaannya. Sen! rakyat dl Indonesia Itu
muslh hidup betul. A^a wayang kullt, wayang
orang, kentrung, ketoprak, dan macam-macam.
Maka, kalau ^ta blcara muslk ukurannya
banyak sek^l. Ada gamelan Jawa,*Ball, Sun-
da, ^ tak, dan yang lain lagl. Klta Inl tidak
punya ukuran yang satu. Kalau dl Eropa kaiya
besar itu ukurannya Shakespeare, Gothe, ka
lau muslk Mozart,.dan sebagainya. Dl Indone
sia setlap haii bisa mendengark^ bermacam-
macam lagu.'juga dalam sen! lukls, maqam-
niacam. Dan, semuanya maslh hldup. Semen
tara* dl Eropa senl tradlslonal Itu memang
han^plr tidak ada. Jadl, postmodernism Itu
nggak klta butuhkans Jadl, kadang-kadang
orang Itu ambll tanpa mellhat apa manfaatnya.
Apalagl. senl Instalasl, ivah saya nggak
mengertl.... • DJadJat Sudradjat





Oleh Maman S Mahayana
Setiap. kaiya sastia adalah basil peng-
aruh yang rumit daii faktor-faktor
sosial-politik-kultural. Novel Salab
Asuban (1928) karya Abdoel Moeis, juga
kelahiranpva tak dapat dilepaskan dari
faktor-faktor tersebut. Itulah sebabnya,
usaha mengungkapkan apa yang sebenamya
teijadi d! balik teks Salab Aisuban, penting
artinya untuk menangkap amanat peog-
aran^ya yang juga ba:kBii^erat-dengan-si~
tuasi sosial dw semangat zamannya.
Novel Salab Asuban ditulis awal tahun
1927 ketika Abdoel Moeis sudah meninggal-
kan kegiatan poUtiknya dalam Sarekat blam
(1912-1924), dan menjadi petani di Oarut
sejak tahun 1924. Waktu itu (sejak 19 Ja-
nuari 1924), Abdoel Moeis dikenai larangan
mengunjungi semua daerah di luar Jawa dan
Madura sebagai akibat te^adinya peristiwa
ToU-Toli di Sulawesi Tengah (Juni 1919),
pemogokan pegawai pegadaian di Jawa (11
Februari 1922), dan keterlibatannya dal^
membantu mosyarakat Minangkabau dalam
mempeijuanglam hak-hak lanahnya yang
juga bakaitan dengan msMlnh belasting
(pajak). I
Pada Februari 1928, nasU Salab Asuban
dikirimkan ke Balai Pustaka. Sebelumnya
novel itu pemah dimuat di harian De Ex
press sebagai cetila bersambung. Balai Pus
taka yang menerima naskah itu, tidak segera
menerbitkannya, bahkan bermaksud meno-
laknya, Menunit kriteria Balai Pustaka, Sa
lab Asuban menampUkan tokoh wanita Be-
landa (Corrie) yang justru dapat menimbul-
kan citra buruk b^gsa Belanda (Barat)
secara keseluruhan.
***
Menurut Dr Drewes, Hoofdambtenaar
Balai Pustaka waktu itu, Salab'Asuban ter-
masuk karangan yang ditulis sec^ lancar
dm memika^^ tetapi ki^ena' adanya . unsur-
unsur **negatir* yang digambarkan pada diri
tokoh wanita Belanda itulah yang membuat
Balai Pustaka merasa perlii mempertimbang-
kan kembaU peneibitannya.
Selanjutnya, Dr Drewes, menyatakan
bahwa bagi Balai Pustaka akan sulit mem-
diri terhadap kemungkinan kri-
tik tentang penerbitan karangan itu. Volk-
slectuur seharusnya meiriperhatikan batas-
batas penerbitannya. Saya kira kepada
Volkslectuur saya tidak dapat menyarankan
untuk ^amikian Drewes yang
dikutip Sjafi'i St Batuah dalam esai Di Balik
Jlrai Salab Asuban, Pustaka dan Budaya,
22/V/November - Desember 1964.
Pertiinbangan K St Pamuntjak, ^ ah seo-
rang redaktur Balai' Pustaka kala itu antara
lain begini: Saya kira tak akan melebih - le-
bihkan kalau saya katakan bahwa oleh Volk
slectuur belum ada diterbitkan suatu rdman
pribumi yang dapat dibandingkan dengan
irarangan ini. Dari mula sampai akhir perha-
pembaca terikat olehnya. la mempunyai
nilai didikan besar bagi orang pribumi yang
menganggap diri mereka orang-orang Eropa
hanya Vargna dapat bicara Hollands dan ada
lah suatu pedoman bagi orang-orang tua pri
bumi dalam memberikan didikan kepada
anak-anak mereka.*' Tanggapan Pamuntjak
ini berbeda dengan salah seojrang pegawai
Belan^ waktu itu: "Seluruh pokok ka
rangan dan penggarapannya tak shnpatik. Ini
bukanlah karangan yang baik untuk Volk
slectuur/*
Setelah Abdoel Moeis diminta untuk
petubahan pada peranan yang
dimainkan'tokoli Hanafi dsin Corrie, akhir-
nya Salab /^stduat dapat juga diterbitkan.
Dalam hal ini, St Batu^ menyatakan: "Da
lam naskah asli Corrie adalah wanita
"royal" yang disamping menjadi istri Ha-
0^1 juga "n^" d^gan laki-laki lain. Ha-
nafi tidak sanggup lagi, karena itu md^ka
barerai. Corrie tojenimus dalam perca-
bulan: la menjual di^ya untuk membayar
utang kepada seorang Arab, dan jadi langg-
fltian kapten kapal, akhimya jadi pelacur
nmimi. la tnati ditembak salah seorang "ke-
kasih"-nya yang cemburuan. Beda se]^
dengan Corrie versi Balai Pustaka yang dibi-
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dadarikan, Peinbel>eraii Abdoel Moeis ywg
menelanjaogi kehidupan "donker Batavia*\
juga dihilangkan I'*
Sebuah resensi buku beijudul Abdoel
Moeis: Salab AsubaD (Indoaesia,
;]i954;662~5) menyatakan'hal yang sama,
babwa nask^ asli roman itu telah banyak
diubah dan diolah Balai Pustaka. "Hingga di
mana unsur-unsur autobiogiafis terdapat di
dalam Salab Asuban masih belum diketahui,
tapi tidak mustahil, bahkan sangat boleh jadi
te^pat unsur teisebut Tentu dengan pa-.
di|an seperlunya antara Dicbtuns und Wab-
rbelt**,
Demikianlab, dildihat dari segi orisinalltas
Salab 'Asuban sudab mengalami perubahan
ypg masalahnya erat kaitannya dengan ke-
bijaksanaan pemerintah kolonial Belanda di
tanab jajabm. Disamping itu, Hta sesung-
Subnya masib dapat melibat sikap seorans
bumiputeia terbadap masalab sosiu politik
Tang teijau pada zamannya. Untuk meng-
ungkapto niasalab teisebut, tidak bisa lab^
kita teipal^ mengandalkan sumber-sumber
sejaiab yang tersedia.
***
Secaia. tematis Salab Asuban
mempeitegas tema novel-novel sebelumnya,
Azab dan Sengsara dan Sitti Nurbaya; tema
tidak lagi terkungkung pada masalab adat,
melainkan pada hubungan Timur (Hanafi)
dan Barat'CCorrie). DaUm kaitannya dengan
masalab itu, Salab Asuban dapat dipandmg
sebagai kiitik Abdoel Moeis atas kebijaksa-
naan pem^tab kolonial Beluida dan orang
(-orang) yang membelan^. Oambaian Ha
nafi yang me^jadi **Malin KundangV adalab
sikap k^ribatmannya pada golongan terpe-
lajar kita waktu itu yang t^ sedDdt justru
melupakan bangsanya sendiri. Pembicaraan
Conie dengan aya^ya, Du Bussee, tampak
jelas bendak mengangkat ketidakadilan yang
berlabi di tanab jajahan. Jfika lelaki Eiopa (:
Belanda) dapat be^tu gampang memelibara
istxi-istrl siinpaTian (nyai-nyai), lain meng-
apa pula ada semacam larangan bagi lelald
bumiputera yang bendak mengawini wanita
Eropa 7 .
Alasan yang dikemukakan Du Bussee
yang mengutip kata-ka^a Rudyaid Kiplmg,
"Timur tinggh Timur, Barat tinggal Batai
dan tidaklab keduanya akan menjadl satu**
(blm 27) sesunggubnya merupakm pembe-
naranpa^ Igtidalptdilaniezun peniajab. Ki-
pllng dprenal sebagai penyair bnperialisme.
Menunitnya, impeiialisme bagaikan agama;
la meniptUcan "kekuatan peinSudaya" (ciyi-
. Ibdng force). Salab satu kewajiban bnperia
lisme adalab membawa misi "membudaya-
kan orang-orang pribumi". Dengan kata
lain; ia haitis bertindak sebagai "mesias",
sebagabnana yang menjadi misi sistem pen-
didi^n kolonial di tanah jajaban.
Tindakan Hanafi yang memandang ren-
dab bangsanya sendiri, juga merupakan
"pantulan" pandangan Belanda terbadap
bumiputera. Demikian pula perlakuan tak
adil yang dialami Hanafi dalam usahanya
memperoleb pengakuan baknya sedeiajat
dengan Imgsa Eropa, merupal^ satu boni
babwa seorang bumiputera (U negerinya sen
diri. justru bairus bersusahpayah mengurusi
soal baknya sebagai manusia.. liii menunjuk-
kan ketidakadilan bangsa pmjajab yang me-
rasa lebib beibudaya dan menjunjung tinggi
bak asasi manusia, namun malah mencam-
pakkan bak manusUi bangsa labL
Masalab ketidakadilan bangsa Belanda
itu, terutama dalam memandang rendab
bangsa Tbnur, tan^pak pula dalam peristiwa
di dalam b^ yang dtumpangi Hanafi. "Seo-
lang penumpang sedang membaca sehelai
surat kabar Belanda yang teibit di Betawi,
yang sudab masyubur bencinya kepada Bu
miputera. Suiat kabac itu .memj^katakan
bal pertunangan seorang stuiim btmgsa In
donesia (Moeis tidak mmyebut bangsa Bu-
miputra; MSM) di Nederland dengan seo
rang nona, yang sama • sama menuntut ilmu
di sekolab tinggi dengan dia. Bukan sedikit
nista^bm m^ ditulis^ oM jgurat lab^ itu
terhadajp k^da kaumBumiputeia yang ter-
pelajar teih^p kepada etblscbepolitlek..."
-Begitulab daiflm banyak bal 5a/ab Asuban
condong mmgangkat persoalan ketidaka
dilan bangsa penjajab. Hanafi laksana sim-
bol seorang bumiputra yang lupa akm Imwa-jibannya terbadap bangsanya sendiri. tTalam
bal ini, sumber sejarab menyebutkan babwa
studen bangsa Indonesia di Nederland yang
bertunangan dengan seorang nona, tidak Iain
adalab Dr Abdoel Rival. Dokter pefiama
yang mendapat beasiswa ke Belanda itu
memperistri gadis Belanda. Ia kemudian'
tinggal di sana. .
*** ' •
Sikap Abdoel Moeis kiranya mflkin jelas
ji^ kita peibatikan novel Abdoel Moeis
lainnya, katanya, Robert Anak Surapati
(1953). Tokob Robert basil perkawinan' Sii-
rapati (Timur) dan Suzane Moor (Bafat/
Belanda), dibadaj^ pada dua dunia. Ia ber-
kei^ untuk diakiii sebagai bangsa l^landa,
tapi bangsa Belanda sendiri menolaknya. Se-

10'4
m^ntara, ayahnya, Surapati, secara ksatria
menawarkw pilih^ memilih bangsa ayah
nya (Luhmesia) atau bangsa ibunya (Be-
Imda). Secara naif aldiimya Robert metnllih
menjadi bangsa Belanda dan bertempur de-
ngan pasukan ayahnya sendiri.<Robett akhir-
nya mati, dan bangsa Beltmda bam meng-
akui kebelandaannya justm setclah Robert
tewas. Inikah sikap bangsa yang konon hen-
oak mengadabkan bangsa lain? Sebuah sikap
diskrimatif yang sering justm dipertahankan
bangsa Barat
Jelas kiranya bahwa kasus Hanafi - Cor-
rie lebih mempakan sebuah bingkai untak
mehutupi Kacaih^ya l^fiadap bangsa'pra-'
jajah. Bangsa Timur memwg memerlukan
pendidikan Barat, tetapi tidak beraiti bahwa
semuanya hams dibaratkan. Itulah sebabnya,
tokoh Syafei (bandingkan dengan tokoh Ro
bert) merasa perlu unhik menyatakan janji-
nya: "Sepulangnya dari negeri Belandk ke-
1^ akan kraabaU ke kampung meluku sa-
wJi..."
Itulah yang tampaknya menjadi sikap'Ab-
doel Mo^ ddam memandang persoalan Ti
mur — Barat. Dunia Barat tetap dipandang
penting dalam hubungannya dengan dunia
pendidikan waktu itu. Akan tetapi, kemajuan
yang telah diperoleh dari dunia Barat, hen-
daknya jangan sampai melupakan tiadisi dan
flkflr budaya tanah tumpah darah sendiri.
h^ahan, lewat kemajuan yang telah dicapai
di dunia Barat itulah, keadWi dunia pendidi
kan bangsa ^ imur (Indonesia) justm hams
lebih ditingkadcan. Persoalan itulah yang se-
sungguhnya menjadi amanat novel Salab
Asimn.
Knryn Minfrr^u, Kei .199^
Di Ambang Eksis
KEGIATAN budwa di wila-
yah eks Karesidenan nedu temya
ta mampu meidadi pusatperhati
an para pakar dan kritisi • bah-
kan pemmat budaya. Secara his-
toris Kedu punya Candi Borobu-
dur yang mampu berkomunikaai
dengan dunia luas. Festival ^ ro-
budur setiap tahun mampu me-
n>'uarakan kegiatan budaya I^u
ke tingkat dunia. Ini belum ke-gi-
atan para tokoh budayanya yang
teraimpan di wilayah Kedu. Kita
(masyarakat karesidenan Kedu)
harus bangga dengan kekayaan
khasanah ow token budaya. Ada
pelukis, pemahat (pematung),
komponis, dalang dsb.
Para penyair Kedu yang mem
pakan b^an kedl dari masyara
kat pemindt budaya (baca sastra
!) pun tak mau tidur menikmati
alam vang damai. Atas prakarsa
Es Wibowo (dalam tulisannya di
KR) yttng ditangrapi positif oleh
Joko Supriyono (lewat tanKapan
di KR), menyentuh hati Dra AJ
Sutrisman MSG (yang juga pe
nyair handal). Maka 1 Mei.1994 ^
mmah Drs AJ Sutrisman MSG
sekitar pukul 17.(X) wib teibentuk
lah Forum Dialog Budaya Kedu
"GAGAR SENI Fo-
mm dialog yang diharapkan akan
bon«\{ut dengan berbagai maeam
acara, nantinya menjadi sarana
kreatifitaa dan mediator budaya
■— ~ ' A r
OLEH: JOKO SUPRIYONO, Muntilan
antara Kedu dengan daerah lain-
nya. Secara pribadi saya banyak
berharap fomm ini aktrn roemadi
mitra Depdikbud dalam mengU-
khusi^ya^astra di wilayah Ice-
du. Sebelas anggota forUm yang ,
mempakan peminat bud^a -
khususnya sastra terdiri Kabu- 'f>aten Magelang, Kodya Mage-
ang, Purworaid. Temanggung ti
dak berarti akan menoominasi
kegiatan sempa di Kabupaten/Ko
dia. Diharapkan nantinya akan
membawa teman-teman yang
berminat terhadap kegiatannya
roasuk dalam fomm ini. Kegiat
annya tidak disentrakan paaa
satu daerah CDati II), tetapi akan
bergilir sesuai abjad nomor ken;
da-raan. Yaitu mulai AA (Kodia .
Magelang) - AB (Kab. M^elang)
dst Ini berarti materi ke^atan di-
isi daerah yang mendapat giliran-
nya. Sehingga nanti akian tercipta
taaruf sent sewUayah Kedu.
Untuk menindaklanjuti taan^
seni (umumnya budaya) saya pi-'
Idr tiap Dati II yang a^ mengisi
maten. perlu bekeijasama de-.
tigan Depdikbud aetempat guna
menyelaraskan acara bud^a ma-
syarakat via pemerintah. Sehing-
Kednufilatan Rakyat I5 Mei
, _ ya yang - mui^
swasta ini tidak diauudhoni oleh
Pemerintah' daerah setempat.
. Acajra-acara yang diselenggara-..^.
kan juga mumi bersifat sera (bu-
diO^a), lepas dari unsur poUtik. Di-Eandu dan diisi warga masyara-
at Kedu yang tidalc ada dian-
taranva kena ce^nlsLieensi dari-
Dikbud untuk suksesnya setiap
acara dalam fomm ini sangat df-
hcuapkrai. Tanpa lisensi dari Dik-
bud kegiatan semacam ini rasaKa kurang pas. Untuk itu, perlii
■anya DKJT mengukuhkannya
sebagai fomm resmi yang diakui
' keberadaannya, sehingga penye-
lenggaraan acara seni budaya Ke
du tidak ada kendala. Seperti
pengalaman saya ketika mendi-
rikan dan mempimpin sebuah
gmp teater di Yogya - mendapat
lisensi dari DKYlDewan Kese-
nian Yogyakarta). Liwnsi ini ber
sifat permanen, artinya setelah
pimpinahnya ganti, gmp itu tetap
punya lisensi.
. Sebagai event awal dari forum
dialog budaya 'Gagar Seni Meno-
reh'e^ah pembacaan puisi. Da
lam waktu dekat ini akan dilim-
curkan antologi puisi penyair Ke
du. Diisi penyair Kedu dari berba-
' gaifisikedaerahdnnya. '
Sebagai seorang peserta, mung




Gramedia, Mei 199S), bukan sa-
ja materi kisah "Bekisar Merah"
itu yang sangat dekat dengan ki-
ta, yakni masyarakat kalangan
bawah yakni, para penyadap
(pendcres) btihan gula kolapa,
yang dari tahun ke tahun hidup
hanya sekadar bertahan hidup,
padahal untuk bertahan hidup
itu mereka mempertaruhkan ji-
wa. dan raga mereka, benar-
boiiar secnra harfiah mempertU'




kan sampai ke tulang sumsum-
nya segala dosardosa yang sela-
ma ini belum pernah disadari-
*nya, bahwa pendidikannya sam
pai pergurqan tin^i sebenarnya
diU)pang oU'ii konng:il para pan-
deres yang papa itu.
Korupsi
Dari hanya satu novel ini sa-
ja, nampaknya tudulian menge-
nai keterpencilan saatra bisa di-
f gugurkaw. Sccara lebih luaia. no-1
vel '/Ladang Per minus" yaing
men^ngkapkan tmdak korupsinguii^n piv ii ~r-
res taruhannya adalah nyawa. didalam perusahaan minyak rak
Mereka hidup dibawah garis sasa milik negara dengan soca
ra mendetail, bukankah hal inikemiskinan.,
Di dalam novel ini, para pen-
deres diwakili oleh Darsa de
ngan istri cantiknya, Lasi, yang
peranakan Jepanghasil penjaja;
han. Kar^at, salah seorang tokoh
didalamnya, anak seorang teng-
kulak g^ula kelapa yangberhasil
belajar sampai keperguru^
tinggi, mehyadari betapa me-
nyakilkan kenyataap yang me-
nimpa dirinya, setelah didalam
penelitian dalam rangka penuli-
san skripsinya dia menemukan
suatu kenyataan pahit.
Dia sampai pada kesimpulan,
bahwa selama ini, pahi penderas
yang hidup di bawah garis ke
miskinan itu, ternyata telah
mensubsudi kehidupan para
. tengkulak, para pemilik pabrik -
kelapa dan lain-lainnya, yang
mendapat laba berlipat-ganda
dari pembeli gula kelapa.
Sedangkan para penderes sen-
diri, tetap hidup melnrat sampai
ukhlr huyalnyn. Kuidut inurasa-
juga merUpakan bukti dari kepe-
dulian seorang sastrawan terha-
dap borok yang menimpa
negerinya?
Kita masih blsa inenarik eon-
• toh lain dari novel "Para Priy-
ayi" karya Umar Khayam (Gra-
fiti), atau "Perang" karya Putu
Wijaya, yang menggnnakun
simbvd-simbul dari dunia pew^y-
angah :/ang sebenarnya sudah
diakrabi oleh masyarakat yang
berkebudayaan wayang (Jawa
dan Bali), tetapi dengan men-
guhgkapkanmasalah-masalah
yang sedang berkecamuk di da
lam masyarakat kita.
Sudah barang tentu tidak se-
mua fkarya sastra akan bicara
biak-blakan macam AchmadTo-
hari melalui plkiran Kapjat dida
lam "Bekisar iWerjUi", tetapi ju
ga ' banyak yang . mcmakai
simbul-simbul seperti di dalam
"Perang-nya Putu wijaya. Yang
diperlukan ialah kesediaan inu-
syarhkat untuk mendekatli'karya
sastra secara apa adanya, tanpa
sikap menolak sebelum seippab
mencicipinya.
Bilamana sudah sempat men- .
cicipinya, maka bisa teijadi pe-
ristiwa seperti yang dialami oleh
seorang kolega saya, yang bu
kan sastrawan, bukan penulis,
tapi gemar membaca karya sa
stra,- ketika saya sodori karya
Mangunwijaya, ternyata dia ke-
tagihan, akhirnya meminjam
dan muluhup habis buku-buku
karya pengarang yang Romo
dan arsitek itu, dan pada akhir
nya bahkan mengeluarkan uang
untuk membeli semua karya Ro
mo Mangun, dengan alasan ma-
kin sering baca karya-karya.itu,
• makm banyak yang dapat dia ga-
li dari dalamnya.
Maka saya yakin, bahwa te-
inan saya lersebut bukanluh se-
buah perkecualian. Masih bany
ak para calon pembaca yang se
perti dia, yang selama ini me-
mang belum mengenal k^a sa- •
stra Indonesia. Dan kata-kata
"Tak Kenal Maka Tak Sayang"
bukanlah suatu ungkapan kuno
atau tabu yang tak berarti. Ma-
salahnya, tinggal kesediaan pa
ra pembaca untuk mongurangi
budaya dengar dan pandang,
dan masuk kedalam budaya ba
ca, yang bersifat lebih pribadi,
dan memberikah imajinasi-
imajinasi pribadi yang tak
terbatas. —
Dan ungkapanrungkapan ke
terpencilan karya sastra mau-
pun keterpencilan publik pemte-
ca sastra semoga segera tak oe-
redar lagi. (Elis Nclis ES)




Sastra Permainan Arus Budaya Materialisme
APA ynng dilunturkun Hitdi
Darma dalam satu sarasehan se-.
niman Jatim belum lama ini, di-
lontarkan peraikiran, bahwa sa
stra aeriuB dan snstra pop ada-
lah dunia porbudimn iiiloiisilaM
kreativitas satu sama lainnya,
sesungguhnya isu lama yang di-
tarik kembali relevansinya ter-
hadap konteks situasl persoalan
kini. Sebelum memasuki sumbu
rotasinya, ada baiknya kita co-
ba lilml sastra sorius dan sastra
pop, sebagai )9astra.
Sastra serius dan sastra pop,
pada dasarnya, adalah perekam
kehidupan suatu kondisi masya-
rakat. Akan tetapi, ada persoa
lan yang ketfiudian muncul yak-
ni, sastra (serius) mempcrlihat-
kan perbedaan ynng nyata den-
gan sastra pop. Di mana sastra
serius bukan laigi sekadar pere
kam kehidupan, melainkan su-
> dah memasuki kewilayahan po-
sisi zaman sebagai "tafsir" ke
hidupan kondisi masynraknt itu
sendiri.





di diktum tema besar ynng men-
gelak konsolasinya, petitio prin-
. cipii pop. Maka disitu juga te-
rungkap, betapa sastra serius
menjadi dunia yang misteri dan
menakutkan buat pemberlaku
aspek konteks yang tadi disehut-
kan ketimbang sastra pop.
Karenanya, karya sastra seri-
uS buat orang kebanyakan ada-
Isdi semacam "buah" yang pahit
dan keras. Terlebih, ketika buah
itu tumbuh pada budaya mate
rialisme yang segdla penilaian
berdasarkan kebendaan, diha-
dapkan pada kenyataan bahwa
"menerbitkan karya sjwtra seri
us itu adalah proyek rugi," lalu
pangsa pasar yang man dijang-
kau pun menumbulikan persep-
si "membaca karya sastra seri-'
us itu buang-buang waktu saja".
Kondisi demikian, dengan sen-
dirinya menghamparkan peta lo-
gika altematif bahwa hastra pop
menjadi *'bah" yangempuk, ma-
nis, dan.enak disantap. Kema-
sannya pun dlsesuaikan dengan,
iklim budaya materialisme itu
Si'iuiiri. Kenuusjinnya inilali yang
tanipaknya cukup membaliuya-.
kan makna hakiki kewilayahan
sastra secara lebih holistik. Se-
bab, sastra pop t{»rnyata tak
invniburikan "Jvinbalair* iintuk
menpju kepemahaman stistra se
rius, melainkan ke sebuah dunia
yang diciptakannya sejak mula.
Dan disini. dunotiisi yang ada pa
da cirinya, memberikan kejela-
san segmen pjisar yang diku.n8ai-
nya. inaka scgau'ii ini kclanju-
tannya dilihat sebagai dunia'
untung-rugi, dunia
perdagangan.
Dan ketika sastra demikian su-
dah menjadi bagian dari dunia
perdagangan segala indikasi
"tafsir" kondisi kehidupan ma
syarakat otomatis diperdagang-
kan pula. Ini memang kejam, te
tapi masyarakat yang melang-
sungkan emulasi kemajuan eko-
nomi, kecanggihan tcknologi,
serta budaya materialisme yang
memberikan nilni produktivitas
kurju sebagai lofal keniseayiuin*
nya, kekejaman itu bukanlah
suatu perkara membahayakan,
malah ia berubah tak ubahnya
air pelepas dahaga dalam rutini-
tas yang membelenggu.
Maka, apa yang menjadi sega
la persoalan keseluruhan kondi
si kehidupan masyarakat dalam
rangka pcnggalian nilai-nilai ke-
manusioan itu sendiri. jelasjadi
tak utuh lantaran cukup "dire-
kam" saja tak usah reput-repot
diberikan "tafsimya". Boleh jadi
soal ini Budi Darma dalam aca-
ra yang tersebutkan di muka
mensinyalir bisa mcmpengaruhi
kualitas karya sastra serius. Un-
tuk itu, Budi Darma mongingat-
kan,' kita berada di tengah domi-
nasi budaya pop. Fungsionalitas
digusur oleh glamourites. Tapi,
sastrawan yang baik, tidak okan
tefhanyut oleh -keadaan
demikian.
Akan tetapi, pada tabloid itu
juga, Seno Gumira Ajidarma dan^
Jakob Sumardju memiikul sisi'
pernyataan Budi Darma yang
mengindikasi s£^tra pop macam
Lupus karya Hilman mengusung
. wawasan'sempit, bahwa Lupus
adalah karya j^p yang bisa dise-
but karya serius seperti hnlnya
karya Rendra dokumen sosial
karcna sutidaknyn ia merekum
suatu slank, cara bergaul, gaya
hidup dalam kehidupan Idta.
Logika Seno itu, semacam po-
la iluHtrntif prngmatis-sentris.
Sebuah Lupus hunya inewukili
pola pergaulan dan kehidupan
manusia (remaja) perkotaan
yang tak lagi tersentak oleh sen-
tuhan budaya materialisme,
yang jelas takbisa dikatagorikan
sebagai dokumen sosial, cara
bergaul, daya hidup dan kehidu
pan "kita*. Dan lagi, ketika Lu
pus harus dihadapkan kepada
nilai-nilai universal dan non-
sesaat sebagaimana lazimnya se
buah karya mendokumentasikan
cara dan gaya kehidupan "kita",
tak akan mampu herproses den
gan waktu. Ingat, sebelum Lu
pus sudah ada Cintaku di Kam-
pus Biru (Ashadi Siregar), Aiju-
na Mencari CInta (Yudhistira M
Massardi), dan Gita Cinta Dari
SMA (E)ddy D Iskandar), kare-
na semua karya itu cuma seha-
tas "merekam" dan tak membe
rikan Vtafsir" akhirnya lenyap
ditelan waktu.
Lain halnya, sebutlah Atheis
karya Achdiat Kartamiharja
yang diktum tema besarnya
mirip-mirip ngepop, lantaran
memberikan "tafsir" pada kon
disi kehidupan atau cara dan
gaya hidup "kita" lewat irisan
psikologis protagonis yang ter-
dapat di dalamnya, membuat ka
rya ini cukup kuat oleh hempa-
san sang waktu. Dan ini jelas le
bih berharga dari sekedar doku
men sosialisasi manusia yang te-
ridentifikasi sebagai "kita".
Basil karya sastra pop bila di-
tekankan pula sebagai aokiimen
sosial, saya pikir hanya berlaku
pada satu dimensional saja. Men-
gingat sastra pop pada nilai ko-
dratnya itU sendiri tak membe
rikan "tafsir" yang mana akan
mengapungkan multi dimensio
ned. Hal inilah .yang membuat
karya sastra pop tid^ universal
dan masih terikat oleh nilai-nilai
sesaat, yang pada gilirannya pu
la takaran intelektualit^ tak
terporsikan Secara detail dan
cermat.
Oleh karenanya, membicara-
kan sastra tak lain adalah sastra




bagai sastra pop, tetap persepsi
pembicaraan itu yang basis pija-'
kannya. Maka, biar tak melulu
ribut tiap kali kita membicara-
kan snstra serius dengan sastra
pop, audah semcstinya "juru bi-
cara sastra pop"tampi) ke per-
mukaan. Tetapi kebanyakan, ju-
stru para pelaku sastra scrius itu
sendiri yang menjadi "juru bica-
ra" tiap sebuah penilaian jatuh
kepada basil karya sastra pop.
Sedangkan para pelaku sastra
pop itu sendiiri enok-enakan ge-
gares situasi dan ngebadok buah
yang tumbuh dari situasi itu.
Dan adanya juru bicara sastni
pop dari kalang]in pelaku sastra
pop, dialog yang mengalir dari •
sumber kerangka penilaian sa
stra seba^^ sastra terjembata-
ni, sunguh b^rfaedah pada per-
kembangan sastra kita secara
keseluruban dalam variasi-
variasinya.
Dari itu, uap lontaran agar sa
stra lebih holistik tak lapuk oleh
zaman adalah preparatif sastra
dalam era glob^isasi dewasa ini.
Suatu era yangdapat terldeiiti*
fikasi dalam sebuah masyarakat
modern, sudah waktunya sastra
senantlnsa dinrahkan sobagni
penyelidik dari motivasi atas t
perkembangan yang terjaxli dan
sedang berlangsung;^Maka, di si-
ni, adanya tuntutaii terhadap
karya-karya sastra yang terla-
hir, kata Budi Darma, tjik cen-.
derur.g burwawasan sempil ka-
rena hanya menyingkap satu si-
si kehidupan saja 12
Kubruari 11)94). i
Terus terang, tanggung jawab
itu tak sepem^nyabisadiserab-
kan kepada sastra pop. Memper-
timbangkan sekali karena sastra
pop terlahir hanya dari solera
pasar dan bagian dari "mesin"
industri perdagangan, yang di
dalamnya hukuin perminUian'
dan penawaran pangsa pasjir te
rus melandasinya. Karenanya
pembacii/pdnikmat dibenuk dan
diikat dari kebutuhan itu dalam
rangka membeli barang-barang
produk massn. Kacna itu juga
ada penyamaran proses penye-
suaian intelektualitas dan inten-
sitas konsolasitas, yang beru-
jung tak tumbuhnya pola pikir
analistis atau kritis paida situasi
kondisi kehidupan masyarakat.
Bastra pop, pada sisi terteiilii
yang tersebutkan di atas, adalah
bagian dari elemen-elemen bu-
dayn muturialisme.
Kepentingan-kepentingan yang
menand£u cirinya masyarakat in
dustri modem, terkemas dalam
diktum tema besar karya-karya
sastra pop. Di mana tokoh cero-
' ta yang dimunculkan, sama se




kemanusiaan dikorek dari ke-
cenderungan karya denriikian?
Lalu, mestikah sastra serius me-
lakukan distruksi kepada sauda-
ra satu rahim yang bemama sa
stra pop? Kemudian, dimanakah
unsur-unsur denotasinya?
Pertanyaan-pertanyaan itu se-
sungguhnya salah satu bagian
dari arus budaya materialisme
yang boleh jadi justru muncul
untuk memasuki permainan bu
daya yang lebih holistik dan ur-
gensi. Maka, biarlah sastra pop
jtu hidup untuk dapat dilihat se-
bagai "peta" dalam sastra pada
permainan arus budaya materia
lisme. Penyiasatan yang dimili-
ki sastra pop dalam ketahanan
arus budaya matorlulismo itulah
yang harus direbut sastra seri
us bila ia Ih^n keluar sebagai pe-
menang para permainan ini. (M.
ZocUrllMGlumirimisi
Kerjciekn Minpjgu, i-iei 199'+
/r-: ? POLEMIK KITA
Polemik "migrasi bahasa" borltembang ma
kin menarik dan meluas. Mulal ada upaya
untuk membongkar persoalan paling mendater
yang .dihadapl kesastraan Indonesia.
Tanggapan memang tidak harps hanya berkisar
pada masalah "migrasi bahasa". Ada persoal
an lebih penting yang dislnggung Radhar, yakni
tentang tidak lahlmya karyakatya besar dalam
tradial aastra Indonesia dewaaa Ini, Migrasi
lingulstjk hanyalah salah satu solusi yang
ditawarkannya. Jadi, yang lebih penting untuk
diperdebatkan lebih lanjut adalah, kenapa tidak
lahlr karya besar dari penulis kita? Benarkah
kita sedang mengalami krisis kreativitas, krisis
kualitas, atau sebenamya kita hanya "salah
mengukur" terhadap kai)^ryd sastra Indone
sia? Jika benar teijadi krisis kai^a besar, apa
kambing hitamnya hanya bahasa sehingga
perlu ada migrasi bahasa, atau ada kambing-
kambing hitam yang lain? Tanggapan juga tidak
harus ditujukan kepada Radhar, bisa jugd
terhadap g^asan penanggappenanggap lain,
seperti Ben! Setia dan Iman Budhi Santosa. *
Pengirim naskah krltik/esei sastra-senihuda-
ya, cerpen dan puisi, juga tanggapan^anggapan
untuk polemik, tetap harus menyertakan foto
dirl setengah badan dalam gaya santal serta
blografi singkat Yang sudah terlartjur mengirim-
kan naskah ke Redaksl, diharap aegera menyu-
sulkannya, Pengirim naskah juga hanrs mem-
perhatikan persyaratan teknis sbb:
1. Naskah puisi: dalam sekali kirim (dalam
satu amplop) minimal enam judul puisi,den^
tahun penciptaan 1992 dan sesudahnya.
2. Naskah cerpen dan kritik/esei: panjang
naskah tidak lebih dari enam halaman folk) ke-
tik dua spasi, atau tidak lebih dari 9.000 ka-
rakter.
3. Naskah yang tidak disertal perangko, jika
tidak dimuattakkan dikembalikan. (Red.)
i;
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Migrasi Bahasa dan Ekspor
Kaiya Sastra
Gagoson Radhar Pancq Dahana me-
ngenai "migrasi linguistik" atau
^ang menurut R. leswandi Jr. disc-
but "migrasi bahasa" (Republilui, 1 Mei
1994), agaknya hums dipuhami dan diie-
lima sebagai strategi memperlancar "eks
por" sastra Indonesia modem ke luar ne-
gcri. Bukan sebagai fornuilasi aiaii rcscp
manjur untuk menghasiikan karya sastra
besar.
i'idak aila Ininiknya sasiniwan kila men
coba mcmbiasakan mcnulis, misalnyu da-
lam bahasa Inggris, kemudin mempublika-
sikannya ke mancanegara. Melalui usaha
sepeiti ini, bukan mustohil akan'lahir pres-
tosi intemasional. Cara seperti pemah dila-
knkun |vnynlr Yogya. Kiiswahyo SS Ra-
haiju.
Tahun I989.diam-diani penyair ini bcr-
husil menyabet Juara 11 padu Third Hamp
ton 's International Poetry Contest yang
disoicnggurakan llniversitas Hampton
Amerika. Dalam lomba terscbut Kuswahyo
mcngikutsertakun lima buah puisi yang
kescmuanya beiiiahasa Inggris kiuvna mo-
mimg demikianluh syuratnya.
Namun demikian, ihenilai The Thousand
Moons And Thousand Suns (Seribu Bulan
dan Matahari) milik Kuswahyo yang me-,
nggondol hadi^ 250 dollar AS itu sebagai
puisi besar, dengan tolok ukur mampu me-
nembus jagat perpuisian dunia yang meng-
gunakan bahasa Inggris sebagai medium-
nya, jelus mempukan tindakun gegabah dan
tergesa-gesa. Kendati mcnumt T.S. Eliot,
nilai kesusastraan memang diukur dengan
kriteria estetik, sedang kebesonin kaiya sas-
ttti diukur dengan kriteria di luar estetika.
Mengapa demikian? Sebab puisi tersebut
bam mcniperoleh satu Allui pengakuan sa-
ja, wolau berasal dori lomba bertaraf inter-
nasional. Sedongkon karya sastra untuk da-
pat dinilai agung dun bemnitu, serta layuk
mcnyandang prcdikiii "besar"; saiigatlali
ditentukan oldt nilai kumulatif dari penga
kuan pembaca yang cukup luas, generasi
demi gerienuii, Artinya, karya tadi mampii
mengutasi komplikasi mang dan wuktu,
sehingga dengan demikian menjadi abadi.
Puisi-puisi besar yang berhasil mendu-
nia, sepeiti syalr-syaimya Rumi, Kahlil Gi-
bran, ^ isi-puisi Ezra Pound, Acjihur Rim
baud, Boris Pasternak, Pablo Nemda, ditu-
lis (diekspresikan) dengan menggunakan
bah^ teitentu yaiig benar-benar mereka
kuasai, dan mereka mempunyai ikatan ba-
tin (emosional) dengan bahasa tersebut ser
ta masyarakat pemakainya. Komitmen ke-
bahasaan lazimnya selalu bersumber puda
rasa kebangsaan, di samping pengamh adat
uadisi setempat yang memt^aiicannya
Hanya saja, hams diakui, keberhasilan
karya-k^a mereka menembus komunitas
intemasional kebanyakan adalah berkat ja-
sa bahasa Inggris, sebagai bahasa komuni-
kasi terbesar yang digunakan antarbangsa.
Terbukti, dikenalnya kaiya-kaiya tersebut
di bciiwgai negani, tcnnasuk Indonesia, ra-
ta-rata melalui penerjemahan dari versi
Inggrisnya.
.Sciia|) karya Ixrsar, scnuia oning laliii, li
dak hanya solid bahusanya, akan tctapi ju-
ga mengandung sekian banyak nilai kema-
nusiaan yang universal dan berbobot. Tan-,
pa adanya nilai-nilai tersebut, yang dike-
mas secara p^u dan estetis seperti (mem-
juk leori Goldman) nmslaliil karya-karya
para pujungga dunia terscbut mcmpemlcli
pujian dan penghargaan dori bangsa-bang-
sa lain di dunia.
Lahirnya gagasan mengenai "migrasi
linguisiik" cr.it kuilunnya dengan kccendc-
mngan penyair modem, seperti pemah di-
nyalakun oleh A. Teeuw, sangat terlarik
dan icriK'sonu pada pekerjaannya sebagai
pcmukai baliasa secara sangat kluisus, yak-
ni mencipta makna melalui bahasa. Aliran
ini pemah dikritik oleh Darmanto Jatman
(Sastra, Psikoiogi dan Masyarakat, 1985).
Apakah tidak ada dimensi lain yang bisa
diandalkan untuk menciptakan karya besar
kecuali menukik dan mengeksplorasi ha-
bis-,habisan terhadap matra-matni kcbaha-
sgun saja?
"Migrasi linguistik".yarig mirip dengan.
avonturisme kultural, pada posisi tertentu
muduli dituduh mereduksi nilai-nilai nasio-
nalisme (kebangsaan) d| sektor bahasa. Se
bagai kreutor sekaligus Witrga negara yang
baik, puni susutiwan humsnya maluh pnha-
tin jika ada karya pengarang kita yang
mencuat ke dunia namun hhie-printnya^ua-
tm tidak lercctuk dulum bahasa Indonesia.
Dua model
Jika mau biemnut perkembangan sastra
kita secara in'tensif, tampak dua main
stream atau model peneiptaan yang sama-'
sama menjanjikan. Model pertama, seperti
dikeijakan Sutarjdi dengan O Amuk Ka-
pak-nyvi. Yakni, menggali potensi kebaha-
saun (lingu'istik), atau tcijun ke dalam kata
dan biihusa. Model seperti iniluh yang me-
ngonturkan sukses Chairil Anwar, Sapardi
Djoko Damono, Goenawan Mohamad,
Abdul Hadi W.M., hingga Afrizal Malna.




dimensi sosiafbudaya yang relevan dicatat
dalam gerak dinamika dan jierkemban'gan
niasyai^at. Pada strategi inl berdiri Dar-
nianto Jatmnn, W.S. Rciulni. Einha Aiiiiin
Nadjib, Taullq Ismail, A.K Rahardi. dan
Iain-lain.
Belakangan ini, kecenderungan meng-
angkat nilai sosial budaya' ke dalam puisi
sebenamya mulai merebak. Pertiwi Hasan,
mfsalnya, membuat loiiiba puisi hutan.
Sayangnya, lomba semacam mi tidak ada
kabar kelanjutannya. Tahun 1993, Lem-
baga Semesta Budaya Yogyakarta mem-
bikin Ipmba puisi PaJilawan Nasional. La-
gi-lagi macet total, padalml peserta tercatat
ada 146 pcnyair. Beno Siang Paniungka.s
dari Semaning mencoba membidani luiir-
nya-antologi puisi tentong nuklir. Para pe-
nyuir di Jakarta tcltth mcncrbitkan antologi
puisi solidaritas Bosnia. .Tli 1991, dalam
antologi Sembilit FKV. Ill, pcnyair Vogya
mencoba memiilsikun kondisi Vouyu mu.sa
kini. Isbedy Stiawan ZS. pcnyair uimpung
yang juga pcmandu wi.sata, mcmuisikan
objck-objck wisata di dacrahnya. dicctak
atuu dijadikan* sticker untuk .souvenir turis
asingyang mcitggunakanjasanya. »
Yang menggelitik lagi, sentilan Bakdi
Socmanto dalam |xmgant;ir antologi Pestu
Apl (1989) mcngLMiai pcnamb;»ltan kckaya-.
an pcngalaman hidup pcnyair meliilui pe-
nclitian. Mclalui rKMiclitiun, menunit Riik<li.
kehidupan kita akuii makin icrbuka. Sc-
dangk^ aspek hiunanities-nya tetap tugas
pcnyair, agar manusia yang ditclid ini dija-
ga tcrus jangan sampai mcnjadi sckadar
angka stadstik. Baik di dalam mclaksana-
kan pcnclidan/pcndckatan/obscrvasi, mau-
pun dari hasilnya, okan banyak ditcmukan
bcrfoa^ai momentum puitik, peristiwa lang-.
ka. mistcri kehidupan alam semesta. serta
kasus-knsus menarik lainnya, yang menan-
lang diungkiip kc dalam puisi.
Misaltiya styu, sudah udakalt pcnyair kita
yang mengobscrN'asi dan. menghayati pe-
kcrjaan pcnyelam inutiara dan memuisi-
kannya? Adokah yang mcmuisikan kehi
dupan suku Asmat atau suku Dani di lem-
bon Baliem? Tidakkah menarik mencoba
mengobservasi kemudian mcmuisikan gc-
lombang Tsunami yang setinggi gunung
don memporakperandakan Flores itu? Ku-
rang berhargakah mcmuisikan pcrikc-
hidupan inasyarokat Bali yang luiwentardi
manca negara? Kurang dahsyaikah jika
inengangkat musibah Krakatau kc dalam
puisi? Tidakkah kita temukan momentum
- puitik dalam pengabdian dukun bayi, abdi
dalemkeitaon, p^dai besi, bong supit, dan
pekerjaan-ppkerjaan tradisional lainnya?
Apakah fvnyair tidak bisa lagi menghayati
nilui-niiai gamelan, wayang, bersih desa,
ngaben, kerapan sapi, sampai begitu mi-'
nimnya puisi yang mengangkat peristiwa
seperti itu?
Ribuan bahkan jutaan momentum puidk
beitebaran di sekitar kita, namun kebanya-
kan terabaikan. Dibiarkan sia-sia berlalu
dari tangkapan mata batih penyair kita. Pa-
dahal, jusUu momen-momen seperti itulah
yang banyak menarik perhatian dunia. Yai-
tu momentum khas Indonesia yang masih
munii, dan mampu mclcngkapi pcmaham-
an genciusi masa kini maupun nanti, juga
bangsa-bangsa lain mengenai Indonesia.
Pcrsoalannya, Jika hanya mcngandalkan
kckuatan esietika sastra murni, tcrmasuk
nilai kcbahasaan misalanya, jelas sastra In
donesia tak bisa uhjuk gigi dulum pcrca-
turan sastra dunia (mtcmasional). Karenu,
tcrus tcr.ing, sampai kini sastra Indonasia
musih mcnjudi *'cpigon'* .sastra Barat.
Maka sedultsyat apapun karya kita, kalau
tctap bertumpu pada dimensi kebahasaan
.serta kaidah-kaidah sastra dari Barat, kecil
kcmungkiifaimya bcrhasil "mciulunia".
1'ragiku metropolitan, kesunyiun eksisnte-
sial, imni dan par9di dunia modem, ek.s-
plorasi surcalismc mclalui kias dan per-
lumbungan bahasa, dan sekian banyak gaya
bahasa maupun model/tipografi kepuisian,
bukan barang baru bagi sastra Barat. Kita
seakan-akan tak punya apa-apa lagi untuk
disajikan pada kancah kesastraan dunia,
karena segala-galanya telah dimiliki oleh
sa^itra Barat. Namun jangan lupa, di dalam
. pcrikehidupan sosial budaya dan alamnya,
Indonesia menyimpon mutiara-mutiara ni
lai yang tak kaloh gemerlapnya dibanding
yang dimiliki bang.sa lain,
Sebagai pembanding solusi "migrasi lin-
guistik -nya Radhor, kita bisa merenuiig-
kan, bagaimana kalau memroses lahimya
karya b^ar sastra Indonesia justru dengan
menggali don mengangkat nilai-nilai sosial
budaya dan humaniora yang kita miliki ke
dalam karya sastra. Selain juga merintis la
himya kesastraap dan puitika yang khas In-
done.sia.
n Iman Budhi Santosa adalah penyair dan eseis.
Linus Suryadi AG suatu l<etika pernah
inenyobulnya sebagai penyair terbaik di Yogya.
la juga salah.seorang pendiri Persada Studi Klub












Harga Rendra dan Komitmen Kesenian
Agnkiiya luk lianya pcjabat liiiggi acga-
,ra ydiig terkena aksi denionsirasi ma-
hasiswa. Penyair yang dikenal banyak
incnyuarakan "penderitaan rakyat" Icwat
piiisi-niiisi prates sosialnya, W.S. Rendra,
pun ttiK luput diui aksi inereku. Peristiwa ''a-
neh''iini teijadi di Yogyakaita 5 Mei 1994.
Ketika itu, sang penyair "burung kon-
dor" (orang mcnjulukinya "hurung mc-
rak") sedang niembacakan "puisl-puislnya di
Sport Hall lOidosono. Tiba-iiba sekelompok
mahasiswa yang mcnamakan dirinya Komiw
St'iiiman Ami iiisnix Sfiii melakukan aksi
gclar pi».sier yang incngeritik "harga Ren
dra" dan tikei pertunjiikan yang. nienurut
ineieka, terlalu mahal. .
Walaupiin pertunjukan yang diwamai pe-
hrangan lerhudap penampilan lEmha Aiiuin
Nadjib (kaiau ini yang melarang aporut kea-
manan) itu tetap bcrlangsung cukup suk.ses
(dihadiri sekilar 3.!i(X) iKMionlon). tak umng
Rendra mcnjadi "berang". Apulagi, nienu-
rutnya, pemterilaan di beberapa media mas-
sa tldak adil terhadapnya. Keberangan itu in
lumpahkan dalam jumpa pers di YLBH In
donesia lU Mei lalu.
Di YLBHI Rendra menyampaikan sema-
eam "reaksi balik" terhadap aksi poster itu.
Dalam bahasanya sendiri, ia mclontarkan
pertanyaan yang songat mendasar iriungkin-
kah kesenian idan seniman, dalam kondisi
sosial-ekonomi seperti sekarang ini, bisa hi-
dup don berkcmbang tanpa bisnis .seni? Ba-
gaimana. misalnya, Hlm-film bagus bisa te
rns diproduk tanpa bisnis seni? Bagaimana
pulit pelukks-pelukis sepeiii AlTandi. Amri
Yahya, Bagong Kussudiardjo, Sudjojono,
bisa besar tanpa ada bisnis seni?
Rendra juga mempenanyakan hak penya
ir sebagai "manusia biasa" untuk mcmper-juongkon haknya grata hidup .scjalttcra seba-
gaimana pelukls dan bintaiig tlhtt. "Jika se-
niman-seniman lain boleh mendapat honora
rium besar. apakah penyajr tidak boleh?
Apakah penyair tidak boleh mencari nafkah
diiri sajak-sajaknya? Lalu. dorimana penyair
ukan bisa membayar lisirik. menyekolohkan
anak-anaknya, mengongkosi' biaya kesehat-
ah keluarganya. dan membual dapumya ber-
asap dnri hari ke h;iri?" katanya.
Jika kita simak. memang ada yang nail'
dari pemikiran para mahasiswa demoastran
itu. Mcrcka seakan menuntut "pengabtlian
total" sang penyair pada kesenian dan "per-
juangan sosial" tanpa memberikan toleransi
pada "kesejahteraan" yang memang sudah
sepnntasnya in dlperoteh. Seakan mereka
berkata: "Mengubdilah terus pada kesenian t
dan peijuangkan kepentingan rakyat, tapi te-
(aplah miskin dan rclakan scandainyu ke-
luargamu haiius mati kclapardn!"
•••
"Perjuangan" Icwat ke.scnian. memang
sudah (emu hukan |terjuangan yang hanyu
bertujuan "perut". Apapapun nama dan je-
nis ke.senian itu. Kenyataan sudah membuk-
tikan. herkeseitian .sekadar untuk penit ha
nyu akan menghancurkan aspck-aspek Ideal
kesenian itu sendiyi, baik aspek artistik mau- ^
pun mualnn moralnya. Contoh paling gam-
pang unlUk ini adalah 'film kacangan'. Tuju-
an iK'uil .semala teluli banyak mendoioiig ka-
i-ya-karya film menjadi "sampah kesenian".
Namun. itu tak berarti bahwa seniman dan
karya .seninya kehilangan hak untuk mem-
jteroleh "harga mahal" dari para |tvcinta-
nyu. jika harga itu memang sudah pantas di-
tcrimanya. Dengan kata lain, seniman tidak
kehilangan haknya untuk mcnerapkan pcr-
timbangan-pertimbangan ckonomis ataupun
pcrltitungan-perhitungan bisnis dalam berke-
senian. sepanjang tidak mengoitankan a.s-
pek-aspek ideal ke.scnian itu .sendiri!
Pertimbangan ckonomis di sini tentu ha-
rus dipahami sebagai makin beticualitasnya
stwman dan kmyanya, alau nuikin dibuluh-
kimnya seseorang seniman dan karyanya,
maka ia berhak untuk menerima "harga"
yang nmkin tinggi pula. Ini artinya, masya-
r^at, lembaga swasta maupun pemerintah,
"wajib" memberi "harga tinggi" kepada
para sastrawan yang kualitas karya dan de-
dikasi kulturalnya sudah benar-benar tcruji,
.se|)erti Rendra, Sutardji Culzoum Buehri,
Mochtar Lpbis. Umar Kayam, Kuntowijoyo,
Emha Ainun Nadjib, dan Liqus Suryadi AG
—.untuk menyebut beberapa .saja
Jika ada sekelompok orang yang tetap
ngotot memberi "harga rendah", dengari
alasan "anti komersialisasi seni" sekalipun,
kepada karya atau seniman yang layak me
nerima "hai^ga tinggi", maka berarti mereka
melupakan hak sang seniman. sekaligus me-
lupakan kcwajiban mcrcka sebagai kelom-
pok aprcsian "karya mahal". Dengan kata
lain, orang atau kelompok yang menuntut
seniman untuk berkaiya bagus dan meiiye-
nangkan. tan|ia ke.sedlaan memiieiikun "im-
bal balik" yang sepadan. samu aitinya de
ngan praktek "pemera-san kultural".
Tawar-mcnawar harga icntu akan letup bi
sa teijadi antara sang seniman dengan pihak
lain yang membutuhkan basil olah seninya.
Bisa jadi. dalam keadaan tertentu, pihak lain
■itu (misalnya. punitia sebuah pertunjukan ba-
ca puisi) hanya mampu memberikan imbal-




niinan yang dibukinghya. Dalam kondisi se-
perti ini, yang terpenting adalah niat baik
bersaina uniiik telap meinbcri "harga yang
layak" puda sebuah basil olah scni terdasar-
kan kesepakatan bersama. Jadi ada semacam
saling keterbukaan ketika tawar-menawar
diiakukan.
Babkan, bisa saja icrjadi. para scninftin
(penyair)— auui dasar komlcincn kullural-
nya yang besar — datang ke suatu tjempat
secara swadaya untuk menggelar acara kj^
rilan bersama-sama bag! masyarakat. Misaj-
nya. adalah tenni penyair dan gelar baca pui-
si Kebaiigkiuin Nuscmiafv di Balu, Maliuig,
8 Mei lain, yang diselenggarakan oleb Him-
punan Ppnuiis. Pengarang dan Penyair Nu-
santara (HP3N). Puluban penyair dari beiba-
gai kota berkumpul di kola apcl Balu dan se
cara swadaya menggelar diskusi sastra serta
penias b:ica puisi.
Yang sangal lidak fair adalal), jika sebuah
panitia mengundang seniman (apalagi dan
liiar knia). lanias lanpa ha hi hu sang seni
man dilerlaiUsu'kan begilu saja seusai acara.
Orang bijak bilang, ulab panitia semacam ini
adalah kezaliman yang "berkedok" demi
kesenian.
• ••
Namuni itu semua tak berarti b^wa per-
gelaran-pergelaran kesenian yang "murab
mcriab". dcngan tikot mjusuk cukup scribu
perak atau gralisun sekalipun, tak penting la-
gi diadakan. Betapapun, mengingat mayo-
ritas ibasyarakat kim masib berdaya beli rcn-
dab, scml;ntaru kondisi inereka scbagai
"manusia kuiiuralM perlu terns ditingkatkan.
pergeianin-pergelaran kesenian "murab ni^
riali" tetap perlu digalakkan. Tetapi, panitia
Timbangan Buku
penyejenggara yang bijaksana tetap akan
memikirkan "kesej^teraan" para seniman
yang ditampilkan dan tidak menerlantarkan
memka begitu saja.
Dalam kaitan ini, kebadiran pengusaha se-
bagai sponsor yang bersedia menutup biaya
prrxluksi menjadi sangat dibutubkan. Contob
Pilling tcpal uniiik in! btiningkali adalah na-
ket-puket pertunjukan baca puisi yang diko-
ordinir Cbaerul Umam bersama Jamaah Se
niman Masjid Amir Hamzab (TIM)-nya.
Atas sponsor PT Global Sarana Media Nu-
siiiiiiini (kitdung-kiidiing juga bersama TP!
dan Proinag), jamaah seniman ini berkali-
kali bisa menggelar pertunjukan akbar baca
puisi .secara ^ tis dcngan mengbadirkan pu
luban |)cnyair terkenai dari Emba sampai
Sutiudji. Babkan sering dilengkapi kebadi
ran iiktris-iiktris popular, scpcrti Ncno Wa-
rismiin, Venny Rahman diin Dcddy Mizwar.
Dan, para penyair serta artis itu tetap menda-
pat honor yang sangat layak.
Bisa saja lerjadi, pertunjukan bnca puisi
W.S. Keitdra ben>uma para scnitnun "papan
atas" digelar secara gratis di dalam gedung
maupun lapangan teibuka, sebingga bisa di-
tonlon olch siapapun, .scjak tukang parkir
.sampai pcjabat tinggi, ketika ada pengusaha
yang bersedia menutup selurub biaya pro-
duksinya. Tetapi, ketika suatu panitia penye-
Icnggara teipaksa menjual tiket dengan har-
ga mnbal untuk menutup biaya produksi, ka-
ivna tak ada kapitalis yang bersedia menye-
ponsorinya, orang tentu hams siap memaha-
minya. iSalam kcadoan .seperti ini, .saya ya-
kin, seorang pccinta scni yang sejati, alran
dengan ikhlas membeli tiket masuk sebagai
tanda komitmen kulturalnya. Babkan, ia a-
kan merusu malu untuk mcnonton secara
gratis. n abmadun yosi herfanda







>  Perdebatan kritik sastra 11-.
miah dengan nonilmiah tidak
-pernah terselesaikan, dan tam-
ipaknya keduanya saling berla-
Iwanan. Akan tetapi, sesung-
"^guhnya keduanya itu mempu-'
;npi fungsi dan hak.hidup sen-
diri-sendiri berdasarkan kepen-
Ntingannya, sehingga keduanya
tidak dapat saling mengganti.
DcMnikian antura Iain isi plda-
;to pengukuhan gui-u bcsar sas
tra Fakultas Sastra UGM, Prof
!Dr Rnchmat DJoko Pradopo
,|(35) yang disampaikan di depun
.rapat senat setempat hari Rabu
nS/S). Alumnus SI (1963) dan
*83 (1009) UGM tersebut mem-
berl Judul pidatonya Kritik II-
.miah sebagai Sarana Pemak-
noon Sastra. Rapat senat di-
pimpin Rektor/Ketua Senat
yGM Prof Dr Sukuntu Uckso- n
hadiprodjo.
Sebelumnya la mengatakan,
penggolongan kritik sastra dd-
pat dilihat dari sifat dan asal
kfitikus serta sifat kritiknya.
jCarena itu kritik sastra digo-
longkan menjadi kritik akade-
mik atau kritik ilmiah, serta
kritik nonilmiah atau kritik sas-
trawan atau kritik umum.
Kritik ilmiah biasanya ditulis.
oleh para ahli sastra yan^
umumnya para saijana sastra
dengan teori dan metode il
miah. Kritik nonilmiah ditulis
oleh para kritikus sastrawan
ataupun umum dengan tidak




kritik sastra ilmiah itu pada
tahun 1960 sempat terbit, yang
umumnya bernsal daii Kkripsi
sai'jana muda dan sarjana lulus-
an Fakultas Sastra Universitas
Indonesia.
"Karena benluk dan curak-
nya berlainan dengan kritik
sastra sebelumnya yang ditulis
oleh pm a sastrawan dan umum,
inuka krili]^saslru Ilmiah terse
but mendapat reaksi keras dari
para sastrawan, lebih-lebih pa-
da paro akhir tahun 1960-an
(Ian paru iJiatuma tulum 1970-
an," tutur Djoko. •
Katanya, para kritikus sastra
tidak puas karena kritik sastra




seperti maj;at, karya sastra
mei\jadi kehilangan artinya se
bagai karya sastra yang meru-
pakan suatu kesatiian dan kese-
luruhan yang utuh," tegasnya.
la menambahkan, kritik il
miah mempunyai bentuk khu-
sus sesuai dengan metode dan
sisteniatika ilmiah, karena itu
lain dibanding kritik nonilmiah
yang bersifat manasuka yang
disiarkan di surat kabar atau
miyalah sebagai media umum.
Studi ilmiah
Djoko mengatakan, studi sas
tra dapat digolongkan menjadi
tiga bidang .studi, yuilu teori
sastra, scjaruh sastra dan kritik
sastra. Kritik sastra dapat clili-
hat dari empat sudut pandang.
Feilamu, dari benluk adalah ,
kritik teoritis dan terapan. Ke-
dua, dari orientasi berupa kritik*
. mimetik, pfagmatlk, ekspre.sif,
dun ubyuktlf. Ketiga, dari prak-
tik berupa kritisjudisial, induk-
tif, -dan impresionistik. Keem-Eat, dari penulis dan sifat kritik
erupu kritik ilmiah dun kritik
nonilmiah.
Beristrikan Dra Sri Widati,geneliti pada Balai Penelitian
ahasa Yogyakarta, Djoko Pra
dopo juga dikenal sebagai pe-
pmis^buku. Karyanya antara
lain Bahasa Puisi Penyair Uta-
ma Indonesia Modem (Pusat
Bahasa, 1985) dan Beberapa




KoTipri."^, PO Mei 199-1
Simposium Sastra Daerah Se-Indonesia \ .
Folklor Penting untuk Pehgembangan
Kebuciayaan
Solo, Kompas
. Penelitian tentang keberada-
an- folklor di Nusantara sangat
penting untuk dijadikan bahan
pengembangan Kebudayaan
Nasional. Meski secara umum
kebudayaan-kebudayaan dae
rah di Indonesia sudah mantap,
namun baru unsur bahasa siya
yang dinyatakan eksis dalam
Kebudayaan Nasion^. Unsur-
ui^sur kebudayaan yang lain
masih (iaiam'taraf pembentuk-*
an-
Prof Dr James Danandjaja
dari Universitas Indonesia me*
ngemukakan pada haii kedua
Simposium Sastra Daerah se-
Indonesia yang diadakan di
kampus Universitas Bebelas
Maret Solo, Rabu (18/5). Simpo
sium ini mengetengahkan seki-
tar 40 makaiah dari nasU peneli
tian menyangkut sastra daerah
yang ada di Nusantara.
James Danancljaia yang me-
nyampaikan makaiah Peran
Folklor Lisan dalam Kehidup-
an Afasyarafcat Indonesia, me-
• ligatakan folklor lisan di Nu
santara'memiliki peran besar
dsdam kehidupan bangsa Indo
nesia, karena folklor punya
dayanina dalam kehidupan ko-
lektif di masyarakat, bukan cu-
ma menyangkut suku (subet*
nis) bersangkutan. la menjelas-
kan, folkior lisan adalah salah
satu genre folklor yang terdiri
dari ujaran rakyat, ungkapan
tradisional, teka-teki (ramalan),
puisi rakyat, dan prosa rakyat.
Mengutip ahii folklor William
R Bascom, ada empat fUngsi
pokok pada folklor. Keempat-
nya adalah, sebagai sistem
proyeksi, legitimasi kebudaya
an, alat pendidikan, dan pe-
<ngendali masyarakat Selain itu
folklor juga berftmgsi memper-
tebal solidaritas kolektif, alat
pembenaran masyarakat alat
protes, dan pelarian dari dunia
nyata.
Pengajar di Fakultas Sastra
UI itu mengambil contoh puisi
rakyat yaiig berisi protes seper-
M
11 ^
ti 4ilantunkan Cak Durasim,
tokoh ludruk kondang di za-
man pendudukan Jepang: "Pa-
gupon omahe dorolUrip di ba-
wah Nippon tnalah sengsoro
(Pagupon rumah burung dara/
Hidup di bawah Nippon malah
sengsara).
Terancam punah
Dalam sesi terpisah Prof Dr





di Nusantara sebagai kekayaan,
bukan hanya perbedaan suku
melainkan menyangkUt etnis,
' adat-istiadat, paham, keper-
cayaan, sosial, politik, budaya.
Suripan menyebut ragam •
persamaan pada puisi lisan di
berba^ai daerah (Nusant^),
seperti puisi Jawa' macapat
yang terdapat pula di Sunda,
Bah, Lombok. Bentuk serupa
di wilayah budaya Melayu se-.
perti Riau, Palembang, Mi-'
nangkabau, Medan, Aceh dise-
but pantun. Atau disebut pan-
tong (Ambon), atau papnntung
(SangirTalaud), sedang ai Jawa
• disebut parikan.
Dalam cerita prosa rakyat, la
mimuujiik Iti.snli Jnhi Turuh
yang terdapat dalam berbagui
yersl, namun intinya mengisah-
kan tentang laki-laki yang men-
cun pakaian bidadari yang se
dang mandi. Di Madura kisah
itu bertajuk Arya Menak, di
Sulut beriudul Lahilote. di Sui- "
teng To mampotawine to kai
langi. Kisah itu mirip pula de-
ngan Si Lentir dan Nilatama ai
Bali, ataii kisah Kain Sindai di
Riau.
Suripan mengingatkan ten-'
tang berbagai tradisi seni ber-
cerita (teater tutur) rakyat yang
kini terancam kepunahan. Di
antaranya macapatan (Jawa),
atau macaan (Jatim), wawacan
(Sunda), mebebasan (Bali). Di
Riau tadisi itu disebut baca
syair, di Lombok disebut ea-
puny ulau vukvpunu yaiig
membacalontar Monyeh. Di Ja
tim tradisi semacam disebut
kentrung yang dibawakan se-
orang dalang dengan iringan
rebana. (asa)
;a inga^
Komnnr;, TO Moi lOO'f
M
■K,
SIMPOSIUM NASIONAL SASTFW JAWA 17-18 MEI .
Upaya Mempertemukan
Para Sastrawan Daerah
SOLO (KR)> Sastra daerah di
. Indonesia sebenarnya mempun-
untukberkembang, sblama ini an-
1 i'*®,. 1®®*? . dengan yang1^ tak ada kontak. "SebenaWa
jika antera sastra daerah selalu
bisa berhubungan memiliki
dampak positip yakni menim-
bulkan pengertian antar suku.
Sebab ^tra dqerah selalu menji-
wai pada suku bangsa scUanpat,"
Herman J W^yo,
down FKIP UNS. Sabtu.
Selama ini sastra daerah ber-
jalan sendin-sendiri. Tak pemah
salmg menyapa, akibatnya sulit
berkembang. Karena itu porlu
adanya forum pertemuan untuk
s^ing sapa. Sehingga kalau di-
lakukan pengembangan dan
Mnelition sama-sama tahu. So-
pab pengembangan dan penelit-
lan antara sastra daerah satu de
ngan yang jain hampir sama.
Selama dua hari, 17-18 Mei be-
Scbelas Maret(UNS) mcncoba mempertbmukan
Sastrawan Daerah se Indonesia
lewat forum simposium. Sebab
sampai sekarang, kata Prof Dr
Herman Waluyo, belum pernah
ada pertemuan ilmiah socara na-
sionar yang membahas sastra
daerah. Akibatnya, ada beberapasastra daerah yang tidak monge-
tahi peckcnibangan sastra daerah
lain.
la menyatakan yakin, jika di-
antara sastra daertui yang ada su-
dah bertemu maka Wawasan He-
bangsaan kita semakin mantap.
Perkembangan berikutnya in-
tegritas nasional lebih kokoh. Hal
ini hams kita lakukan bersama
khususnya dplam menghadapi
era globalisasi, *'Ams deras yang .
datang dari luar hams kita im-
bangi oleh penggalian nllal-nilai
nasionalisme yang diantaranya
didapat dari k^iati sastra daer
ah."
Pertemuan ilmiah di atas juga
termalmud untuk mengantisipasi
kunkulum 1994, di mana sastra
daerah ada kemungkinan
terangkat lewat muatan lokal.
Kunkulum 1994 ini jelas mei\jadi
tantangw masihg-masingpropin-
81, s^auh mana dapat menyedi-
.  akan oentera-ceritera rakyat.
^bf Herman. Waluyo menga^
Jumsan/programstuw b&hflsfi d&Grah kurang dimi-
Tr^tU Sastra Jawa di-UNS. Kenyataan ini
dimungkinkan akan bembah
berkat kurikulum 1994. Pominat
ke jurusan/prqgrnm studi torse-but aaan meningkat mcngingat
mulai terbukanya lapangan
pekeijaan. Dan sekarang ini tena- -
ga-tcnaga di bidang pengemban
gan s^tra daerah masih sedikit.
Beberapa pembicara yang disi-
npkan panitia diantamya I^f Dr
James Dananjaya dari Universi- '
Suripan
w  " anuang^ --.w Drs Rus Andiyanto
(Universites PalangkarayaKalteng).-(Qom) /








BarangktUi, tidak ada tema sentral dalam "budaya poUtik" kita
yanglebihambivalen selain "demokmsV.Dantentusaja, tema sentral
yangsemakin hart kian terasa mciiHesak untuk dicoba diintegrasikan
kc dalam kehidupan bersama itu, terutama yang bersanMut-paut
den^an pengelolaan kekuasaan, mau tak mau ahan menj^i agenda
paling besar dalam rangka menopang kerja transformatifyang lebih
mcndasar; sebagai sebuah nilai bagaimanapun juga kita oerhak
untuk menemukan cam sendiri buat menurunkannya ke tingkat
pmksisyang lebih sesuai dengan basis sosio-kultur yang menopang-
nya. Semen tarn, sistem sosial dan sistem budaya kita ternyata me-
ngandung potensi untuk bertentangan dengan nilai-nilai dasard^
demokmsi yang sesungguhnya.
Lalu bagaimana cam mengusahakan konsensus, meski bersifat
sangat sementam, untuk menekan seminimal mumkin ekses-e^s
yang lebih Jauh dari situasiyangambivalen tersebutfBagaimanakah
sesungguhnya hubungan atitam demokmsi yang nota beneMta kenal
Icwat wacatia budaya politik Barat itu di dalam perkembangan
kebudayaan kita? Apakah memang budaya kita meniUiki potensi
kreatif untuk membumikan nilai-nUai dasartersebutfDanJika kita
menemui kenyatann bahwa ternyata kekuasaan semakin menampak-
Aa/j wqjahnya yang totalistik sehingga lembaga kontml tidak bisa
berfungsi, bagaimana mengupayakan perbaikan?Berikutsepenggal
obmlan dengan Umar Kayam, seomng "priyayi 8wasta"yang tahun
ini naik haji itu.
Dalam pidato pepgukuhan
sebagai guru besar di UGM
beberapa waktu yang lalu,
Pak Loekman Soetrisno me<
n^nggung juga seal demokra>
si Pancasila. Untuk memaha>
mi demokrasi Pancasila ini,
kita selalu diimbau bahwa da«
lam segala segi, kita tidak bo>
leh menelan -mentah^mentah
apa jrang datang dari **Barar.
Dan demokrasi, di mana pun,
saya kira, mengandung implf'
kasi yang sangat luas, teruta*'
ma yangmenyangkut hak asa-
si manusia, hukum, dan seba*
gainya. Nah, Pak Loekman sa*
at itu men^takan bdhwa apa
yang disebut sebagai HAM
atau hukumyangdisesuaikan
dengan kulnm sendiri itu se
lalu mengandaikansuatucu/* '
tural relativism* Tapi jika cul-
turcd relativism ini diberlaku-
kan secara ekstrem, demokra
si, hukum akan kehilangan
mi^anya karena akan dipa-
kai- oleh elite politik'untuk
mempertahankan kepenting-
an pribadi atau kelompok. Sa
ya kira, apa yang dikatakan
Pak Loeknuin itu merupakan
kritik yang sangat mendassur.
Bnrongknli.yangdimnksud Pak
Loekman dengan cidtuml relati
vism itu adalah kekhasan budaya.
Artinya, sebagaimana yang se-
ring dikatakan oleh beberapa pe-
mimpin Asia Tenggara soporti
Pak Hnrto, Mahathir Mohamad,
Lee Kwan Yeuw dulu, bahwa se-
tiap negara itu memiliki kebuda
yaan beserta sistem sosialnya
sendiri-sendiri. Punya dinamika
kebudayaan sendiri. Soalhakasa-
si manusia misalnya, tidak ada
F^tokan yang universal. Jadi, se-
tiap negara mempunyai cara pan-
dang dan cara pcnerapan HAM
sendiri. Nah, ini nanti aitinya Ann
tidak universal lagi. Jadi, terasa
agak miyar-miyurdan tentu akan
bikin ragu-ragu. Ngambang. Se
hingga setiap saat 1^ membuka
Kesompatanbagi pemimpin-pem-
iiiipin negara torsobut untuk
men-justified policy-policy yung
diambil. Sedimt^oikit bilang,
pokoknya kita lain. Jadi, ini akan
moruuiuH pads kckellruan yang
mongakibatkan dibenarkannya
pmua policy. Dan kalau sudah
bcmtu, scmua persoalan seolah-
ol^ "selesai".
Demokrasi, mosih kata Pak
Loekman, sulit dilaksanakan
karena, antara lain, munoul-
nya somacam neo-feddalisme
yang mereinbeske TOgala as-
pek, termasuk bahasa. Salah
satu contohnya adalah ek-
sploitasi linguistics of power{^ang berlebihan, yang antara
ain digunakan oleh pengua-
Aa untukmeniadakan konflik-
konflik yang timbul dari dina
mika masyarakaL Kita tidak
bisa memungkiri kenyataan
ini. Tapi, saya kura, ada hal
yang cukup menarik, yakni
masalah linguistics of power
ini. Tentunya, kecenderung-
an itu tidak berdiri sendiri.




Tapi jika mta lihat, baik di
masa Orde Lama maupun Or-
deBaru, kecenderungan ter-
sebut tampaknya belum beru-
bah. Padahal, dinamika kebu
dayaan kita mustinya kan su
dah berubah, sehingga jika
kitaberbicaraneo-feodalisme
tentu konteksnya juga sudah
lain.
Esonsinya, saya kira, masih sa-
n ma. Kita roorasakun memang ada
' neo-feodalisme itu. Ya, lihat ssja
dalam sistem kekuasaan. Apa
Andakira sistem kekuasaan pada
periode S<^amo itu tid^ tertu-
tup. Tertiinip q/a. Jadi jangan
salah molihat. Orang soring
menganggap bahwa Soekamo itu
' orang yang bersih, suci, dan he-
bat. I^au pidato memang
hebat. Tapi, orangnya sangat feo-
dal. Nah, feodal itu apa? Feodal
itu kan tidak momandang bahwa
manusia memiliki dermat'yang
sapia. Danjika dilihat dsaam kon-
teks Indonesia, neo-feodalispie itu
memang masih kuat karena me
mang akamya juga masih kuat.
Di dalam masyarakat kita, neo-
feodalisme itu berkaitan sangat
erat dengan sistem pemeri ntahan
yangkormaan. Danesonsi feodal-
isme itu tidak molihat bahwa da
lam masyarakat, manusia punya
hak yang sama. Tidak ada konsep
egalitarian. Masyarakat* terdiri
atas golongan-golongan. Ada
yang lahir sudah punya hak-hak
istimewa. Ada yang pvmya privi
lege, ada yang tidak. Dan dalpm
tingkotan- tingkatan itu, kekua





Nah, saya kira itu akarnya ma- ^ n . .
silisaiiRatkuat. Sebab. salainna- flaknn peata semampunyai apaVj^'n v'g'* adwya.. Jadi selalu diada-a^-
fe^al. Dari sono-nya, kita im me- tidak diada-iadakan,
.warisi kebiasaan-ksbiasaan yang
sangat patemalistik ,dan sangat
tertutup. Kalau orang jadi pe-
mimpin, dan pemimpin itu tiaak
honu negara, presiden, tapi pem
impin apa sajalph, entah dmam
ekma kamimng, lurah, atau da-
iam komxmitas-komunitas kedl,
selalu^^tu, "pokoke...Dokol^...".
Lihat SAja, mulai luran, bupati,
kecenuerungan itU' seioias ag^
^rubah, meslu pandangan itU
maaih' membaj^mg. peran-
cang konatitum di aw^ kemerde-
kaan memiliki pandangan yang
sedikit berbeda. OrangH)rang se-
macam 3oepomo, Soekarno, me-
tem yang harus digali dan kultur
kita sendiri, yaitu yang cocok de-
ngan masyarakat kita, karena
vaemaDgaudahtaken/brgranted.
'Demokraai di Indonesia adalah
' demokrasi yang mengindahkan
prinsip-prinsip itu. Jadi, asas de-
mokrasfsepertiyangkita kenal di
Barat bahwa pemerintahan oleh
rakvat, untuk rakyat, juga di*
artikanbogitu.
-Nah, neo-feodalisme itu, di satu
pihaTc Icita ingin mftmhanpin rrm.
syarakat yang egaliter, yang ter-
buka; yang mekanisme kontrol-
nya jaum, tapi di lain pihak kita
terb^tur olen sikap mental yang
seperti aaya katakan, tidak mau'
dikritdk. Ya, sepeiti kasus Bapin* j
do itulah. Kasus itu JIuxn mencer*'
minkan sikap mempergunakan.
hak kekuasaan dehg^ seenak*
Mulai dari yang oenangkat -
' Ksbag sampai &nit. Belum lagi
ubo rampe untuk melakaafthkan
pekeijaan sebagai pembesar, se-
bagai orang yaim memegang ko*
kuasaan, sepertikehidupanyang.
'Vah",ge2^ar. Itu dri feodalisme.
Sesungguhnya, geiydr itu da-
samya terdapatdalam masyara
kat yang maaih kuat; extended
frfnify-nva, di xnana ormig bUa
oerada dalam lindcaran kekua
saan, yang dipontiingkan bukan
hanya. dirmya s^diri, tad jvum |
keluaigajazlng^ Fuxigsi AMZte'







nya, akan malii fcalau menga-
. takutjika tidak diterima lagi dl
vkeluan^'jaringan;'* Minimdl di'-
' dalam .masyarakat,- kredibilitas-
nya akan hilang,
Barangkali kalqu kita lihat
ma^arakat feodm, masyara
kat Jpwa misalnya, yang be-
gitu hirarkis, ada hubungan-
nya dengan struktur banasa
Jawa yang jiiga sangat hirar
kis. Ltuu apakah banasa Jawa
yang denukian itu memang
terclpta oleh kebudayaan
yang nirarkis itu...
Saya kira ya. Hal itu akan se-
makin memperkuat sistem yang
ada. Dan struktur yang hirarkis
itu semakin memuncak ketika
masyarakat kita jadi sistem kpra-
jaan. Sebelumnya muni^n juga
sudah hirarkis, tapi tidak se-ber-
bunga-bunga bahasa Sanskerta.
Masyarakat Jawa yang memen-
tingkan jaringan itu, yang dasar-
nya juga mementingkan keruku-
nan, keharmonisan, dan sebagai-
nya, memang membutuhkan hi-
rarla-hirarki semacam itu. Maka,
dikemband^^anlah bahasa yang
eufemistik. Memang di setiap
masyarakat selalu ada yang na-
manyabasa-basi itu. Itu Aan pen
ting jug^ Saya tidak setnju de
ngan Imtik yan^ terlalp taji^
dmri Mochtar Lubis atau Arie^u-
diman. Bagaimana pun, eufemis-
me itu penting juga. Bayangkan
kplau masyanwat tidak punya
eufemisme, kan ciloko Imnget,
orang ngomong dlujar-dliyur
ha...hia..iha... Tetapi, yang berle-
blhan itu memang menjenricel- ,
kan. Dan yang bwlebih-lebihan '
jtu,yan|rbwbunga-bungaitu,me-
mang dibutuhkan masjra-
rakat .feodal untuk menyangga
kekuasaan. Untuk memperta-
hankan dan menjustiflkasi Keku
asaan. Di dalam bahasa Jawa,
hal itu sangat rumit'Tata lorama
bahasa sangat penting., Undho-
nauk-ny& kan sangat rumit. Dan
itu,agaknya,menjadiciridarima-,
syarakot-mosyarakat atau noga-
ra-negara kercgaan. Bukan hanya
di Jawa. Di Eropa pun jt^ be^-
tu. Lihat seda mi^pis, Prancisy
Belanda, atau negara-ne^a
Skandinavia,bahasanyaAMin%a-
lus"..Cuma di sana mepjadi cair
denganmunculnyaboriuasi. Para
Mdarang. Kalau di sin!, lihat scga
di Solo. sana ada (kolas yang
disebut kelas lawman atau kelas
pedagang. Oran^ yang berasal
dari kalangan pnyayi, orang ter-
didik, sep^ pen^laman saya
yang dibesarkan di keluarga pr^..
yayi mesld bukan dari priyavi
tinggi, ketika di sekolah selmu
dikagetkan oleh anak-anak yang
datang dari kelas pedagang itu.
Misalnya, memanggil ibu dengan
.aimbok. Bagi telinga pnyayi, ras-
anya mak sengkring begitu. Kok
sim&oA.'Bahasa mereka oleh ka-
xxmpriyayi disebut bahasa yang
mbakuli. Nah, bayangkan kalau
orang-orang yang berant^t dari
kultur pedai^^ ini, yang lebiK
populis^ itu, jadi kelas yang kuat!
Mereka pt^a modal, punya ini,
punyaitu, jadi nantibisamengge-
ser bahasa birokrasi. Fasti ada
pengaruhnya. Minimal ada pres
sure terhadap keharusan berba-
hasa yang penuh basa-basi. Tapi,
temyata kelas ini masih kalah
kuat dengan kelas birokrasi. Se-
bab, feodalisme di sini memang
dipupuk oleh Belanda. Tidak
dihancurkan. Bahkan dimahfa-
atkan sehingga negeri ini dijadi-
kan apa yang disebut sebagai ne
gara anibtenataat, negma tanpa
pekeija", dan yang kuat itu bi
rokrasi. Saya khawatir sampai
sekarang masih begitu. Negara
ini biroloasinya sangat kuat.
Saya pemah datang di sebuah
seminar, kalau tidak salah semi
nar tentangkoperasi. Di situ juga
hadir WilUam Boeiyc|jaya, ketika
itu dia masih berioya. Dia itu kan
orang bonaho-bandhu. Ta
pi, di depan para birokrat, yang
pangkatnya hanya kepala ba^-
dangan seperti itu mau ketawa.
Kan mestinya dia yang pethen-
ihengan, bukanorang-orangyang
bergolongan III atau IV itu. Im
hanya bisa texjadi di negeri kita.
Dan -dia merendah-rendah.
Mungkin karena dia Cina. Itufak-
torjuga; Kalau seandainya pribu-
mi pun, saya kira, juga akan be
gitu. Dia tcuiu birolorat punya ke-
.KUasaan. dia tnan^lah.
Birokrat itu, seperti pepatah Be
landa, punya jari-jari kaki yang
paigang. Jadi^gampang terimak.
Over, perasa. Jradagang itu diih-jak-ipjak akan diam sega, yang
penting duitnys) masuJc, he...he-
...he...
NcJi, kembali soal bahasa. Yang
^menghancurkan kerumitan- kor
rumitan dan seb^ainya itu ses-
ungguhnya adalah bahasa In
donesia. Tapf, sebenamya baha-
• sa Melayu itu juga bahasa feodal.
Tapi, feodalisme di Melajm itii
tidak seinvolutif ^  Jawa. Saya
berpendapat bahwa bahasa Me-
dan yang benari* itu selalu ada.
Saya tidak setigu dengan tiigau-
::: . ^
an yang oriontasinya agak Mar
xian yang snngat mementingkan
pruyck Ualni PusUkn sobagni
proyukai dari kouontingan Uclan-
da untuk mongnaluskan bahasa
Indonesia. Bahasa "yang hoik dan
bcnar" itu momong ada kok.
Orang pan tai Tipiur Sumatera itu
kainu ngomong ya bahasa Indo
nesia "yang baik dan yang bcnar"
itu. Scperti Pram
dalam bukunya Tempo Doetoe
itu. yang mombori sugosti bahwa
sastra Indonesia yang "benar"
adalal) stislra nasaran. Dan sas
tra somacam itu Jangan diluuc-
hkan. Bahasa Melayu semacam
itu oleh Belanda disebut bahasa
"rendah". Momnng botul, Belan
da kenuidian borusaha mcinpor-
baikinya. Ada disertasi yangditu-
lis Doris Jedamski. yang mengka-
ji tcntang Balai Pustaka, yang
oriontasinya Marxian, bahwa ba-
hasaitu dipandangsebagai "mod-
an'tertemunya berbagm kepent-
ingan, terutama kepentingan ko
las. Kepentingan politik atas
dasar hubungan-hubunganSrodiiksi. Tontu sm'a, bnhasa In-
onesia lowat Balai Pustaka
adalah hasil dari kepentingan-
kepontingan tersebut. Tapi jika
kita JU^^ur. bahasa Indonesia itujadi kunt lantaran jasa Jepang.
Momnng kitn pemah bersumpnh.
Sumnah Pemuda itu, tapi yang
memibikin bahasa Indonesia
dalam waktu satu malam nynris
jadi, ya karona jasa Jepang.
Jepang datanpf, semua yang ber-
bau Belanda itu harus dihilang-
knn. Textbook di sokolah-sekolali
hiurus berbahasa Indonesia. Dit-
eijemahkan semua. Kita yang
knlang kabut. Saya masih ingat
botul bagaimana guru-guru saya
di sokolnh, snmbilmongajar juga
sanibil lK>li\jur. Di zaman Belan
da. bahasa Melayu itu dianggap
bukan "bahasa". Tapi sekarang
kitn melihnt, bahasa Indonesia
juga mengarah ke bahasa "bi-
rokrasi". Mestinyn, kita mulni
sadar bahwa bahasa yang "Tjaik
dan benar" itu bukan bahasa yang
birokratis itu.
knlau soal pengertian "opo-
sisi yang loyal" dalam sistem
demokrasi, seperti yang dibi-
lang Pak Loelman Uum.
Scsungguhnya, itu kan berasal
dari demokrasi liberal. Dan ini
ai;tinya kita harus berani berter-
us terang mengatakan bahwa itu
adalah demokrasi liberal. Artin-
ya, rule of the game-nya adalah
selalu ada yangberkuasa dan ada
ynng tidak. Bahknn, yong ok-
strem] itu seperti di Inggris. Di
Sana itu selalu ada kabinet yang
di atas permukaan, ada kobinet
sebngni bnynng-bnynng, shadow]
Sohinggn kotikn yang di atas lu-
run, yang di bawan tiba-tiba
muncul. Mereka sudah punya
menteri-menterinya sondiri. Tapi
loyal di sini tidak obskupsi, tidak
^arki. Memang selalu mengkri-
tik pomcrintah. Mongccok pomer-
intah lowat jalurkonstilusi. Tapi,
obskupsi sama sekali memang
tidak bisa. Pokoknya, selalu men-
carl titik-titik kelcmahan, seperti
U'rjaili (luiigan Preaidoii OlinUai
itu. Selalu uikuruk-korek kelenia-
hannya, bahkan masa lalunya.
Jadi, boleh ngotot sepai\jang
dalam jalurhukum. Itu namanya
Hoyal". Jadi bukan loyal pejaW
geaang ndherak... Itu oposisi loyal
dalam kita ha...ha...ha... Ya. opo
sisi tapi loyah Maksudnya bernda
dalam aturan main.
Tapi soal aturan main ini...
Selamasistemnya memberikan
kesempatan torhadap sikap-
sikap pyah geaang itu, ya akan
terns bogitu. Dnn sistem selalu
erat kaitunnya dengan konstilu-
si. Kalau MPR kita bisa menelur-
kan aturan yang jelas, saya kira
nkan jalnn. Tapi, agaknya mo-
mang dibiarkan mongombang
terus. Obacur torus. Sehingga is-
tiloh "oposisi loyal" itu scsung
guhnya tidak ada. Kita selalu
membayangkan seperti keluarga
itulah. Membayangkon seperti
desa, kampung. Ouyup, Memang
kalau erganisasi masih kedl bisa.
Tapi kalau sudah beisar, kan jadi
rumit.
Dulu Pak Kayam pemah bi-
lang bahwa dalam hal ini, kita
harus punya keberanian un
tuk membuka nilal-nilai feu
dal yang ambtenataat^
Itu artinya birokrasi jangan
dibikin terlalu kuat. Jadiknn bi
rokrasi sebagai public service,
yang melayani masyarakat Dan
masyarakat punya hak untuk
memerintah. Itu hanya bisa tena-
di kalau masyarakat kita tidak
feedal lad. M^yarakat akan tid
ak feodalkalau kita bisa mengem-
bangkan sistem kontrol yang
efektif. Yang jalan. Wong sistem
kontrol kita sekarang ini tid^{'alan kok, Jadi, tidak ada yang
nsa men^ok kekuasoan. Apa
pun hentUk kekuasaan itu. Nah,
saya mengatakan hal itu dalam
konteks untuk membuka diri ter-
hadap dinamika kebudayaan
yang sekarang tidak bisa kita
elal^an. Saya sedang bikin esai
yang agak panjang tentnng ini,
yang innya antara lain bcgini;
biariah segala yang kita risaukan
~ sekarang Ini teijadi. Nanti, kalau
nogara sudah runing benar, se-
munnyn nknn berjnlan leblh bnik.
Lha runing benar itu artinya kan
sistem kontrol bisa jalan. Nah,
sistem kontrol itu tidak bisa jalan
karena, antara lain, orangnya tid
ak mau jalan. Warisan feooalnya
masih kuat. Kalau tidak bortcguh
hnti untuk melakukan hal itu,
tentu tidak akan ada perbaikan.
Tapi kalau kita ngomongnya di
tutaran sosial budaya torus, ya,
l)olch diknta tidak ndn nrtmyn...
Pada atdiirnyu, kita harus bicaru
pada tataran "politik". Tataran
kekuasaan! Tataran power play.
Nah, di sini kita cenderung jadi
gamang. Soalnya, pomcrintah
kita itu kan sangat takut puda
konflik. Kalau terus begim, ini
akan dimanfaatkan oleh sistem
kekuasaan. Sedikit- sedikit "un
tuk mencegah konflik". Sedikit-
sedikit dilarikan ke konflik. Tapi,
bagaimana pun, kita harus sadar
bahwa yang namanya konflik itu
nentdng. Ya, memang betul kalau
kita tidak bisa mengelola, akan
berbahaya. Koadaan jadi kucau.
Bahkan bisa menjurus ke anark-
isme. Memang repot. Nanti kita
harus ndandani dari nol lagi.
Kita melihat Orde Baru ini me
mang banyak kekurangannya,
tapi kita juga melihat sangat ba
nyak hal-hal yangjalan. Kita me
lihat banyak hal yang dalam pe-
merintahan Orde Lama tidak ja
lan, sekarang jalan. Lihot zaman
Soekamo dulu. Memang emongn-
ya tentang rakyat kedl, tapi ker-
janya tidmc. Nah, itulah yang me-
nyebabkan • pcngikut-pongi-
kutnya terbuai. Memang secara
oratorik, secara emosionm, hebat
Ini yang membuat teman-teman
dia yang lebih "rasional" dan leb-
ih moderat seperti Hatta, Sjahrir,
itu mdi kesal betul. Soelmmo itu
lebm sebagai solidarity maker
daripada swagai orang yang me-
letakkan dasar-dasar sistem lea
dership. Sedangkan Soeharto, se
perti yang dibilang Herbert Feith,
adakui seorang pemimpin yang
sangat pragmatis. Sistem peme-
rintahannya adalah sistem pome-
rintahan keija. Kalau kita datang
ke pelosok-pelosok desa, tidek
hanya di Jawa, SD itu jalan. Am-
bil contoh yangpalingsimpel, soal
uniform. Anak SD putih merah,
SMP putih biru, SMA putih abu-
abu. Nah, itu mboA £ gunung-
gunung, nyatanya jalan. Tidak
soal bagaimana carnnya'menda-
patkan seragam itu. Mimgkin de
ngan cara yang ngrekoso banget
hc...he...hc... Nah, kita lihnt, pe-
merintahan dari Sabang sampai





IiidonoAin sobngni nognrn baiiRHn',
t»c'lm«iu nation stntf, Ki>jt)lnn ko-
lUM'li Hifkai'iing. IJi'liim purnult luIn
& U plftnnina mtflfliwa.Nah, itu juga jalan, meski ka-
dang- kadang kurang nicnyc-
nangkan, setengah memaksa.
Periiah ada lurah yang secara
pakaa inenjasiikknn nlat kon-
trsMpsi ke ''itu"-nya seorang war-
ga. Dan banyak lagi cerita-cerita
aneh Mmacani itu. Ya, sckali lagi,
semua jajan.
Sclain itu, yang tak bisa kite
pungkiri di masa Orde Baru ini
dalam meid^i&nkan "negara",
nntarn lain, adalah dalam mena-
rik kcpcrcayaan pihak luar yang
secara ckonomis sangat diperlu*
kan, Memang dalam upaya pena<
rikan bantuan-bantuan itu, aki-
batnyn juga banyak,. Semakin
banyak utangyang tak torbayar.
Dan selalu kita beranggapan
bahwa itu adalah ongkos bagi
masyarakat pada masa transisi.
Itu momang betul. Transisi ke
alam modern momang kadang-
kadang membutuhkan ongkos
yang .sangat mahai. Dan ini ma-
salah pilihan. Hanya saja, pilihan
itu dijalankan oleh suatu rezim
yang sangat kuat, yang bisa me-
inaksa. Va, tontu stya agar rakyat
dianggap "nUrut" bahwa hal itu
jalan teroaik. Nah, ini yang «lf an
mengacaukan apa yang cSsebut
sebagai proses demolcrasi. Ini per-
nah saya persoalkan dalam pida-
to pcngukuhan guru besar saya
yang intinya bahwa pembangun-
,an kita ini adalah pembangunan
yang kering, Pembmigunan yang
suqyi kareiw tidak mengikutser-
takan partisipasi orang banyak.
Tapi, ropotnya, kita belum per-
nah menyaksikan bahwa pem
bangunan yang dengan mengi-
kutsertnkan orang banyak ftu
bisa betjalan dalam masyarakat
kita. Barangkali, tahapannya me
mang baru sampai di sini. Kita
masih tlunak-tlunuk dalam "ber-
negara". Pemerintahan Orde Ba-
seperti sebuah perusahaan.
Soeharto itu sangat melecut pom-
bantu-pembantunya untuk kerja.
Dalam era Orde Lama, para men-
ten itu menteri politik. Monteri
Orde baru itu menteri birokrasi.
Para teknokrat Saya pernah ngi-
dpi jadi birokrat O'adi Diijen
RTF). Jadi, pefuah mcrasakan
betapa sebagai pcmbantu terus
dilocut oleh target- target. Dalam
pengortian itu bisa dikatakan
"niodern". Di masa Orla, hal itu
tidak ada. Sockamo itu kcijanya
kan show, orangnya flambioyan,
sehingga jadi menteri pada saat
 itu Hnngotmonyonangkan,yn,kn-
rona hiburanaya banyak. Soka-
rung Juga Hejiung kai-enu giUlnyn
banyal^ ha... ho... ho... Topi kajjo-
I^hot 0^0 pom
tnonton itu, kolou turun baru tu-
Uhatah, pada soldt, mihtholii bah-
kan moninggal. Topi, Soeharto
sendiri dalam hal mi memang
sangat luar biasa.
Tapi, kita Juga, tak bisa
mengmgkari bsAwa aikibat
dari sistem pemerintahan se-
mncam itu amat biinyak ekses
yang mempengaruhi kehi-
dupan masyarakat yang lebih
substansial. Seperti dalam ke-
budayaan. Karena semuanya
dimulai dari pusat kekua*
saan, kreativitas kultural
^n^|r tumbuh dari bawah jadi
Itu karena pondekatannya sa
ngat birokratis. Sangat disiplin
mesin. Para birokrat itu adalala
para pamong projg. Mereka ada
lah pcrangkat kekuasaan. Mere
kajadi tulnngpunggupg sehingga.
language of power-nya sangat bi
rokratis juga.
Katn Ben Anderson, kekua
saan kita dknn scIalu bogitu,
tcrutnma di Jnwa...
Karena dia mengetahui kebu-
dayaan Jawa itu begitu. Cuma
dia kurang mengamati bahwa
s^ungguhnya orang Jawa itui^
tidak mandek. Kebudayaan itu
bukan sesuatu yang independeh.
Tidak vakum. Kita tak bisa ber-
kata, "Ini adalah binatang yang
beraama kebudayaan". Dan itu
akan mempengaruhi semuaiwa.
Kebudayaan itu bisa kita andai-
kan sebagai suatu konsensus.
yang bersifat sementara. Suatu
"ekstrak"8ementara. Kebudaya
an kita yang hirarkis ini adalah
hasil dari dinamika berbagai ma-
cam sistem, dan ini bersifat se
mentara hingga suatu saat nanti
akan muncuTsuatu antitesisyang
kuat. Dan kita tidak tahu bagai-
mada situasi nanti... <
Tapi, kita bisa membayahg-
kan suatu gerak yanjg linier...
Tidak ada prkomhangon yang
iKiluI-ltolul liaiur. Tidak ada da
lam konyotaan. Berantnkonnya
Marx han di sini. Dio molihatper-
adaban berkombang secara lini
er. Nah, kecolongan dia.
Sokarangsonl sastra. Sangat
banyak sastrawan kita yang
baru bisa menulis kalau be-
rada di luar negori.M
Itu seal konsentrasi. Ada waktu
yang sepenuhnya bisa dicurah-
kan buot menulis. Ketika pesa-
wattin^al landas, rasanya plong.
Hal-hal sepele yang bikin pikiran
TWNet r^ak teiingat lagi. Itu ka
lau dilinat dari sudut tertentu.
Tapi jika dilihat dari sudut yang
lain, yang lebih substansial, yang
hendak tinggal lebih lama buat
menulis, seperti saya tempo hari,
memang ada perbedaannya. Se-
andainya saya sekarang dibebas-
kon dari tugas-tugas rutin, lalu
berkonsontrasi untuk menulis,i
itu bukan soal gampang. Saya
bisa monyingkirkan rutinitas se-
macam itu, tetapi saya kan tetap
mendengar porsoalan-persoalan
yang torjadi di sekitar saya. Soai
politik, soal ckonomi, soul Bapin-
do, soal Marsinah, ya, sangat ba
nyak... kok pcjabat pada jadi...
he... he... he... Jadi, saya kira, itu
bukan sekadar soal suasana...
Katanya mau bikinParaPrt-
yayi jilid dua...
He... ho... he... Maunya bogitu.
Tapi belum terlaksana. Saya me
mang akhir-akhir ini agak pro-
duktif, meski sesungguhnya saya
bukan penulis yang betul-betul
produktif. Saya baru 8£da menulis
beberapa cerpen, antara lain su-
dah dimuat di Kompas dan Pe-
publika. Itu semua saya tulis
waktu sakit... Nah itu... temya^
ketika sakit saya malah bisa me
nulis. Artikel tentang korupsi
yang dimuat di Kompaa itu juga
saya buat ketika samt Kadang-
kadang, kalau dipaksa, saya bii^a
menulis. tapi saya lebih senaifg
kalau ada waktu luang...(adi
oaksono/didik pudjiyuwono)I»/





SEMULA han^a seperti gejala flu
blasa. Badan meriang, kepala pusing
dan lemas. Tetapi setelah masuk ban
ketiga, gajala ini semakin met\)adlTjadi. Vonis pun muncul, ia hams sege-
ra dirawat di mmah sakit. Itulah yang
dialami sejarawan. penga)ar di Fakul-
tas Sastra UGM, sekaligus sastrawan
Dr Kuntowijoyo (51) awal tahun 1992
lalu. Ia sempat mengalami koma dan
harus masuk ICUi selama seminggu,
sebelum tinggal di bangsal biasa di
rumah sgkit selama sekitar Uga bulan.
Sampai nari ini, meski ia sudah boleh
tinggal di. rumah, ia masih dalam
perawatan, masih hams tems minum
obat, selain melakukan gerakan-ge-
rukan flsioterapi.
Hampir dua tahun, dunia intelektual
khususnya di Yogyakarta seperti keht-
lungan salah seorang tokohnya, yang
rajin muncul di acara-acara seminar,
dan tulisannya tersebar di berbagai
media massa. Kini, setelah dua tahun
sejak sakitnya yang tergolong serius,
suami dari Dra Susilaningsih (46) dan
bapak dari dua putra, Punang Apiari-
puja (24) dan Alun Paradipta (11),
mulai menunjukkan geliat kreatifhya.
Ia bahkan menunjukkan kembali ba-
katnya ywg besar di dunia di mana ia
pemah dlanggap penting, yakni seba-
gai cerpenis.
"Kalau nggak sakit, mungkin saya
nggak nulls cerpen lagi, wrnig saya
sudah memproklamirkan diri saya se-
laku pensiunan cerpenis," tutur Kum
towljoyo, dengan nada suara masih
lemah.
Seiak tahun 70<an ia memang tak
lagi menulis cerpen dan novel. Seka*
rang, cerpemcerpennya mulai meng*
alir, diawali AdO'Pencuri di Dalam
Rumah (Republika 14/4/04), disusul
Laki'Lakl gang Kawin deugan Peri
(Kompas 24/4/94) don Hampir Sebuah
Subifersi (Minggu Pagi 8/5/94) serta
sutu judul lagi yang sudah ia kirim ke
jurnal Kalam. S^ang opini Pesan
I unttifc Ulama Madura dimuat tabloid
Detifc :nomor 059.
"Saya masih menghindari yang be^
rat-berat termasuk di sini mencari
catatan kaki," kata Kunto di mmah*
nya yang sederhana di sisi selatan
kompleks Perumnas. Condongcatur,
Depok, Sleman, Yogyakarta.
SETELAH kesehatannya dirasa lu-
mayan, Kuntowijoyo biasa menulis
pa^ dua jam dan malam satu jam. Ini
dilakukan di sela-sela kesibukan men
cari kesembuhan paripuma lewat
obat-obatan dan senam flsioterapi
menggunakan berbagai alat yang dire-
komendasi pihak mmah sakit.
"Ia menulis dibantu komputer dan
hanya menggunakan dua jari. Popu-
lernya diaebut 'Petmkan'," tutur istri-
nya. berseloroh. Satu cerpen. konon,
diselesaikan sekitar lima sampai tujuh
hari. Soal waktu ini relatif, tetapi
ken^ampuan Kuntowijoyo menuang-
kan.gagasan selagi dalam proses men
cari kesembuhan, patut diacungi jem-
pol.
Tiga cerpen yang sudah dipublisir,
tak,kalah mutunya di banding cerpen-
cerpen terdahulu. Yang membedakan
mungkin hanya terletak pada gaya, di
mana kini lebih realis. Sedang bahasa-
nya tetap seperti dulu, pendek-pen-
dek. Oleh gum besar sejarah Fakultas
Sastra UGm, Prof Dr Sartono Karto-
dirdjo, bahasa demikian disebut bahar
sa telegram. ItU mpanya salah satu ciri
khas Kuntowijoyo.
Kecuali aktif menulis cerpbn, ke-
giatan Kunto'lainnya adalah niengko-
reksi naiskah yang hendak diterbitican,
sertg; (mulai) inemblmbing ^ isertasi -
mahasiswa S3 UGM. ~
la juga sudah sempat mendatangi
kampus dua kali seminggu. "Malah
ikut rapat ujian segala. Kmau ada usul,
disampaikan secara tertulis," ungkap
Kunto yang lalu diperjelas Susilaning
sih. Hambatan sekarang tinggal pada
pengucapan kalimat yang kedengaran
sengau.
MUNGKIN untuk sebagian orang,
khususnya mereka yang berkecim-Kung dalam bidang s^arah, mengenal
iuntowijoyo semata-mata sebagai se
jarawan, peneliti, atau pakar .sosial
budaya. Namun bag! mereka yang
menekuni sastra, pertama-tama akan
mengenal Kuntowijoyo sebagai sas
trawan.
Penulis kelahiran Bantul, Yogyakar
ta 18 September 1943 ini mulai menu
lis sejakduduk di- bangku- SMA di
Solo. Salah satu karyanya, Khotbah di
Alas Bukit tahun 1970 dimuat sebagai
ceritera bersambung di Kompas. Oleh
Pustaka Jaya karya ini diterbitkan
sebagai buku (1976) dan 1993 diulang
oleli Bentang Intervisi Utama pt Yog-
yakditfi. Sebelum itu (1966) cerbung-
nya Kereta Api yang Berangkat Pagi'
Hari dimuat di harian Jihad.
-  Dalam penulisan puisi, Kuntowi
joyo: menunjukkan produktivitasnya
pada tahun 1970-an; Umumnya karya-
ka^a puisinya dimuat dalam majalah
Budaya Jaya. Puisi panjangnya beiju-
dul Suluk Awang-lfumng diterbitkan
Budaya Jaya pada tahun 1975. Se
dang Isyarat (1976) diterbitkan oleh
Pustaka Jayai
Selain menerbitkan Khotbah di
Atas Bukit, Bentang Intervisi UtamaSt tahun 1994 juga menerbitkan novel
hntowijoyo berjudul Posar yang
pemah dimuat bersambung di.harian
Mosa Kini Yogyakarta (1986) dan Re
publika 0993).
v|>ihak sama juga telah menerbitkan




wah judul Radik^isasi 'F^ut, ^6-'
mentara esei>esei politik, sosial dan
budaya berjudul Deviokrasi dan Bu-
day a Birokrasi sedang dalam proses
penerbitan. Demikian pula terjemah-
an disertasinya, Social Change in an
Agrarian Society: Madura 1S50-1940.
Naskah dramanya juga cukup
"wah", sehingga ada yang mendapat
ponghai'gnnn. Antara lain liumput'
Oiinii Islam iiuiOMcsui. oiinaj/a aan -
Masyarakat serla Paradigma Islam.
InterpretaJii Unink Aksi. la memang
termasuk penulis produktlf, di sam-
ping "seinmarls tcr-aktir.'.
"  ♦♦♦
PENGAMAT budaya Bakdi Suman-
lo menyebut, Kuntowljoyo merupa-
kan aosok sastrawan yang mumpunl.
la bisa menulis puisi, novel dan lukon.
"Jarang orang yang mampu melaku-
kannya sekaligus," tulur-Bakdi ten-
tang Kunto yang juga temunnya
mcngajar dl Fakultas Sastra UGM.
K^^ihan Kunto. menurut Bakdi,
mampu mencrjemahkan penelitian se-
Jarait ke dalam bahasu sastra. la mo-
nui\juk novel Pusar yang baru dller-
bitkan oleh Bentang Intervisl Utama
pt Yogyakarta (1994). Novel Inl tidak
disusun asal-asalan, tctapi berdasar
kajian risel scjaiah.
Novel tersebut moncerilakan proses
pewarisan nilai-nilai Jawa dan per-
ubnhan susial di sebuah kota kecamat-
an. Benluran tokoh-tokohnya yang
mewakill kelas'prlyayl agrarls, tvong
cilik, blrokrat dan podagang kapitalis
dikisahkun dengaii segar dan jenaka.
Dl banding novel terdahulu (Khot-
bah di Atas Bukti), kata Bakdi. novel
Pasar lebih membumi, sedang cer-ften-cerpen yang ditulis belakangan
ni renyah, adem, kritiknya tajam teta-
pi tidw vulgar. "Banyak kandungan
nilai, masal^ sosial, yang semula ti
dak terbayang, bisa ditemukan di da*
lamnya," lOarnya. Pokoknya, demi-
. kian Bakdi, karya Kunto memiliki
nilai religiositas yang tinggi.
Penilaian lain disampaikan sejara-
wan senior Prof Dr Sartono Kartodir-
djo. Kunto, kata dia, merupakan seja-
rawan muda yang cukup menoniol,
yang kebetulan meminati seJarah so
sial dan ekonomi yang belakangan
tengah menjadi irena kalangan setjara-
wan-sejarawan kelas internasional.
"Pendeknya Pak Kunto tidak salah
pilih," tutur Sartono.
Met^urut Sartono pula, sebelum sa-
kit, Kunto sebenarnya sedang melaku-
Rumput Danau Bento dan Topeng
Kayu. Demikian pula cerpennya Dilor n
rang Mencintai Bunga-Bunga. Se-,-
mentara kumpu'lan tulisan dan maka'"
lah yang pernah ditert^tkan di antara-
nya di bawah judul Dindmika Sejurah
kan studi tentang sejarah sosial di
lingkungan priyayi Solo tahun-tahun
belasan. Studi yang ia sorot khusus*
nya menyangkut prolll penguKnlia, pc-
dagang dan pcrtOin .setempal yang
memiliki latar bclakang kebangsa-
wanan.
n  "Sebagai sejarawan yang mendapat
P'aining stijarah Barat di Amcrika
Serikat, yang kemudian mengangkat
tesis tentang migrasi Madura; dan kini
menekuni sejarah sosial dan ekonomi,
adalah merupakan kckpa^, Pak
Kunto yang lain," puji;B£^do> Apa-
lagi ia mampu mengkomb'inasikan se
jarah dan kcgiatan-kegiatan seni semi-
sal menulis curdcn, novel dan lakon.
"Kombinasi tadi saling menguntung-
kan dan memiliki aspek khusus," ka-
tanya, Di Indonesia, selain Kuntowi-
Joyo, yang mampu mongkombinu.si-
kan sejarah dan seni hanyalah Dr
Tauflk Abdullah.
SECARA mcdis Kunt(»wijo^o per
nah tei'kcna atetiiTtgo eticephalistis. Ini
adalah semacam virus yang me-
nyerang bagian otak, sehinggd me-
lumpuhkan sebagian memori yang
ada di sana.
Penyakit Kunto termasuk langka.
Ini diakui oleh adik knndungnya, dr
Samekto Wibowo yang ikut merawai
sejak di RSUP Dr Sardjito hingga di
rumah.
Penderita tak tahu di mana virus
tersebut menghinggapi dirinya. Se-
ingat dia, ketika dalam perjalanan ke
negeri Belanda untuk menghadiri se
buah seminar (Oktober 1991), tiba-tiba
ia kehilangan suara.
"Makalan terpaksa dibaca panitia,"
kenang Kunto. Padahal paoa acara
serupa di Australia, ia konon masi^
mampu menyampaikan makalah. De
mikian pula pada acara seminar di
Jakarta yang diselenggarakan Indone-
sia-Nederland Islamic Studies.
Selama Kunto dirawat di rumah
sakit, kenalan-kerialannya tumpah, si-
lih berganti .mem-bezoefc. Kelompok-
kelompok penggjian datang silih ber-
ganti, di sampTng para tokoh agama,
politik, pej(>bat tinggi, budayawan,
wartawan, seniman, mahasiswa, dan
Iain-lain. Itu makin menunjukkan
luasnya pergaulan maupun wawgsan
Kunto>vijoyo. (djoko pouroomo)
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